


Fatwa-Fatwa

HAJI&
U[{RAH

,Efr iil ll,llXr::,I,rili,{:
l*,i isalah ini berisi Kumpulan Fatwa te.tang pelaksanaan
lX ;r) [hrrJrir Haji dan Urnmh, \ rulq (lrl]iruprrrr i{ari tiga orang tokoh
yang titllk asing lagi bagi dunia Islau, .vaitu: Syeikh Abdul hziz bin
lAbrlLrllali hin Baz, Syeikl-r Muhamniad bin Stralih al-'Utsaimin dar-r 51

Ab.lLrllah bin
lAbrlLrllali hin Baz, Syeikl-r Muhamniad bin Stralih al-'Utsaimin ilar-r Syeikh
Ab.lLrllah bin Abdun"ahuran al"Jibrin. JLrga dari Dewan Ulama Besar SiruclUlama Besar Sirucli

Arabia rlan Kornisi Tctap untuk Fatwa. Mereka telali bempaya senraksitrll
mungkin, memapark:ur scjrr trilah nratrasik berdaslrkan dalii- drli1.

Di clalanr risulah ini tcrclapat pe lullran manasik ynng dipcrkuyir olch
lrchcrapa pcnjclasln dan telaah herbagai n"r'asalah Haji, Umrah, .lutr Ziaralt
ke M:rsjitl Nabarvi scrtir lainnya secilrr ringkas rlau dcngan rrlirs:iu sc,pcrlunya,

scr:rya urcnitikbcrarkan patla hal-hal yang didukur-rg olch Kitah Allah dan
S rrn rr ali I{a s u I - N y a_s I 

I 
alallalru' alaihi w, as allarn, dimaks ud kan untuk

kepent itirllrt rttttrrt Irluttt.
Seyogianl,a bagi umat Islarn yang berminat menunaikan ibadah Haji,

Umrah, ilan Ziarah ke Masjid Nahawi mengrtrhui .lirn tnemperhatikan
penjelasar-i tcntang keutamaan dan adab-adabnya, yang rlicantumkan dalam
risalah ini clengan bahasa yang rnudah difahami clan muclah untuk diladlkan
rujukan.
Akhirnya, semoga risalah ini akan menjadi bahun kajian dan rujukan y:ing
hermanfaat hagi kita semua. Wabilllhi ar-1irtr[i..1.

PUSTAKA
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Amma ba’du.

Risalah ini berisi Kumpulan Fatwa tentang pelaksanaan
Ibadah Haji dan Umrah, yang dibimpun dari tiga orang tokoh yang
tidak asing lagi bagi dunia Islam, yaitu: Syeikh ‘Abdul ‘Aziz bin
‘Abdullah bin Baz, Syeikh Muhammad bin Shalih al-‘Utsaimin
dan Syeikh ‘Abdullah bin ‘Abdurrahman al-Jibrin. Juga dari
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Dewan Ulama Besar Saudi Arabia dan Komisi Teiap uniuk Fatwa.
Mereka telah berupaya semaksimal mungkin, memaparkan se-
jumlah manasik berdasarkan dalil-dalil.

Di dalam risalah ini terdapat pelajaran manasik yang di-
perkaya oleh beberapa penjelasan dan telaah berbagai masalah
Haji, Unirah dan Ziarah ke Masjid Nabawi serta lainnya, secara
ringkas dan dengan ulasan seperlunya, seraya menitikberatkan
pada hal-hal yang didukung oleh Kitab Allah dan Sunnah Rasul-
Nya dimaksudkan untuk kepentingan umat Islam, dan sebagai
pengamalan firman Allah

0 0

"Dan herilah peringatany sesungguhnyaperingatan itu bermanfaat
bagi orang-orangyangheriman.'* Adz-Dzaariyaat: 55).
Seyogianya bagi umat Islam yang berminat menunaikan

ibadah Haji, Umrah dan Ziarah ke Masjid Nabawi mengetahui
dan memperhatikan penjelasan tentang keutamaan dan adab-adab-
nya, yang dicantumkan dalam memahami isi risalah ini, setiap
fasal diberi judul pembahasan berikut pertanyaannya.

Alhamdulillah, pada cetakan ketiga ini, kami terbitkan
dengan Edisi Baru.

Tidak lupa kami menghaturkan banyak terima kasih kepada
saudara-saudara kami atas bantuannya, sehingga terbitnya risalah
yang kami beri judul “Fatwa-Fatwa Haji dan Umrah”. Kepada
semuanya, kami haturkan Jazakumullah khairan.

Akhirnya, semoga risalah ini akan menjadi bahan kajian
dan rujukan yang bermanfaat bagi kita semua.

Wabillahi at-Taufiq.

Bogor, April 2003 M.
Shafar 1424 H.

Penerb i t .

Kata Pengantar



D A F T A R I S I

KATA PENGANTAR
DAFTAR ISI

NASEHAT UNTUK JAMA’AH HAJI
HUKUM, SYARAT DAN ADAB HAJI ..
1. Haji, wajib dilaksanakan segera
2. Syarat-syarat wajib haji

Kewajiban orang yang ingin haji 
4. Kewajiban-kewajiban dalam haji 
5. Makna rafats, fasik, dan jidal dalam haji
6. Faidah meninggalkan rafats dan semua

perbuatan maksiat dalam haji
7. Berdesak-desakan dalam ibadah haji 
8. Menentukan syarat dalam niai haji

bagi orang yang khawatir

I X

X I

1

15

15
16

3. 17
18
2 0

21
2 3

23

HAJI ANAK KECIL 
9. Sifat haji anak kecil
10. Anak kecil baligh ketika sedang haji

2 4

2 4
2 5

HAJI BAGI WANITA 
Wanita tidak mempunyai mahram
pendamping haji 
Wanita pergi haji sendiri tanpa mahram
Wanita ingin haji tetapi dilarang suaminya 
Hukum haji bagi wanita yang tidak diizinkan
suaminya 
Menghajikan wanita yang tidak mempunyai
mahram bersama beberapa isteri 
Menggunakan tablet pencegah haidh ketika haji

2 5

11 .

25
2 712.
2813.

1 4 .

2 8
1 5 .

2 9
2916.
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HAJI BAGI ORANG YANG TIDAK SHALAT 
17. Hukum haji bagi orang yang tidak shalat
18. Hukum haji bagi orang yang shalat,

kemudian meninggalkannya
19. Orang yang meninggal dalam keadaan tidak shalat

tidak boleh digantikan hajinya

3 0

3 0

31

33

KEMAMPUAN DALAM HAJI (ISTITHA’AH) ...
20. Arti kemampuan melaksanakan haji 
21. Anak pergi haji atas biaya orang tuanya
22. Berjanji untuk haji setiap tahun tapi sekarang

tidak mampu 
23. Butuh pekerjaan membolehkan penundaan haji .
24. Haji pegawai dan polisi tanpa seizin atasan 
25. Tentara menunaikan ibadah haji bersama ibunya

tanpa seizin komandannya 

3 4

34
36

3 6
3 7
3 7

37

HAJI DAN HUTANG
26. Orang yang ingin haji tetapi mempunyai hutang
27. Haji sebelum membayar hutang
28. Seseorang melaksanakan haji dengan sebagian

harta curian 
29. Ingin haji tapi mempunyai hutang 
30. Haji dengan mengutang

38

3 8
3 9

3 9
4 0

4 0

HAJI MENGGANTIKAN ORANG LAIN (BADAL) 4 1
Menggantikan haji orang lain dengan upah
Menggantikan haji orang yang mampu
melaksanakan sendiri
Haji untuk kedua orang tua 

34. Haji untuk ibunya namun lupa niat ketika ihram
Menggantikan haji kedua orang tua
dengan mewakilkan kepada orang lain
Meninggal belum haji dan tidak mewasiatkan ..
Orang kaya meninggal dan belum haji,
lalu dihajikan dari hartanya
Meninggal ketika dewasa dan belum haji 

3 1 . 4 1
3 2 .

4 2
3 3 . 4 4

4 5

3 5 .

4 5
3 6 . 4 6
3 7 .

4 7
3 8 . 4 7
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Menggantikan haji ibimya atas dana sendiri 
Menggantikan haji ibu ataukah membayar
orang lain? 
Haji untuk kedua orang tua yang meninggal 
Haji untuk orang yang tidak diketahui namanya
Merubah niat dalam haji untuk dirinya sendiri
kepada orang lain 
Orang yang mewakili orang lain namun dia
tidak mampu, lalu dia mewakilkan
kepada orang lain lagi 
Satu haji atau umrah tidak dapat untuk dua orang

39. 48
4 0 .

4 8
4 1 . 49
4 2 . 49
4 3 .

5 0
4 4 .

5 0
4 5 . 51

MIQATHAJI 
Miqat zamani dan miqat makani 
Wajib ihram dari miqat 
Miqat umrah bagi orang yang berada di Makkah .
Pergi ke Makkah tidak bertujuan haji atau umrah ..
Melewati miqat tanpa ihram
Orang-orang yang diperbolehkan melewati miqat
tanpa ihram 
Waktu ihram orang yang datang ke Makkah
lewat udara atau laut

Hukum ihram dari Jeddah 
Jeddah bukan termasuk miqat bagi orang
dari luar Jeddah 
Mengakhirkan ihram sampai ke Jeddah 
Hukum ihram dari Jeddah bagi orang yang haji
dengan pesawat terbang
Bolak-balik antara Thaif dan Jeddah
untuk bekerja tanpa ihram 
Ihram dari Jeddah bagi penduduk Thaif
Penduduk Madinah ihram dari Jeddah 
Hukum orang yang lupa dalam talbiyah
Umrah pada bulan Ramadhan dan ingin haji
pada tahun yang sama
Umrah sebelum bulan haji tidak disebut tamattu’ ..
Umrah pada bulan Syawwal dan kembali
kepada keluarganya kemudian haji ifrad 

5 2

4 6 . 52
4 7 . 5 4
4 8 . 55
4 9 . 56
50. 5 7

5 1 .

5 8
5 2 .

5 9
53. 59
5 4 .

63
5 5 . 63
5 6 .

6 4
5 7 .

6 4

58. 65
59. 65
60. 6 6
6 1 .

6 6
62. 6 7
63.

68
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Wajib membayar dam karena haji tamaitu’
Bepergian antara umrah dan haji
tidak menjadikan keluar dari haji tamattu’
Ihram haji ifrad bersama jama’ah, lalu ke Madinah
Orang yang haji tamattu’ dan kembali
ke daerahnya sendiri setelah umrah,
lalu pergi lagi ke Makkah untuk haji
Orang yang haji tamattu’ dan setelah umrah
dinasehati dokter agar tidak melanjutkan haji ....
Waktu tamattu’ dan hukum ihram haji
sebelum hari tarwiyah
Haji ifrad hanya satu kali sa’i 
Merubah haji qiran kepada haji tamattu’
Niat haji ifrad kemudian ingin haji tamattu’ 
Penghapusan haji qiran dan haji ifrad
Niat haji tamattu’ tapi talbiyah haji ifrad
Kehilangan uang sehingga tidak mampu
membayar dam, lalu merubah hajinya
menjadi haji ifrad
Pindah dari haji ifrad kepada haji qiran
Haji tapi tidak umrah

64. 6 9
65.

7 0
6 6 . 7 0
67.

7 1
6 8 .

71
6 9 .

7 2
70. 73
71. 73
72. 7 4
73. 75
7 4 . 7 5

7 5 .

7 6
7 6 . 7 6
7 7 . 7 7

IHRAM DAN NIAT ITAJI ATAU UMRAH ..
Arti ihram dan hal-hal yang disunnahkan
di dalamnya 
Ihram, talbiyah, dan mandi ihram Nabi 0..
Lebih utama mandi sebelum ihram 
Melafazhkan niat haji dan umrah
Tempat niat dalam hati dan sunnah
mengucapkan ketika dalam haji 
Tidak boleh ihram untuk dua haji
Shalat dua raka’at ihram bukan syarat
sahnya ihram
Ihram sebelum miqat dan sebelum
bulan-bulan haji
Tempat ihram orang yang bertempat tinggal
kurang dari miqat 

7 8

7 8 .
7 8

7 9 . 7 9
80. 81
81. 81
8 2 .

8 2
83. 83
8 4 .

8 5
85.

8 6
86.

8 7
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Ihram orang yang di Mina
Ihram pada hari tarwiyah 
Ihram dari Jeddah
Ihram dari Jeddah karena ddak tahu
Daiang ke Makkah tidak untuk haji
kemudian ingin haji
Datang ke Jeddah untuk mengunjungi kerabai
kemudian ingin haji

8 787.

88.
89.

8990.

91.
8 9

92.
9 0

PAKAIAN IHRAM

93. Tidak mampu memakai baju ihram 
94. Mengoleskan parfum ke pakaian ihram 
95. Cara memakai baju ihram 
96. Memakai sabuk ketika sedang ihram
97. Ganti pakaian ihram
98. Ihram memakai kaos kaki dan kaos tangan
99. Jenis pakaian wanita ketika ihram
100. Masih dalam pakaian ihram dalam tempo yang lama

91

9 1

91
9 2

9 3

9 3

93

95

95

LARANGAN-LARANGAN DALAM IHRAM 

Hal-hal yang hams dijauhi dalam ihram
Hal-hal yang dilarang dalam ihram
dan bagian-bagiannya 
Melanggar larangan ihram karena tidak tahu
atau lupa
Memotong rambut sebelum niat ihram
Mencukur rambut setelah ihram karena tidak tahu

Rambut rontok dari kepala orang yang ihram ....
Bulu mata rontok ketika mengusap muka
setelah berdo’a

Tidak dosa karena lupa
Batasan pakaian berjahit dalam ihram 
Memakai celana ketika ihram karena tidak tahu .

Ihram dengan memakai celana karena sengaja
Umrah dengan pakaian biasa
Ihram memakai sandal atau kaos kaki

9 6

101. 96
102.

96

103.
9 7
99104.
99105.

106. 1 0 0

1 0 7 .

1 0 1

108. 1 0 1
109. 1 0 2

1 0 3110 .

111 . 1 0 4

1 0 5112 .

1 0 6113 .
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114. Mencium isteri dan keluar sperma
sebelum thawaf ifadhah

115. Melakukan senggama sebelum tahalul awal ...
116. Melakukan senggama setelah thawaf ifadhah .
117. Bermimpi basah (keluar sperma) ketika ihram
118. Mimpi basah tidak membatalkan haji 

1 0 8
1 0 8
1 0 9
n o
111

HAIDH DAN NIFAS DALAM HAJI 
Haji bagi wanita yang sedang haidh 

120. Wanita haidh ketika ihram tidak boleh shalat....
Haidh atau nifas setelah ihram 

122. Hal-hal yang dilakukan wanita haidh
setelah ihram umrah

123. Haidh sebelum thawaf ifadhah

Mengakhirkan thawaf ifadhah bagi wanita
yang haidh atau nifas 
Wanita haidh pulang kepada keluarga
sebelum thawaf ifadhah

126. Haidh sebelum thawaf ifadhah dan tidak dapat
tetap di Makkah hingga suci
Ihram haji dalam keadaan haidh
lalu pergi ke Jeddah 

128. Haidh sebelum umrah dan tidak mtmgkin
tinggal di Makkah hingga suci
Haidh ketika thawaf ifadhah dan menyelesaikan
haji karena malu 

130. Wanita nifas pada hari tarwiyah dan barn suci
setelah sepuluh hari 

131. Wanita haidh duduk di tempat sa’i

I l l

11 9 . I l l

11 2
1 2 1 . 11 3

11 4
11 4

1 2 4 .
11 5

1 2 5 .

11 5

11 6
127.

11 7

11 8
129.

11 9

1 2 0
121

PERWAKILAN DALAM HAJI 
132. Mewakilkan melontar jumrah
133. Menggantikan melontar jumrah

imtuk orang yang mampu melontar sendiri
134. Menggantikan melontar untuk orang sakit,

Wanita, dan anak kecil 
135. Mewakilkan melontar karena berdesak-desakan

dan lain-lain 

1 2 1

1 2 1

1 2 2

123

123
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136. Mewakilkan melomar bagi orang yang mampu
melakukan sendiri karena kendaraan macet

137. Mewakilkan melontar jumrah dan thawaf wada’ 1 2 4
138. Cara melontar jumrah bagi orang

yang mewakili orang lain
139. Mewakilkan thawaf
140. Mewakilkan sa’i

124

125
1 2 6
1 2 7

HAL-HAL YANG DILAKUKAN DALAM HAJI
141. Hal-hal yang dilakukan pada hari nahar

(10 Dzulhijjah)
142. Ani tahallul penama dan tahallul kedua

1 2 7

1 2 7
128

129T H A W A F D A N S A T

Shalat dua rakaat setelah thawaf

cukup sebagai ganti shalat tahiyyatul masjid 
Thawaf jauh dari Ka'bah 
Thawaf di lantai atas Masjidilharam
Niat thawaf orang yang membawa dan digendong
Thawaf di dalam hijir Isma’il 
Hukum wanita mencium hajar aswad
ketika berdesak-desakan 

Mengusap rukun Yamani
dan mengisyaratkan kepadanya
Wajib berwudhu’ ketika thawaf
dan tidak wajib dalam sa’i 
Menyentuh kulit wanita ketika thawaf
Melontar jumrah ‘aqabah sebelum tengah malam
dan thawaf dengan tanpa wudhu’ 
Iqamat shalat ketika sedang thawaf atau sa’i
Ragu dalam hitungan putaran thawaf
yang telah dilakukan 
Hukum dan tempat shalat dua raka’at thawaf
Tidak mampu melaksanakan thawaf qudum
Meninggal sebelum thawaf ifadhah 
Mengakhirkan sa’i dari thawaf ifadhah 
Mendahulukan thawaf i fadhah
sebelum melontar atau sebelum wukuf 

143.
129
1 3 01 4 4 .

1 3 01 4 5 .
1311 4 6 .
1311 4 7 .

1 4 8 .
132

1 4 9 .
133

150.
1 3 4
135151.

152.
1 3 6
1 3 71 5 3 .

1 5 4 .
1 3 7
1381 5 5 .
138156.
1 3 9157.
1 4 0158.

159.
140
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Mengakhirkan thawaf ifadhah dan memisahkan
antara satu putaran thawaf dengan putaran
berikutnya 

160.

1 4 1

Thawaf ifadhah dilakukan bersama thawaf wada’161. 142

Hal-hal yang dilakukan setelah thawaf wada’ ...
Tidak dapat keluar dari Makkah
setelah thawaf wada’ 

Mengakhirkan thawaf wada’
sebab berdesak-desakan 

Wanita yang haidh atau nifas
tidak wajib thawaf wada’
Meninggalkan satu putaran thawaf wada’
karena alasan syar’i
Meninggalkan thawaf wada’ dalam haji
Thawaf wada’ salah satu kewajiban dalam haji.
Pergi ke Jeddah sebelum thawaf wada’
bagi orang yang haji 
Thawaf wada’ bagi orang yang umrah
dan orang-orang membeli sesuatu
setelah thawaf wada’ 

Thawaf untuk kedua orang tua dan kerabat
yang telah meninggal
Thawaf ataukah shalat sunnah? 

Menghadiahkan pahala thawaf dan yang lain
kepada kaum Muslimin yang meninggal 
Memberikan suap untuk mencium hajar aswad
Sifat sa’i 
Do’a ketika memulai sa’i
Sa’i lima kali kemudian pergi 
Mendahulukan sa’i atas thawaf

Mendahulukan sa’i haji atas thawaf ifadhah 
Mendahulukan sa’i atas thawaf pada hari Td
atau setelahnya 
Sa’i sebelum thawaf dalam umrah 
Thawaf tetapi tidak sa’i 
Sa’i dari Marwah ke Shafa 

162. 143
163.

143

164.

1 4 4
165.

1 4 5
166.

1 4 6
167. 1 4 7

168. 148
169.

1 4 9
170.

1 5 0
171.

1 5 1
172. 1 5 1

173.

1 5 1
1 7 4 . 152
175. 153
176. 153
177. 154
178. 155
1 7 9 . 155
180.

1 5 6
181. 1 5 6
182. 1 5 7
183. 1 5 7
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M E N C U K U R D A N M E M O T O N G R A M B U T . .

Mencukur habis rambut lebih utama

daripada memendekkannya
Cara memotong rambut
Memotong rambut tidak merata
pada semua bagian kepala
Tidak mencukur atau memotong rambut
karena tidak tabu

Lupa mencukur atau memotong rambut
ketika umrab 

Tidak mencukur rambut karena lupa dan telab
melakukan bal-bal yang dilarang
bagi orang yang ibram
Cara taballul

Mencukur atau memotong rambut
setelab taballul kedua 

Mencukur atau memotong rambut
dalam taballul umrab

1 5 8

184.
1 5 8
1 5 9185.

186.
1 5 9

187.
1 5 9

188.
160

1 8 9 .

1 6 0
1611 9 0 .

1 9 1 .
162

1 9 2 .
163

WUKUF DI ‘ARAFAH

193. Waktu datang dan meninggalkan‘Arafab ....
194. Meninggalkan ‘Arafab

sebelum matabari terbenam
195. Wukuf di luar ‘Arafab 

196. Tidak dapat wukuf siang, boleb wukuf
pada malam bari 

197. Do’a bersama di ‘Arafab dan tempat lainnya

163

163

1 6 4
1 6 4

165
1 6 6

MABIT (BERMALAM) DI MUZDALIFAH 
198. Hukum dan waktu mabit di Muzdalifab
199. Tidak mabit di Muzdalifab

dan banya melintasinya 
200. Hukum meninggalkan mabit di Muzdalifab 
201. Tidak mabit di Muzdalifab karena macet

202. Sbalat magbrib dan isya’ sebelum di Muzdalifab
203. Mendapatkan sbalat sbubub di Muzdalifab
204. Tidak mendapatkan tempat di Muzdalifab

1 6 9

1 6 9

1 6 9
1 7 0
171
1 7 2

173

174
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205. Singgah di Namirah karena dikira Muzdalifah ..
206. Wukuf di Masy’arilharam tidak wajib

atas orang haji
207. Keluar dari Muzdalifah jam 11.40 malam

dan melontar jumrah pada jam 12 malam 
208. Meninggalkan Muzdalifah sebelum tengah malam

174

1 7 4

1 7 5
175

MABIT (BERMALAM) DI MINA
Tidak mendapatkan tempat di Mina 
Mabit di luar Mina sebab penuh sesak
Bermalam di luar Mina karena tidak tahu
Yang utama dalam mabit di Mina 
Syarat bermalam di Mina 
Bermalam di Makkah selama hari-hari tasyriq ....
Tidak mampu bermalam di Mina karena pekeijaan
Bermalam di luar Mina pada hari-hari tasyriq
Tidak bermalam di Mina pada hari-hari tasyriq
tanpa alasan syar’i
Tidak mabit di Mina karena sakit 

Hari Td bukan termasuk hari tasyriq
Keluar dari Mina pada tanggal 12 Dzulhijjah 

1 7 6

2 0 9 . 176
2 1 0 . 1 7 7
2 11 . 1 7 7
2 1 2 . 178
2 1 3 . 179
2 1 4 . 179
2 1 5 . 1 8 0
2 1 6 . 1 8 0
2 1 7 .

181
2 1 8 . 182
2 1 9 . 182
2 2 0 . 183

MELONTAR JUMRAH
Batu untuk melontar
Melontar dengan batu yang terdapat di sekitar
tempat melontar
Melontar dengan batu bekas lontaran orang lain
Waktu, cara, dan jumlah melontar
Waktu melontar jumrah dan hukum melontar
pada malam hari 
Waktu melontar jumrah ‘aqabah,
baik dalam menunaikan atau karena mengqadha’ .
Melontar jumrah pada hari tasyriq sebelum
matahari condong ke barat (sebelum dzuhur) ....
Tidak sah melontar jumrah sebelum matahari
condong ke barat 
Melontar jumrah ‘aqabah pada malam ‘Idul Adha

1 8 4

2 2 1 . 184
2 2 2 .

1 8 4
2 2 3 . 185
2 2 4 . 1 8 6
2 2 5 .

1 8 7
2 2 6 .

1 8 9
2 2 7 .

1 9 0
2 2 8 .

191
2 2 9 . 1 9 2
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Waktu melontar jumrah ‘aqabah secara umum
Melontar jumrah untuk hari tasyriq
pada malam hari 
Waktu melontar bagi orang-orang yang datang
bersama kaum wanita dari Muzdalifah

Ragu tentang jatuhnya batu di bak
tempat melontar
Jika batu yang dilontar tidak jatuh
pada tempat melontar
Salah satu batu ketika melontar tidak jatuh
dalam tempat melontar karena berdesak-desakan ....
Masih tersisa satu atau dua lontaran 

Menggabungkan semua kewajiban melontar
dalam satu hari 

Melontar jumrah dengan sekali lemparan 
Melontar jumrah sebelum matahari condong
ke barat pada hari kedua (hari tasyriq) 
Terbalik dalam melontar jumrah 
Tidak segera pulang setelah melontar
pada hari tasyriq kedua
Tidak melontar pada tanggal 12 Dzulhijjah
dan tidak mabit pada malam ke-12 Dzulhijjah 
Melontar pada hari ke-11 Dzulhijjah
kemudian thawaf wada’ dan pulang 
Cara melontar jumrah bagi orang yang
mengakhirkan sampai akhir hari tasyriq
karena sakit atau usia lanjut
Boleh mewakilkan melontar jika terdapat
halangan yang dibenarkan syari’at 

1 9 32 3 0 .

2 3 1 .
1 9 4

2 3 2 .
1 9 4

2 3 3 .
1 9 5

2 3 4 .

1 9 5
2 3 5 .

1 9 5
2 3 6 . 1 9 6

2 3 7 .

1 9 6
2 3 8 . 1 9 7
2 3 9 .

1 9 9
2 4 0 . 1 9 9
2 4 1 .

2 0 0

2 4 2 .
2 0 1

2 4 3 .

2 0 1
2 4 4 .

2 0 2
2 4 5 .

2 0 2

F I D Y A H 2 0 2

246. Makna fidyah dan macam-macamnya
karena melakukan larangan dalam haji

247. Memotong pohon di tanah suci
248. Menyembelih kurban tidak gugur bagi orang yang

meninggalkan hal yang wajib dalam haji 

2 0 2

2 0 3

2 0 4
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T E R H A L A N G D A L A M M E N Y E M P U R N A K A N
HAJI ATAU UMRAH
249. Ihram dari miqat kemudian terhalang

menyempurnakan haji atau umrah
250. Ihram haji dan tidak mensyaratkan

dalam niatnya kemudian terjadi suatu halangan .
251. Terhalang haji setelah ihram 
252. Terhalang haji sebelum ihram 
253. Ihram haji kemudian dilarang masuk Makkah ...
254. Terjadi perisiiwa di jalan ke ‘Arafah

lalu pulang dan tidak menyelesaikan haji 

2 0 4

2 0 4

2 0 6
2 0 7

2 0 8
2 0 9

2 0 9

H U K U M M E N Y E M B E L I H H A D Y U

DALAM HAJI DAN UMRAH
Penduduk Makkah tidak wajib
menyembelih hadyu dalam haji
Mengganti hewan hadyu dalam haji dengan nilai
dan disedekahkan di negara asal orang yang haji
dan dengan puasa
Menyembelih hadyu kemudian meninggalkannya
Menyembelih hadyu di luar tanah suci 
Menyembelih hadyu sebelum hari ‘Idul Adha
karena tidak tahu hukum 
Menyembelih hadyu haji tamattu’
dan haji qiran sebelum ‘Idul Adha
Tidak menyembelih hadyu karena tidak tahu ....
Orang yang haji tamattu’ kehilangan uang
ketika haji bersama isterinya 
Kehilangan uang ketika menunaikan ibadah haji
dan tidak mampu berpuasa
Waktu akhir menyembelih kurban haji tamattu’ ..

2 1 0

2 5 5 .

2 1 0
2 5 6 .

2 11
2 5 7 . 2 1 3
2 5 8 . 2 1 3
2 5 9 .

2 1 4
2 6 0 .

2 1 5
2 6 1 . 2 1 5
2 6 2 .

2 1 6
2 6 3 .

2 1 6
2 6 4 . 2 1 7

KURBAN UNTUK HAJI TAMATTU’
DAN HAJI QIRAN 
265. Waktu menyembelih, menggantinya

dengan menyedekahkan nilainya (uang), dan solusi
masalah daging

2 1 8

2 1 8
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2 2 1H U K U M U M R A H

Umrah dengan harta isteri
Miqat orang yang datang ke Jeddah
untuk mengunjungi kawannya
kemudian niat umrah 

Miqat umrah bagi orang yang mukim di Makkah
Hukum orang yang ihram umrah
kemudian membatalkan ihramnya
Telah memula i umrah

tapi tidak menyempurnakannya
Wanita haidh yang ihram umrah
Umrah tetapi tidak menyempumakan sa’i
Hukum bercukur atau memotong rambut
dalam umrah

Tahallul sebelum memotong rambut 
Thawaf wada’ tidak wajib bagi orang yang umrah
Ramadhan waktu terbaik tmtuk umrah 

Umrah dalam bulan Ramadhan menyamai haji
Keutamaan umrah dalam bulan Ramadhan

tidak terbatas pada hari-hari di dalamnya
Berulangkali umrah dalam bulan Ramadhan
dan bulan lainnya 

2 2 12 6 6 .
2 6 7 .

2 2 2

2 2 22 6 8 .

2 6 9 .
2 2 3

2 7 0 .
2 2 4

2 2 62 7 1 .
2 2 72 7 2 .

2 7 3 .
2 2 7
2 2 82 7 4 .
2 2 82 7 5 .
2 3 02 7 6 .
2 3 12 7 7 .

2 7 8 .
2 3 2

2 7 9 .
2 3 3

F A T W A P E N T I N G 2 3 6

Orang yang haji tapi selalu bermaksiat
dan melakukan perbuatan dosa 
Mengqashar shalat dalam haji
Orang yang haji atau umrah
tidak wajib shalat fardhu di Masjidilharam
Hukum orang haji dan tidak puasa Ramadhan
karena alasan syar’i
Pemberian nama Ka’bah dengan Baitullah
Pelipatgandaan dosa di Makkah 
Burung merpati tanah suci tidak mempunyai
kelebihan atas burung merpati di tempat lain ..
Barang temuan di Makkah tidak boleh dimiliki

2 8 0 .
2 3 6

2 3 72 8 1 .
2 8 2 .

2 3 7

2 8 3 .
2 3 9

2 3 92 8 4 .
2 4 02 8 5 .

2 8 6 .

2 4 3

2 4 52 8 7 .
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2IARAH KE MASJID NABAWI 
288. Hukum ziarah ke Masjid Nabawi

dan rihlah untuk itu 

289. Ziarah ke Madinah tidak ada hubungannya
dengan umrah

290. Ziarah ke Masjid Nabawi lidak wajib 
291. Beberapa hadits berkaitan dengan ziarah

ke makam Nabi semuanya dha’if

2 4 5

2 4 5

2 4 6
2 4 6

2 4 8

HAJI SUNNAH 
292. Memilih haji sunnah ataukah sedekah

untuk membiayai para pejuang 
293. Memilih haji sunnah ataukah bersedekah?
294. Haji untuk ayahnya tetapi tidak berangkat

dari temp at kelahiran ayahnya 
295. Membantu para mujahid 

2 5 0

2 5 0

2 5 1

2 5 2
2 5 2
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NASEHAT UNTUK JAMA’AH HAJI
(Oleh; Syeikh ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdullah bin Baz)

Segala puji hanya milik Allah, shalawat dan salam kepada
hamba dan Rasul-Nya, Nabi kita Muhammad keluarga, sahabat-
nya dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik sampai
akhir masa.

Kaum Muslimin, jama’ah haji yang dimuhakan Allah.

Kami memohon kepada Allah, agar melimpahkan taufiq
untuk kita semua terhadap hal-hal yang diridhai-Nya, dan selamat
dari kesesatan-kesesatan dalam berbagai ujian dan cobaan. Sebagai-
mana kami memohon kepada Allah, semoga Allah memberikan
taufiq kepada anda semua untuk dapat melaksanakan manasik haji
sesuai cara yang diridhai-Nya dan menerima amal anda sekalian,
serta dapat kembali ke negara masing-masing dengan selamat.
Sesungguhnya Allah adalah sebaik-baik tempat untuk memohon
segala sesuatu.

Kaum Muslimin yang berbahagia.

Saya berpesan kepada semua jama’ah haji, agar senantiasa
bertakwa kq)ada Allah ̂ dalam segala situasi dan kondisi, istiqamah
kepada agama-Nya dan menghindari segala hal yang menyebabkan
murka-Nya. Sebab sesungguhnya kewajiban yang teipenting bagi
manusia adalah mentauhidkan Allah dan ikhlas kepada-Nya dalam
semua ibadah dengan meneladani Nabi 0dalam semua ucapan
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dan perbuatan. Serta melaksanakan manasik haji dan ibadah-ibadah
yang lain menurut cara yang telah ditentukan Allah kepada hamba-
hamba-Nya melalui pesan-pesan RasuhNya, kekasih-Nya, dan
orang yang dipilih-Nya di antara hamba-hamba-Nya, pemimpin
dan penghulu kita, Nabi Muhammad 0.

Sesungguhnya kemungkaran terbesardan dosa paling bahaya
adalah menyekutukan Allah, yaitu memalingkan semua ibadah
atau sebagiannya kepada selain Allah.

Firman-Nya:

... ilS Jll 'j U

‘̂Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa syirik, dan Allah
mengampuni segala dosa yang selain syirik, bagi siapa yang
dikehendaki-Nya.” (QS. An-Nisaa’: 48).

A l l ah be rfi rman :

.■y.-a_* j (1 )^j

“Dan sesungguhnya, telah diwahyukan kepadamu dan kepada
nahi-nabi sebelummu: ‘]ika kamu mempersekutukan (Allah),
niscaya terhapuslah amalmu dan tentulah kamu termasuk
orang-orangyangmerugid” (QS. Az-Zumar: 65).

Jama’ah haji yang dimuliakan Allah.

Sesungguhnya Nabi kita, Muhammad ̂ hanya menunaikan
haji sekali, yaitu haji wada’ pada akhir kehidupan beliau. Beliau
telah mengajarkan manusia tentang manasik haji dengan ucapan
dan tindakan dan beliau ^bersabda:
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“Ambillah dariku tata cara haji (manasik) kamu.” (HR.
Muslim dan lainnya).

Maka kewajiban semua kaum Muslimin meneladani Nabi
dengan melaksanakan manasik haji yang telah diajarkannya.

Sebab, Nabi ̂ sebagai pengajar dan pembimbing manusia kepada
kebenaran, yang diutus Allah sebagai pembawa rahmat bagi semesta
alam dan sebagai hujjah atas semua manusia. Karena itu, Allah
memerintahkan hamba-hamba-Nya untuk mentaati Nabi Sdan
menjelaskan, bahwasanya mengikuti Nabi ̂ merupakan sebab
masuknya surga dan selamat dari neraka. Sebab mengikuti Nabi ̂
sebagai bukti kebenaran cinta seseorang kepada Allah.

Firman-Nya:

''Dan apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah
dia. Dan apa yang dilarangnya hagimu, maka tinggalkanlah. ”
(QS. Al-Hasyr: 7).
A l lah be rfi rman :

\jS\j ' j h i i i \ j 4 \ ^2 :

"Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan taatlah kepada
Rasul, niscaya kamu diheri rahmat. ”(QS. An-Nuur: 56).
Allah juga berfirman:

"Sesungguhnya, telah adapada diri Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu, (yaitu) bagi orangyang mengharap (rahmat)
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dan (kedatangan) hari Kiamat dan dia banyak menyebut Allah.
(QS. Al-Ahzab: 21).
Di tempat lain Allah berfirman:

! j . . .i i r t

\ \

»

"Barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya Allah
akan memasukkannya ke dalam surga yang mengalir di dalam-
nya sungai-stmgai, sedang mereka kekal di dalamnya; dan itulah
kemenangan yang besar. Dan barangsiapa yang mendurhakai
Allah dan Rasid-Nya dan melanggar ketentuan-ketenUian-Nya,
niscaya Allah memasukkannya ke dalam api neraka sedang
ia kekal di dalamnya; dan baginya siksa yang menghinakan. ”
(QS. An-Nisaa'; 13-14).

Allah juga berfirman:

> ' J < ^ . I r» > .

''Katakanlahy jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah
aku, niscaya Allah mencintai kamu dan mengampuni dosa-
dosamu.” (QS. Ali Imran: 31).

Maka wasiaiku kepada anda semua dan juga kepada din saya
sendiri, agar selalu bertakwa kepada Allah dalam segala keadaan.
Benar-benar mengikuti Nabi Muhammad Sdalam semua ucapan
dan perbuatannya, agar memperoleh kebahagiaan dan keselamatan
di dunia dan akhirat.
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Jama’ah haji yang dimuliakan Allah.

Sesungguhnya Nabi kita Muhammad ^keiika hari ke-8
bulan Dzulhijjah beranjak dari Makkah ke Mina dengan mem-
baca talbiyah dan memerintahkan para sahabatnya, -semoga Allah
meridhai mereka- untuk membaca talbiyah haji dari rumahnya
masing-masing dan pergi ke Mina dan tidak raemeiintahkan mereka
untuk thawaf wada’.

Demikian ini menunjukkan bahwa sesuai tuntunan Nabi ̂
bagi orang yang haji dari penduduk Makkah, orang-orang yang
telah bertempat di Makkah dan orang-orang yang telah tahallul
dan umrahnya adalah langsung pergi ke Mina pada tanggal 8
Dzulhijjah dengan membaca talbiyah haji dan tidak harus pergi
ke Masjidilharam lantuk thawaf wada’.

Bagi setiap Muslim yang akan melakukan ihram haji, agar
melakukan Sunnah Nabi ̂ ketika ihram di Miqat, yaitu mandi,
memakai farfum dan membersihkan badan seperti diperintahkan
Nabi 0kepada ‘Aisyah ketika ingin ihram haji. Ketika 'Aisyah
telah ihram umrah, tapi kemudian ‘Aisyah haidh ketika masuk
Makkah dan tidak dapat thawaf untuk umrah sebelum pergi ke
Mina, maka Nabi ̂ memerintahkan ‘Aisyah untuk mandi lalu
membaca talbiyah haji dan ‘Aisyah melakukan hal itu. Maka
jadilah haji ‘Aisyah haji qiran.

Rasulullah 0shalat dzuhur, ashar, maghrib, isya dan subuh
di Mina bersama para sahabat dengan qashar dan tidak dengan
jama’. Itulah Sunnah Nabi ̂ yang harus kita teladani.

Bagi orang-orang yang haji ketika di Mina, disunnahkan
memperbanyak membaca talbiyah, dzikir, membaca al-Qur’an
dan bentuk-bentuk kebaikan lain, seperti berdo’a kepada Allah,
beramar ma’ruf nahi munkar dan melakukan kebaikan kepada
orang-orang fakir dan miskin.

Ketika matahari telah terbit pada haii ‘Arafah (9 Dzulhijjah),
Nabi ̂ dan para sahabat menuju ‘Arafah. Di antara mereka ada
yang membaca talbiyah dan ada pula yang membaca takbir. Maka
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ketika sampai di ‘Arafah, Nabi ̂ singgah di tenda yang telah
dipersiapkan untuknya dan beliau berteduh di dalamnya. Maka
demikian itu menunjukkan diperbolehkannya orang-orang yang
wukuf untuk berteduh di dalam kemah, di bawah pohon dan
lain- la in.

Ketika matahari telah condong ke arah barat (masuk waktu
dzuhur), Nabi ̂ naik unta dan menyampaikan khutbah kepada
manusia, seraya mengingatkan dan mengajarkan mereka tentang
manasik haji, serta memperingatkan dari riba dan pekerjaan-
pekerjaan jahiliyah. Beliau menyampaikan kepada manusia bahwa
darah, harta dan harga diri mereka haram atas mereka, juga me-
merintahkan mereka untuk berpegang teguh kepada al-Qur’an
dan as-Sunnah, seraya menjelaskan bahwa mereka tidak akan sesat
selama-lamanya jika mereka berpegang teguh kepada Kitabullah
dan Sunnah Rasulullah

Maka kewajiban kaum Muslimin dan yang lain tmtuk me-
netapi wasiat Rasulullah ̂ tersebut, dan istiqamah (teguh pendirian)
dalam menegakkannya dimana saja mereka berada. Bagi semua
pemimpin Muslim wajib berpegang teguh kepada al-Qur’an dan
Sunnah Rasulullah dengan menjadikan keduanya sebagai sumber
hukum dalam semua urusan, serta mewajibkan rakyat untuk
berhukum kepada keduanya. Sebab, demikian itu sebagai jalan
kemuliaan, kebahagiaan dan keselamatan di dunia dan akhirat.
Semoga Allah memberikan pertolongan kepada semua jama’ah
haji untuk melakukan hal itu.

Ketika di ‘Arafah, Nabi shalat dzuhur dan ashar berjama’ah
bersama para sahabat dengan qashar dan jama’ taqdim, dengan
satu adzan dan dua iqamat. Lalu Nabi ̂ menuju tempat wukuf
dengan menghadap kiblat dan wukuf di atas kendaraannya seraya
banyak berdzikir dan berdo’a kepada Allah dengan mengangkat
kedua tangan ketika berdo’a. Demikian itu dilakukan Nabi ^
hingga matahari terbenam dan saat itu beliau tidak berpuasa.

Dengan demikian, dapat diketahui bahwa yang sesuai syari’at
Islam bagi orang-orang yang haji adalah melaktikan apa yang di¬
lakukan Nabi ̂ ketika di ‘Arafah, yaitu memperbanyak dzikir.
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membaca talbiyah dan berdo’a sampai terbenam matahari dengan
mengangkat kedua tangan ketika berdo’a, tapi cidak berpuasa
pada hari itu.

Terdapat riwayat shahih dari Rasulullah babwa beliau
bersabda:

^\j ^ ^ ijIp ^4jji^ j S ‘ \ “ j A U

^ d i j j ) j a i i j i J ^

“Tidak ada suatu hari pun, di mana manusia lebih banyak
dibebaskan dari neraka daripada hari ‘Arafah. Dan bahwa
Allah ii mendekat kepada mereka, lalu membanggakan
mereka kepada malaikat-malaikat-Nya.” (HR. Muslim).

Diriwayatkan dari Nabi bahwa pada dari ‘Arafah Allah
berfirman kepada para Malaikat-Nya:

^ '' '' f, ^ ^ ^ A

'J'/ 4^^
>\-s) .(^ oyp ji

“Lihatlah hamba-hamba-Ku! Mereka datang kepada-Ku
dengan rambut kusut dan berdebu, karena mengharap
rahmat-Ku. Maka Aku bersaksi kepadamu, bahwa Aku
telah mengampuni mereka.” (HR. Ahmad dan Tahbrany).

Juga terdapat riwayat shahih, bahwa Nabi ̂ bersabda:
s * % ^

ijli y\ sljj) ' i i s l f t C J i j

“Aku wukuf di sini dan semua ‘Arafah adalah tempat wukuf.”
(HR. Abu Dawud, an-Nasa’i dan ad-Darimy).

Setelah terbenam matahari, Nabi ^membaca talbiyah
seraya menuju Muzdalifah dan shalat Maghrib tiga rakaat dan
shalat Isya’ dua rakaat di Muzdalifah dengan satu adzan dan dua
iqamat. Nabi ̂ bermalam dan shalat Shubuh -sedang sunnah
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qabliyahnya- di Muzdalifah dengan adzan dan iqamat sebelumnya.
Kemudian Nabi %datang ke Masy’arilharam seraya membaca
dzikir, mengumandangkan takbir dan tahlil serta berdo’a dengan
mengangkat kedua tangan dan beliau ̂ bersabda:

i f

^ j U A l d C - J l S j

“Aku berhenii di sini dan semua Muzdalifah adalah tempat
berhenti.” (HR. Muslim dan Abu Dawud).

Demikian itu menunjukkan, bahwa semua Muzdalifah
adalah tempat berhenti bagi orang-orang yang haji. Maka setiap
orang yang haji dapat bermalam di Muzdalifah, di arah mana saja
seraya dzikir kepada Allah dan memohon ampunan-Nya di tempat
masing-masing, tanpa harus pindah ke tempat berhentinya Nabi

Pemah Nabi ̂ memberikan keringanan mabit di Muzdalifah
kepada orang-orang yang lemah, untuk menuju ke Mina pada
malam hari. Demikian ini sebagai dalil bahwa tiada dosa bagi
orang-orang yang lemah, seperti kaum wanita, orang yang sakit,
orang tua dan lain-lain, bila mereka meninggalkan Muzdalifah
untuk pergi ke Mina pada separuh kedua malam hari karena meng-
amalkan kemurahan tersebut dan untuk menghindari beratnya
berdesak-desakan, lalu mereka boleh melontar pada malam hari,
sepeni disebutkan dalam riwayat dari Ummi Salamah dan Asma’
binti Abu Bakar. Asma’ binti Abu Bakar menyebutkan bahwa
Nabi ̂ mengizinkan kaum wanita melakukan hal tersebut.

Kemudian setelah langit menguning, Nabi 0bertolak ke
Mina seraya membaca talbiyah dan menuju ke jumrah ‘aqabah
untuk melontar. Kemudian Nabi 0menyembelih kambing lalu
mencukur rambut dan ‘Aisyah memberikan farfum kepadanya.
Lalu Nabi ^menuju ke Baitullah untuk thawaf ifadhah. Ketika
Nabi ^ditanya pada hari nahar (10 Dzulhijjah) tentang orang
yang menyembehh kurban sebelum melontar, orang yang men¬
cukur rambut sebelum menyembelih kurban dan orang thawaf
ifadhah sebelum melontar, maka behau menjawab: “Tidak mengapa.”
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Perawi hadits berkata, bahwa Nabi ^tidak ditanya pada
hari itu lentang sesuatu yang diajukan atau diakhirkan melainkan
beliau bersabda: “Lakukanlah dan tidak mengapa.” Seseorang
bertanya kepada Nabi “Wahai Rasulullah, saya sa’i sebelum
thawaf?” Maka Nabi ̂ menjawab: “Tidak mengapa.”

Dengan itu diketahui, bahwa sesuai Sunnah Nabi 0bagi
orang-orang yang haji adalah memulai dengan melontar jumrah
‘aqabah pada hari ‘Idul Adha, lalu menyembelih kurban jika
mereka wajib melakukan itu, kemudian mencukur atau memotong
rambut untuk tahallul, tapi mencukur habis bersih lebih utama
daripada memendekkan rambutnya. Sebab Nabi ̂ mendo’akan
dengan ampunan dan rahmat sebanyak tiga kali kepada orang-
orang yang mencukur habis bersih rambutnya dan hanya men¬
do’akan sekali kepada orang-orang yang memendekkan rambutnya
ketika tahal lul .

Dengan itu, maka selesailah tahallul penama bagi orang
yang haji dan dia dibolehkan memakai baju berjahit, memakai
parfum dan diperbolehkan segala sesuatu yang diharamkan
karena ihram kecuali senggama. Kemudian dia pergi ke Baitullah
untuk thawaf ifadhah pada hari ‘Idul Adha atau setelahnya, lalu
sa’i di antara Shafa dan Marwah jika dia mengambil haji tamattu’.
Dengan demikian, maka halal baginya segala hal yang diharamkan
karena ihram, termasuk boleh melakukan senggama kepada isteri
atau suami. Tapi jika seseorang mengambil haji ifrad atau haji
qiran, maka cukup baginya sa’i penama yang telah dilakukan
bersama thawaf qudum. Namun jika seseorang tidak sa’i bersama
thawaf qudum, maka dia wajib sa’i setelah thawaf ifadhah.

Kemudian Nabi ̂ kembah lagi ke Mina dan berada di Mina
sejak hari ‘Id hingga hari ke3 hari tasyriq dan beliau melontar
tiga jumrah (ula, wastha dan ‘aqabah) setiap hari tasyriq dan ketika
matahari telah bergeser ke barat (setelah masuk waktu zhuhur),
masing-masing tujuh kali lontaran, seraya membaca takbir setiap
kali lontaran dan berdo’a dengan mengangkat kedua tangan setelah
selesai melontar jumrah ula dan jumrah wustha, yaitu dengan
menjadikan tempat jumrah wustha pada sisi kanannya, beliau
tidak berhenti ketika selesai melontar jumrah ‘aqabah.
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Setelah Nabi Smelontar tiga jumrah pada hari kel3 Dzul-
hijjah, beliau bertolak dari Mina dan singgah di Abthah seraya
shalat dzubur, ashar, maghrib dan isya’ di sana. Kemudian menuju
Makkab pada akhir malam dan shalat shubuh berjama’ah bersama
para sahabat, lain thawaf wada’ kemudian bertolak ke Madinah
pada pagi hari tanggal 14 Dzulhijjah.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa yang termasuk
sunnah haji ketika di Mina yaitu, melakukan seperci yang dilakukan
Nabi Yaitu melontar tiga jumrah dalam setiap hari ketika
matahari telah condong ke barat, masing-masing tujuh kah lontaran
seraya membaca takbir setiap kali lontaran, lalu menghadap ke
kiblat berdiri di samping kanan jumrah ula seraya berdo’a dengan
mengangkat kedua tangan. Demikian itu juga dilakukan setelah
jumrah wustha, namun dengan mengambil posisi di sebelah kiri
tempat jumrah wustha ketika berdo’a dan yang demikian itu
hukumnya sunnah dan tidak wajib. Sedangkan setelah melontar
jumrah ‘aqabah, maka tidak disunnahkan berhenti.

Jika seseorang tidak mendapatkan kemudahan untuk me¬
lontar jumrah ketika matahari telah condong ke barat sampai
matahari terbenam, maka menurut pendapat yang paling shahih
dari kedua pendapat para ulama, dia boleh melontar pada malam
hari mulai matahari terbenam sampai akhir malam sebagai rahmat
dan kemudahan dari Allah kepada hamba-hamba-Nya.

Siapa yang ingin mempercepat pulang dari Mina sampai
tanggal 12 Dzulhijjah setelah melontar tiga jumrah, maka tidak
mengapa dan siapa ingin mengakhirkan pulang dari Mina hingga
melontar tiga jumrah pada hari ke-13 Dzulhijjah, maka yang de¬
mikian itu lebih utama karena sesuai dengan Sunnah Rasulullah

Bagi orang yang haji, harus menginap di Mina pada malam
ke-11 dan malam ke-12 Dzulhijjah karena mengikuti sunnah
Nabi Karena mabit di Mina hukumnya wajib menurut sebagian
besar ulama, tapi sudah cukup jika bermalam pada sebagian besar
waktu malam. Sedang bagi orang yang berhalangan menurut
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ketentuan agama, seperti para pekerja dan para penggembala,
maka tidak mengapa jika tidak bermalara di Mina. Adapun pada
malam ke-13 Dzulhijjah maka tidak wajib bagi orang yang haji
untuk bermalam di Mina jika mereka telah meninggalkan Mina
sebelum maghrib. Tapi jika seseorang pada waktu maghrib malam
ke-13 Dzulhijjah masih di Mina, maka dia wajib bermalam di Mina
pada malam tersebut dan melontar tiga jumrah pada esok harinya
setelah matahari condong ke barat. Setelah itu diperbolehkan
meninggalkan Mina. Seseorang tidak wajib melontar setelah hari
ke-13 Dzulhijjah meskipim pada malam ke-14 Dzulhijjah masih
bermalam di Mina.

Kemudian, ketika orang yang haji ingin pulang ke negerinya,
maka dia wajib melakukan thawaf wada’ di Baitullah sebanyak
tujuh kali putaran berdasarkan sabda Nabi

»'jj) !

“Janganlah seorang di antara kamupulang hingga akhir yang
dilakukannya, sehingga thawaf di Baitullah.” (HR. Muslim,
Ahmad dan Abu Dawud).

Tapi keharusan thawaf wada’ dikecuahkan bagi wanita yang
sedang haidh atau nifas. Sebab terdapat riwayat shahih dari Ibnu
‘ A b b a s i a b e r k a t a :

fl ' 31j jr \ O i
* ' j j )

“Manusia diperintah agar akhir ibadah yang dilakukannya
adalah thawaf di Baitullah, namun hal itu diberikan keringanan
kepada wanita yang sedang haidh.” (HR. Muslim).

Barangsiapa yang mengakhirkan thawaf ifadhah dengan
menggabungkannya dengan thawaf wada’, maka demikian itu
telah cukup baginya karena keumuman dua hadits yang telah
disebutkan.

!('
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Saya bermohon kepada Allah, semoga Allah memberikan
taufik kepada semua jama’ah haji terhadap apa yang diridhai-Nya
dan menerima ibadah kita semua serta menjadikan kka termasuk
orang-orang yang dibebaskan dari api neraka. Sesungguhnya Allah
Mahakuasa untuk melakukan itu. Shalawat serta salam kepada
Nabi kita Muhammad juga kepada keluarga dan sahabatnya.

Sebagaimana Syeikh ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdullah bin Bazjuga memberikan nasehat lain kepada jama’ah haji sebagai
b e r i k u t :

Dari ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdullah bin Baz.

Kepada kaum muslimin, semoga Allah memberikan taufik
bagi mereka kepada sesuatu yang diridhai-Nya. Amin.

Assalamu ‘alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Sesungguhnya Allah ̂ mewajibkan kepada setiap Muslim
untuk tolong-menolong dalam kebajikan dan takwa, serta mem¬
berikan nasehat. Sebab, sebagian teman lelah menyampaikan
kepada saya bahwa di antara jama’ah haji yang berada di Mina
ada yang mengganggu tetangganya dengan merokok dan nyanyian.
Padahal tidak syak lagi, bahwa menyakiti kaum Muslimin me-
rupakan sesuatu yang diharamkan dalam agama, sebagaimana
disebutkan dalam firman Allah

!> ' I X - ! x -

1:1"̂  ;\̂ .m Jl43OA

*^Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang mukmin dan
mukminat tanpa kesalahan yang mereka perbuat, maka se-
sungguhnya mereka telah memikul kebohongan dan dosa yang
nyata. ”(QS. Al-Ahzab: 58).
Jika menyakiti kaum Muslimin dengan merokok, menyetel

radio atau kaset nyanyian, maka menyakitinya itu lebih besar dan
dosanya sangat besar, sebab nyanyian diharamkan dalam agama.
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Firman-Nya:

y.-^1 C y ^

"Dan di antara manusia (ada) orang yang mempergunakan
perkataan yang tidak berguna iintiik menyesatkan (manusia)
darijalan Allah.'' (QS. Luqman: 6).

Mayoritas ulama mengatakan, bahwa yang dimaksudkan
“perkataan yang tidak berguna” adalah nyanyian dan alat-alat
permainan.

Merokok juga sesuatu yang diharamkan dalam agama, karena
mendatangkan mudharat dalam dunia dan kesehatan. Sebagaimana
A l l a h b e r fi r m a n :

1

"Dan mereka bertanya kepadamu: Apa yang dihalalkan kepada
merekaf^ Katakanlah, Dihalalkan bagi kamu hal-hal yang
baik.'” (QS. Al-Maa-idah; 4).

Juga firman Allah dalam menyebutkan sifat Nabi

"Dan dia mengharamkan kepada mereka hal-hal yang buruk. ”
(QS. Al-A’raaf: 157).

Allah menjelaskan, bahwa Allah tidak menghalalkan bagi
hamba-hamba-Nya melainkan hal-hal yang baik dan bahwa Nabi-
Nya juga hanya menghalalkan bagi umatnya hal-hal yang baik,
yaitu hal-hal yang bermanfaat dan tidak mendatangkan mudharat.
Di mana orang-orang yang mengetahui tentang rokok, seperti para
dokter dan yang lainnya sepakat bahwa rokok membahayakan
kesehatan, berakibat buruk dan berbau tidak sedap.
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Semoga Allah Mmemberikan taufik kepada semua jama’ah
haji untuk memahami agama, sena teguh pendirian dalam me-
negakkannya. Semoga Allah ii melindungi semua jama’ah haji
dari kesesatan-kesesatan syaitan.

Wassalamu ‘alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Ketua Umum Lembaga Kajian Ilmiah, Fatwa, Dakwah
dan Bimbingan Islam.

(Syeikh ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdullah bin Baz).
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HUKUM, SYARAT, DAN ADAB HAJI.

Haji, wajib dilaksanakan dengaii segera.

Tanya: Kapan haji diwajibkan? Apakah dalilnya yang me-
nunjukkan hams disegerakannya? Atau bolehkan ditunda?

Jawab: Menumt riwayat yang shahih, haji diwajibkan pada
tahun 9H. Yaitu, pada saat banyaknya delegasi yang datang kepada
Rasulullah Mdan yang pada saat itu diturunkan surat Ali Imran
yang di dalamnya termaktub firman Allah M:

1 .

"Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah,
yaitu (bagi) orangyang sanggup mengadakan perjalanan ke
Baitullah." (QS. Ali Imran: 97).
Ayai ini sebagai dalil wajibnya haji untuk dilaksanakan dengan

segera. Sebab perintah mempunyai pengertian hams segera dilaksana¬
kan. Bahkan Imam Ahmad dan ashabiis sunan meriwayatkan bahwa
Nabi Mbersabda:

- ^

slj j)

"Bersegeralah berhaji -yakni haji yang wajib-, sebab sesung-
guhnya seseorang tidak mengetahui apa yang akan menimpa
kepadanya." (HR. Ahmad dan lainnya).
Dan dalam riwayat lain disebutkan:

\̂J
J e

"Barangsiapa ingin haji, maka hendaklah dia melakukannya
dengan segera. Sebab boleh jadi dia nanti sakit, kendaraannya
hilang, dan ada keperluan baru." (HR. Ahmad dan Ibnu
Majah).
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Tapi Imam asy-Syafi’i berpendapat bahwa kewajiban haji
tidak harus segera dilakukan. Sebab Nabi Mmengakhirkan haji
hingga tahun ke-13 H. Namun pendapai Imam asy-Syafi'i ini di-
jawab, bahwa Nabi Mtidak mengakhirkan haji melainkan hanya
dalam satu tahun karena beliau ingin membersihkan Baitullah
dari orang-orang musyrik dan hajinya orang-orang yang telanjang
serta dari segala bentuk bid'ah. Maka ketika Baitullah telah suci
dari hal-hal tersebut, Nabi Mmenunaikan haji pada tahun berikut-
nya. Atas dasar ini, maka haji harus segera dilakukan karena takut
ajal tiba sehingga orang yang telah wajib haji dan tidak segera
melaksanakan termasuk orang-orang yang ceroboh karena me-
nunda-nimda kewajiban yang telah mampu dilakukan. Sebab ter-
dapat hadits bahwa Nabi Mbersabda:

a'jj)

"Barangsiapa yang telah memiliki bekal dan kendaraan lalu
dia tidak haji, maka bila mati, ia mati sebagai orang Yahudi
atau orang Nasrani." (HR. At-Tirmidzi dan ‘Ali).^

(Syeikh al-Jibrin).

Syarat-syarat wajib Haji.

Tanya: Apakah syarat-syarat haji?
Jawab: Syarat wajibnya haji ada lima, yaitu; Islam, berakal,

baligh, merdeka dan mampu.
Maka orang kafir tidak sah hajinya dan tidak akan di terima

oleh Allah jika ia melakukannya, karena mereka tidak termasuk
dalam persyaratan. Islam sebagai syarat utama dalam semua
ibadah. Bagi orang yang gila, maka dia tidak wajib haji. Tapi jika
dia melakukan haji, maka hajinya tidak sah. Sedang anak kecil
yang belum baligh, maka hajinya sah dan walinya mendapatkan
pahala karena menghajikan anaknya. Tapi haji anak kecil tidak

2 .

’Sanad hadits ini Dha'if (lemah), dilemahkan oleh Syeikh Muhammad
Nashiruddin al-Albani dalam Dha’iif Jaami'ush Shaghiir No. 5860 dan al-
Misykat No. 2521.
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menjadikan gugur kewajiban haji baginya keiika dia telah baligh.
Lalu bagi hamba sahaya, maka dia tidak wajib haji karena dia mem-
punyai kewajiban melayani tuannya. Tapi bila dia haji, maka haji-
nya sah dan mendapatkan pahala atas hajinya.

Adapun yang dimaksud mampu dalam syarat-syarat wajib
haji, maka sesungguhnya Allah hanya mewajibkan haji bagi orang
yang mampu mengadakan perjalanan ke Baitullah. Yang dimaksud
mampu adalah memiliki bekal dan ada kendaraan yang layak untuk
haji setelah dia memenuhi kebutuhan-kebutuhan pokok untuk
diri dan keluarganya hingga dia kembali dari haji.

Syarat-syarat tersebut bersifat umum. Terdapat sebagian
ulama yang menambahkan syarat keenam, yaitu kondisi aman
dalam perjalanan. Barangkali syarat ini masuk dalam kategori
kemampuan melakukan perjalanan. Juga terdapat syarat lain khusus
bagi wanita, yaitu harus ada mahram yang mendampingi.

(Syeikh al-Jibrin).

Kewajiban orang yang ingin Haji.

Tanya: Apa yang harus dilakukan sebelum pergi haji dan

3 .

umrah?

Jawab: Barangsiapa bertujuan melakukan peijalanan panjang
untuk haji atau yang lainnya maka:

Harus membayar utangnya atau minta izin orang-orang
yang memberikan piutang, jika dia mengetahui mereka
telah membutuhkan sesuatu yang diutangkan. Kemudian
menuliskan wasiat-wasiat dan harta miliknya yang terdapat
pada orang lam dan hutang-hutangnya yang harus ia bayar.

Melakukan shalat istikharah seraya berdo'a kepada Allah
untuk diberikan-Nya pilihan terbaik, dan dia melaksanakan
apa yang menjadikan kelapangan dadanya.
Memilih kawan-kawan yang shaleh dari orang-orang yang
berilmu dan pandai dalam agama.
Membawa buku-buku tentang ibadah haji, atau buku lain¬
nya yang berguna bagi dirinya dan kawan-kawannya. Juga
membawa bekal yang cukup untuk dirinya atau kawan-

a .

b .

c .

d.
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kawannya jika perlu, seraya memperhatikan bahwa segala
bekal yang digunakan untuk haji benar-benar dari basil yang
halal.

Berpamitan kepada keluarga dan kawan-kawannya ketika
akan berangkat haji seraya masing-masing mengucapkan:

!yi'j »ijj) j (.tJjoCsl j < i O J l

"Aku titipkan kepada Allah agama dan amanatmu, serta
segala akhir amalmu." (HR. Ahmad dan at-Tirmidzi).
Niat melakukan haji dan umrah karena Allah, dan tidak
terpengaruh pujian aiau kecaman siapa pun.
Selama dalam perjalanan pergi dan pulangnya selalu me¬
lakukan kewajiban-kewajiban agama dan ibadah-ibadah
sunnah, juga memberikan nasehat kepada kawan-kawannya
dan menyerap ilmu dari orang-orang yang pandai.

e .

f .

g-

h . Berupaya keras menyempumakan kewajiban-kewajiban haji
dan umrah, serta memperbanyak amal shaleh yang mampu
dilakukan karena ingin mendapatkan pahala berlipat ganda

Wallahu a’lam.dar i A l lah

(Syeikh al-Jibrin).

Kewajiban-kewajiban dalam Haji.

Tanya: Apakah kewajiban setiap Muslim ketika haji? Apa-
kah boleh melakukan sesuatu di luar manasik haji?

Jawab: Setiap Muslim yang mengerjakan haji wajib mem¬
perhatikan hal-hal yang diwajibkan Allah kepadanya, seperti selalu
shalat lima waktu dengan berjamaah, memerintahkan kepada ke-
baikan, melarang kemungkaran, menyerukan kepada jalan Allah
dengan hikmah dan nasehat yang baik, serta menghindari segala
hal yang diharamkan Allah

A l l ah ^be rfi rman :

4 .

^ J a y
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"Barangsiapa yang menetapkan niatnya dalam bulan itn akan
mengerjakan haji, maka tidak holeh rafats, berbuat fasik, dan
berbantah-bantahan dalam masa mengerjakan haji "(QS. Al-
Baqarah: 197).
Dan Nabi ^bersabda:

ijJ.J-I aljj) 4jJJj ^J jvij jt C f *

"Barangsiapa haji dan dia tidak rafats dan tidak berbuat fasik,
maka dia kembali seperti hari dia dilahirkan ibimya." (HR.
Ahmad, al-Bukhari dan Ibnu Majah).
Adapun maksud rafats adalah bersenggama ketika dalam

ihram dan hal-hal yang mengarah kepadanya, baik dalam bentuk
ucapan maupun perbuatan. Sedangkan fasik adalah semua per-
buatan maksiat. Karena kewajiban setiap Muslim hams selalu
bertakwa kepada Allah, melaksanakan apa yang diwajibkan Allah
dan menjauhi hal-hal yang diharamkan-Nya, maka jika seseorang
sedang di tanah suci dan melaksanakan ibadah haji, kewajiban
Allah kepadanya menjadi lebih besar dan lebih berat, dan dosa
melakukan apa yang diharamkan Allah juga menjadi lebih besar
dan lebih berat atas dia.

Tapi orang yang sedang haji boleh melakukan jual-beli dan
hal-hal lain, bempa ucapan dan perbuatan yang dihalalkan Allah.
Sebab Allah 'M berfirman:

"Tidak ada dosa bagimu untuk mencari kamnia (rizki basil
pemiagaan) dariRabbmu." Al-Baqarah: 198).
Ibnu Abbas dan lainnya dalam menafsirkan ayat ini berkata:

"Yakni pada musim haji." Demikian itu mempakan anugerah,
rahmat, keringanan, dan kebaikan Allah kepada hamba-hamba-
Nya. Sebab orang yang haji terkadang membutuhkan hal tersebut,
dan adalah Allah selalu memberikan pertolongan kepada kebenaran.

(Syeikh bin Baz).
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5. Makna Rafats, Fasik, dan Jidal dalam Haji.

Tanya: Allah berfirman:
^ y - ' '

2*

n v j >^UÎ

"(Musim) haji adalah dalam heberapa hulan yang dimaklumi.
Barangsiapa yang menetapkan niatnya dalam bulan itu akan
mengerjakan haji, maka tidak boleh rafats, berbuat fasik, dan
berbantah'bantahan dalam masa mengerjakan haji." (QS. Al-
Baqarah: 197 .̂
Apakah yang dimaksud dengan rafats, fasik, jidal, dan apakah

berbantah-bantahan dan berlebihan dalam melakukan hal-hal
yang tidak berguna dapat membatalkan haji?

Jawab; Ulama menafsirkan bahwa rafats adalah melakukan
senggama dan hal-hal yang mengarah kepadanya. Sedangkan fasik
adalah semua perbuatan maksiat. h.d.2.p\m jidal, maka ulama me¬
nafsirkan dengan perdebatan dalam hal-hal yang tidak berguna, atau
dalam hal-hal yang telah dijelaskan Allah kepada hamba-hamba-
Nya. Termasuk dalam perdebatan yang dilarang adalah semua
perdebatan yang menyebabkan kegaduhan, mudharat kepada orang
lain atau mengurangi ketentraman. Atau bahwa yang dimaksudkan
perdebatan yang dilarang adalah perdebatan yang menyerukan ke-
batilan dan mengaburkan kebenaran. Sedangkan perdebatan dengan
cara yang baik untuk menjelaskan kebenaran sebagai kebenaran,
dan kebatilan sebagai kebatilan adalah perdebatan yang dibenarkan
dalam syari’at Islam dan tidak termasuk perdebatan yang dilarang
ketika haji.

Ketiga hal tersebut tidak membatalkan haji kecuali senggama
yang dilakukan sebelum tahallul awal. Tapi ketiganya mengurangi
pahala haji, mengurangi iman, dan melemahkannya. Maka ke-
wajiban setiap orang yang melaksanakan haji dan umrah adalah
menjauhi ketiga hal tersebut, karena mereka sedang melaksanakan
perintah Allah dan berkeinginan mendapat kesempumaan haji
dan umrahnya.

(Syeikh bin Baz).
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6. Faidah meninggalkan Rafats dan semua perbuatan
maksiat dalam Haji.

Tanya: Rasulullah Mbersabda:

[sljj)J J i ^ ^
.(4^L. ^ ‘ 1 J

"Barangsiapa haji dan dia tidak rafats, dan tidak berbuat
fasik, maka dia kembali seperti hari ketika dia dilahirkan
ibunya." (HR. Ahmad, al-Bukhari, an-Nasa i, dan Ibnu
Majah).

Melihat hadits ini, maka apakah haji dapat menghapuskan
semua dosa sebelumnya?

Jawab: Hadits tersebut termasuk hadits shahih dari Rasulullah
Dalam hadits ini terdapat kabar gembira, bahwa orang mukmin

yang melaksanakan haji dengan cara tersebut, maka Allah akan
mengampuni dosa-dosanya. Sebab ketika dia meninggalkan rafats
dan perbuatan fasik, maka dia telah bertaubat kepada Allah dengan
taubatan nashuha. Sedangkan orang yang bertaubat dijanjikan
Allah dengan ampunan.

Adapun ani rafats adalah melakukan hubungan badan ketika
sedang ihram dan hal-hal yang raengarah kepadanya, baik dalam
bentuk ucapan maupun perbuatan. Sedangkan fasik adalah semua
perbuatan maksiat. Maka siapa yang meninggalkan rafats dan per¬
buatan fasik dalam hajinya, maka diampuni semua dosanya, dan
di antara perbuatan fasik adalah terus-menerus dalam maksiat.
Siapa yang terus-menerus dalam kemaksiatan berarti dia tidak
meninggalkan perbuatan fasik. Maka dia tidak mendapatkan apa
yang dijanjikan dalam hadits. Sebab hadits tersebut adalah seperti
sabda Nabi

^ > 9

(vi—-J (JjUJl O^jj)'i/1 ^ 0 ^ '
"Haji yang mabrur itu balasannya adalah surga." (HR. Al-
Bukhari dan Muslim).
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Sedangkan tanda haji yang mabrur adalah raelaksanakan
semua kewajiban dan meninggalkan semua kemaksiatan dengan
tanpa sedikitpun terus-menerus dalam suatu perbuatan makslat.
Maka kewajiban setiap Muslim, baik yang sedang haji atau yang
tidak adalah menghindari semua perbuatan maksiat dan bersegera
taubat kepada Allah dengan meninggalkan semua perbuatan maksiat
tersebut, disertai kemauan keras untuk tidak mengulangi lagi karena
mengagungkan Allah ̂ dan berkeinginan mendapatkan apa yang
ada di sisi-Nya. Dan di antara bentuk taubat yang sempuma, yaitu
jika kesalahannya berkaitan dengan hak manusia, maka hams
mengembalikan kepada orang yang berhak atau minta dihalalkan
olehnya.

Allah ^ b e r fi r m a n :

" I 1 i

"Dan hertaubatlah kepada Allah kamu semua wahai orang-
orang yang heriman agar kamu mendapatkan keberuntungan.'
(QS. An-Nuun 31).
D a n A l l a h b e r fi r m a n :

O' e i i

I ! -
> !

■ r

0
"Hai orang-orang yang heriman, hertaubatlah kamu kepada
Allah dengan taubat yang sebenar-benamya, mudah-mudahan
Rabbmu menghapuskan kesalahan-kesalahanmu, dan memasuk-
kan kamu ke dalam surga yang di bawahnya mengalir sungai-
sungai "(QS. At-Tahriim: 8).

Maka barangsiapa taubat dengan sebenar-benarnya, niscaya
dia menjadi orang benmtung karena Allah akan menghapuskan
kesalahan-kesalahanmu dan memasukkannya ke dalam surga.
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Kami bermohon kepada Allah semoga Allah memberikan
taufiq kepada kaum Miislimin yang sedang haji maupun yang tidak
haji dalam benaubat kepada Allah dengan taubatan nashuha dan
istiqamah dalam kebenaran. Sesungguhnya Allah Mahamendengar
lagi Mahadekat.

(Syeikh bin Baz).

Berdesak-desakan dalam ibadah Haji.

Tanya: Sebagaian manusia sengaja berdesak-desakan ketika
melaksanakan sebagaian syi'ar haji. Apakah sah hajinya?

Jawab: Tidak batal haji mereka sebab berdesak-desakan,
lapi mereka berdosa jika sengaja berdesak-desakan tanpa alasan.
Sebab, dalam berdesak-desakan terdapat unsur kezhaliman, me-
nyakiti orang-orang yang melaksanakan haji dan menyebabkan
mereka lari dari haji. Tapi jika seseorang berdesak-desakan bukan
karena sengaja bahkan disebabkan desakan orang lain kepadanya,
maka insya Allah dia tidak berdosa. Sebab Allah berfirman:

7 .

"Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupan
mu. "(QS. At-Taghaabun: 16).
Allah ^juga berfirman:

. . > - I
—

"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya. "(QS. Al-Baqarah: 286).
Dialah Allah, yang memberikan taufiq kepada kebenaran.

(Syeikh bin Baz).

Menentukan syarat dalam niat Haji bagi orang yang
k h a w a t i r .

Tanya: Apa yang harus dilakukan oleh orang yang berihram
namun khawatir tidak mampu melaksanakan manasiknya sampai
selesai, sebab sakit atau karena takut?

8 .
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Jawab: Jika seseorang ihram, maka ketika niat ihramnya
boleh mengatakan:

^

"Jika terdapat sesuatu yang menghalangiku, maka tempatku
ketika aku terhalang."
Sebab terdapat riwayat shahih, bahwa Nabi Mmemerintah-

kan Dhaba'ah bind Zubair bin Abdul Muththalib untuk menentu-
kan syarat niat dalam haji, ketika dia mengadukan sakit kepada

! L f

(Syeikh bin Baz).

HAJI ANAK KECIL.

Sifat Haji anak kecil.9 .

Tanya: Jika anak kecil tidak mampu thawaf sendiri, apakah
thawafnya sah jika digendong? Lain, apakah anak kecil tersebut
wajib membayar kifarat, jika tidak melaksanakan syarat haji dengan
sempuma?

Jawab: Karena ihram sah bagi anak kecil, maka orang tuanya
yang bertanggung-jawab kepadanya, yaitu dengan memakaikan
pakaian ihram kepadanya, meniatkan haji imtuknya, talbiyah atas
namanya lalu menuntunnya ketika thawaf dan sa'i. Tapi jika se¬
seorang tidak mampu thawaf sendiri seperti anak kecil atau wanita
yang menyusui, maka tidak mengapa bila dengan digendong atau
dipanggul. Menurut pendapat yang shahih bahwa satu kali thawaf
telah cukup untuk orang yang memanggul dan orang yang di
panggul. Jika anak kecil melakukan sesuatu yang dilarang dalam
haji karena tidak tahu seperti memakai baju atau menutup kepala,
maka tidak wajib membayar kifarat karena tiadanya kesengajaan.
Tapi, jika karena sengaja sepeni butuh pakaian sebab dingin dan
yang sepertinya, maka orang tuanya dapat membayarkan kifarat
untuknya.

(Syeikh al-Jibrin).
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Anak kecil baligh ketika sedang Haji.10.

Tanya: Saya haji bersama keluarga di saat masih kecil. Lalu
ketika tanggal 8Dzulhijjah saya bermimpi basah, lalu mandi dan
raemakai baju ihram serta melaksanakan haji sampai selesai. Ke-
mudian setelah tujuh tahun saya bertanya tentang haji saya ini,
apakah sudah mencukupi atau tidak? Terdengar bahwa haji saya
tidak mencukupi. Sekarang saya ingin haji mewakili ibu yang
telah meninggal dan beliau baru haji sekali. Apa-kah haji yang
saya lakukan dapat menggantikan haji ibu saya, atau-kah saya
harus haji lebih dulu untuk diri sendiri kemudian tahim beiikutnya
baru untuk menggantikan haji ibu saya?

Jawab: Jika anak kecil baligh pada musim haji ketika wukuf
di 'Arafah atau sebelumnya, maka sudah mencukupi sebagai pe-
laksanaan kewajiban haji. Jika dia wukuf setelah baligh, maka haji
itu dinilai untuk dirinya. Karena itu, dia boleh menggantikan haji
ibunya atau orang yang lain. Dan tahun berikutnya dia boleh
mengulangi haji lagi, baik untuk dirinya, ayahnya, atau siapa saja
yang dikehendakinya.

(Syeikh al-Jibrin).

HAJI BAGI WANITA.

Wanita tidak mempunyai mahram pendamping Haji.

Tanya: Seorang wanita shalihah setengah usia atau mendekati
tua dari Saba', ingin haji dan tidak mempunyai mahram. Tapi di
daerahnya ada seorang lelaki yang shaleh yang ingin haji bersama
beberapa wanita dari mahramnya. Apakah wanita tersebut sah
jika pergi haji bersama seorang lelaki shaleh tersebut sebagai pem-
bimbingnya? Atau kewajiban hajinya gugur karena tidak ada
mahram yang mendampinginya padahal dia termasuk orang yang
cukup mampu hartanya? Mohon fatwa tentang hal tersebut, sebab
kami berselisih dengan sebagaian kawan kami dalam hal tersebut.

Jawab: Wanita yang tidak mempunyai mahram pendamping,
maka dia tidak wajib haji. Sebab mahram bagi seorang wanita
merupakan bentuk kemampuan melakukan perjalanan dalam

11 .
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haji. Sedangkan kemampuan melakukan perjalanan merupakan
syarat dalam haji. Allah berfirman:

"T, ''ii !'t' ^ - i

"Mengerjakan haji adalah kewajihan manusia terhadap Allah,
yaiui (hagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke
Baitullah." (QS. Ali Imran: 97).
Seorang waniia tidak boleh pergi haji atau yang lainnya

kecuali bersama suami atau mahramnya. Sebab Imam al-Bukhari
meriwayatkan, bahwa Nabi ̂ bersabda:

i i i»ljj) iS'a ^"91 ^ y . 0

"Tidak halal bagi wanita bepergian dalam perjalanan sehari
semalam, melainkan beî ama mahramnya." (HR. Al-Bukhari).
Imam al-Bukhari dan Imam Muslim juga meriwayatkan

hadits dari Ibnu Abbas 4^, ia mendengar Nabi ̂ bersabda:

^VI ^ Vj ® ' y ^ . ( J ^ j V

"Tidak boleh pria berduaan dengan wanita, kecuali bila
wanita itu bersama mahramnya. Dan janganlah seorang
wanita bepergian melainkan bersama mahramnya."
Maka seorang sahabat berdiri dan berkata: "Wahai Rasulullah,

sesungguhnya isteriku pergi haji dan aku berkewajiban dalam
berperang demikian dan demikian." Maka Nabi ̂ bersabda:

"Pergi hajilah kamu bersama isterimu." (HR. Al-Bukhari
dan Muslim).

Demikianlah pendapat al-Hasan al-Bashri, an-Nakha'i,
Ahmad, Ishaq, Ibnul Mundzir dan Ahli Ra yi (madzhab Hanafi),
dan pendapat inilah yang shahih karena sesuai dengan keumuman
hadits-hadits yang melarang wanita bepergian tanpa suami atau

j
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mahramnya. Tapi pendapat tersebut berbeda dengan pendapat
Imam Malik, Imam asy-Syafi’i dan al-Auza'i. Di mana masing-
masing menentukan syarat yang tidak dapat dijadikan hujjah.

Ibnul Mundzir berkata: "Mereka meninggalkan pendapat
dengan lahimya hadits dan masing-masing dari mereka menentu¬
kan syarat yang tidak dapat dijadikan hujjah."

Shalawat dan salam kepada Nabi kita Muhammad, keluarga
dan sahabatnya.

(Panitia Tetap).

Wanita pergi Haji sendiri tanpa mahrain.12.

Tanya: Seorang wanita berkata: "Ibu saya di Maroko dan
saya bekerja di Saudi Arabia. Saya ingin mengirim surat agar ibu
datang untuk melaksanakan haji, tapi dia tidak mempunyai mahram
karena bapak telah meninggal dan saudara-saudara saya tidak
mempunyai kemampuan melaksanakan kewajiban haji. Bolehkah
pergi haji sendiri tanpa disertai mahram?"

Jawab: Dia tidak boleh datang sendiri ke Saudi untuk haji.
Sebab Nabi ^bersabda:

oljj) ^̂
y' X

"Wanita tidak boleh bepergian, kecuali bersama mahram¬
nya." (HR. Al-Bukhari).
Demikian dikatakan Nabi Mketika menyampaikan khutbah,

lalu seseorang berdiii dan berkata: "Wahai Rasulullah, sesungguhnya
isteriku pergi haji, dan aku berkewajiban dalam perang demikian
dan demikian." Maka Nabi ^bersabda:

sljj) .dJjly*\ ̂
"Pergi hajilah kamu bersama isterimu." (HR. Al-Bukhari
dan Muslim).

Wanita yang tidak bersama mahramnya, maka tidak wajib
haji baginya. Adakalanya kewajiban haji gugur darinya karena
tiadanya kemampuan sampai ke Makkah. Tidak adanya kemampuan
adalah alasan syar’i, dan adakalanya dia tidak wajib melaksanakan-
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nya. Artinya, jika dia meninggal, maka hajinya dapat digantikan
oleh ahli warisnya.

Saya ingin mengatakan kepada penanya, bahwa wanita tidak
berdosa jika tidak haji sebab tiadanya mabram. Demikian itu tidak
mudharat baginya. Sebab, dia dimaafkan karena tiadanya ke-
mampuan dalam tinjauan syar'i.

b e r fi r m a n :Di mana Al lah

"Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah,
yaitu (hagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke
Baitullah." iplSi. PAs Imran: 97).

(Syeikh 'Utsaimin).

Wanita ingin Haji tetapi dilarang suaminya.

Tanya: Saya seorang wanita tua dan kaya. Saya telah me-
nyampaikan niat utuk haji kepada suami saya lebih dari satu kali,
namun dia tidak mengizinkan saya pergi haji tanpa alasan yang
jelas. Tetapi bagaimana jika saya haji bersama kakak kandung
tanpa izin suami? Mohon penjelasan, semoga Allah memberikan
balasan yang baik kepada Anda.

Jawab: Karena Haji wajib dilaksanakan seketika jika telah
memenuhi syarat-syaratnya, dan wanita penanya tersebut telah
memenuhi syarat karena mendapatkan kemampuan dan mahram,
maka dia wajib segera haji dan suami haram melarangnya tanpa
alasan. Artinya, bahwa wanita penanya tersebut boleh haji bersama
kakaknya meskipun suami tidak menyetujuinya. Sebab haji sebagai
kewajiban individu seperti shalat dan puasa. Sebab hak Allah lebih
utama untuk didahulukan, sedang suami tidak mempunyai hak
melarang isteri dari melaksanakan kewajiban haji tanpa alasan.

(Syeikh al-Jibrin).

Hukum Haji bagi wanita yang tidak diizinkan suaminya.

Tanya: Apakah sah hukumnya haji wanita yang tidak di-
izmkan suaminya? Apakah pemberian izin suami terhadap isteiinya

1 3 .

1 4 .
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boleh dicabut? Apakah suami boleh melarang isteri untuk me-
laksanakan haji?

Jawab: Suami tidak boleh melarang isterinya yang ingin
melaksanakan haji wajib jika lelah memenuhui syarat-syarat ke-
wajiban dan mendapatkan kemudahan melaksanakan haji. Sebab,
haji sebagai kewajiban yang harus segera dilaksanakan dan tidak
boleh ditunda jika telah mempunyai kemampuan. Tapi isteri di-
sunnahkan minta izin suami untuk hal tersebut. Jika suaminya
tidak mengizinkan, maka isterinya boleh haji tanpa seizinnya.
Jika suaminya telah memberi izin, maka tidak boleh mencabut
izinnya. Adapun haji sunnah, maka suami boleh melarang isteri¬
nya dan isteri tidak boleh melakukannya tanpa izin suami. Wallahu
a ' l a m .

(Syeikh al-Jibrin).

15. Menghajikaii wanita yang tidak mempunyai mahrani
bersama beberapa isteri.

Tanya: Saya haji bersama beberapa isteri dan ada seorang
wanita tua yang tidak mempunyai mahram yang saya bantu se-
hingga dia dapat melaksanakan haji bersama keluarga saya dan
dia kembali ke negerinya bersama isteri-isteri saya. Apakah saya
berdosa dalam melakukan hal tersebut?

Jawab: Karena wanita tersebut telah lanjut usia dan penanya
menyebutkan bahwa wanita itu bersama beberapa isterinya bila
bergabungnya wanita tua tersebut karena tiadanya orang yang
melindunginya dan ketidaktahuannya tentang manasik haji, maka
si penanya adalah orang yang melakukan kebaikan dalam amalnya,
dan tiada dosa bagi orang-orang yang melakukan kebaikan.

Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada pemimpin
kita Nabi Muhammad, juga kepada keluarga dan sahabatnya.

(Panitia Tetap).

16. Menggunakan tablet pencegah haidh ketika Haji.

Tanya: Apa hukum menggunakan tablet pencegah haidh
selama haji?
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Jawab: Tidak mengapa melakixkan hal tersebut karena ter-
dapat manfaat dan maslahat, sehingga seorang wanita dapat thawaf
bersama manusia dan tidak kesulitan dalam menemaninya.

(Syeikh bin Baz).

HAJI BAGI ORANG YANG TIDAK SHALAT.

Hukum Haji bagi orang yang tidak shalat.1 7 .

Tanya: Apa hukum haji orang yang tidak shalat karena
sengaja atau meremehkannya?

Jawab: Barangsiapa yang haji dan dia meninggalkan shalat
karena mengingkari wajibnya shalat, maka dia kufur dengan ijma'
ulama. Karena itu hajinya tidak sah. Adapun orang yang me¬
ninggalkan shalat karena meremehkan, maka dalam hal ini terdapat
perbedaan pendapat di antara ulama. Sebagian ulama mengata-
kan, bahwa haji orang tersebut sah. Tapi sebagaian yang lain ber-
pendapat bahwa hajinya tidak sah, dan pendapat kedua inilah
yang benar. Sebab Nabî  bersabda:

*ijj) A i i I

"Perjanjian antara kita dan mereka adalah shalat. Maka siapa
yang meninggalkan shalat sesungguhnya dia telah kafir."
(HR. Ahmad, at-Tirmidzi, an-Nasa i, Ibnu Hibban, dan
al-Hakim).
Dan Nabi ^juga bersabda:

“Batas antara seseorang dengan kekafiran dan kemusyrikan
adalah meninggalkan shalat.” (ETR. Muslim dan lainnya).
Kedua dalil tersebut memberikan pengenian umum kepada

orang yang tidak shalat karena mengingkari kewajiban shalat dan
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juga kepada orang yang meninggalkan shalat karena meremehkan.
Wallahu a' lam.

(Syeikh bin Baz).

Hukum Haji orang yang shalat kemudian meninggal-
kannya.

Tanya: Syeikh yang lerhormat, karena kondisi yang teipaksa
dan tanpa keinginan dari saya, maka saya pergi ke luar negeri pada
pertengahan Ramadhan. Pada pertengahan penama Ramadhan,
saya berpuasa di negeri saya sendiri. Ketika bepergian, saya me¬
ninggalkan puasa dan shalat selama 15 hari di negara asing tersebut.
Mereka adalah bangsa yang terbiasa melakukan hal-hal yang najis
dan saya tidak boleh menggunakan segala kebutuhan mereka. Dan
saya juga tidak mengetahui arah kiblat. Namun saya tidak makan
dan minum dari apa yang mereka makan dan minum.

Pertanyaan saya, apakah dengan sebab saya meninggalkan
shalat dan puasa itu berpengaruh kepada haji yang telah saya
laksanakan beberapa tahun silam? Apakah di sana ada hukum
atau kifarat agar dosa-dosa saya diampuni Allah? Mohon pen-
jelasan, semoga Allah melimpahkan keberkahan kepada Anda.

Jawab: Meninggalkan shalat dan puasa pada masa tersebut
tidak berpengaruh kepada kewajiban haji yang telah kamu laksana¬
kan sebelum itu. Sebab yang membatalkan amal shaleh yang telah
dilakukan seseorang adalah ketika dia murtad dan meninggal dunia
pun dalam keadaan munad.

Firman-Nya:

18.

■ i

U Y
'■V"'

"Barangsiapa yang murtad di antara kamu dari agamanya,
lain dia mati dalam kekafiran, maka mereka itulah orang-
orang yang sia-sia amalnya di duniu dan di akhirat, dan mereka
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itulah penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya." (QS.
Al-Baqarah: 217).
Adapiin perbmtan-perbuatan maksiat, maka lidak membatal-

kan amal shaleh yang telah silam. Tetapi barangkali berkaitan de-
ngan hal-hal lain jika perbuatan maksiat tersebut banyak. Yaitu
ketika perbuatan-perbuatan buruk tersebut ditimbang dengan ke-
baikan-kebaikan sementara sisi keburukannya lebih berat maka
akan mendapatkan azab Allah karena keburukannya tersebut.

Atas dasar ini, maka kewajiban Anda adalah segera bertaubat
kepada Allah dari meninggalkan shalat dan memperbanyak amal
shaleh dan kamu tidak wajib mengqadha’ shalat menurut pendapat
yang kuat. Adapun sebab kamu meninggalkan puasa, maka kamu
tidak dosa karena kamu sedang musafir, sebab orang yang musafir
tidak wajib berpuasa tapi wajib mengqadha’nya.

A l lah ^berfi rman :

,'Ay a
< V ' ' t i

"Barangsiapa di antara kamu ada yang sakit atau dalam per-
jalanan (lain dia berhuka), maka (wajiblah baginya berpuasa)
sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain."
(QS. Al-Baqarah: 184).
Adapun pemyataanmu dalam menjelaskan alasan meninggal-

kan shalat sebab kamu tidak mengetahui kiblat maka pernyataan-
mu tersebut tidak benar. Apabila kamu tidak melakukan shalat
karena sebab tersebut adalah tidak benar. Sebab kewajiban kamu
adalah melakukan shalat sesuai kemampuan.

Sebagaimana Allah ̂ berfirman:

3̂
"Allah tidak membebani seseorang, melainkan sesuai dengan
kesanggupannya. "(QS. Al Baqarah: 286).
Kemudian Allah "Ji berfirman:
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"Maka bertakwalah kamu kepada Allah menunit kesanpgupan-
"(QS. At-Taghabun: 16).

N a b i bersabda:

» ^ A' o '
1. C . I^ / I|L< <U/4

"Jika aku peiintahkan kamu kepada sesuatu, maka lakukan-
lah sesuai kemampuanmmu." (HR. Al-Bukhaii dan Muslim).
Sebab jika seseorang berada di suatu tempat dan tidak me-

ngerti kiblat serca tidak ada orang yang dapat dipercaya yang mem-
beritahunya maka dia shalat setelah mencermati arah yang menurut
perkiraan kuatnya adalah kiblat dan dia tidak wajib mengulangi
shalat setelah itu.

(Syeikh 'Utsaimin).

19. Orang yang meninggal dalam keadaan tidak shalat,
tidak boleh digantikan Hajinya.

Tanya: Kerabat saya meninggal pada bulan Ramadhan.
Sebelum wafat, dia meremehkan dalam menjalankan shalat, me-
nunaikan zakat serta belum haji. Apakah boleh menggantikan
dia berhaji dan membayarkan zakatnya?

Jawab: Jika seseorang terkadang shalat dan terkadang me-
ninggalkannya, maka tidak boleh digantikan hajinya dan dikeluar-
kan zakat hartanya dan kerabatnya yang Muslim tidak dapat
mewarisi hartanya. Bahkan harta peninggalannya diserahkan ke
Baitul Maal kaum Muslimin. Sebab meninggalkan shalat adalah
kufur terbesar.

Nabi Mbersabda:

n r

!(Lr~n'

"Perjanjian antara kita dan mereka adalah shalat. Maka siapa
yang meninggalkan shalat sesungguhnya dia telah kafir."
(HR. Ahmad dan Ashabus Sunan dengan sanad shahih).
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Dan Nabi^ juga bersabda:
>■((^

"Batas antara seseorang dan kekafiran dan kemusyrikan
adalah meninggalkan shalat." (HR. Muslim).
Juga dalil-dalil lain dari al-Qur'an dan al-Hadits yang me-

nimjukkan apa yang telah kami sebutkan.
Kami bermohon kepada Allah ^semoga Allah memper-

baiki kondisi kaum Muslimin dan memberikan taufiq kepada
mereka dalam menjaga shalat, istiqamah dalam menegakkannya
dan menghindari sebab-sebab meninggalkannya. Sesungguhnya
Allah Mahapemurah lagi Mahamulia.

(Syeikh bin Baz).

KEMAMPUAN DALAM HAJI (ISTITHA'AH).

Arti kemampuan melaksanakan Haji.

Tanya: Apakah yang dimaksud kemampuan dalam me¬
laksanakan haji? Apakah pahala haji yang terbesar keiika pergi
ke Makkah ataukah setelah kembali darinya? Apakah pahala haji
di sisi Allah lebih besar jika dia kembali dari Makkah menuju
tanah aimya?

Jawab: Arti kemampuan dalam haji adalah sehat badan, ada
kendaraan sampai ke Masjidilharam, baik dengan kapal terbang,
mobil, binatang, atau ongkos membayar kendaraan sesuai keadaan.
Juga memiliki bekal yang cukup selama perjalanan sejak pergi
sampai pulang. Perbekalan itu harus merupakan kelebihan dari
nafkah orang-orang yang menjadi tanggungannya sampai dia
kembali dari haji. Jika yang haji atau umrah seorang perempuan,
maka harus bersama suami atau mahramnya.

Adapun pahala haji, tergantung kadar keikhlasan, ketektinan
melaksanakan manasik, menjauhi hal-hal yang menafikan ke-
sempuranaan haji, dalam mencurahkan harta dan tenaga, baik dia
kembali, mukim atau meninggal sebelum merampungkan haji

2 0 .
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ataupim setelahnya. Allah Mahamengecahui kondisi seseorang dan
akan memberikan balasannya. Sedang kewajiban setiap mukallaf
adalah beramal dengan tekun dan memperhatikan amalnya sesuai
dengan syari’at Islam lahir dan batin seakan dia melihat Allah.
Sebab meskipun dia tidak dapat melihat-Nya tapi Allah selalu
melihat dia dan memperhatikan setiap gerak hati dan langkah
fisiknya. Maka janganlah seseorang mencari-cari apa yang menjadi
hak Allah. Sebab Allah Mahapenyayang kepada hamba-hamba-
Nya, melipatgandakan pahala kebaikan, mengampuni keburukan,
dan tidak akan menzhalimi siapa pun. Maka hendaklah setiap
orang memperhatikan dirinya dan membiarkan apa yang menjadi
hak Allah. Sesungguhnya Allah Mahabijaksana, Mahaadil, Maha-
penyantun lagi Mahapenyayang.

(Panitia Tetap).

Untuk pertanyaan yang sama, Syeikh al-Jibrin menjawab
sebagai berikut:

Tentang kemampuan dalam haji dijelaskan dalam hadits, yaitu
bila seorang mendapatkan bekal dan kendaraan. Barangkali yang
lebih umum dari itu adalah, bahwa orang yang mampu sampai ke
Mekkah dengan cara apapun maka dia wajib haji dan umrah. Jika
dia mampu dengan berjalan dan membawa bekalnya atau mendapat¬
kan orang yang membawakan bekalnya, maka dia wajib haji. Jika
seseorang mempunyai ongkos transportasi modern seperti kapal
laut, kapal udara dan mobil, maka dia wajib haji. Jika dia men¬
dapatkan bekal dan kendaraan, tapi tidak mendapatkan orang
yang menjaga harta dan keluarganya, atau tidak mendapatkan
apa yang dia nafkahkan kepada keluarganya selama dia pergi haji,
maka dia tidak wajib haji karena dia tidak mempunyai kemampuan.
Demikian pula jika di jalan terdapat sesuatu yang menakutkan
atau ditakutkan sepeni perampok, atau diharuskan membayar
pajak mahal, atau waktunya tidak cukup imtuk sampai ke Makkah,
atau tidak mampu naik kendaraan apa pun karena sakit atau akan
mendatangkan mudharat lebih berat, maka kewajiban hajinya
gugur dan dia wajib menggantikannya kepada orang lain jika dia
mempunyai kemampuan harta, dan jika tidak maka tidak wajib.
Wal lahu a' lam.
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Anak pergi Haji atas biaya orang tuanya.

Tanya: Saya mempunyai anak berusia kurang lebih 20 tahun
dia mampu mengemudikan mobil, sedangkan saya tidak. Saya
ingin haji membawa mobil dengan harapan anak saya yang me-
ngemudikannya sekaligus dia dapat melaksanakan kewajiban
hajinya. Tapi anak saya mendengar di sekolahnya bahwa seorang
yang belum mampu melaksanakan kewajiban haji tidak boleh
melaksanakan dari harta orang tuanya, kecuali jika dia telah bekerja
sendiri dan mendapatkan uang senilai haji. Mohon penjelasan.

Jawab: Jika seorang anak melaksanakan haji atas biaya bapak-
nya, maka hajinya sah. Maka yang utama baginya adalah segera
haji bersama bapaknya untuk membantu dalam mengendarai mobil.
Sebab demikian itu termasuk tanda bakti anak kepada bapak.

(Panitia Tetap).

Berjanji untuk Haji setiap tahun, tapi sekarang tidak
m a m p u .

Tanya: Saya telah berjanji kepada Allah untuk pergi haji
setiap tahun dan ketika itu saya bukan sebagai pegawai. Karena
desakan kondisi saya menjadi tentara, dan komandan tidak mem-
perbolehkan saya haji setiap tahun. Mohon penjelasan, apakah
saya berdosa ataukah tidak?

Jawab: Jika yang menghambat anda melaksanakan haji
dalam sebagian tahun karena hal-hal yang memaksa dan tidak
dapat menanggulanginya, maka anda tidak dosa.

Sebagaimana Allah tii berfirman:

2 1 .

2 2 .

^ ! !

"Allah tidak membehani seseorang, melainkan sesuai dengan
kesanggupannya." (QS. Al Baqarah: 286).
Allah 'M juga berfirman;

Allah tidak hendak menyulitkan kamu." (QS. Al-Maa-idah: 6).

u ^
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Kepada Allah kita mohon pertolongan. Dan shalawat serta
salam kepada pemimpin kita Nabi Muhammad keluarga dan
sahabatnya.

(Panitia Tetap).

Butuh pekerjaan inembolehkan penundaan Haji.

Tanya: Sejak tiga tahun saya mengajukan cuti dari pekeijaan
untuk melaksanakan kewajiban haji. Tapi kondisi tidak mengizin-
kan saya melakukan itu, karena saya membutuhkan pekerjaan.
Apa yang harus saya lakukan? Bagaimana hukumnya jika saya
haji tanpa sepengetahuan atau persetujuan mereka?

2 3 .

Jawab: Selama anda terkait dengan orang lain, maka anda
tidak wajib haji melainkan setelah persetujuan orang tersebut.
Jika kebutuhan menuntut untuk tetap di tempat, maka tidak ada
halangan jika kamu tidak haji. Tapi jika keperluan untuk tetap
sudah selesai, maka kamu boleh haji, baik dengan cara bergantian
atau dengan cara lain.

(Syeikh ’Utsaimin).

Haji Pegawai dan Polisi tanpa seizin atasan.

Tanya: Apakah seorang polisi boleh pergi haji tanpa seizin
komandannya?

2 4 .

Jawab: Seorang pegawai atau polisi tidak boleh pergi haji
kecuali dengan izin atasannya secara mutlak, baik haji wajib mau-
pun sunnah. Sebab waktu pegawai atau polisi merupakan hak
atasan, di samping karena pekerjaan-pekerjaan haji terkadang
menghambat pegawai atau polisi dari melaksanakan sebagian
tugasnya.

(Syeikh bin Baz).

Tentara menunaikan Ibadah Haji bersama ibunya tanpa
seizin Komandannya.

Tanya: Sebagai tentara, apakah saya berdosa jika pergi haji
bersama ibu saya tanpa seizin komandan?

2 5 .
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Jawab: Anda mendapatkan gaji sebab pekerjaan anda. Maka
jika anda meninggalkan pekerjaan tanpa seizin komandan untuk
berhaji bersama ibu anda adalah menempatkan sesuatu bukan pada
tempatnya. Sebab kewajiban anda adalah melaksanakan tugas ke-
tentaraan. Oleh karena itu anda tidak boleh pergi haji bersama ibu
anda tanpa seizin komandan. Agar lebih berhati-hati, hendaklah
seseorang dari mahrara ibu anda menyertainya dalam haji, dan
hendaknya anda memberikan biaya haji untuk mereka berdtia jika
anda menghendaki itu. Shalawat serta salam kepada Nabi kita
Muhammad juga kepada keluarga dan sahabatnya.

(Panitia Tetap).

HAJI DAN HUTANG.

26. Orang yang iiigin Haji tetapi mempunyai hutang.

Tanya: Apakah orang yang mempunyai hutang boleh me¬
laksanakan haji atau haji stmnah?

Jawab: Jika seseorang mempunyai hutang senilai semua
hartanya, maka tidak wajib haji. Sebab Allah mewajibkan haji
hanya kepada orang yang mampu.

Firman-Nya:

"Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah,
yaitu (hagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke
Baitullah. "(QS. Ali Imran: 97).
Kewajiban yang harus didahulukan adalah membayar hutang.

Jika setelah itu mendapat kemudahan untuk haji, maka dia boleh
haji. Tapi jika hutangnya lebih sedikit dari nilai hartanya sehingga
dia mampu haji setelah membayar hutang, maka dia membayar
hutangnya lebih dahulu lalu dia pergi haji, baik haji wajib maupun
sunnah. Namun, untuk haji yang wajib hams segera dilakukan,
sedang haji sunnah mempunyai pilihan. Jika mau, dia boleh pergi
haji, dan jika tidak haji maka tiada dosa baginya.

(Syeikh ’Utsaimin).
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Haji sebelum membayar hutang.2 7 ,

Tanya: Saya datang ke Saudi Arabia dengan akad kerja selama
dua tahun, dan saya mempunyai hutang kepada kawan-kawan
yang tidak ditentukan waktu pembayarannya, namtm saya boleh
menutup hutang tersebut jika ada kemampuan. Dan tahun ini saya
niat haji bersama bapak dan ibu. Sepengetahuan saya dari apa yang
pernah dipelajari bahwa membayar hutang hams didahulukan
sebelum melaksanakan haji. Apakah saya boleh melaksanakan haji
dan akan membayar hutang ketika pulang ke tanah air? Mohon
penjelasan.

Jawab: Anda boleh haji sebelum membayar hutang dan
hajimu sah. Sebab hutang anda tidak ditentukan waktu pem¬
bayarannya, bahkan boleh membayamya di saat mampu.

Karena orang-orang yang memberikan hutang tersebut tidak
di negeri ini dan mereka juga kawan-kawan yang anda kenal, jika
mereka mengetahui anda melaksanakan haji, maka mereka tidak
akan melarang anda berhaji. Namun hutang anda wajib dibayar
dan tidak boleh haji bila orang-orang yang memberikan hutang
mendesak untuk dibayar sepeni mereka mengatakan: "Berikan
kepada kami apa yang akan kamu gunakan biaya haji."

Adapun bila mereka memberikan kemudahan dan kamu
dapat menenangkan mereka dengan menjanjikan akan membayar
hutang setelah kembali ke tanah air, maka insya Allah kamu tidak
terlarang untuk melaltsanakan haji.

(Syeikh al-Jibrin).

Seseorang melaksanakan Haji dengan sebagian harta
c u r i a n .

2 8 .

Tanya: Saya mengambil sejumlah uang bibi dari fihak ayah
tanpa sepengetahuannya, dan dia telah meninggal sebelum saya
mengembalikan uang tersebut. Namun saya telah haji tahun lalu
dan sejumlah uang tersebut masih dalam tanggungan saya. Per-
tanyaannya, apakah haji saya sah? Apa yang hams saya lakukan
terhadap uang tersebut agar saya bebas dari tanggungan? Sedangkan
bibi tidak mempunyai ahli waris selain ayah saya, dan beberapa
saudara lelakinya? Mohon penjelasan, semoga Allah memberikan
balasan baik kepada Anda.
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Jawab: Insya Allah haji anda sah, jika telah menunaikan
kewajiban-kewajiban haji dengan sempurna dan meninggalkan
apa yang dapat merusaknya. Namun, anda hams bertaubat kepada
Allah sebab mengambil harta bibi anda dengan cara yang tidak
benar, dan wajib menyerahkan apa yang kamu ambil dari bibi
kamu kepada ayah anda jika dia sebagai ahh warisnya. Kami ber-
mohon kepada Allah, semoga Allah mengampuni kami dan anda,
juga kepada setiap Muslim dari segala dosa.

(Syeikh bin Baz).

Ingin Haji tapi mempunyai hutang.

Tanya: Saya ingin melaksanakan haji wajib tahun ini, tapi
mempunyai hutang sejumlah uang dan membayamya secara kredit
tiap bulan, masa pembayarannya bam habis enam bulan mendatang.
Karena itu, apakah saya wajib haji?

Jawab: Jika anda mempunyai biaya haji dan membayar
hutang pada waktunya, maka anda wajib haji karena keumuman
fi r m a n A l l a h

2 9 .

"Mengerjakan haji adalah kewajihan manusia terhadap Allah,
yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke
Baitullah. "(QS. Ali Imran: 97).

Tapi jika tidak mempunyai biaya haji karena harus mem¬
bayar hutang, maka tidak wajib haji berdasarkan ayat tersebut
dan hadits-hadits shahih yang semakna dengannya.

(Syeikh bin Baz).

Haji dengan mengutang.

Tanya: Saya ingin haji, tapi tidak mempunyai biaya yang
mencukupi, lalu kantor tempat saya bekerja menyetujui mem-
berikan pinjaman untuk biaya haji dengan cara memotong gaji
setelah itu. Apakah cara ini dibenarkan?

3 0 .
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Jawab: Jika anda ingin haji dengan uang pinjaman, maka
cara yang anda lakukan dapat dibenarkan. Tapi yang utama dan
lebih baik adalah tidak melakukan itu. Sebab Allah hanya
wajibkan haji kepada orang yang mampu, sedangkan anda sekarang
belum mampu.

m e -

Sebaiknya anda tidak meminjam uang untuk haji. Sebab anda
tidak mengetahui, barangkali hutang itu masih dalam tanggungan
sedangkan anda tidak mampu raembayamya setelah itu, misalnya
karena sakit atau tempat kerja mengalami kebangkrutan atau
ninggal dunia. Maka seyogianya anda jangan mengutang imtuk
haji. Pada saat Allah memberikan kecukupan kepada anda dan
mampu haji dari dana sendiri, maka lakukanlah. Tapi jika tidak,
maka jangan mengutang untuk haji.

m e -

(Syeikh bin Baz).

HAJI MENGGANTIKAN ORANG LAIN (BADAL).

Meiiggantikan haji orang lain dengan upah.
Tanya: Seseorang mengambil upah untuk haji (3000 riyal

tanpa dam) dan dia melaksanakan haji dengan sempuma. Apakah
dia mendapatkan pahala haji? Ataukah pahda haji seperti itu hanya
untuk orang yang meninggal yang digantikan dan orang yang
bayar ongkos haji tersebut?

3 1 .

m e m -

Jawab: Jika seseorang mengambil upah untuk menggantikan
haji orang lain karena ingin mendapatkan dunia, maka dia dalam
bahaya besar dan dikhawatirkan tidak diterima hajinya. Sebab de¬
ngan itu berarti dia lebih mengutamakan dunia atas akhirat. Tapi
jika seseorang mengambil upah badal haji karena ingin mendapatkan
apa yang di sisi Allah, memberikan kemanfaatan kepada saudara-
nya yang muslim dengan menggantikan hajinya, untuk bersama-
sama kaum Muslimin dalam mensyi'arkan haji, ingin mendapatkan
pahala thawaf dan shalat di Masjidilharam, serta menghadiri majelis-
majelis ilmu di tanah sud, maka dia mendapatkan keimtungan besar
dan diharapkan dia mendapat pahala haji sepeiti pahala orang yang
digantikannya.

(Panitia Tetap).
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Meiiggantikan Haji oraiig yang mampu melaksanakan
s e n d i r i .

3 2 .

Tanya: Seseorang sehat badannya, tapi dia menyuruh orang
lain menggantikan hajinya. Apakah haji tersebut sah?

Jawab: Ulama telah sepakat (ijnia') tentang tidak bolehnya
menggantikan haji orang yang mampu melaksanakan sendiri dalam
haji wajib.

Ibnu Qudamah
"Tidak boleh menggantikan haji orang yang mampu melaksanakan
sendiri dengan ijma’ ulama." Bahkan menurut pendapat yang
shahih, tidak boleh menggantikan haji orang yang mampu me-
ngerjakan sendiri meskipun dalam haji sunnah. Sebab haji adalah
ibadah, sedangkan pedoman dasar semua ibadah adalah dalil syar'i.
Dan sepengetahuan kami tidak terdapat dalil syar'i yang me-
nunjukkan bolehnya menggantikan haji bagi orang yang mampu
melaksanakan sendiri. Bahkan terdapat hadits dari Nabi
menegaskan:

dalam kitabnya al-Mughni berkata:

y a n g

"Barangsiapa yang mengada-adakan dalam urusan (agama)
kami ini apa yang tidak kami perintahkan, maka amal itu
tertolak." (HR. Al-Bukhari Muslim).
Dan dalam riwayat lain disebutkan:

^ a ^o' ^^o' *f^ ^ o ^
Ĵ >6̂  ̂

"Barangsiapa mengerjakan suatu pekeijaan yang tidak sesuai
perintah kami, maka amal itu di tolak." (HR. Muslim).
Syeikh Abdul 'Aziz bin Baz juga mendapat pertanyaan

0 ^ 0 . . -

!(r

senada.

Tanya: Apakah diperbolehkan orang yang mampu me¬
laksanakan haji sendiri dan menggantikannya kepada orang lain?

Jawab: Orang yang mampu melakukan haji sendiri tidak
boleh digantikan kepada orang lain. Sesungguhnya diperbolehkan-
nya menggantikan haji orang lain hanya terhadap haji orang yang
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meninggal, orang tua yang lemah fisiknya dan orang sakit yang
tidak dapat diliarapkan kesembuhannya. Hukum asal dalara
ibadah adalah tidak boleh digantikan, maka wajib menetapkan
hukum padanya.

Juga dalam masalah yang sama, Syeikh Muhammad Shalih
al-'Utsaimin juga ditanya sebagai berikut:

Tanya: Seorang wanita ingin mewakilkan seseorang yang
dipercayai kredibilitas dan keilmuannya untuk menggantikan
hajinya. Hal itu karena sedikitnya pengetahuan tentang manasik
haji, takut terhadap adat masyarakat dan yang lainnya, juga agar
dia dapat mendidik dan merawat anak-anaknya di rumah deng
baik. Apakah demikian itu diperbolehkan dalam tinjauan syar'i?

Jawab: Seseorang yang mewakilkan orang lain untuk
laksanakan hajinya, tidak teiiepas dari dua hal:

Pertama, dalam haji wajib seseorang tidak boleh mewakih
kan kepada orang lam kecuali jika dalara kondisi yang tidak
memungkmkan dirinya dapat sampai ke Masjidilharam, karena
sakit yang tidak dapat diharapkan kesembuhannya, usia tua, dan
Iain-lain. Tapi jika seseorang sakit tapi dapat diharapkan ke¬
sembuhannya, maka dia menunggu hingga Allah memberikan
kesehatan padanya dan mampu melaksanakan haji sendiri.

Namun jika seseorang yang tidak ada hambatan apapun
untuk haji sendiri, maka dia tidak boleh mewakilkan orang lain
untuk menggantikan hajinya. Sebab dialah yang secara pribadi
diperintahkan Allah untuk haji.

Firman-Nya:

s e m u a

a n

m e -

"Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah,
yaitu (hagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke
Baimllah." (QS. Ali Imran: 97),
Maksud ibadah adalah untuk dilakukan sendiri, agar se¬

seorang dapat sepenuhnya mengabdi dan merendahkan diri kepada
Allah. Padahal telah maklum bahwa orang yang mewakilkan
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kepada orang lain, maka dia tidak akan mendapatkan makna
besar yang menjadi lujuan ibadah tersebut.

Kedua, menggantikan haji sunnah. Artinya, jika seseorang
telah melaksanakan haji dan ingin haji lagi dengan mewakilkan
kepada orang lain untuk haji dan umrah atas namanya. Hal de-
mikian itu terdapat perselisihan pendapai di antara ulama. Di
antara mereka ada yang memperbolehkan, tapi ada pula yang
melarangnya. Pendapat yang mendekati kebenaran menurut saya
adalah pendapat yang mengatakan bahwa seseorang tidak boleh
mewakilkan haji atau umrah sunnah kepada orang lain jika dia
masih mampu melakukannya sendiri. Sebab hukum asal dalam
semua ibadah adalah dilakukan sendiri. Sebagaimana seseorang
tidak dapat mewakilkan puasa kepada orang lain, padahal jika
seseorang meninggal dan mempunyai tanggungan puasa wajib,
maka puasanya dapat dilakukan oleh walinya, demikian pula haji,
maka sesungguhnya haji adalah ibadah badaniah (fisik) dan bukan
ibadah madiah (harta) yang dimaksudkan untuk dapat digantikan
kepada orang lain. Karena haji sebagai ibadah badaniah yang hams
langsung dilakukan seseorang, maka haji tidak boleh digantikan
kepada orang lain kecuali jika terdapat keterangan dari Sunnah
Nabi sedangkan menggantikan haji sunnah kepada orang lain
tidak terdapat dalil dari as-Sunnah. Bahkan Imam Ahmad dalam
satu dari dua riwayat darinya mengatakan; Bahwa manusia tidak
mewakilkan kepada orang lain dalam haji sunnah atau umrah,
baik dia mampu ataupun tidak mampu melakukannya sendiri.

Sebab, jika kita mengatakan bolehnya mewakilkan haji
sunnah dan umrah kepada orang lain, maka hal yang demikian
itu akan menjadi alasan bagi orang-orang kaya untuk tidak haji
atau umrah sendiri dan akan mewakilkan kepada orang lain.
Karena ada sebagian manusia dalam beberapa tahun tidak pernah
haji karena menganggap dia telah mewakilkan orang lain untuk
haji atas namanya dalam setiap tahun. Wdlahu a'lam.

Haji untuk kedua orang tua.

Tanya: Kedua orang tua kami telah meninggal dan keduanya
belum haji, namun keduanya tidak mewasiatkannya kepada kami.
Apakah kami boleh menghajikan untuk keduanya?

3 3 .
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Jawab: Jika keduanya orang yang kaya dalam hidupnya dan
mampu haji daii harta mereka sendiri, maka kalian wajib haji untuk
keduanya darl harta mereka. Jika kalian haji untuk keduanya
dengan dana selain dari harta mereka berdua karena keikhlasan
kalian, maka kalian mendapatkan pahala dalam hal itu. Tapi jika
keduanya tidak kaya dan tidak mampu haji pada masa hidup mereka
berdua, maka kalian tidak wajib haji untuk keduanya. Atau jika
salah satunya tidak kaya dan tidak mampu haji, maka kalian tidak
wajib haji untuknya. Tapi jika kalian ikhlas mengeluarkan dana
sendiri untuk haji kedua orang tua, maka kalian mendapatkan
pahala besar dan sebagai bentuk berbakti kepada kedua orang tua.

(Syeikh bin Baz).

Haji untuk ibunya namun lupa iiiat ketika ihram.

Tanya: Bagaimana hukum orang yang haji untuk ibunya dan
ketika di miqat tidak talbiyah untuk ibunya?

Jawab: Selama niat dan tujuan haji seseorang untuk ibunya
maka haji itu untuk ibunya, meskipun dia lupa talbiyah haji untuk
ibunya ketika di miqat. Sebab niat kedatangannya untuk haji adalah
yang lebih kuat dalam hal ini. Nabi ̂ bersabda:

3 4 .

o l j s b U j I

“Sesungguhnya amal itu tergantung pada niatnya”. (Mut-
tafaqun 'alaih).
Jika tujuan kedatangan seseorang untuk menghajikan ibunya

atau ayahnya, kemudian dia lupa ketika talbiyah dalam ihramnya,
maka hajinya itu imtuk orang yang dia niatkan dan dia maksud-
kan, apakah itu untuk ibunya, bapaknya atau yang lain.

(Syeikh bin Baz).

Menggantikan Haji kedua orang tua dengan mewakil-
kan kepada orang lain.

Tanya: Saya bersedekah untuk menghajikan bapak dan
ibu saya. Dan saya memberikan dana haji untuk bapak kepada
seorang wanita agar diberikan kepada suaminya, sedang dana

3 5 .

Fatwa-Fatwa Haji dan Umrah 4 5



haji untuk ibu saya berikan kepada wanita tersebut. Bagaimana
hukumnya?

Jawab: Sedekah anda untuk mengbajikan bapak dan ibu
merupakan bentuk berbakti kepada kedua orang tua, dan Allah
akan memberikan pahala atas kebaktian anda tersebut.

Adapun penyerahan uang yang anda niatkan untuk meng-
hajikan bapak kepada seorang wanita agar diserahkan kepada
suaminya untuk dana haji, maka demikian itu merupakan bentuk
perwakilan kepada wamta tersebut sesuai yang anda jelaskan, dan
perwakilan ini adalah diperbolehkan. Sedangkan menggantikan
haji juga diperbolehkan jika orang yang menggantikan telah haji
sendiri. Demikian pula dana yang diserahkan kepada seorang
wanita untuk menggantikan haji ibu. Maka penggantian haji
seorang wanita dari seorang wanita dan lelaki untuk lelaki, maka
demikian itu diperbolehkan. Sebab terdapat dalil shahih dari
Rasulullah Mtentang demikian itu. Tapi bagi orang yang ingin
menggantikan haji kepada orang lain, seyogianya mencermati
orang yang akan menggantikannya, yaitu kepada orang yang
kuat agamanya dan amanat, sehingga dia tenang dalam melaksana-
kan kewajiban. Dan kepada Allah kita mohon pertolongan.
Shalawat serta salam kepada Nabi kita Muhammad, keluarga dan
sahabainya.

(Panitia Tetap).

Meninggal belum Haji dan tidak mewasiatkaii.

Tanya: Jika seorang meninggal dan tidak mewasiatkan ke¬
pada seorang pun untuk menggantikan hajinya, apakah kewajiban
haji dapat gugur darinya jika anaknya haji untuknya?

Jawab: Jika anaknya yang Muslim menggantikan haji bapak-
nya dan dia sendiri telah haji maka kewajiban haji orang tuanya
telah gugur darinya. Demikian pula jika yang menggantikan haji
selain anaknya dan dia juga telah haji untuk dirinya sendiri. Sebab
terdapat hadits dalam shahihain dari Ibnu Abbas: "Bahwa seorang
wanita berkata kepada Nabi "Wahai Rasulullah, sesungguhnya
kewajiban Allah kepada hamba-hamba-Nya telah berlaku kepada
ayahku yang sudah tua yang tidak mampu mengerjakan haji.
Apakah aku dapat haji menggantikan dia?" Nabi Mberkata:
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"Ya, hajilah kamu untuk menggantikan dia." (Muttafaqun
‘alaih).
Dalam hal ini terdapat beberapa hadits lain yang menunjuk-

kan apa yang telah kami sebutkan.
(Syeikh bin Baz).

37. Oraiig kaya nieninggal dan belum Haji, lain dihajikan
dari hartanya.

Tanya: Seseorang meninggal dan ia belum haji tapi me-
wasiatkan untuk dibadalhajikan dari hartanya. Apakah haji orang
lain sepeiti hajinya sendiri?

Jawab: Jika seorang Muslim meninggal dan belum haji se-
dangkan dia telah memenuhi syarat kewajiban haji, maka hajinya
wajib digantikan dari harta yang ditinggalkan, baik dia mewasiatkan
untuk dihajikan maupun tidak. Jika orang yang menggantikan
hajinya bukan anaknya sendiri namun dia orang yang sah melaku-
kan haji dan juga telah haji, maka hajinya sah untuk menggantikan
orang lain dan telah mencukupi dari gugurnya kewajiban.

Adapun penilaian haji seseorang yang menggantikan orang
lain, apakah pahala hajinya sepeni jika dilakukan sendiri, lebih
sedikit, atau lebih banyak, maka hal itu kembali kepada Allah.
Tidak syak bahwa yang wajib bagi seseorang adalah segera haji
jika telah mampu sebelum dia meninggal berdasarkan beberapa
dalil yang menunjukkan hal tersebut karena dikhawatirkan dosa
lantaran menunda-nunda.

(Panitia Tetap).

Meninggal ketika dewasa dan belum Haji.

Tanya: Anak saya meninggal ketika usia 16 tahun dan dia
belum haji. Apakah saya wajib menggantikan haji untuknya?

Jawab: Jika seseorang telah baligh atau genap usia 15 tahim
maka dia wajib haji jika telah mampu dan tidak cukup baginya haji
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yang telah dilakukan sebelum dia baligh. Maka jika dia meninggal
setelah baligh dan mempunyai kemampuan untuk haji, dia dihaji-
kan dari hartanya, atau walinya menghajikan umuknya.

(Syeikh al-Jibrin).

Menggantikan Haji ibunya atas dana sendiri.3 9 .

Tanya: Ibu saya belum haji dan usianya sekitar 50 tahun.
Tapi beliau tidak kuat bepergian dengan kendaraan meskipun
jarak dekat dimana dia pingsan jika naik kendaraan. Apakah saya
boleh haji uniuk ibu saya dengan biaya saya sendiri karena saya
anak satu-satunya?

Jawab: Jika permasalahannya seperti yang disebutkan, maka
anda boleh menggantikan haji ibu walaupun biayanya dari diri
anda sendiri. Bahkan demikian itu sebagai bentuk berbakti dan
berlaku baik kepadanya.

(Panitia Tetap).

Menggantikan Haji ibu ataukah membayar orang lain?

Tanya: Ibu saya meninggal ketika saya masih kecil dan beliau
telah membayar seseorang yang dipercaya untuk menggantikan
hajinya. Bapak saya juga telah meninggal ketika saya masih kecil.
Saya tidak mengetahui keduanya. Tapi saya mendengar dari se-
bagian kerabat bahwa bapak saya telah haji. Apakah saya boleh
membayar seseorang untuk haji atas nama ibu, ataukah saya haji
sendiri untuknya? Untuk bapak saya, apakah saya boleh haji
untuknya? Mohon penjelasan dan terima kasih.

Jawab: Jika anda haji sendiri untuk kedua orang tua dan
telah menyempumakan haji sesuai aturan syari'ah, maka demikian
itu lebih utama. Tetapi jika anda membayar orang lain yang pandai
agama dan amanat untuk menggantikan haji kedua orang tua anda,
maka tidak apa-apa. Adapun yang utama adalah bila anda haji dan
umrah untuk kedua orang tua. Demikian juga jika mengamanat-
kan orang lain untuk melakukan hal tersebut, maka hendaknya
memerintahkan dia agar berhaji dan umrah untuk kedua orang
tua anda. Dan demikian itu adalah sebagai bentuk bakti dan ke-
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baikan kepada kedua orang tua. Semoga Allah menerima amal
anda dan amal kita semua.

(Syeikh bin Baz).

Haji untuk kedua orang tua yang meninggal.4 1 .

Tanya: Apakah hukumnya jika saya haji untuk kedua orang
tua saya yang telah meninggal dan keduanya belum haji karena
keduanya miskin?

Jawab: Jika anda telah haji, maka boleh haji untuk kedua
orang tua, baik kamu lakukan sendiri atau dengan menggantikan
kepada orang lain yang telah haji. Sebab, Abu Dawud dalam
Sunanxly^. menyebutkan riwayat dari Abdullah bin Abbas 4^, ia
berkata: "Bahwa Nabi ̂ mendengar seseorang yang berkata, Ya
Allah, aku penuhi panggilan-Mu atas nama Syubrumah. Nabi ̂
berkata; Siapakah Syubrumah? lamenjawab: Saudaraku atau
kerabatku. Nabi ^berkata: Kamu sudah haji untuk dirimu
sendiri? Ia menjawab: Belum. Nabi ^berkata: Hajilah kamu
untuk dirimu sendiri (dulu), kemudian kamu haji atas nama
Syubrumah. "

Hadits tersebut juga ditakhrij oleh Ibnu Majah. Dan al-
Baihaqi berkata: "Sanadnya shahih, dan dalam bab ini tidak ter-
dapat hadits yang lebih shahih dari pada hadits tersebut."

(Panitia Tetap).

Haji untuk orang yang tidak diketahui namanya.4 2 .

Tanya: Empai orang laki-laki dan perempuan dari keluarga
saya meninggal dan saya ingin membiayai empat orang untuk
menggantikan haji mereka, tapi saya tidak mengetahui sebagian
nama keluarga saya tersebut. Mohon fatwa dan penjelasan.

Jawab: Jika permasalahanya seperti yang anda sebutkan, maka
orang yang anda ketahui namanya dari laki-laki dan perempuan
maka tidak ada masalah di dalamnya. Sedang untuk orang yang
tidak anda kenali namanya maka sesungguhnya niat anda sudah
cukup untuk itu.

(Panitia Tetap).
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Merubah niat dalani haji untuk dirinya sendiri kepada
orang lain.

Tanya: Seseoang niat haji untitk dirinya sendiri dan sebelum
itu dia telah haji. Kemudian dia ingin merubah niat hajinya yang
kedua itu untuk kerabatnya dan dia sudah di 'Arafah. Bagaimana
hukum yang demikian itu? Dibolehkan apa tidak?

Jawab: Jika seseorang telah ihram dengan niat haji untuk
dirinya sendiri maka setelah itu dia tidak boleh merubah niatnya
tersebut, baik ketika di jalan atau sudah di ‘Arafah. Bahkan dia
wajib menyempumakan hajinya untuk dirinya sendiri dan tidak
boleh merubah niat hajinya untuk bapaknya, ibunya atau yang
lain. Sebab Allah berfirman:

4 3 .
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"Dan sempumakankah haji dan umrah karena Allah (QS.
Al-Baqarah; 196).
Jika dia telah niat haji ketika ihram untuk dirinya sendiri,

maka dia wajib menyempumakan haji untuk dirinya sendiri, dan
jika dia niat ihram untuk selain dirinya, maka dia wajib menyem-
purnakan haji yang dilakukan itu untuk orang lain yang telah dia
niatkan dan tidak boleh merubah niatnya setelah ihram.

(Panitia Tetap).

Orang yang mewakili orang lain namun dia tidak
mampu, lain dia mewakilkan kepada orang lain lagi.

Tanya: Sebelum empat tahun lalu seseorang menerima
amanat sebagai badal haji dari seseorang namun dia tidak me-
laksanakan haji untuk orang yang diwakilinya tersebut karena
dia butuh harta atau karena menganggap enteng hal tersebut. Lalu
sekarang dia ingin melaksanakan haji yang dalam tanggungan-
nya, tapi dia tidak mampu karena sakit. Lalu dia membayar orang
lain untuk menggantikan agar dia terlepas dari tanggungannya.
Perlu diketahui, bahwa orang penama yang mewakilkan haji tidak
ada dan tidak diketahui tempatnya. Bagaimanakah tentang per-
masalahan tersebut? Mohon penjelasan.

4 4 .
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Jawab: Jika kondisinya seperti yang disebutkan penanya,
maka cukup bagi orang tersebut raembayar orang lain yang di-
yakini pandai dalam agama dan amanat unuik haji atas nama orang
yang telah menyerahkan biaya haji kepadanya. Sebab Allah
b e r fi r m a n :

a - *

"Maka bertakwalah kamn sesuai kemampuanmu." (QS. At-
Taghaabun: 16).
Semoga Allah memberikan taufiq kepada semuanya, kepada

apa yang diridhai-Nya.
(Syeikh bin Baz).

Satu haji atau unirah tidak dapat untuk dua orang.

Tanya: Alhamdu lillah^ setiap tahun saya umrah pada bulan
Ramadhan. Suatu saat, saya niac umrah untuk bapak saya dan
pada kesempatan lain saya niat umrah untuk ibu saya. Tapi dalam
kesempatan terakhir saya niat umrah untuk keduanya. Ketika
saya bertanya tentang umrah terakhir ini dijawab bahwa umrah
saya dinilai untuk diri sendiri dan bukan untuk kedua orang tua
saya. Apakah demikian itu benar?

Jawab: Ya, itu benar. Ulama menyatakan bahwa satu umrah
tidak dapat diniatkan untuk dua orang. Satu umrah hanya untuk
satu orang. Adakalanya untuk seseorang, atau untuk bapaknya,
atau untuk ibunya. Tidak mungkin seseorang niat umrah untuk
dua orang. Jika dia melakukan demikian itu, maka umrahnya tidak
untuk dua orang, tapi untuk dirinya sendiri.

Tapi saya ingin mengatakan, bahwa seyogianya seseorang
menjadikan amal shaleh yang dilakukan diniatkan untuk dirinya
sendiri, baik umrah, haji, sedekah, shalat, membaca al-Qur’an
atau yang lainnya. Sebab, seseorang butuh kepada amal-amal shaleh
tersebut yang akan datang kepadanya hari yang dia berharap bila
dalam catatan amalnya terdapat satu kebaikan. Nabi ^tidak
pernah membimbing umatnya untuk memalingkan amal shaleh-
nya kepada bapaknya atau ibunya, juga tidak kepada orang yang
masih hidup atau orang yang telah meninggal. Tapi Nabi ̂ mem-
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bimbing umatnya uniuk mendo'akan orang yang meninggal dalam
iman. Di mana Nabi Mbersabda:

‘i. , ^ ® -ro ^ o '

jl t2jjl?r ^ 4J_Lp j l —J'^1 l i |

VI*/® ^ ^ r ~ ^
"Jika manusia meninggal, maka terputuslah amalnya kecuali
tiga hal; sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat dan anak
shaleh yang mendo'akan kepada (orang tua)nya." (HR.
Muslim dan lainnya).

Maka renungkanlah sabda Nabi "Anak shaleh yang men-
do’akan kepada (orang tua)nya," dan beliau tidak mengatakan:
"Anak shaleh yang membaca al-Qur’an, shalat dua raka'at, haji,
umrah atau puasa untuknya." Namun beliau mengatakan: "Anak
shaleh yang mendo'kannya."

Padahal rangkaian hadits tersebui berkaitan dengan amal
shaleh. Maka demikian itu mentmjukkan bahwa yang utama bagi
seseorang adalah mendo’akan kedua orang tuanya dan bukan ber-
amal shaleh yang diperuntukan bagi mereka berdua. Meskipun
demikian tidak mengapa bila seseorang beramal shalih dan di-
peruntukkan kedua orang tuanya atau salah satu dari keduanya.
Hanya saja haji dan umrah tidak dapat diniatkan untuk dua orang
sekaligus.

(Syeikh ’Utsaimin)

MIQAT HAJI.

Miqat Zaniani dan Miqat Makaiii.

Tanya: Apakah yang disebut miqat zamani dan miqat makani
dalam haji dan umrah?

Jawab: Miqat zamani dalam haji adalah bulan Syawwal,
Dzulqa’dah dan sepuluh hari penama bulan Dzulhijjah. Maka
seseorang tidak boleh ihram haji melainkan pada waktu tersebut.
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Firman-Nya:

v't'' !''ii ^ ^ - ^ > . !
j j i L A j ^ ' s i . H t * C r ^

"(Musim) haji adalah dalam heherapa bulan yang dimaklumi.
Barangsiapa yang menetapkan niatnya dalam bulan itu akan
mengerjakan haji, maka tidak boleh rafats, berbuat fasik dan
berbantah-bantahan dalam masa mengojakan haji "(QS. Al-
Baqarah: 197).
Barangsiapa ihram haji dalam waktu tersebut, maka ihram-

nya sah, tapi dia hams tetap dalam ihram hingga wuknf di 'Arafah
pada hari 'Arafah. Sedangkan umrah, maka tidak ada waktu khusus,
bahkan dapat dilakukan sepanjang tahun. Tapi yang paling utama
adalah umrah pada bulan Ramadhan karena pahalanya sebanding
dengan haji.

Adapun miqat makani:
Dzulhtdaifah bagi penduduk Madinah, kira-kira 16 mil dari
Madinah dan 10 marhalah dari Makkah, yang oleh orang
awam disebut Bi'r 'Ali.

Juhfah, 3marhalah dari Makkah dan manusia ihram di Rabigh
sedikit sebelum Juhfah. Ini adalah miqat bagi penduduk Syam
(Yordan, Suriah, Libanon dan Palestina), Mesir dan Marokko
jika mereka tidak lewat Madinah.
Qarnul Manazil, dua marhalah dari Makkah. Sekarang
tempat ini dikenal dengan nama as-Sayl al-Kabir dan ujung
sebelah baratnya dikenal dengan nama Wadi Muhrim. Dan
dari situlah miqat penduduk Najd, penduduk Thaif, dan
orang-orang yang lewat tempat tersebut.
Yalamlam, kira-kira dua marhalah dari Makkah yang se¬
karang dikenal dengan nama as-Sa'diyyah. Dari sanalah tempat
miqat penduduk Yaman dan orang-orang yang melewati
tempat tersebut.

Barangsiapa yang tidak melewati tempat-tempat miqat ihram
tersebut, maka dia ihram pada tempat terdekat yang searah dengan

a .

b.

c .

d.
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tempat-tempat miqat tersebut, baik melalui jalan darat, laut maupun
iidara. Tapi bagi orang yang naik pesawat, berihram pada saat sampai
tempat yang searah dengan miqat-miqat tersebut atau sebelumnya
sebagai kehati-hatian agar tidak melewati miqat keiika sedang ihram.
Dan siapa yang ihram setelah melewati miqat-miqat tersebut, maka
dia wajib membayar dam. Wallahu a'lam.

(Syeikh al-Jibrin).

Wajib Ihram dari Miqat.4 7 .

Tanya: Pada bulan Rajab tahun 1405 H. saya bemiat umrah,
tapi saya telah melewati miqat Yalamlam, miqat penduduk Yaman
dan saya belum berihram. Ketika saya bertemu salah satu kawan,
saya dinasehati -semoga Allah membalas kebaikan kepadanya- agar
saya kembah lagi ke Yalamlam. la bekata, bahwa saya tidak boleh
masuk ke Makkah dengan baju biasa. Maka saya kembali dalam
jarak 3km dan saya ihram daii miqat tersebut. Mohon penjelasan,
apakah saya wajib membayar dam jika saya masuk Makkah tanpa
ihram? Apakah boleh ihram dari tempat saya bertemu teman yang
menasehati saya untuk kembali, ataukah saya harus kembali ke
miqat?

Jawab: Kewajiban orang yang pergi ke Makkah untuk haji
atau umrah adalah ihram dari miqat yang dilewatinya dan tidak
boleh melewati miqat tersebut tanpa ihram. Sebab, ketika Nabi M
menjelaskan beberapa tempat miqat, beliau Mbersabda:

.iiji ^ 0 ^
^ J i l t L k o l ^

"Tempat-tempat miqat ini adalah bagi penduduknya dan bagi
orang-orang yang melewatinya dari mereka yang bukan pen¬
duduknya, yaitu bagi orang yang ingin haji dan umrah. Dan
barangsiapa yang tempat tinggalnya lebih dekat ke Makkah
daripada tempat-tempat miqat tersebut, maka dia ihram dari
tempat ia berada, hingga bagi penduduk Makkah, maka
mereka berihram di Makkah." (Muttafaqun alaihi).
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Karena itu, jika seseorang dari Yaman lewat Yalamlam, maka
dia wajib ihram ketika di Yalamlam. Jika dia lewat Madinah, maka
dia ihram dari miqat penduduk Madinah. Jika datang lewat Najd,
maka dia wajib ihram dari miqat penduduk Najd, dan begitu
seterusnya. Maka, jika telah melewati miqat dan belum ihram, ia
wajib kembali untuk ihram. Orang yang menasehati anda untuk
kembali ke Yalamlam, maka sangat bagus sekali, dan anda juga
telah benar karena kembali ke miqat, alhamdu lillah. Seandainya
kamu ihram dari tempat anda dinasehati teman anda, maka wajib
membayar dam karena anda bertujuan umrah dan telah melewati
miqat. Adapun dam itu adalah sepertujuh unta, atau sepertujuh
sapi, atau satu kambing dan hams disembelih di Makkah untuk
dibagikan kepada orang-orang miskin tanah haram sebagai pe-
lengkap umrah. Allah adalah yang memberikan taufiq kepada
kebenaran.

(Syeikh bin Baz).

Miqat Umrah bagi orang yang berada di Makkah.

Tanya: Dimanakah miqat bagi orang-orang yang di Makkah
jika ingin umrah?

Jawab: Miqat umrah bagi orang yang bertempat tinggal di
Makkah adalah dari tempat terdekat di luar tanah haram Makkah.
Sebab, ketika ‘Aisyah mendesak Nabi Muntuk diizinkan
umrah sendiri setelah berhaji bersama Nabi ̂ dengan haji qiran,
maka Nabi ̂ memerintahkan saudaranya ‘Aisyah, ‘Abdurrahman
bin Abu Bakar untuk mendampinginya ke Tan'im untuk ber-
ihram umrah. Tan’im adalah tempat terdekat dari Makkah selain
tanah haram, demikian itu pada waktu malam. Seandainya ihram
umrah diperbolehkan dari Makkah dan tempat mana pun dari
tanah haram, niscaya Nabi ^tidak merepotkan dirinya, Aisyah
dan saudaranya, Nabi ̂ memerintahkan saudara ‘Aisyah untuk
mendampingi ‘Aisyah ke Tan'im untuk ihram umrah. Padahal
saat itu ‘Aisyah bertempat di rumahnya di Bathha'. Sedangkan
Nabi ^selalu memilih salah satu dari dua hal yang termudah
selama bukan perbuatan dosa. Tapi jika perbuatan dosa, maka
Nabi ^adalah orang yang paling menjauhinya. Karena Nabi ^
tidak mengizinkan ‘Aisyah ihram di Bathha', maka demikian itu

4 8 .
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menunjukkan bahwa tanah haram bukan sebagai miqat ihram
untuk iimrah. Demikian itu adalah sebagai pengkhususan terhadap
keumuman hadi ts :

^^ J ' '
Ldol c

iiJi I'iC 4 j i .

J

fi' 9 ^ < y f' ^

^ ^ i i i J i j j i o ' — ^ o r “ J °

.(A-ip ̂ 3^)

"Rasulullah ̂ menentukan miqat bagi penduduk Madinah
Dzulhulaifah, bagi penduduk Syam al-Juhfah dan bagi pen¬
duduk Yaman Yalamlam. Lalu beliau bersabda: ‘Tempat-
tempat miqat ini adalah bagi penduduknya dan bagi orang-
orang yang melewatinya dari mereka yang bukan penduduk-
nya, yaitu bagi orang yang ingin haji dan umrah. Dan
barangsiapa tempat tinggalnya lebih dekat ke Makkah dari
tempat-tempat miqat tersebut maka dia ihram dari tempat ia
berada, hingga bagi penduduk Makkah, maka mereka ber-
ihram di Makkah/" (Muttafaqun ‘alaihi).

(Panitia Tetap).

Pergi ke Makkah tidak bertujuan Haji atau Umrah.

Tanya: Apakah hukumnya orang yang pergi dari Riyadh
ke Makkah dan tidak bertujuan imtuk haji ataupim umrah. Tapi
setelah sampai di Makkah dia ingin haji lalu ihram haji qiran dari
Jeddah. Apakah cukup baginya dia ihram dari Jeddah atau dia
wajib membayar dam, ataukah dia harus pergi ke salah satu tempat
miqat yang telah maklum? Mohon penjelasan, semoga Allah M
memberikan pahala kepada para Tuan.

Jawab: Orang yang pergi dari Riyadh atau tempat lain me-
nuju Makkah dan tidak bertujuan untuk haji atau umrah, tapi
untuk pekerjaan lain, seperti dagang, ziarah kepada sebagian
kerabat dan lain-lain, kemudian setelah sampai di Makkah muncul
keinginan untuk haji, maka dia berihram dari tempat dimana dia
berada. Jika dia di Jeddah, maka dia ihram dari Jeddah. Jika dia

4 9 .
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di Makkah, maka dia ihram dari Makkah. Dari tempat manapun
dia bertujuan untxik haji dan umrah, maka disitulah dia berihram
untuk haji dan umrah, jika dia telah melewati tempat-tempat miqat
yang telah maklum, dia lidak berdosa. Sebab miqat dia adalah di-
mana dia niat untuk haji. Demikian itu berdasarkan sabda Nabi M
ketika beliau menjelaskan miqat-miqat makani untuk haji:

^

"Dan barangsiapa berada kurang dari tempat-tempat miqat
tersebut, maka miqatnya dari mana dia berada, hingga pen-
duduk Makkah berihram di Makkah." (Muttafaqun ‘alaihi).

(Panitia Tetap).

Melewati Miqat tanpa Ihram.

Tanya: Bagaimana hukum orang yang melewati miqat tanpa
ihram, baik ketika dia datang ke Makkah untuk haji, umrah atau
tujuan yang lain?

Jawab: Orang yang datang ke Makkah untuk haji atau umrah
dan dia belum ihram ketika telah melewati miqat, maka dia wajib
kembali ke tempat miqat dan ihram untuk haji atau umrah dari
miqat tersebut. Sebab Rasulullah Mmemerintahkan demikian itu
sebagaimana sabdanya:

5 0 .
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"Penduduk Madinah ihram dari Dzul-hulaifah, penduduk
Syam (Yordania, Palestina dan sekitamya) ihram dari Juhfah,
penduduk Najd ihram dari Qarnul Manazil, dan penduduk
Yaman ihram dari Yalamlam." (HR. An-Nasa’i).
Demikianlah yang terdapat dalam hadits shahih. Ibnu Abbas

berkata: "Nabi Mmenjelaskan miqat bagi penduduk Madinah di
Dzulhulaifah, bagi penduduk Syam di Juhfah, bagi penduduk Najd
di Qarnul Manazil, dan bagi penduduk Yaman di Yalamlam Tempat-
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tempat miqai tersebut adalah bagi penduduk masing-masing tempat
rersebut dan bagi orang-orang yang datang ke tempat tersebut dari
bukan penduduknya bagi orang-orang yang ingin haji dan umrah."

Maka, jika seseorang datang ke Makkah untuk haji atau
umrah, ia wajib ihram dari miqat yang dilewatinya. Jika lewat
Madinah ihram di Dzulhulaifah, jika lewat Syam, Mesir atau
Maroko ihram di Juhfah atau pada tempat yang saat sekarang
disebut: Rabigh, jika lewat Yaman ia ihram di Yalamlam, jika
lewat Najd atau Thaif ihram di Qarnul Manazil yang sekarang
disebut al-Sayl dan sebagian orang menyebutnyar Wadiy Muhrim.
Dari tempat-tempat tersebutlah seseorang ihram untuk haji atau
umrah atau sekaligus untuk keduanya. Yang paling utama jika
datangnya pada bulan-bulan haji, maka dia berihram untuk umrah
dengan tawaf dan sa'i kemudian bercukur dan tahallul, kemudian
dia ihram untuk haji pada waktunya. Dan jika seseorang melewati
miqat pada selain bulan-bulan haji, seperti pada bulan Ramadhan
atau Sya'ban, maka dia ihram untuk umrah saja. Ini adalah yang
sesuai syari’at Islam.

Adapun seseorang yang datang ke Makkah karena tujuan
selain haji atau umrah, seperti untuk dagang, mengunjungi kerabat
atau kawan-kawannya, maka dia tidak wajib ihram dan boleh masuk
kota Makkah dengan tidak berpakaian ihram. Ini adalah pendapat
yang kuat dari dua pendapat para ulama. Namun yang paling utama
baginya adalah dia umrah untuk mengambil kesempatan dalam
beribadah.

(Syeikh bin Baz).

Orang-orang yang diperbolelikan melewati Miqat tanpa
I h r a m .

Tanya: Siapakah yang diperbolehkan dan dilarang melewati
miqat tanpa ihram? Apa yang harus dilakukan bagi orang yang
melewati miqat tanpa ihram?

Jawab: Dalam hadits shahih dari Ibnu 'Abbas ia berkata:
"Nabi Mmenjelaskan miqat bagi penduduk Madinah di Dzul¬
hulaifah, bagi penduduk Syam di Juhfah, bagi penduduk Najd di
Qarnul Manazil dan bagi penduduk Yaman di Yalamlam. Tempat-

5 1 .
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tempat miqat tersebut adalah bagi penduduk masing-masing dan
bagi orang-orang yang datang ke tempat tersebut dari bukan pen-
duduknya bagi orang-orang yang ingin haji dan umrah."

Hadits tersebut menunjukkan babwa orang-orang yang me-
lewati tempat-tempat miqat tersebut dan kedatangannya ke Makkah
untuk haji atau umrah, maka dia wajib ihram pada tempat-tempat
miqat tersebut. Tapi bila kedatangannya tidak ada niat untuk haji
atau umrah, tapi untuk mengunjungi kerabat atau unisan khusus,
sepeni tukang pos atau sopir, maka dia boleh melewati tempat-
tempat miqat tanpa hams ihram.

Artinya, bahwa seseorang harus ihram pada miqat yang
telah maklum jika datang ke Makkah untuk haji atau umrah. Jika
dia melewati miqat tanpa ihram, maka dia harus kembali ke miqat
untuk ihram di sana. Jika seseorang tumn dari kapal terbang di
Jeddah, maka dia naik mobil ke miqat penduduk Najd (Qarnul
Manazil) dan ihram daii tempat itu. Maka jika seseorang ihram
dari Jeddah dan dia bertujuan haji dan atau umrah, maka dia wajib
membayar dam karena telah melewati miqat.

(Syeikh al-Jibrin).

Waktu Ihram orang yang datang ke Makkah lewat Udara
a t a u L a u t .

5 2 .

Tanya: Kapan waktu ihram bagi orang yang haji dan umrah
yang datang lewat udara atau laut?

Jawab: Mereka yang datang dari jalan udara dan laut haiois
ihram ketika sampai pada arah tempat miqat orang yang lewat
jalan darat. Maka seseorang harus ihram di kapal terbang atau
kapal laut jika sudah sampai tempat yang searah dengan miqat.
Atau untuk kehati-hatian, maka seyogianya telah ihram sebelum
sampai tempat tersebut karena cepatnya perjalanan kapal terbang
dan kapal laut.

(Syeikh al-Jibrin).

Hukum Ihram dari Jeddah.

Lembaga Hukum Islam (al-Majma' al-Fiqhi al-Islami) di
Makkah al-Mukarramah mendiskusikan tema: "Hukum Ihram

5 3 .
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dari Jeddah." Karena banyak orang yang datang ke Makkah untuk
haji dan umrah lewat udara dan laut lidak tahu tentang arah tempat-
tempat miqai yang telah ditentukan Nabi ̂ dan beliau mewajib-
kan ihram dari tempat-iempat tersebut kepada penduduknya dan
orang-orang yang melewaiinya dari selain penduduknya yang
ingin haji dan umrah.

Setelah saling mempelajari dan memaparkan dalil-dalil syar'i
tentang hal tersebut maka majelis menetapkan sebagai berikut:

Pertama^ sesungguhnya tempat-tempat miqat yang ditentu¬
kan Nabi Mdan beliau mewajibkan ihram darinya kepada pendu¬
duknya dan orang-orang yang melewatinya dari selain pendudukan-
nya yang ingin haji dan umrah adalah Dzulhulaifah untuk pendu-
duk Madinah dan orang-orang yang melewatinya dari selain pen-
duduk Madinah, dan tempat itu sekarang dinamakan Abyar Ali
(untuk jamaah haji Indonesia lebih populer dengan nama Bi’r Ali.
pent); lalu di Juhfah bagi penduduk Syam (Yordania, Suriah, Palestina
dan Libanon) dan Mesir, dan orang-orang yang melewatinya dari
selain penduduk beberapa negara tersebut, dan sekarang tempat ini
dinamakan: Rabigh; lalu di Qarnul Manazil bagi penduduk Najd
dan orang-orang yang melewatinya dari selain penduduk Najd, dan
tempat itu sekarang dinamakan: Wadi Muhrim, dan juga dinamakan
as-Sayl; lalu di Dzatu 'Irq bagi penduduk Irak dan Iran serta orang-
orang yang melewati dua negara tersebut, tempat itu sekarang di¬
namakan: Adh-Dharibah, lalu di Yalamlam bagi penduduk Yaman
dan orang-orang yang melewatinya dari selain penduduk Yaman.
Mereka menetapkan wajibnya ihram kepada orang-orang yang
niat haji dan umrah jika mereka berada pada lokasi yang searah
tempat terdekat dari hma miqat tersebut, baik mereka yang lewat
udara maupun lewat laut. Jika mereka mengalami kebingungan
terhadap hal tersebut dan tidak mendapatkan orang yang mem-
bimbing mereka pada tempat yang searah dengan lima miqat
tersebut, maka mereka harus bersikap hati-hati dengan ihram
sebelum tempat-tempat miqat tersebut. Sebab ihram sebelum
miqat diperbolehkan namun termasuk makruh tapi sah hukum-
nya. Dengan kehati-hatian serta pencermatan karena takut melewati
miqat tanpa ihram maka hilanglah kemakruhan. Sebab, tiada
hukum makruh dalam melaksanakan kewajiban. Semua ulama
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empat madzhab menyebutkan apa yang telah kami sebutkan.
Umuk itu mereka beq^edoman dengan hadits-hadits shahih dari
Rasulullah ̂ dalam menentukan beberapa miqat kepada orang-
orang yang haji dan umrah. Mereka juga berpedoman kepada
riwayat shahih dari Amiril Mu'minin ‘Umar bin al-Khaththab 4^
ketika penduduk Irak berkata kepadanya: "Sesungguhnya Qarnul
Manazil sangat merepotkan jalan kami." Maka beliau berkata
kepada mereka: "Perhatikanlah arahnya dari jalanmu."

Sebagaimana ulama empat mazhab juga mengatakan: "Sebab
sesungguhnya Allah mewajibkan kepada hamba-hamba-Nya untuk
bertakwa kepada-Nya menurut kadar kemampuan. Itulah yang
mampu dilakukan oleh orang-orang yang tidak melewati miqat-
miqat yang telah ditentukan."

Jika hal ini diketahui, maka bagi orang-orang yang haji dan
umrah lewat jalan udara dan laut serta yang lainnya tidak boleh
mengakhirkan ihram sampai mereka tiba di Jeddah. Sebab Jeddah
tidak termasuk miqat yang dijelaskan Rasulullah Demikian pula
orang-orang yang tidak membawa pakaian ihram, maka mereka
juga tidak boleh mengakhirkan ihram sampai ke Jeddah. Bahkan
yang wajib atas mereka adalah ihram dengan celana jika mereka
tidak mempunyai kain. Sebab Nabi Mbersabda:

■dihc m

"Barangsiapa yang tidak mendapatkan sandal, maka hendak-
lah dia memakai khuf. Dan siapa yang tidak mendapatkan
kain, maka hendaklah dia memakai celana (panjan^." (HR.
Ahmad, Muslim dan yang lainnya).
Dan orang yang sedang berihram dia wajib membuka kepala.

Sebab ketika Nabi ̂ ditanya tentang apa yang dipakai orang yang
ihram beliau berkata:

.(Up j U j j k J V J
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"Janganlah dia mamakai qamis, surban, celana, tutup ke-
pala dan ̂ ^w/kecuali orang yang tidak mendapatkan sandal."
(Mutafaqun 'alaih).

Karena itu, orang yang sedang ihram tidak boleh memakai
surban, peci atau penutup kepala yang lain. Jika dia mempunyai
surban panjang yang memungkinkan dijadikan kain, maka hendak-
lah surbannya dijadikan kain, dan dia tidak boleh memakai celana
dan harus menggantinya dengan kain jika dia mampu untuk hal
itu. Tapi jika dia tidak mempunyai celana dan juga tidak mem¬
punyai surban yang dapat dijadikan kain ketika dia sampai di
tempat yang searah miqat ketika di kapal terbang atau kapal laut,
maka dia ihram dengan qamis yang dimiliknya dan hams membuka
kepala. Jika dia sampai di Jeddah dia membeli kain dan melepas
qamis. Karena dia memakai qamis ketika sudah sampai tempat
yang searah dengan miqat, maka dia wajib membayar kifarat,
yaitu memberi makan enam orang miskin, masing-masing satu
setengah sha' dari makanan pokok seperti kurma, beras atau yang
lain, atau berpuasa tiga hari, atau memotong kambing. Dia dapat
memilih dari salah satu dari tiga kifarat tersebut, dijelaskan Nabi ̂
kepada Ka’b bin 'Ajrah ketika minta izin kepada Nabi untuk
mencukur rambut ketika dia ihram karena sakit yang menimpanya.

Kedtia, majelis merekomendasikan kepada Ketua Umum
Rabithah 'Alam al-Islami untuk mengirim surat kepada perusahaan
penerbangan dan kapal laut agar mengingatkan para penumpang
sebelum dekat miqat bahwa mereka akan melewati miqat dalam
tempo yang memungkinkan untuk mempersiapkan ihram.

Ketiga, anggota Majelis al-Majma’ al-Fiqhi al-Islami berbeda
dengan Syeikh Musthafa Ahmad az-Zarqa’ dalam hal tersebut.
Sebagaimana Syeikh Abu Bakar Mahmud Jumi berbeda dengan
anggota Majelis dalam masalah orang-orang yang datang dari
Sawakin ke Jeddah saja. Dan atas dasar ini, maka dilakukan pe-
nandatanganan oleh Majelis.

Dan Allah adalah yang membeiikan taufiq kepada kebenaran.
Shalawat dan salam kepada Nabi kita Muhammad Mjuga kepada
keluarga dan sahabatnya.
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54. Jeddah bukan terniasuk Miqat bagi orang dari luar
Jeddah.

Tanya: Sebagian ulama memfatwakan kepada orang yang
haji lewat udara agar ihram di Jeddah, tapi sebagian yang lain
menolak pendapat tersebut. Bagaimanakah pendapat yang benar
dalam masalah ini? Mohon penjelasan.

Jawab: Yang wajib bagi semua jamaah haji, baik yang datang
lewat udara, laut maupun darat, adalah ihram di miqat yang mereka
lewati berdasarkan sabda Nabi ̂ ketika menentukan beberapa
tempat miqat:

^ ^ ^
.(4p

"Tempat-tempat miqat ini bagi penduduk masing-masing dan
bagi orang-orang yang melewatinya dari mereka yang bukan
penduduknya, yaitu bagi orang-orang yang ingin haji dan
umrah." (Muttafaqun 'alaih).

Mengakhirkan Ihram sampai ke Jeddah.

Tanya: Seseorang ingin haji atau umrah dan dia telah
makai baju ihram di pesawat, karena tidak mengerti tempat miqat.
Apakah dia boleh mengakhirkan ihram, jika sampai ke Jeddah
atau tidak?

5 5 .

m e -

Jawab: Jika seseorang ingin haji atau umrah lewat udara.
maka hendaknya dia mandi di rumahnya, memakai kain dan
lendang jika dia mau. Lalu ketika telah di miqat, dia niat berihram
untuk apa yang ia inginkan dari haji atau umrah, dan demikian
itu tidaklah sulit. Jika dia tidak mengetahui miqat, maka tanyakan
kepada pilot atau petugas pesawat terbang atau salah satu penumpang
yang dia yakini mempunyai pengalaman dan pengetahuan tentang
miqat.

s e -

(Panitia Tetap).

Fatwa-Fatwa Haji dan Umrah 6 3



Hukuin Ihram dari Jeddah bagi orang yang Haji dengan
pesawat terbang.

Tanya: Jama’ah haji dari suatu negara mendarat di bandara
Jeddah dan dia mengenakan ihram ketika di Jeddah? Apa hukum
dan kewajibannya?

Jawab: Jika kapal terbang mendarat di Jeddah dan orang
berhaji dari negeri Syam atau Mesir, maka dia ihram di Rabigh.
la pergi ke Rabigh dengan mobil atau kendaraan lain untuk ihram
dari Sana dan tidak dari Jeddah. Jika seseorang dari Najd dan dia
belum ihram hingga turun di Jeddah, maka dia pergi ke asy-Syal,
yaitu Wadi Qarn atau Qarnul Manazil dan ihram dari sana. Tapi
jika seseorang ihram dari Jeddah dan tidak pada tempat miqat
yang telah maklum, maka dia wajib membayar dam satu kambing
yang cukup untuk berkurban atau sepertujuh unta atau sapi dan
dipotong di Makkah serta disedekahkan untuk orang-orang miskin.

(Syeikh bin Baz).

Bolak-balik antara Tbaif dan Jeddah untuk bekerja tanpa
I h r a m .

5 6 .

5 7 .

Tanya: Seorang pegawai telah niat haji tapi dia mempunyai
pekerjaan di Thaif. Karena pekerjaannya itu dia harus pulang pergi
antara Thaif dan Jeddah, sehingga dia tidak ihram. Bagaimana
hukumnya?

Jawab: Tidak mengapa dalam hal tersebut. Sebab ketika dia
bolak-balik dari Thaif ke Jeddah tidak bertujuan haji dan umrah,
tapi ingin melaksanakan segala keperluannya. Tapi orang yang
mengetahui dalam kembalinya yang terakhir dari Thaif bahwa
dia tidak akan kembali lagi ke Thaif sebelum haji, maka dia harus
ihram haji atau umrah dari miqat. Adapun jika dia tidak mengetahui
akhir kembalinya kemudian bertepatan waktu haji dan dia sedang
di Jeddah, maka dia ihram haji dari Jeddah dan tidak mengapa. Sebab
hukum dia seperti hukum orang-orang yang mukim di Jeddah yang
datang ke Jeddah untuk pekerjaannya dan tidak ada niat untuk haji
atau umrah ketika mereka melewati miqat.

(Syeikh bin Baz).
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Ihrani dari Jeddah bagi peiiduduk Thaif.

Tanya: Apa hukum orang dari Thaif yang ingin mukim di
Jeddah sampai waktu haji dan ketika singgah dia niat haji xintuk
tahun itu? Singgahnya di Jeddah orang tersebut pada bulan-bulan
haji dan dia ihram untuk haji atau umrah.

Jawab: Menurut lahiriah dalil-dalil syar'i bahwa orang ter¬
sebut hams kembali ke Thaif dan ihram dari miqat bagi penduduk
Thaif jika dia ingin haji atau umrah. Sebab dia telah melewati miqat
tanpa ihram dan dia telah niat haji. Barangsiapa tidak melakukan
hal tersebut dan dia ihram dari Jeddah, maka wajib dia membayar
dam yang disembelih di Makkah untuk disedekahkan kepada
orang-orang miskin.

Adapun jika dia melewati miqat dan belum ada niat haji atau
umrah maka tidak mengapa bila dia ihram dari Jeddah. Sebab ketika
Nabi Mmenjelaskan beberapa tempat miqat maka beliau berkata:
"Tempat-tempat miqat tereebut adalah bagi penduduk masing-masing
dan bagi orang-orang yang datang ke tempat tersebut dari bukan
penduduknya bagi orang-orang yang ingin haji dan umrah."

(Syeikh bin Baz).

5 8 .

Penduduk Madiiiah Ihram dari Jeddah.5 9 .

Tanya: Saya mahasiswa di Madinah dan ingin umrah, tapi
saya tidak mendapatkan mobil yang langsung ke Makkah, maka
saya pergi ke Jeddah dulu dan saya ihram di sana. Apa yang harus
saya lakukan? Apakah ihram saya dari Jeddah tersebut sah hukum-
nya?

Jawab: Jika kondisinya seperti yang anda sebutkan padahal
anda telah berkeinginan umrah ketika di Madinah namun anda
pergi ke Jeddah dan ihram di Sana, maka anda salah karena melewati
miqat untuk penduduk Madinah tanpa ihram. Karena itu hendak-
lah anda memohon ampunan kepada Allah dan tidak mengulangi
lagi yang sepertinya dan anda wajib membayar dam dengan mem-
beli kambing yang menenuhi syarat dalam berkurban karena anda
melewati miqat tanpa ihram. Kambing itu disembelih untuk di-
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bagikan kepada fakir miskin tanah haram dan anda tidak boleh
makan sedikit pun darinya.

(Panitia Tetap).

Hukuni orang yang lupa dalam Talbiyah.6 0 .

Tanya: Seorang mengenakan ihram haji dari miqat, tapi
dalam talbiyah lupa niat untuk umrah tamattu', apakah dia me-
nyempurnakan manasiknya sebagai umrah tamattu'? Apakah
yang harus dia lakukan jika dia tahallul dari umrahnya kemudian
ihram haji dari Makkah?

Jawab: Jika dia telah niat umrah ketika ihramnya tapi lupa
talbiyah, maka hukumnya seperti hukum orang yang telah ber-
talbiyah. la harus thawaf, sa’i, memotong rambut dan tahallul. Dan
dibenarkan baginya bertalbiyah di tengah-tengah perjalanan. Tapi
jika dia tidak bertalbiyah maka tidak mengapa. Sebab talbiyah hu¬
kumnya sunnah muakkad. Maka dia thawaf, sa'i, memotong rambut
dan talbiyahnya dijadikan umrah karena dia telah niat umrah.
Adapun jika ketika dia ihram niat haji dan waktimya masih luas,
maka yang lebih utama adalah merubah hajinya kepada umrah,
yaitu dengan thawaf, sa'i dan memotong rambut lalu tahallul. Dan
baginya berlaku hukum orang-orang yang haji tamattu'.

(Syeikh bin Baz).

Umrah pada bulan Ramadlian dan ingin Haji pada tahun
y a n g s a m a .

Tanya: Bagaimana hukum orang yang umrah pada bulan
Ramadhan dan ingin haji pada tahun yang sama, apakah dia harus
membayar fidyah? Dan bagaimana bentuk ibadah haji yang paling
u t a m a ?

6 1 .

Jawab: Siapa yang umrah pada bulan Ramadhan kemudian
ihram haji ifrad pada tahun yang sama, maka dia tidak wajib mem¬
bayar fidyah. Sebab fidyah hanya wajib bagi orang yang tamattu'.
Firman-Nya:
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"Maka bagi siapa yang in̂ n mengerjakan umrah sebelum haji
(pada hulan-bulan haji), maka ia wajib menyembelih kurban
yang mudah di dapat. "(QS. Al-Baqarah: 196).
Sedangkan orang melaksanakan iimrah pada bulan Ramadhan

kemudian dia ihram haji pada bulan-bulan haji, maka tidak dinama-
kan tamattu'. Sesungguhnya orang yang tamattu' adalah orang yang
ihram umrah pada bulan-bulan haji, yaitu Syawal, Dzulqa'dah dan
sepuluh hari penama Dzulhijjah, kemudian dia ihram untuk haji
pada tahun yang sama. Orang yang menggabungkan antara haji dan
umrah (haji qiran), maka dia juga tamattu' dan dia wajib membayar
fidyah.

Adapun yang utama bagi orang yang ingin haji adalah dia me¬
laksanakan umrah bersama hajinya dengan thawaf, sa'i dan cukur
lalu tahallul, kemudian dia ihram untuk haji pada tahun itu. Dan
yang utama ihram hajinya pada tanggal 8Dzulhijjah sebagaimana
diperintahkan Nabi ̂ kepada para sahabatnya pada haji wada'.

Bagi orang yang melakukan tamattu' hendaknya dia thawaf
dan sa'i untuk hajinya sebagaimana dia tawaf dan sa'i untuk umrah.
Dan tidak cukup baginya hanya sa'i umrah dan meninggalkan
sa’i haji menurut mayoritas ulama. Demikian itu adalah yang
benar berdasarkan dalil-dalil hadits shahih dari Rasulullah ^
tentang hal tersebut.

(Syeikh Ibnu Baz).

Umrah sebelum bulan Haji tidak disebut Tamattu'.

Tanya: Dengan niat haji, seorang Muslim datang ke Makkah
sebelum bulan-bulan haji, kemudian dia melakukan umrah dan
menetap di Makkah sampai waktu haji, lalu dia melaksanakan
haji. Apakah hajinya tergolong tamattu* ataukah ifrad?

Jawab: Haji orang tersebut disebut ifrad. Sebab haji tamattu'
adalah bila seseorang ihram untuk umrah dalam bulan-bulan haji
dan menyelesaikan manasik, keraudan dia ihram haji pada tahun
itu. Kecuali jika menggabungkan antara ihram haji dan ihram umrah,
maka demikian itu disebut haji qiran. Sesungguhnya tamattu' hanya
khusus bagi orang yang ihram umrah dalam bulan-bulan haji. Sebab
ketika bulan-bulan haji telah masuk maka ihram haji di dalamnya

6 2 .
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lebih khusus daripada ihram umrah. Lalu Allah memberikan ke-
ringanan kepada hamba-hamba-Nya dan mengizinkan mereka bah*
kan sangai menyukai bila mereka menjadikan haji sebagai umrah
agar mereka dapat senang-senang hingga waktu haji dengan me-
lakukan apa yang haram bagi mereka ketika dalam ihram.

(Syeikh 'Utsaimin).

Umrah pada bulan Syawwal dan kembali kepada
keluargaiiya kemudian Haji Ifrad.

Tanya: Saya umrah pada akhir bulan Syawwal, kemudian
kembali kepada keluarga dengan niat haji ifrad. Mohon penjelasan
terhadap apa yang saya lakixkan tersebut. Apakah saya dinilai me-
lakukan haji tamattu' dan saya wajib memotong kurban, ataukah
tidak?

6 3 .

Jawab: Jika seseorang melaksanakan umrah pada bulan
Syawwal atau bulan Dzulqa’dah lalu kembali kepada keluarganya
kemudian dia melaksanakan haji ifrad, maka jumhur ulama me-
ngatakan tidak termasuk tamattu' dan tidak wajib memotong
kurban (dam). Sebab dia pergi kepada keluarganya kemudian
kembali untuk haji ifrad. Demikian itu seperti diriwayatkan dari
‘Umar dan putranya (‘Abdullah bin ‘Umar) dan pendapat jumhur
ulama. Sedangkan menurut pendapat Ibnu Abbas, maka orang
tersebut dinilai melakukan haji tamattu' dan wajib memotong
kurban, karena orang tersebut menggabungkan haji dan umrah
pada bulan-bulan haji dalam satu tahun. Sedang jumhur mengata-
kan, jika seseorang kembali kepada keluarganya -dan sebagaian
ulama mengatakan, jika dia bepergian dalam jarak yang diperboleh-
kan qashar shalat- kemudian dia datang untuk haji ifrad, maka
dia tidak melakukan haji tamattu'.

Nampakanya pendapat yang sangat kuat adalah pendapat
‘Umar dan putranya, ‘Abdullah, semoga Allah meridhai kedua-
nya, yaitu jika seseorang kembali kepada keluarganya, maka dia
tidak tamattu'. Adapun orang yang datang untuk haji dan dia
melaksanakan umrah lalu dia masih tetap di Jeddah atau di Thaif,
kemudian dia ihram haji, maka demikian itu adalah tamattu'.
Keluarnya dia ke Thaif atau ke Jeddah atau ke Madinah tidak
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menjadikan dia keluar dari tamattu’. Sebab dia datang untuk
melaksanakan haji dan umrah sekaligus. Sedangkan dia pergi ke
Jeddah atau ke Thaif tersebut karena adanya keperluan. Demikain
pula orang yang pergi ke Madinah untuk ziarah. Semua itu tidak
menjadikannya keluar dari orang yang melakukan tamattu'. Maka
dia hams memotong kurban (dam) karena haji tamattu' dan dia
sa'i untuk hajinya sebagaimana dia sa'i untuk umrahnya.

(Panitia Tetap).

Wajib membayar Dam karena Haji Tamattu'.

Tanya: Pada tahun 1403 H, saya mukim di Riyadh dan pada
bulan Syawwal pergi ke Jeddah, dari Jeddah saya pergi umrah,
kemudian kembali lagi ke Jeddah dan mukim di sana hingga musim
haji pada tahun yang sama, lalu saya pergi untuk haji kemudian
kembali ke Riyadh setelah merampungkan haji dan umrah. Pada
tahun itu seorang kawan membeiitahu saya bahwa saya melakukan
haji qiran dan harus menyembelih kambing. Apakah itu benar?
Mohon penjelasan, semoga Allah memberikan balasan kebaikan
kepada Anda.

Jawab: Banyak ulama mengatakan bahwa orang yang me¬
lakukan umrah sebelum haji, jika dia musafir antara umrah hingga
musim haji ke Jeddah atau ke Madinah atau ke Thaif kemudian
dia ihram haji dari Jeddah atau dari miqat Madinah jika dia pergi
ke Madinah atau dari Thaif iika dia musafir ke Thaif, maka gugur
darinya dam karena tamattu'. Ulama lain berpendapat bahwa hal
itu tidak menjadikan gugurnya dam tamattu' meskipun dia telah
musafir, dan pendapat ini adalah yang lebih kuat berdasarkan
keumuman fi rman A l l ah

6 4 .

1^* ' ' 'PC ' l l

"Maka hagi siapa yang ingin mengerjakan umrah sebelum haji
(pada hulan-bulan haji), maka ia wajib menyembelih kurban
yang mudah didapat." (QS. Al-Baqarah: 196).
Juga karena keumumam beberapa hadits yang berkaitan

dengan hal tersebut.
(Syeikh bin Baz).
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65. Bepergian antara Umrah dan Haji tidak menjadikan
keluar dari Haji Tamattu'.

Tanya: Setelah ihram umrah saya benujuan untuk me-
nunaikan haji pada tahun yang sama dan seusai umrah, saya ke
Jeddah. Apakah saya dihiumg melakukan haji tamattu’ jika kembali
dan menyempurnakan haji?

Jawab: Yang benar bahwa dengan keluar ke Jeddah setelah
umrah tidak menjadikan keluar dari tamattu'. Maka jika dia masuk
ke Makkah setelah Ramadhan untuk melakukan umrah dan ber-
tujuan ingin haji, kemudian setelah selesai umrah, keluar ke Thaif
atau ke Jeddah untuk sesuatu keperluan, maka pendapat yang benar
adalah dia masih dalam tamattu'. Sebagian ulama menyatakan
bahwa jika dia musafir setelah umrah dalam jarak mengqashar shalat
dan dia kembali untuk haji, maka demikian itu telah menggugur-
kan tamattu'nya dan dinilai sebagai haji ifrad. Demikian dikatakan
oleh sekelompok ulama. Adapun pendapat yang mendekati ke-
benaran adalah bahwa dengan bepergian antara umrah dan haji
tidak menjadikan haji sebagai haji ifrad, tetapi masih tetap sebagai
haji tamatttu’ kecuali jika dia kembali ke daerahnya sendiri ke¬
mudian dia datang untuk haji ifrad, maka demikian itu menjadi
haji ifrad dan tidak wajib membayar dam. Demikian ini adalah
pendapat sebagian ulama dan diriwayatkan dari ‘Umar dan putera-
nya, ‘Abdullah bin ‘Umar, semoga Allah meridhai keduanya.

(Syeikh bin Baz).

Ihram Haji Ifrad bersama Jama'ah, lalu ke Madinah.

Tanya: Saya datang dengan jama’ah untuk haji dan saya
ihram untuk haji ifrad, sementara jama’ah saya ingin safar ke
Madinah. Apakah saya boleh pergi ke Madinah dan kembali lagi
ke Makkah untuk melaksanakan umrah setelah beberapa hari?

Jawab: Jika seseorang haji bersama jama’ah dan dia telah
ihram haji ifrad kemudian dia bepergian bersama jama’ahnya
untuk ziarah maka menurut syar'i adalah dia menjadikan ihram-
nya sebagai umrah lalu dia thawaf, sa'i, mencukur rambut dan
tahallul, kemudian dia ihram untuk haji pada waktunya. Dengan

6 6 .
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demikian, maka dia melakukan haji tamattu' dan dia wajib mem-
bayar dam sebagaimana yang diperintahkan Nabi Mkepada para
sahabatnya yang tidak membawa kurban.

(Syeikh bin Baz)

67. Orang yang Haji Tamattu' dan kembali ke daerahnya
sendiri setelah Umrah, lalu pergi lagi ke Makkah untuk
Haji.

Tanya: Saya mendengar bahwa orang yang haji tamattu’
jika kembali ke daerahnya setelah umrah kemudian kembali lagi
ke Makkah, maka terputuslah haji tamattu’nya. Apakah dia boleh
haji ifrad dan tidak membayar dam?

Jawab: Ya, jika orang yang tamattu' kembali ke kotanya
kemudian dia mengadakan safar untuk haji dari kotanya, maka
dia melakukan haji ifrad karena terputusnya antara umrah dan
haji oleh kepulangannya kepada keluarganya. Sebab dengan per-
siapannya pergi itu aninya dia melakukan kepergian baru untuk
haji. Dengan demikian, maka hajinya adalah haji ifrad dan dia
tidak wajib membayar dam haji tamattu'. Tapi jika dia melakukan
hal tersebut sebagai I'ekayasa untuk gugumya dam tamattu', maka
dam tidak gugur darinya. Sebab, rekayasa untuk menggugurkan
kewajiban tidak menjadikan gugurnya kewajiban, sebagaimana
rekayasa terhadap hal yang haram tidak akan menjadikan hal itu
berubah menjadi halal.

(Syeikh 'Utsaimin)

68. Orang yang Haji Tamattu' dan setelah Umrah dinasehati
Dokter agar tidak melanjutkan Haji.

Tanya: Saya niat haji tamattu' setelah melaksanakan umrah
untuk haji, lalu saya ke Mina pada tanggal 3Dzulhijjah. Usai
tahallul dari umrah, saya merasakan sakit di lutut sehingga tidak
dapat berjalan. Dokter menasehati agar saya tidak melanjutkan
haji, maka saya pulang ke tempat tinggal di Madinah dan tidak
haji. Padahal ketika niat umrah saya tidak mengatakan, jika ter-
halang oleh sesuatu, maka tempatku di mana saya terhalang itu.
Apakah saya terkena sangsi dam atau tidak?
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Jawab: Jika kondisinya seperti yang anda sebutkan dan anda
telah tahallul dari umrah lain pulang ke kota anda dan belum ibram
haji, maka anda tidak terkena dam.

(Panitia Tetap).

Waktu Tamattu' dan Hukum Ihrani Haji sebeluni
Hari Tarwiyah.

Tanya: Apakah dalam haji tamattu' terdapat waktu ter-
tentu? Apakah orang yang haji tamattu' boleh ihram haji sebelum
hari tarwiyah?

Jawab: Ihram untuk tamattu' terdapat waktu yang ditentu-
kan, yaitu bulan Syawwal, Dzulqa'dah dan sepuluh hari pertama
Dzulhijjah. Ini adalah bulan-bulan haji. Maka seseorang tidak boleh
ihram untuk tamattu' sebelum Syawwal dan setelah malam 'Idul
Adha. Tapi yang utama adalah seseorang ihram untuk umrah saja,
dan jika telah selesai umrah, dia ihram untuk haji saja. Ini adalah
tamattu' yang sebenarnya. Jika seseorang ihram untuk umrah dan
haji secara bersama, maka dia melakukan haji tamattu' dan juga
disebut haji qiran. Dalam kedua bentuk haji itu dia wajib mem-
bayar dam yang disebut dam tamattu', yaitu menyembelih satu
ekor kambing yang memenuhi syarat kurban, atau sepertujuh
unta atau sepertujuh sapi. Sebab Allah ̂ berfirman:

6 9 .

i —- /

"Maka bagi siapa yang ingin mengerjakan umrah sebelum haji
(pada bulan-bulan haji), maka ia wajib menyembelih kurban
yang mudah didapat. "(QS. Al-Baqarah: 196).
Apabila dia tidak mampu, maka dia puasa sepuluh hari, tiga

hari pada waktu haji dan tujuh hari ketika kembali pada keluarga-
nya. Sedangkan waktunya tidak terbatas seperti telah disebutkan.

Jika seseorang ihram umrah pada awal Syawwal dan tahallul
darinya, maka masa antara timrah dan ihram haji cukup panjang,
yaitu sampai tanggal 8Dzulhijjah seperti ihramnya para sahabat
Nabi Mi di mana Nabi Mi memerintahkan mereka untuk tahallul
dari ihram ketika mereka datang ke Makkah untuk haji ifrad dan
sebagiannya melakukan haji qiran. Maka Nabi Mmemerintahkan
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mereka tahallul (kecuali orang yang telah terlanjur membawa
hewan kurban). Maka mereka thawaf, sa'i dan mencukur rambut
lain tahallul sehingga dengan ku mereka melakukan tamattu'.
Lalu ketika hari tarwiyah (8 Dzulhijjah) Nabi Mmemerintahkan
mereka untuk ihram haji dari tempat mereka masing-masing. Dan
demikian ini adalah yang utama. Dan jika seseorang ihram haji
pada awal Dzulhijjah atau sebelumnya, maka telah cukup baginya
dan hajinya sah. Tapi yang utama adalah ihram haji pada tanggal
8Dzulhijjah sebagaimana dilakukan para sahabat Nabi ̂
perintah Nabi

a t a s

(Syeikh bin Baz).

Haji Ifrad hanya satu kali Sa'i.

Tanya: Saya haji ifrad, telah thawaf dan sa’i sebelum hari
'Arafah. Apakah saya harus thawaf dan sa'i ketika ifadhah, atau
bersama thawaf ifadhah?

Jawab: Demikian itulah orang yang haji ifrad dan juga haji
qiran. Kemudian dia datang ke Makkah untuk thawaf, sa'i dan
masih ihram dan tidak tahallul. Sebab dia mengambil haji ifrad
atau qiran. Maka cukuplah baginya satu sa'i dan tidak wajib sa'i
yang lain. Jika dia thawaf pada hari 'Id, maka cukup baginya
thawaf ifadhah jika dia belum tahallul dari ihramnya hingga hari
Nahar ('Id). Atau dia membawa kurban (kambing) maka dia tidak
tahallul sehingga dia tahallul dari haji dan umrahnya secara ber¬
sama pada hari Nahar. Sedang sa’inya yang pertama telah cukup
untuknya, baik dia membawa kurban atau tidak. Jika dia tidak
tahallul melainkan setelah meninggalkan 'Arafah pada hari 'Id,
maka sa'inya yang pertama telah cukup baginya dan tidak perlu
sa’i kedua jika dia mengambil haji qiran atau haji ifrad. Sesungguh-
nya sa'i kedua hanya bagi yang haji tamattu’, yaitu dia harus
thawaf dan sa'i untuk umrah lalu tahallul kemudian ihram haji.
Karena itu dia harus sa'i kedua untuk haji selain sa'i umrah.

(Syeikh bin Baz).

7 0 .

Merubah Haji Qiran kepada Haji Tamattu'.

Tanya: Apa hukum orang yang ihram tmtuk haji dan umrah
secara bersamaan dan setelah umrah ia tahallul, apakah hajinya
dinilai sebagai haji tamattu'?

7 1 .
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Jawab: Ya, jika seseorang ihram haji dan umrah secara ber-
(haji qiran) kemudian dia thawaf, sa’i dan memotongs a m a a n

rambut dengan menjadikan ihramnya hanya untuk umrah, maka
dinamakan haji tamattu’, dan dia wajib membayar dam.

(Syeikh bin Baz).

Niat Haji Ifrad kemudian ingin Haji Tamattu'.

Tanya: Apa hukum orang yang niat haji ifrad kemudian
setelah sampai di Makkah merubah niatnya untuk haji tamattu’,
lalu dia umrah kemudian tahallul. Apa yang harus dilakukan?
Kapan dia ihram haji dan dari mana?

Jawab: Ini adalah yang utama bagi orang yang datang ke
Makkah untuk ihram haji saja (haji ifrad) atau ihram untuk haji
dan umrah secara bersama (haji qiran). Sebab yang utama adalah
menjadikan ihramnya untuk umrah saja sepeni diperintahkan
Nabi Mkepada para sahabat ketika mereka datang ke Makkah, dan
sebagaian mereka ada yang melakukan haji qiran dan sebagaian lain
ada yang mengambil haji ifrad. Demikian itu bagi mereka yang tidak
membawa dam. Nabi Mmemeriniahkan mereka untuk menjadi¬
kan ihramnya hanya untuk umrah. Lalu mereka thawaf, sa'i,
memotong rambut dan tahallul. Sedangkan para sahabat yang
membawa kambing (dam), maka mereka tetap pada ihramnya
hingga dia tahalllul untuk haji dan umrah, jika dia mengambil
haji qiran, atau tahallul dari haji bagi yang ketika ihram berniat
hanya untuk haji saja (ifrad). Dan tahallulnya dilakukan pada
hari ' Idul Adha.

7 2 .

Maksudnya, bahwa orang yang datang ke Makkah dengan
niat ihram haji saja (ifrad) atau ihram haji dan umrah sekaligus
(qiran) dan dia tidak membawa hewan untuk kurban (dam), maka
yang sesuai Sunnah Rasulullah ̂ adalah dia menjadikan ihram¬
nya hanya untuk umrah, yaitu dengan melakukan thawaf, sa'i,
memotong rambut dan tahallul, kemudian ihram untuk haji pada
waktunya. Hal demikian itu berani melakukan haji tamattu' dan
wajib menyembelih kambing (dam).

(Syeikh bin Baz).
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73. Penghapusan Haji Qiran dan Haji Ifrad,
Tanya; Sebagaian orang menganggap bahwa haji qiran dan

haji ifrad telah dihapus dengan perintah Nabi Mkepada p
sahabat untuk melakukan haji tamattu'. Bagaimanakah pendapat
tersebut?

a r a

Jawab: Yang demikian itu pendapat yang salah dan tidak
ada landasan kebenarannya. Karena semua ulama sepakat bahwa
haji ada tiga macam: ifrad, qiran dan tamattu'. Maka siapa yang
niat ihram untuk haji saja (ifrad), maka ihramnya sah dan haji-
nya juga sah sena tidak wajib membayarfidyah (dam). Tapi jika
kemudian niatnya dirubah kepada umrah, maka demikian itu
lebih utama menurut pendapat ulama yang paling shahih. Sebab
Nabi ̂ memerintahkan para sahabat yang ihram untuk haji saja
(ifrad) atau menggabungkan haji dan umrah (qiran) dan mereka
tidak membawa kurban agar mereka menjadikan ihramnya sebagai
umrah, lalu mereka thawaf, sa'i, memotong rambut, dan tahallul.
Demikian itu dilakukan para sahabat dan bukan sebagai peng¬
hapusan haji ifrad, tetapi penjelasan Nabi Sterhadap pelaksanaan
yang lebih utama dan lebih sempurna.

(Syeikh bin Baz).

Niat Haji Tamattu' tapi Talbiyah Haji Ifrad.

Tanya: Apa hukum orang yang niat haji tamattu' dan setelah
sampai miqat merubah niatnya dengan talbiyah haji ifrad. Apakah
dia wajib membayar dam?

Jawab: Jika seseorang sebelum sampai di miqat niat haji
tamattu' dan setelah sampai di miqat merubah niatnya dengan ihram
untuk haji saja (ifrad), maka ia tidak berdosa dan tidak terkena
dam. Adaptm bila dia talbiyah umrah dan haji (qiran) ketika di
miqat atau sebeliun di miqat kemudian dia ingin menjadikan ihram¬
nya untuk haji, maka dia tidak boleh melakukan hal tersebut. Tapi
tiada halangan jika menjadikan ihramnya untuk umrah. Namun
jika menjadikan ihramnya untuk haji saja maka tidak boleh. Sebab
qiran tidak dapat dirubah kepada haji, tapi dirubah kepada umrah,
karena demikian itu lebih ringan bagi orang mukmin dan di-
perintahkan Nabi M- Apabila seseorang ihram untuk haji dan
umrah (qiran) di miqat kemudian dia ingin menjadikan ihramnya

7 4 .
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untuk haji ifrad, maka demikian iiu tidak boleh. Tapi dia boleh
menjadikan ihramnya tersebut sebagai umrah saja, yang demikian
ini adalah yang utama, lain diathawaf, sa'i, mencukur rambut dan
taballul. Kemudian setelah itu baru ihram haji. Dengan demikian
itu berarti dia melakukan haji tamattu'.

(Syeikh bin Baz).

Kehilangan uang seliingga tidak mampu membayar dam,
lalu merubah Hajinya menjadi Haji Ifrad.

7 5 .

Tanya: Apa hukum orang yang ihram untuk haji dan umrah
(qiran) dan setelah sampai di Makkah hilang uangnya dan tidak
mampu membayar dam, lalu dia merubah niatnya untuk me¬
lakukan haji ifrad. Apakah demikian itu dibenarkan? Dan jika
alasannya karena selain itu dan dia mensyaratkan padanya untuk
tamattu', lalu apa yang harus dia lakukan?

Jawab; Dia tidak boleh melakukan hal tersebut meskipun
uangnya hilang. Sebab jika dia tidak mampu membayar dam, maka
dia berpuasa sepuluh hari; 3hari dalam haji dan 7hari ketika
bersama keluarganya, dia tetap dalam tamattu' dan wajib me-
laksanakan syarat dengan ihram umrah, yaitu dengan thawaf,
sa'i, mencukur rambut dan tahallul, kemudian talbiyah untuk
haji dan membayar fidyah (dam). Tapi jika tidak mampu, maka
dia puasa sepuluh hari; 3hari ketika dalam haji dan 7hari ketika
bersama keluarganya. Sebab yang utama adalah dia tidak ber¬
puasa pada hari 'Arafah karena mengikuti Nabi ̂ dan Nabi M
wukuf di 'Arafah dengan tidak berpuasa.

(Syeikh bin Baz).

Pindah dari Haji Ifrad kepada Haji Qiran.

Tanya: Dalam sebagian kitab hadits disebutkan bahwa orang
yang haji ifrad tidak boleh pindah dari ifrad kepada qiran. Apa¬
kah demikian itu shahih?

Jawab: Rasulullah Mmemerintahkan orang-orang yang haji
ifrad dan qiran untuk pindah dari ifrad dan qiran kepada umrah,
dan tidak boleh seorang pun berpendapat yang bertentangan
dengan pendapat Rasulullah Sebab Rasulullah ̂ memerintah-
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kan para sahabatnya pada haji wada’, dimana saat itu mereka dalam
tiga kelompok:

Di antara mereka ada yang ihram untuk qiran, maksudnya
talbiyah haji dan umrab.
Kelompok yang bertalbiyah haji ifrad.
Ada sekelompok sahabat yang benalbiyah umrah.

a .

b .
c .

Sedangkan Nabi Msendiri talbiyah haji dan umrah (qiran).
Sebab Nabi ̂ telah membawa hewan kurban (untuk dam). Maka
ketika mendekati Makkah, Nabi Mmemerintahkan para sahabat
agar menjadikan talbiyah mereka untuk umrah kecuali orang-orang
yang membawa hewan kurban (dam). Maka ketika mereka telah
memasuki Makkah dan telah selesai thawaf dan sa'i, Nabi ^
mengukuhkan perintahnya agar mereka mencukur rambut dan
tahallul, kecuali orang-orang yang membawa hewan kurban.
Maka mereka mendengar dan raelaksanakan perintah Nabi
dan mereka mencukur rambut dan tahal lu l . In i lah y a n g s e s u a i
Sunnah Nabi ^bagi orang yang datang ke Makkah untuk haji
ifrad atau haji qiran dan dia tidak membawa hewan kurban sehingga
dia dapat istirahat dan tidak berat. Lalu, jika datang hari kedelapan
bulan Dzulhijjah, dia ihram untuk haji. Tidak diragukan bahwa
demikian ini terdapat kebaikan yang besar. Sebab jika dari awal
bulan Dzulhijjah atau bahkan dari pertengahan Dzulqa'dah orang
yang haji selalu dalam ihram dan tidak boleh melakukan apa yang
dilarang bagi orang yang sedang ihram, maka sesungguhnya de¬
mikian itu berat baginya. Maka seyogianya setiap MusHm menerima
keringanan dari Allah tersebut. Allah adalah yang memberikan
taufiq kepada kebenaran.

(Syeikh bin Baz).

Haji tapi tidak Umrah.

Tanya: Saya melaksanakan haji wajib, tapi tidak umrah.
Apa yang hams saya lakukan? Lalu, bagi orang yang telah umrah
bersama hajinya, apakah dia wajib umrah lagi?

Jawab: Jika seseorang haji dan belum pemah umrah semasa
hidupnya, maka setelah baligh dia harus umrah baik sebelum haji
atau setelahnya. Sebab Allah ^mewajibkan haji dan umrah.
Demikian pula yang terdapat dalam beberapa hadits dari Nabi

7 7 .
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Maka seorang mukmin wajib melaksanakan umrah. Jika diahaji
dan umrah secara bersama (qiran), maka tidak mengapa jika ketika
ihramnya niat untuk melakukan haji dan umrah sekaligus. Atau
dia ihram untuk kemudian dia masukkan haji atau umrah, maka
juga diperbolehkan. Adapun jika dia haji ifrad, yaitu ketika di
miqat dia ihram hanya untuk haji kemudian dia masih dalam
ihramnya hingga selesai haji, maka dia melakukan umrah setelah
itu dari Tan'im atau dari Ji'ranah, atau dari tempat di luar tanah
haram. D i sana d ia ih ram untuk umrah kemudian masuk ke

Makkah untuk thawaf dan sa'i lalu mencukur dan memotong
rambut. Demikian ini adalah umrah yang dilakukan 'Aisyah
radhiallahu 'anha. Sebab ketika 'Aisyah datang ke Makkah dalam
keadaan ih ram untuk umrah la lu ha idh ke t ika dekat Makkah
sehingga tidak dapat thawaf dan menyempumakan umrah. Maka
Rasulullah ^memerintahkan 'Aisyah untuk ihram haji dengan
haji qiran dan 'Aisyah melaksanakan hal tersebut. Setelah selesai
haji, 'Aisyah minta kepada Nabi ^untuk umrah karena teman-
teman perempuannya telah umrah dengan ifrad. Maka Nabi ̂
memerintahkan kepada saudaranya 'Aisyah, 'Abdurrahman bin
Abu Bakar, untuk pergi bersama 'Aisyah ke Tan'im dan 'Aisyah
ihram umrah dari sana. Lalu 'Aisyah mastik ke Makkah untuk
thawaf, sa'i dan memotong rambut. Ini sebagai dalil bahwa orang
yang tidak melaksanakan umrah dalam hajinya maka cukup bagi-
nya ihram dari Tan'im dan yang serupa dengannya dan tidak
harus pergi ke miqat. Adapun orang yang pemah umrah dan juga
pernah haji, lalu Allah memberikan kemudahan kepadanya
untuk haji, maka dia tidak wajib umrah lagi karena umrah yang
sebelumnya telah cukup baginya. Sebab umrah hanya diwajibkan
sekali dalam seumur hidup seperti haji. Jadi haji yang wajib hanya
sekali, demikian pula umrah.

(Syeikh bin Baz).

IHRAM DAN NIAT HAJI ATAU UMRAH.

Arti Ihram dan hal-hal yang disunnahkan di dalamnya.

Tanya: Apakah ani ihram dan apa yang disunnahkan bagi
orang yang sedang ihram?

7 8 .
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Jawab: Ihram adalah niat haji atau umrah. Yaitu ikatan hati
untuk masuk dalam ibadah haji atau umrah. Dan bila seseorang
telah masuk dalam ibadah haji atau umrah, maka dia terlarang
melakukan hal-hal yang dilarang bagi orang yang sedang ihram.

Jadi ihram bukan hanya sekedar pakaian. Sebab boleh jadi
seorang memakai kain dan selendang ketika berada di daerahnya
dan dengan tanpa niat namun dia tidak disebut orang yang sedang
ihram. Terkadang seorang yang telah ihram dengan hatinya dan
membiarkan pakaian biasanya, sepeni qamis, surban dan lain-lain
dan dia membayar fidyah karena dia melanggar ketentuan dalam
ih ram.

Adapun yang disunnahkan dalam ihram adalah mandi jika
badannya tidak bersih dan ihramnya dalam waktu yang panjang,
tapi jika telah mandi dalam hari itu, maka tidak perlu memperbarui
mandinya. Dan disunnahkan juga bagi orang yang sedang ihram,
yaitu membersihkan dari kotoran dan sejenisnya, memotong
kumis jika telah panjang karena takut semakin memanjang setelah
ihram dan terganggu karenanya, memakai minyak wangi sebelum
niat -karena ketika telah ihram dilarang memakai parfum- agar
tidak terganggu oleh keringat dan kotorannya. Tetapi bila tidak
mengkhawatirkan hal demikian itu, maka tidak mengapa jika
tidak memakai parfum, dan inilah yang umum dalam masa-masa
tersebut karena pendeknya masa ihram, baik dalam haji atau
umrah. Wal lahu a' lam.

(Syeikh al-Jibrin).

Ihram, Talbiyah, dan mandi Ihram Nabi

Tanya: Apakah Rasulullah ^ihram dan mandi dari Madinah
al -Munawwarah?

Jawab: Nabi Mihram dari Dzulhulaifah. Maksudnya, Nabi ̂
talbiyah haji dan umrah dari Dzulhulaifah dan tidak dari Madinah.
Demikian itu karena Nabi ̂ telah menentukan beberapa tempat
miqat untuk haji dan umrah. Di mana Nabi ̂ menjadikan Dzul¬
hulaifah sebagai miqat bagi penduduk Madinah. Sebab tidak
mungkin bila Rasulullah ^menentukan hukum sesuatu, lalu
beliau melanggamya. Hal ini terdapat riwayat dari Ibnu ‘Abbas
ia berkata:

79.
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"Rasulullah ̂ menentukan miqat bagi penduduk Madinah
di Dzulhulaifah, bagi penduduk Syam di Juhfah, bagi pen¬
duduk Najd di Qamul Manazil, bagi penduduk Yaman di
Yalamlam. Dan beliau berkata: "Tempat-tempat miqat ini
bagi masing-masing penduduk tersebut dan bagi orang-orang
yang melewatinya dari selain penduduknya, yaitu bagi orang-
orang yang haji dan umrah. Barangsiapa yang lebih dekat
(ke Makkah) dari tempat-tempat (miqat) tersebut maka
(miqatnya) dari mana dia berada, hingga bagi penduduk
Makkah (maka miqatnya) dari Makkah." (HR. Al-Bukhari
dan MusHm).

Diriwayatkan dari Salim bin ‘Abdullah bin ’Umar -semoga
Allah meridhai mereka- bahwa dia mendengar bapaknya berkata:

t' *,«.

yy>j JalUJ j ^ e — - L P
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"Rasulullah ̂ tidak talbiyah melainkan dari samping masjid,
yakni masjid Dzulhulaifah." (HR. Al-Bukhari dan Muslim).
Rasulullah Mjtiga mandi di Dzulhulaifah. Dan terdapat

riwayat dari Kharijah bin Zaid bin Tsabit dari ayahnya bahwa
dia (ayahnya) melihat Nabi ^melepas baju untuk talbiyahnya
dan mandi. (HR. At-Tirmidzi).

!(r

Shalawat dan salam kepada Nabi Muhammad M) keluarga
dan para sahabatnya.

(Panitia Tetap).
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Leb ih u tama mand i sebe lum Ih ram.8 0 .

Tanya: Jika seseorang yang ingin haji berangkat dari Makkah
ke Mina pada tanggal 8Dzulhijjah dan dia mandi ketika di Mina,
apakah demikian itu cukup baginya dan apa kewajiban yang harus
d i l akukan?

Jawab: Jika seseorang yang ingin haji mandi di Mina, maka
dia tidak berdosa. Tapi yang utama adalah sebelum ihram dia
mandi di rumah atau tempat mana saja di Makkah, kemudian dia
ihram untuk haji di rumahnya dan tidak harus pergi ke Masjidil-
haram untuk thawaf. Sebab orang yang akan pergi ke Mina pada
hari tarwiyah (8 Dzulhijjah), maka dia tidak wajib thawaf wada'.
Dan jika seseorang ihram tanpa mandi, maka dia tidak berdosa.
Lalu, jika mandi di Mina setelah ihram juga tidak mengapa. Tapi
yang utama dan sunnah adalah, jika dia mandi sebelum ihram.
Jika tidak mandi (ihram tanpa mandi) atau hanya wudhu saja,
maka dia tidak berdosa. Sebab mandi atau wudhu ketika ihram

hukumnya sunnah.
(Syeikh bin Baz).

Melafazlikaii Niat Haji dan Umrah.

Tanya: Apakah boleh raelafazhkan niat untuk melaksana-
kan umrah, haji, thawaf, atau sa'i? Kapan boleh mengucapkan
niat?

8 1 .

Jawab: Melafazhkan niat tidak terdapat keterangan dari
Nabi S, baik dalam shalat, thaharah, puasa, bahkan dalam semua
ibadah yang dilakukan Nabi Mtermastik haji dan umrah. Nabi M
ketika ingin haji atau umrah tidak mengatakan: "Ya Allah, saya
ingin demikian dan demikian." Tidak terdapat riwayat dari Nabi ̂
demikian itu dan beliau juga tidak pemah memerintahkan kepada
seorang pun dari para sahabatnya. Yang ada dalam hal ini hanya
bahwa Dhaba’ah binti Zubair, semoga Allah meridhainya, me-
ngadu kepada Nabi Mbahwa dia ingin haji dan dia sakit. Maka
Nabi Mberkata kepadanya:

^^i ^ ' f t

^ j U ) ^
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"Berhajilah kamu dan syaratkan, bahwa tempatku ketika
aku tertahan. Sebab yang dinilai oleh Allah untukmu, apa
yang kamu kecualikan." (Muttafaqun ‘alaih).
Sesungguhnya perkataan di sini dengan lisan. Sebab akad

haji sama dengan nadzar. Bila manusia niat untuk beraadzar dalam
hatinya, maka demikian itu bukan nadzar dan tidak berlaku hukum
nadzar. Karena haji sepeni nadzar dalam keharusan menepatinya
jika telah merencanakannya (niat), maka Nabi ̂ memerintahkan
Dhaba'ah untuk mensyariaikan dengan mengatakan: "Jika aku
terhalang oleh halangan apa pun, maka tempatku ketika aku
terhalang." Adapun hadits yang menyatakan Nabi Mbersabda:
“Sesungguhnya Jibril datang kepadaku dan berkata: ‘Shalatlah
kamu di lembah yang diberkati Allah ini, dan katakanlah: ‘Umrah
dalam haji atau umrah dan haji.

Maka demikian itu bukan berarti Nabi ^mengucapkan
niat. Tetapi maknanya, bahwa Nabi Mmenyebutkan manasiknya
dalam talbiyahnya. Karena Nabi Mtidak pernah mengucapkan
n ia t .

(Syeikh ’Utsaimin).

82. Tempat Niat dalam Had dan Sunnah mengucapkan
ketika dalam Haji.

Tanya: Apakah niat ihram harus diucapkan dengan lisan?
Dan bagaimana cara niat haji karena mewakili orang lain?

Jawab: Tempat niat di dalam hati, bukan di lisan. Caranya
adalah agar seseorang niat dalam hatinya bahwa dia akan haji atas
nama fulan bin fulan. Demikian itulah niat. Namun, untuk itu
dia disunnahkan melafazhkan seperti dengan mengatakan: "Labbaik
Allahumma hajjan 'em fulan "(ya AUah, aku penuhi panggilan-Mu
untuk haji atas nama fulan), atau "Labbaik Allahumma 'umratan
'an fulan "(ya Allah, aku penuhi panggilan-Mu untuk umrah atas
nama fulan) hingga apa yang dalam hati dikuatkan dengan kata-
kata. Sebab RasuluUah ̂ melafazhkan haji dan juga melafazhkan
umrah. Maka, demikian ini sebagai dalil disyari'atkanny
lafazhkan niat karena mengikuti Nabi M- Sebagaimanapara sahabat
juga melafazhkan demikian itu seperti diajarkan oleh Nabi Mdan

a m e -
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mereka mengeraskan suara mereka. Ini adalah yang sunnah. Tapi
jika seseorang tidak melafazhkan dan cukup niat dalam hati dan
melaksanakan semua rukun haji seperti yang dilakukan untuk diri-
nya sendiri dengan talbiyah secara mutlak dan mengulang-ulang
talbiyah secara mutlak tanpa menyebutkan fulan dan fulan sebagai-
mana dia talbiyah untuk dirinya sendiri, maka seakan dia haji
untuk dirinya sendiri. Tapi jika menentukan nama orang dalam
talbiyahnya, maka demikian itu talbiyah yang utama, kemudian
dia melanjutkan talbiyah sebagaimana dilakukan orang-orang
yang haji dan umrah, yaitu:

;iu ui;j! 01 tdjd dii ir^ vid .id ^i id"
".id 5di ^id cid ^1 id .lu ii;> ^iidij

"Aku penuhi panggilan-Mu ya Allah. Aku penuhi panggilan-
Mu ya Allah dan tiada sekutu apa pun bagi-Mu. Sesungguhnya
puji, nikmat dan kekusaan hanya bagi-Mu tanpa sekutu apa
pun bagi-Mu. Ya Allah, aku penuhi panggilan-Mu. Aku
penuhi panggilan-Mu ya Allah, Rabb kebenaran."
Maksudnya, dia membaca talbiyah sebagaimana dia membaca

talbiyah untuk dirinya sendiri dengan tanpa menyebutkan seseorang
yang diwakih kecuali dalam awal ibadah dengan mengatakan: "Lab-
baik Allahumma hajjan 'an fulan" (Ya Allah, aku penuhi panggilan-
Mu untuk haji atas nama Fulan), atau "Labbaik Allahumma 'umratan
'an fulan" (Ya Allah, aku penuhi panggilan-Mu untuk umrah si
Fulan), atau "Labbaikallahumma hajjan wa 'umratan 'an fulan"
Allah aku penuhi panggilan-Mu untuk haji dan umrah atas nama
Fulan). Niat-niat seperti ini yang utama dilakukan pada awal niat-
nya ketika ihram.

(Syeikh bin Baz).

Tidak boleh Ihram untuk dua Haji.

Tanya: Apakah sah ihram untuk dua haji atau dua umrah?
Apakah makna talbiyah, syarat-syarat dan hukumnya?

Jawab: Tidak sah satu ihram untuk dua haji, dan tidak di-
perbolehkan haji kecuali hanya satu kali dalam setahun. Sebagai-

8 3 .
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mana tidak sah juga niat ihram untiik dua umrah dalam satu waktu.
Juga tidak boleh menjadikan satu baji untuk dua orang, sebagai-
mana tidak boleh menjadikan satu umrah untuk dua orang. Sebab
tidak terdapat dalil yang menunjukan demikian itu.

Adapun talbiyah, adalah jawaban atas panggilan Allah dalam
firman-Nya:

"Dan serukanlah kepada manusia untuk mengerjakan haji."
(QS. AhHajj: 27).
Sedang redaksi talbiyah adalah:

vih j-^ V g 111 .j, 1■-'

".dh dX:> Ndlllilj
“Aku penuhi panggilan-Mu, ya Allah. Aku penuhi panggilan-
Mu, ya Allah dan tiada sekutu apa pun bagi-Mu. Sesimgguh-
nya puji, nikmat, dan kekusaan hanya bagi-Mu tanpa sekutu
apa pun bagi-Mu.”
Tapi boleh menambahkan redaksi tersebut dengan apa yang

mudah kamu lakukan seperti kamu mengucapkan:

id' liu'i ^ i i : ^ j i d "
.(4^ (_7^) *(^jJ ' 2 - ^ 1

"Aku penuhi panggilan-Mu, dan bahagia memenuhi pang¬
gilan-Mu. Semua kebaikan ada ditangan-Mu, dan keburukan
tidak kembali kepada-Mu. Aku penuhi panggilan-Mu dengan
penuh suka cita dalam menghadap kepada-Mu dan beramal.
Aku penuhi panggilan-Mu, bagi-Mu dengan sepenuhnya da¬
lam mengabdi dan merendahkan diri." (Muttafaqun alaih).
Sedang hukum talbiyah adalah sunnah muakkad. Namim

sebagaian ulama mengatakan talbiyah sebagai rukun dalam haji
karena talbiyah merupakan syi'ar lahiriah bagi orang yang haji
dan umrah.
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Adapun waktu talbiyah adalah setelah niat seiring setelah
ihram ketika di masjid. Dan seyogianya lalbiyah dilakukan ketika
naik atau turun kendaraan, ketika mendaki atau turun lembah,
ketika mendengar orang yang talbiyah, ketemu kawan, sehabis
shalat wajib, menjelang malam atau menjelang pagi, dan dari pe-
rubahan keadaan lainnya. Wallahu 'alam.

(Syeikh al-Jibrin).

Shalat dua Raka’at Ihram bukan Syarat Sahnya Ihram.8 4 .

Tanya: Apakah sah ihram haji atau ihram umrah dengan
lanpa melaksanakan shalat dua raka’at ihram? Dan apakah meng-
ucapkan niat ihram juga sebagai syarat sahnya ihram?

Jawab: Shalat sebelum ihram bukan sebagai syarat sahnya
ihram, tapi hukumnya sunnah menurut mayoritas ulama. Adapun
caranya adalah dengan wudhu dan shalat dua rakaat kemudian niat
dalam hati apa yang ingin dilakukan dari haji atau umrah dan me-
lafazhkan hal tersebut dengan mengucapkan, "Labhaik Allahumma
Himratan "jika untuk umrah saja, atau "Labbaik Allahumma. hajjatan"
jika ingin haji saja, atau "Labbaik Allahumma hajjan wa 'umratan "
jika ingin melaksanakan haji dan umrah sekaligus (haji qiran)
seperti dilakukan Nabi ̂ dan para sahabatnya, semoga Allah
meridhai mereka. Namun niat seperti tersebut tidak hams dilafazh-
kan dalam bentuk ucapan, bahkan cukup dalam hati, kemudian
membaca talbiyah:

Vcui l i i j

"Aku penuhi panggilan-Mu, ya Allah. Aku penuhi panggilan-
Mu, ya Allah, dengan tanpa menyekutukan apa pun kepada-
Mu. Sungguh puji, nikmat, dan kekuasaan hanya bagi-Mu
tanpa sekutu apa pun bagi-Mu."
Talbiyah Nabi ̂ seperti ini disebutkan dalam shahih al-

Bukhari dan shahih Muslim serta kitab-kitab hadits yang lain.

Sebagai dalil jumhur ulama, bahwasanya shalat dua raka’at
htikumnya sunnah, yaitu Nabi Mihram setelah shalat, maksudnya
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Nabi Mshalat zhuhur kemudian ihram dalam haji wada’ dan
beliau bersabda: "Datang kepadaku seseorang (Malaikat) dari
Rabbku dan berkata, ‘Shalatlah kamu di lembah yang diberkati
ini dan katakan: ’Umrah dalam haji.'" Jumhurulama mengatakan
bahwa hadits ini menunjukkan disyari'atkannya shalat dua raka’at
dalam ihram.

Tapi sebagian ulama mengatakan bahwa dalam hadits tidak
terdapat nash (teks) yang menunjukkan diperintahkannya shalat
dua raka’at ihram. Sebab redaksi: "Datang kepadaku seseorang
(Malaikat) dari Rabbku dan berkata, ‘Shalatlah kamu di lembah
yang diberkati ini’,” boleh jadi bahwa yang dimaksudkan adalah
shalat wajib lima waktu dan bukan nash tentang shalat dua raka’at
ihram. Sedangkan keberadaan Nabi ̂ ihram setelah shalat wajib
adalah tidak menunjukkan disyari’atkannya dua raka’at khusus
untuk ihram, tapi menunjukkan bahwa jika seseorang ihram
umrah atau ihram haji setelah shalat adalah lebih utama jika dia
dapat melakukan hal tersebut.

(Syeikh bin Baz).

Ihram sebelum Miqat dan sebeluni bulan-bulan Haji.
Tanya: Apakah hukum ihram sebelum miqat? Dan apakah

sah ihram haji sebelum bulan-bulan haji?
Jawab: Tidak mengapa ihram sebelum miqat makani, seperti

anda berihram dari Thaif dengan cara mandi, memakai pakaian
ihram, niat dan membaca talbiyah. Dan bagi penduduk Madinah
boleh berihram dari rumah mereka. Juga diperbolehkan bagi
penduduk Mesir jika mereka bertujuan pergi haji untuk ihram
ketika keluar dari rumahnya atau ketika naik pesawat terbang
menuju Jeddah. Akan tetapi demikian itu kurang utama. Adapun
ihram haji sebelum bulan-bulannya, seperti ihram haji pada bulan
Ramadhan, maka demikian itu tidak boleh menurut sebagaian
ulama karena menganggapnya seperti takbiratulihram dalam shalat
sebelum masuk waktu shalat. Barangkali yang lebih mendekati
kebenaran adalah, bahwa ihram seperti itu sah hukumnya. Sebab
mendahulukan ihram tidak membatalkan haji. Hanya saja demikian
itu memberatkan orang yang ihram karena panjangnya
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ihram, dimana dia harus ihram sampai hari Arafah dan hari nahar.
Dan demikian itu adalah suatu yang berat. Wallalu a'lam-.

(Syeikh al-Jibrin).

86. Tempat Ihram orang yang bertempat tinggal kurang
dari Miqat.

Tanya: Orang yang bertempat tinggal kurang dari miqat,
dari manakab ia berihram?

Jawab: Bagi orang yang tempat tinggalnya kurang dari miqat,
maka dia ihram dari tempat dia berada. Sepeni penduduk Ummu
salam dan penduduk Bahrah, maka mereka ihram dari tempat
mereka. Dan penduduk Jeddah ihram dari daerah mereka. Sebab
dalam hadits dari Ibnu ‘Abbas disebutkan bahwa Nabi Mbersabda:

i ^ ^ ^ ^0y6^O^^ A' oJa' ^ ^
.Liio 1 ^ 1^^^ ^ 0^ ^ 3

"Barangsiapa yang kurang dari itu -maksudnya kurang dari
tempat-tempat miqat itu-, maka tempat ihramnya dari mana
dia berada." (Muttafaqim ‘alaih).
Dan dalam redaksi lain disebutkan:

aSO jJjil
"Maka tempat ihramnya dari mana dia berada, termasuk
penduduk Makkah, maka mereka ihram dari Makkah."
(Muttafaqun ‘alaih).

(Syeikh bin Baz).

Ihram orang yang di Mina.

Tanya: Apa hukum orang yang berada di Mina sebelum
hari tarwiyah, apakah dia masuk Makkah terlebih dahulu dan
ihram di Makkah, atau dia berihram dari Mina?

8 7 .

Jawab: Orang yang berada di Mina dia juga berihram di
Mina dan tidak perlu masuk ke Makkah, bahkan dia berihram
haji di tempatnya jika telah masuk wakttmya.

(Syeikh bin Baz).
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Ihram pada hari Tarwiyah.

Tanya: Dari manakah ihram orang haji pada hari tarwiyah?
Jawab: Ihram dari tempatnya sebagaimana ihramnya para

sahabat Nabi ̂ dari rumah mereka masing-masing di al-Abthah
dalam haji wada' atas perintah Nabi Demikian jt̂ a ihram orang
yang bertempat tinggal di Makkah. la ihram dari rumahnya sendiri
berdasarkan hadits Ibnu ‘Abbas tersebut dan sabda Nabi

Oj-5 iS\ (.thi (jji o'S'
^e. ^ i

. (A^

"Barangsiapa yang (rumahnya) kurang dari itu -maksudnya
setelah melewati tempat-tempat miqat-, maka tempat ihram¬
nya dari tempat dia berada, meskipun penduduk Makkah,
maka mereka berihram dari Makkah". (Muttafaqun ’Alaih).

(Syeikh bin Baz).

8 8 .
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89. Ihram dari Jeddah.

Tanya: Sebagian ulama memberi fatwa bagi orang yang
datang haji lewat udara imtuk berihram dari Jeddah, dan sebagian
ulama yang lain menolak pendapat tersebut. Bagaimana hukum
yang benar dalam masalah ini?

Jawab: Wajib atas semua jama'ah haji yang lewat udara, laut
maupun darat untuk berihram dari tempat-tempat miqat yang
mereka lewati jika lewat darat atau yang searah dengan tempat
miqat bagi yang lewat udara atau laut. Sebab Nabi ̂ bersabda
ketika menjelaskan beberapa miqat:

^^1 Jljl ^^ ^

"Tempat-tempat (miqat) tersebut bagi mereka yang bertempat
tinggal disana dan bagi orang yang raelewatinya dari mereka
yang bukan penduduknya bagi orang yang ingin haji dan
umrah." (Muttafaqun ’alaih).
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Sedangkan Jeddah bukan miqat bagi orang yang datang lewat
lapi miqat bagi penduduk Jeddah dan orang-orang yang datang

ke Jeddah yang tidak bertujuan haji atau umrah, kemudian mereka
mempunyai keinginan haji atau umrah darinya.

S a n a .

(Syeikh bin Baz).

Ihram dari Jeddah karena tidak tahu.9 0 .

Tanya: Seseorang berihram haji dari Jeddah. Ketika sampai
di Madinah setelah haji dikatakan kepadanya bahwa dia salah.
Apakah dia hams membayar dam ataukah tidak?

Jawab: Bagi orang-orang yang ingin haji dan umrah hams
ihram dari miqat yang dilewati atau yang searah jalannya. Maka
jika mereka melewaii miqat dan ihram dari tempat yang lebih
dari Miqat ke Makkah, menumt mayoritas ulama, ia wajib
bayar dam. Tidak diragukan bahwa Jeddah termasuk miqat. Maka
siapa yang mengakhirkan ihramnya sampai ke Jeddah, maka dia
telah melewati miqat menumt syar'i. Karena itu dia terkena dam,
yaitu satu kambing atau sepertujuh unta atau sepertujuh sapi yang
di sembelih di tanah haram dan dibagikan kepada orang-orang
miskin tanah haram. Sebab terdapat riwayat dari Ibnu ’Abbas 4k>,
ia berkata:

m e m -

J.La J J ^ . i J J i.(Us

"Barangsiapa meninggalkan mkun haji atau lupa darinya;
maka dia hams menyembelih kurban."

(Panitia Tetap).

Datang ke Makkah tidak untuk Haji, kemudian iiigiii
Haj i .

9 1 .

Tanya: Apa hukum orang yang datang ke Makkah dalam
urusan pekerjaan atau hal yang penting kemudian mendapat
kesempatan untuk haji lalu dia ingin haji, apakah dia ihram dari
tempatnya ataukah hams keluar dulu ke tempat yang bukan tanah
haram?

Jawab: Jika seseorang datang ke Makkah dengan tidak niat
untuk haji atau umrah tapi untuk suatu keperluan s e p e r t i m e -
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ngimjungi kerabat atau menjenguk orang sakit atau untuk dagang,
kemudian dia ingin haji, maka dia ihram dari tempatnya baik dia
berada di dalam atau di sekitar Makkah. Tapi jika dia ingin umrah,
maka dia hams pergi keluar dari tanah haram, seperti ke Tan’im,
Ji'ranah atau yang lain. Sebab Nabi Mmemerintahkan 'Aisyah
ketika dia ingin umrah untuk pergi ke Tan’im, dan memerintah¬
kan ‘Abdurrahman, saudara ’Aisyah, untuk menyertainya keluar
dari tanah haram, yakni ke Tan’im. Ini adalah yang wajib bagi
orang yang ingin umrah. Adapun orang yang ingin haji, maka
dia talbiyah (ihram) dari tempatnya, baik dia berada di dalam
atau di luar tanah haram sebagaimana telah disebutkan.

(Syeikh bin Baz).

Datang ke Jeddah untuk meiigunjungi kerabat kemudian
ingin Haji.

Tanya: Pada tahun lalu saya dari Riyadh pergi ke Jeddah
untuk mengunjungi kerabat, dan setelah mukim beberapa hari
di Sana saya niat haji, lalu ihram dari miqat Jeddah lalu pergi haji.
Kemudian seorang kawan memberitahu bahwa saya telah melewati
miqat dan hams membayar dam. Apakah pendapat tersebut benar?
Mohon fatwa, semoga Allah memberikan balasan kebaikan kepada
A n d a .

9 2 .

Jawab: Jika kamu tidak niat haji ketika datang ke Riyadh,
tapi bam niat haji ketika di Jeddah, maka ihram sah dan tidak
wajib membayarfidyah (dam). Sebab Nabi ̂ ketika menjelaskan
beberapa tempat miqat, beliau bersabda:

.iljl j—^ ^ ( j : — ^

"Tempat-tempat (miqat) tersebut bagi mereka yang ber-
tempat tinggal di sana dan bagi orang yang melewatinya
dari mereka yang bukan penduduknya bagi orang yang
ingin haji dan umrah." (Muttafaqun ’alaih).

(Syeikh bin Baz).
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P A K A I A N I H R A M .

93. Tidak mampu niemakai baju Ihram.

Tanya: Seseorang ingin umrah pada bulan Ramadhan, tapi
dia tidak mampu berpakaian ihram sebab dia sakit dan lumpuh.
Apakah dia boleh umrah dengan bajunya biasa dan wajib mem-
bayar kifarat?

Jawab: Jika seseorang tidak mampu beipakaian ihram, maka
dia memakai pakaian lain yang sesuai dan dia wajib membayar
kifarat, boleh memotong seekor kambing yang dibagikan kepada
orang-orang miskin, atau memberi makan enam orang miskin
masing-masing orang miskin setengah sha', atau puasa tiga hari.
Demikianlah yang dikatakan ulama karena mengqiyaskan ter-
hadap ketentuan mencukur rambut yang dijelaskan dalam firman
A l l a h

"Dan jangan kamu menaikur kepalamti, sehelum kurhan sampai
di tempat penyembelihannya. Jika ada di antaramu sakit atau
ada gangguan di kepalanya (lain dia bercukurj maka wajiblah
atasnya berfidyah, yaitu; berpiiasa, atau bersedekah, atau ber-
kurban. "(QS. Al-Baqarah: 196).
Nabi Mmenjelaskan, bahwa berpuasa adalah tiga hari, dan

orang miskin masing-masing
orang miskin setengah sha', dan berkurban adalah menyembelih
kambing.

sedekah adalah memberi makan enam

(Syeikh ’Utsaimin).

94. Mengoleskaii parfuin ke pakaian Ihram.

Tanya: Apa hukum mengoleskan parfum kepada baju ihram
sebelum niat dan talbiyah?

Jawab: Dilarang mengoleskan parfum pada selendang dan
kain ihram, tetapi yang sunnah adalah mengoleskan parfum ke
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anggota badan, seperti kepala, jenggot, ketiak, dan lain-lain. Ada-
pim pakaian, maka tidak boleh diberikan parfum ketika berihram.
Sebab Nabi Mbersabda: "Janganlah (orang yangihram) memakai
baju yang tersentuh za'faran dan kasturi".

Jadi menurut Sunnah adalah mengoleskan paifum ke badan
saja, sedangkan pakaian ihram tidak boleb diberikan parfum, dan
jika diberikan parfum maka tidak boleh dipakai hingga di cud atau
dibers ihkan.

(Syeikh bin Baz).

Cara memakai baju Ihram.9 5 .

Tanya: Apakah yang utama bagi orang yang sedang ihram
menutup kedua pundaknya ataukah membuka salah satunya?

Jawab: Adapun yang sunnah bagi orang yang ihram adalah
menjadikan selendang pada kedua pundak dan kedua ujungnya
di dada. Ini adalah yang siinnah dan yang dilakukan Nabi Maka
jika seseorang yang berihram ingin thawaf qudum, ia menjadikan
tengah selendangnya di bawah ketiak kanan dan kedua ujung
selendang pada pundaknya yang kiri dan membuka pundaknya
yang kanan. Tapi ini khusus dalam thawaf qudum. Maksudnya
ketika pertama datang ke Makkah imtuk haji atau umrah. Lalu
ketika telah rampung thawaf qudum memindahkan selendangnya
dan dijadikannya pada kedua pundaknya lalu shalat dua raka’at
thawaf. Maka orang yang selalu membuka salah satu pundaknya
adalah menyalahi Simnah Nabi Demikian pula orang yang
membuka dua pundaknya. Sesungguhnya yang sesuai Sunnah
Nabi Sadalah menutupi kedua pundak dengan selendang ketika
sedang ihram, kecuali dalam thawaf qudum seperti telah disebut-
kan. Jika seseorang meletakkan selendangan tidak menutup kedua
pundaknya pada saat dia duduk atau ketika makan atau ketika
berbincang-bincang bersama kawan-kawannya, maka tidak me-
ngapa. Tapi yang sesuai sunnah jika dia memakai selendang, maka
dengan menutup kedua pimdak dan ujung-ujung selendang berada
pada dadanya.

(Syeikh bin Baz).
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Memakai sabuk ketika sedaiig Ihram.

Tanya: Apa hukum memakai ikat pinggang bagi orang yang
sedang berihram karena untuk menjaga uangnya? Apakah demikian
itu diperbolehkan baginya, ataukah dinilai pakaian yang berjahit
yang tidak boleh dipakai?

Jawab: Memakai ikat pinggang dan yang sepeninya tidak
dilarang bagi orang yang sedang ihram. Demikian pula sapu tangan
untuk mengikat kainnya atau untuk menjaga uang dan lainnya.

(Syeikh bin Baz).

9 6 .

97. Ganti pakaian Ihram.

Tanya: Apakah boleh berganti baju ihram karena di cuci?
Jawab: Tidak mengapa bila pakaian ihram di cuci, dan juga

bila berganti pakaian ihram dengan baju ihram yang baru atau
yang telah dicuci.

(Syeikh bin Baz).

Ihram memakai kaos kaki dan kaos tangan.

Tanya: Apakah hukum ihram dengan memakai kaos kaki
dan kaos tangan? Dan apa dalilnya tentang hal tersebut?

Jawab: Bagi laki-laki ketika ihram tidak boleh memakai kaos
kaki dan khuf (sepatu sandal), kecuali jika tidak mendapatkan sandal
berdasarkan sabda Nabi

9 8 .

Ui \j\j\ ^ jyJ

"Dan barangsiapa yang tidak mendapatkan sandal, maka dia
boleh memakai khuf, dan siapa yang tidak mendapatkan kain,
maka dia memakai celana panjang." (Muttafaqun 'alaih).
Adapun bagi wanita, maka diperbolehkan memakai kaos

kaki dan sepatu khuf, karena kaki wanita adalah aurat. jika seorang
wanita menjulurkan bajunya hingga menutup kedua kakinya.
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maka cukup baginya dari kaos kaki dan khuf dalam shalat dan
yang lainnya. Adapun kaos tangan, maka bagi laki-laki maupim
perempuan tidak diperbolehkan memakainya ketika sedang ihram.
Sebab Nabi ̂ bersabda tentang wanita yang sedang ihram:

o" t

^ ol^^1 * ) !

"Janganlah wanita bercadar, dan janganlab dia memakai kaos
tangan." (HR. Al-Bukhari dalam shahihnya).
Jika memakai kaos tangan, maka haram bagi perempuan,

lebib-lebih lagi bagi laki-laki. Karena itu Nabi Mbersabda tentang
laki-laki yang meninggal ketika dia sedang ihram:

^ ' '

^o> o

-! t-Lip (3*^) ■ ^ c .

"Mandikanlah dia dengan air dan bidara, kafankan dia dengan
dua baju (ihram)nya, jangan kamu berikan dia parfum, dan
jangan kamu tutup kepala dan mukanya, sebab dia akan
dibangkitkan pada hari Kiamat dalam keadaan berihram."
(Muttafaqun 'alaih dan redaksinya bagi Muslim).
Adapun sebagai ganti cadar bagi wanita ketika sedang ihram

adalah dia dapat menutup wajahnya dengan kerudung dan yang
sejenisnya ketika di hadapan laki-laki. Demikian ini berdasarkan
riwayat dari ‘Aisyah ,ia berkata:

^9^of^ y' ^ y ^ o

y\ a'jj) .oLiiiuS^ C j ^

"Adalah rombongan laka-laki melewati kami dan kami ber-
sama Rasulullah Maka ketika mereka berpapasan dengan
kami, setiap orang di antara kami menjulurkan jilbabnya
dari kepala ke mukanya, dan jika mereka telah melewati
kami, maka kami membukanya." (HR. Abu Dawud dan
Ibnu Majah).

.(U ‘
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Dan Daraquthni juga meriwayatkan hadits serupa, dari
Ummi Salamah.

(Syeikh bin Baz).

Jenis pakaian wanita ketika Ihrani.

Tanya: Apakah wanita boleh ihram dengan pakaian apa saja
yang dia kehendaki?

9 9 .

Jawab: Ya, wanita berihram dengan pakaian yang dia mau.
Sebab bagi wanita tidak ada pakaian khusus ketika ihram sebagai-
mana anggapan orang-orang awam. Tapi yang utama adalah dia
ihram dengan pakaian yang tidak menarik pandangan laki-laki
sebab dia bercampur dengan banyak manusia. Maka sebaiknya
bagi wanita ketika ihram memakai pakaian yang wajar dan tidak
mengundang fitnah. Adapun bagi laki-laki maka yang utama ada¬
lah ihram dengan baju ihram putih, yakni selendang dan kain.
Tapi jika tidak berwarna putih maka tidak apa-apa. Sebab ter-
dapat riwayat dari Rasulullah ̂ bahwa beliau ihram dengan baju
hijau. Kesimpulannya, tidak mengapa jika laki-laki ihram dengan
pakaian yang tidak berwarna putih.

(Syeikh bin Baz).

100. Masih dalam pakaian Ihram dalam tempo yang lama.

Tanya: Saya pergi umrah pada bulan Ramadhan bersama
ibu saya. Kami berdua ihram di kapal terbang ketika di atas Bi'r
Ali dan turun di Jeddah lalu istirahat. Setelah kami berbuka puasa,
maka kami pergi pada sore harinya ke Makkah untuk melaksana-
kan umrah dan tidak melepas pakaian ihram hingga selesai umrah.
Apakah kami terkena sangsi dikarenakan kami istirahat di Jeddah
dalam keadaan berpakaian ihram. Mohon penjelasan, semoga
Allah memberikan kepada Anda balasan kebaikan.

Jawab: Jika kondisi seperti yang anda sebutkan, maka tidak
ada kewajiban membayar dam atas anda dan juga ibu. Sebab
kalian berdua muqim di Jeddah masih dalam keadaan ihram, dan
orang yang sedang ihram tidak wajib menyarabung perjalanannya
hingga melaksanakan umrah. Bahkan dia boleh istirahat di jalan
dan muqim di mana saja yang dia kehendaki untuk melaksanakan
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kebutuhannya dan dia sedang ihram. Semoga Allab memberikan
taufiq kepada semua kaum muslimin.

(Syeikh bin Baz).

L A R A N G A N - L A R A N G A N D A L A M I H R A M .

101. Hal-hal yang hams dijauhi daiam Ihram.

Tanya: Hal apa saja yang harus dijauhi oleh orang yang
sedang berihram?

Jawab: Orang yang sedang ihram harus menjauhi sembilan
hal yang telah dijelaskan ulama, yaitu: memotong rambut, me-
motong kuku, mamakai parfum, memakai baju berjahit, menutup
kepala, membunuh binatang buruan, bersetubuh, akad nikah, dan
menyentuh isteri. Semua hal tersebut hams dijauhi oleh orang
yang sedang ihram hingga tahallul. Dan daiam tahallul awal di-
perbolehkan melakukan semua hal yang terlarang tersebut selain
hubungan sebadan dengan isteri/suami. Namun jika telah tahallul
kedua, maka melakukan hubungan sebadan suami isteri halal baginya.

(Syeikh bin Baz).

102. Hal-hal yang dilarang daiam Ihram dan bagian-bagian-
n y a .

Tanya: Apakah hal-hal yang wajib dijauhi oleh orang yang
sedang ihram dan bagian-bagiannya?

Jawab: Adapun hal-hal yang dilarang ketika ihram ada sem¬
bilan hal:

Memotong atau mencabut rambut dari kepala atau badan.
Memotong kuku dari tangan atau kaki.
Memakai kain berjahit bagi laki-laki, yaitu setiap pakaian
yang di jahit menumt ukuran anggota badan, seperti qamis,
celana, jubah, kaos, peci, topi, dan lain-lain
Menutup kepala dengan hal-hal yang menyentuh kepala,
seperti sorban dan peci. Lain halnya payung, kemah dan
membawa barang di atas kepala, maka demikian itu tidak
dilarang

1.

2 .

3 .

4 .
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5. Memakai paifum, yaitu setiap hal yang berbau wangi dengan
tujuan memakainya di baju atau di badan, sepeni misik,
mawar, rayhan, dan minyak wangi yang lain
Bertujuan memburu binatang darat yang lepas, seperti burung
merpati, kijang, dan lain-lain
Melakukan akad nikah. Orang yang ibram tidak boleh me-
minang, menikah, menjadi wali nikah, dan lain-lain
Bersetubuh dengan isteri
Bercumbu dengan isteri/suami, seperti meraba-raba, men-
cium dan lain-lain.

Sembilan hal tersebut dikelompokkan dalam empat bagian.
Pertaina: Harus membayar fidyah, tapi tidak membatalakan

ibadah (haji atau umrah), yaitu bagi lima hal yang
p e r t a m a .

Kedua: Ada denda yang setimpal, yaitu berburu.
Ketiga: Membatalkan ibadah dan tidak harus membayar fidyah,

yaitu akad nikah.

6 .

7 .

8.

9.

Tidak membatalkan ibadah tapi harus membayar dam,
yaitu persentuhan kulit (bercumbu) dengan syahwat.
Bersetubuh dengan isteri?

Keempat:

(Syeikh al-Jibrin).

103. Melanggar larangan Ihram karena tidak tahu atau lupa.
Tanya: Apa hukum bagi orang yang melakukan sesuatu

dari sembilan yang dilarang dalam ihram karena tidak tahu atau
lupa?

Jawab: Barangsiapa mencabut rambut atau memotong kuku
karena lupa maka tiada dosa baginya dan tidak wajib membayar
fidyah. Demikian pula orang yang memakai parfum atau menutup
kepala atau memakai pakaian berjahit karena lupa. Sebab Allah tidak
akan menuntut demikian itu sepeni disebutkan dalam firman-Nya:

< - T V "■
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"Ycl Rahh kamiy janganlah Engkau hukum kami jika kami
lupa atau kami hersalah." (QS. Al-Baqarah: 286).
Juga dalam hadits shahih disebutkan bahwasanya Allah ̂

menjawab do'a tersebut seraya berfirman: "Sungguh Aku telah
m e l a k u k a n . "

Allah juga berfirman:

"Tidak ada dosa atasmu terhadap apa yang kamu khilafpada-
nya, tetapi (yang ada dosanya) apa yang disengaja oleh hatimu."
(QS. Al-Ahzab: 5).
Dan dalam hadits disebutkan:

"Diampunkan dari umatku kekhilafan dan lupa." (HR.
Ibnu ‘Ady).
Adapim membtmuh binatang buruan, maka semua ulama

menetapkan hukum padanya dan tidak menanyakan apakah kamu
sengaja atau karena khilaf. Barangkali yang benar adalah bahwa
demikian itu tidak berdosa dan tidak wajib membayar fidyah atas
manusia jika karena tidak tahu. Sebab Allah berfirman:

\<" ^
eJaLjj Aiil U£- J u j

"Barangsiapa di antara kamu membunuhnya dengan sengaja^
maka dendanya ialah meng^anti dengan binatang temak se-
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imhang dengan human yang dihunuhnya, menurut putusan
dua orang yang adil di antara kamu sebagai had-ya yang dibawa
sampai ke Kabbah, atau (dendanya) membayar kafarat dengan
memberi makan orang-orang miskin, atau berpuasa seimbang
dengan makanan yang dikeluarkan itu, supaya dia merasakan
akibat yang buruk dari perbuatannya. Allah telah memaafkan
apa yang telah lalu. Dan barangsiapa yang kembali mengerja-
kannya, niscaya Allah akan menyiksanya. Allah Mahakuasa
lagi mempunyai (kekuasaan untuk) menyiksa. "(QS. Al-Maa-
idaK: 95).

Adapun akad nikah, maka lidak sah hukumnya walaupun
karena tidak tahu, tapi tidak wajib membayar fidyah. Sedangkan
bersetubuh dan bercumbu dengan syahwat, maka menurut jumhur
ulama wajib membayar fidyah meskipun karena lupa. Sebab hal
tersebut merupakan larangan ihram yang paling masyhur dan
dilakukan dua orang sehingga jauh sekali jika dilakukan karena
lupa. Demikian itu adalah yang paling hati-hati. Tapi menurut
sebagian ulama, hal tersebut dimaafkan jika dilakukan karena
tidak tahu atau lupa. Wallahu a'lam.

(Syeikh al-Jibrin).

104. Memotoiig rambut sebeluin niat Ihram.

Tanya: Isteri saya berihram untuk umrah. Sebelum keluar
dari kamar mandi dan memakai bajunya dia menggunting rambut-
nya sedikit. Apa yang wajib dia lakukan?

Jawab: Tiada dosa atas dia dalam hal tersebut dan juga tidak
wajib membayar fidyah. Sebab yang dilarang memotong rambut
adalah setelah niat ihram sedangkan dia belum niat dan belum
memakai bajunya. Bahkan seandainya dia melakukan seperti itu
ketika dia telah ihram tapi karena tidak tahu atau lupa maka dia
tidak wajib membayar fidyah. Wallahu a'lam.

(Syeikh al-Jibrin).

105. Mencukur rambut se te lah Ih ram karena t idak tahu .

Tanya: Seseorang telah melakukan ihram umrah. Setelah
dia ingat bahwa mencukur rambut ketiak wajib ketika ihram,
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lalu dia mencukurnya (setelah ihram), kemudian pergi umrah.
Mohon penjelasan hukum tentang hal lersebut?

Jawab: Mencukur rambut ketiak tidak wajib dalara ihram.
demikian pula mencabuinya. Namun menurut sunnah adalah.
mencabut atau membersihkan rambut ketiak dengan sesuatu yang
dapat menghilangkan dari bahan yang suci ketika sebelum ihram.
Sebagaimana disunnahkannya memotong kumis, memotong kuku,
dan mencukur rambut kemaluan ketika masing-masing telah siap
untuk itu ketika sebelum ihram, seperti ketika di rumahnya.
Demikian itu sudah cukup. Sebab hal-hal tersebut tidak wajib
dilakukan ketika telah ihram, dan bagi orang yang kamu sebutkan
itu tidak wajib membayar fidyah karena mencukur rambut ketiak-
nya disebabkan dia tidak tahu tentang hukum syar'i. Seperti itu
juga jika seseorang melakukan sesuatu yang telah kami sebutkan
setelah dia ihram karena lupa. Sebab Allah berfirman tentang do'a
orang-orang mukmin:

'' 'S' *r>' f ' 'J- ^ ' '!5'^

"Ya Rabb kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami
lupa atau kami bersalah. "(QS. Al-Baqarah: 286).
Dalam hadits shahih disebutkan bahwa Allah mengabulkan

do'a tersebut seraya berfirman: "Sungguh telah Aku lakukan. "
(Syeikh bin Baz).

106. Rambut rontok dari kepala orang yang Ihram.

Tanya: Apa yang harus dilakukan oleh wanita yang sedang
ihram, jika terdapat rambutnya rontok tanpa disengaja?

Jawab: Jika terdapat rambut rontok dari kepala orang yang
berihram, baik laki-laki maupun perempuan ketika dia mengusap
kepala saat berwudhu atau ketika mandi maka tidak ada sangsi bagi-
nya. Demikian pula jika seseorang rontok jenggot atau kumisnya
atau terlepas sebagian kuku. Dalam hal-hal tersebut tidak ada sangsi
atas dia jika tidak dilakukan dengan sengaja. Sesungguhnya yang
dilarang adalah jika seseorang sengaja mencabut rambut atau me¬
motong kukunya ketika dia sedang ihram. Sebab rambut yang
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rontok dengan tanpa sengaja adalah rambut mati yang akan jatuh
karena gerakan. Maka tidak ada sangsi karena itu.

(Panilia Tetap).

107. Bulu mata rontok ketika mengusap muka setelah ber-
do 'a .

Tanya: Saya melaksanakan haji penama kali dua tabun
lalu. Pada hari 'Arafah saya berdo'a kepada Allah dan mata saya
memerah karena menangis. Ketika selesai berdo'a saya mengusap
muka dan air mata dengan kedua tangan saya. Tiba-tiba saya
melihat di tangan terdapat dua bulu mata yang rontok, demikian
itu bukan karena saya sengaja. Apakah dengan itu saya hams
membayar fidyah?

Jawab: Semoga Allah menerima amal kita dan anda serta
melipatkan pahala anda atas kesungguhan anda dalam beribadah,
khusyu' dalam berdo'a dan beramal yang anda lakukan semata-
mata karena Allah. Adapun yang anda sebutkan tentang rontoknya
bulu mata, maka anda tidak wajib membayar fidyah karena anda
tidak sengaja untuk itu. Sebab Allah memaafkan sesuatu karena
khilaf dan lupa. Semoga Allah memberikan taufiq kepada anda
dalam kebaikan.

(Syeikh al-Jibrin).

108. Tidak dosa karena lupa.

Tanya: Seseorang ihram umrah, dia raempunyai kebiasaan
(iseng) memainkan rambutnya ketika berfikir, lalu dia melakukan
hal tersebut karena lupa ketika sedang berihram sehingga jatuh
sebagian rambutnya. Apakah dia wajib membayar kifarat?

Jawab: la tidak wajib membayar kifarat karena firman Allah
tentang orang-orang mukmin bahwa mereka berkata:

"Ya Rabh kami, janganlah Engkau hukum kamijika kami
lupa atau kami bersalah." (QS. Al-Baqarah: 286).
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Dan Allah ̂ mengabulkan do'a mereka, karena terdapat
riwayat shahih dari Rasulullah Mbahwa Allah ^berfirman:
"Sungguh Aku telah melakukan." (HR. Muslim dalam Shahihnŷ .

(Syeikh bin Baz).

109. Batasan pakaian berjahit dalam Ihrani.

Tanya: Apakah batasan pakaian berjahit dan apa hukum
memakai celana yang digunakan sekarang ini ketika ihram?

Jawab: Tidak boleh bagi orang yang sedang ihram haji atau
umrah memakai celana dan lainnya dari pakaian yang berjahit
dalam bentuk badan seluruhnya, sepeni qamis, atau bagian atas
badan saja, seperti kaos dan lain-lain, atau badan bagian bawah
seperti celana. Sebab ketika Nabi ̂ ditanya tentang pakaian orang
yang sedang berihram, maka behau bersabda:

^ J S > - \ " ^ 1

"la tidak boleh memakai qamis, surban, celana, tudung kepala
dan khuf, kecuali orang yang tidak mendapatkan sandal, maka
dia boleh memakai khuf (sepatu but). Dan hendaklah dia
motong khuf sampai bawah mata kaki." (Muttafaqim 'alaih
dari hadits Ibnu ‘Umar ^).
Dengan demikian penanya hams mengetahui pakaian berjahit

yang dilarang bagi orang yang sedang ihram.
Dari hadits tersebut nampak jelas bahwa yang dimaksud

pakaian berjahit adalah setiap pakaian yang dijahit dengan ukuran
seluruh badan sepeni qamis, atau setengah badan pada bagian atas
sepeni kaos, atau setengah badan bagian bawah seperti celana. Dari
hal tersebut dapat disamakan pakaian yang dijahit atau disulam
seukuran tangan sepeni kaos tangan, atau seukuran kaki sepeni
khuf (sepatu but). Tapi orang yang ihram diperbolehkan memakai
khuf jika tidak mendapatkan sandal. Sebab terdapat hadits shahih
dari Ibnu ‘Abbas bahwasanya ketika Nabi Mmenyampaikan
khutbah kepada manusia di ‘Arafah, beliau bersabda:

m e -
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"Barangsiapa yang tidak mendapatkan kain, maka hendak-
lah dia memakai celana, dan siapa yang tidak mendapatkan
sandal, maka hendaklah dia memakai khuf." (Muttafaqun
alaih).

Dari hadits ini Nabi ^tidak menyebutkan perintah me-
motong khuf, maka menunjukkan tidak wajib memotong khuf.
Jadi perintah memotong khuf yang terdapat dalam hadits pertama
yang juga diriwayatkan Ibnu ‘Abbas ^dihapuskan (mansukh)
dengan hadits tersebut.

Demikian itu berkaitan dengan laki-laki. Sedangkan bagi
wanita yang sedang ihram, baik ihram haji maupun ihram umrah
maka dia boleh memakai celana dan sepatu secara mutlak, tapi di-
larang memakai cadar dan kaos tangan. Sebab Nabi Mmelarang
wanita dari kedua hal tersebut dalam hadits yang diriwayatkan
Ibnu ‘Umar Namun wanita boleh menutup mukanya dengan
selain cadar dan menutup kedua tangannya dengan selain kaos
tangan ketika dia di hadapan laki-laki yang bukan mahramnya,
seperti dengan kerudung dan lain-lain. Dan Allah adalah Dzat
yang memberikan pertolongan kepada kebenaran.

(Syeikh bin Baz).

110. Memakai ce lana ket ika Ihram kare i ia t idak tahu.

Tanya: Tahun lalu saya pergi umrah, namun tidak me-
ngetahui sebagian syarat-syaratnya. Ketika ihram dan miqat saya
memakai celana pendek dan saya tidak mengetahui hukum masalah
ini. Lalu setelah kembali, sebagian orang memberitahukan kepada
saya bahwa yang dilakukan tersebut dilarang. Tahun berikutnya
saya umrah lagi tetapi sudah mengetahui bahwa memakai pakaian
berjahit tidak boleh ketika ihram. Apakah saya wajib membayar
kifarat sebab masalah tersebut?

Jawab: Tidak wajib membayar fidyah karena anda tidak
mengetahui hukum tersebut. Sebab seseorang dimaafkan ketika
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melakukan larangan lersebut karena ketidaktahuan tentang hukum.
Sesungguhnya fidyah hanya wajib aras orang yang melakukan hal
tersebut jika dia mengetahui dan sengaja melakukannya. Maka
anda tidak wajib mengulangi umrah karena tidak melakukan apa
yang merusakkan umrah. Jadi umrah anda yang kedua adalah
umrah sunnah.

(Syeikh al-Jibrin).

111. Ihram dengan memakai celana karena sengaja.
Tanya: Ketika di miqat saya niat ihram umrah tamattu'

untuk haji, tapi saya tidak melepas celana dalam. Demikian itu
disebabkan malu yang menyertai saya pada waktu itu. Sehingga
saya melaksanakan umrah dengan memakai celana. Ketika ihram
haji, saya mengerci bahwa saya salah ketika memakai celana dalam
ihram. Maka saya melepas celana ketika ihram untuk melaksana¬
kan haji.

Penanyaannya, apakah saya wajib membayar kifarat karena
tidak melepas celana ketika umrah saja, sebab saya melepasnya
ketika melakukan haji? Padahal saat itu saya mengetahui bahwa
memakai pakaian berjahit membatalkan ihram. Perlu diketahui
bahwa umrah dan haji saya tersebut adalah yang pertama kali dan
telah saya lakukan beberapa tahun lalu. Mohon penjelasan.

Jawab: Anda wajib membayar fidyah apabila sengaja tetap
dalam pakaian tersebut. Sebab anda telah mengetahui bahwa yang
demikian itu termasuk larangan dalam ihram, bukan yang
batalkannya. Adapun fidyahnya adalah puasa tiga hari
beri makan enam orang miskin, atau memotong kambing. Mana
saja yang anda lakukan di antara ketiga hal tersebut, maka telah
cukup. Tapi menyembelih kambing atau memberikan makan
enam orang miskin tersebut harus di Makkah dan untuk orang-
orang miskin tanah haram. Sedangkan berpuasa dapat dilakukan
di mana saja. Dan kamu tidak berdosa karena terlambat melaksana¬
kan kifarat, hanya saja kamu lengah karena bertanya dalam tempo
yang lama.

m e m -
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(Syeikh al-Jibrin).
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112. Unirah dengan pakaian biasa.

Tanya: Saya melaksanakan umrah pada awal Ramadhan
cahun ini dan saya mukim di Makkah selama 15 hari. Lalu saya
melaksanakan umrah lagi dengan baju saya dan penutup kepala.
Ketika saya penama kali sampai di Masjidilharam, saya shalat dua
raka’at dengan niat shalat tahiyyatul masjid, lalu saya thawaf di
Ka'bah tujuh kali putaran kemudian shalat dua rakaat di maqam
Ibrahim lalu sa’i tujuh kali putaran dan kemudian memotong
rambut. Apakah yang saya lakukan benar?

Jawab: Apa yang anda sebutkan dalam pertanyaan bahwa
yang dilakukan dalam umrah adalah sesuatu yang wajib dalam
umrah dan anda tidak wajib mengeluarkan sesuatu jika ihram dari
miqat yang wajib. Hanya saja shalat dua raka’at yang dilakukan
ketika masuk Masjidilharam adalah menyalahi simnah bagi orang
yang masuk Masjidilharam (untuk melaksanakan umrah), yaitu
memulai dengan thawaf.

Adapun yang anda sebutkan bahwa anda ihram dengan
memakai baju, jika yang dimaksudkan itu baju ihram, yaitu kain
dan selendang yang telah digunakan dalam umrah sebelum umrah,
maka tiada mengapa dalam hal tersebut, karena boleh mengguna-
kannya berulang kali dalam haji atau umrah atau memberikan
kepada orang lain untuk digunakan haji dan umrah. Tapi jika yang
anda maksudkan bahwa ihram dengan baju biasa yang dipakai
selain ketika ihram, maka anda salah dalam hal itu dan anda telah
melakukan dua larangan dalam umrah, yaitu memakai pakaian
berjahit dan menutup kepala. Jika anda mengetahui bahwa yang
demikian itu tidak boleh, maka wajib dua fidyah, yaitu karena
pakaian dan menutup kepala. Untuk masing-masing anda boleh
menyembelih kambing yang mencukupi syarat kurban, atau
raemberi makan enam orang miskin masing-masing orang setengah
sha’ berupa kurma atau yang lain dari makanan pokok suatu
daerah, atau puasa tiga hari. Kedua kambing atau makanan untuk
12 orang miskin diberikan kepada orang-orang miskin Makkah
dan kamu tidak boleh makan sebagian dari keduanya dan juga
tidak boleh kamu hadiahkan. Sedangkan untuk berpuasa boleh
kamu lakukan di tempat dan waktu kapan pun.
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Namun jika yang anda lakukan tersebut karena tidak me-
ngetahui hukum syar’i atau karena lupa, maka tidak wajib fidyah,
hanya kamu harus taubat dan mohon ampun kepada Allah atas
dua hal tersebut serta tidak akan mengulangi pekerjaan yang
menafikan kewajiban-kewajiban dalam ihram seperti kedua hal
tersebut. Kepada Allah kita bermohon taufiq kepada kebenaran.
Shalawat serta salam kepada Nabi kita Muhammad

(Panitia Tetap).

113. Ihram memakai sandal atau kaos kaki.

Tanya: Jika orang yang ihram, baik laki-laki maupun pe-
memakai sandal atau kaos kaki karena tahu atau tidakr e m p u a n

tahu hukumnya atau karena lupa, apakah ihramnya batal disebab-
kan hal tersebut?

Jawab: Sesuai sunnah Nabi
ihram adalah memakai sandal. Sebab terdapat riwayat shahih bahwa
Nabi Mbersabda:

.(ijjU-l Vl/v t b j j j l j l ^
"Hendaklah seorang di antara kamu berihram dengan me¬
makai kain dan selendang serta bersandal." (HR. Ahmad
dan Ibnu Jarud).
Maka yang utama adalah bila laki-laki ihram dengan memakai

sandal untuk menghindari duri, panas atau dingin. Tapi jika dia
ihram tanpa memakai sandal, maka tiada dosa atas dia. Jika dia
tidak mendapatkan sandal, maka dia boleh memakai sepatu bot
(khuf). Apakah dia harus memotong khuf itu sampai kedua mata
kaki ataukah tidak? Dalam hal ini terdapat perselisihan pendapat
ulama. Sebab terdapat hadits bahwa Nabi Mbersabda:

.(<uLp

"Barangsiapa yang tidak mendapatkan sandal, maka hendak¬
lah dia memakai khuf dan harus memotongnya sampai bawah
mata kaki."

bahwa orang laki-laki yang
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Sedangkan dalam khutbah di 'Arafah ketika haji wada',
Nabi ̂ bersabda: "Barangsiapa tidak mendapatkan kain, maka
hendaklah dia memakai celana. dan siapa yang tidak mendapat¬
kan sandal, maka hendaklah dia memakai khuf." (Muttafaqun
’alaih). Nabi ̂ tidak menyebutkan perintah memotong khuf,
dan sebagaian ulama mengatakan bahwa perintah yang penama
dihapuskan. Karenanya orang yang ihram boleh memakai sepatu
but tanpa harus memotong sampai bawah mata kaki. Sebagian
ulama yang lain mengatakan perintah Nabi dalam hadits per-
tama tidak dihapuskan, tapi menunjukkan sunnah dan tidak wajib
dengiin dalil bahwa Nabi Mdiam atas hal tersebut ketika khutbah-
nya di ‘Arafah. Pendapat yang sangat kuat -insya Allah- adalah,
bahwa perintah memotong khuf dihapuskan. Sebab dalam khutbah
Nabi Mdi 'Arafah yang dihadiri banyak manusia baik dari kota
maupun desa yang mereka tidak menghadiri khutbah Nabi Sdi
Madinah yang di dalamnya terdapat perintah memotong khuf.
Jika memotong khuf hukumnya wajib atau diberlakukan, niscaya
beliau menjelaskan kepada ummat ketika khutbahnya di 'Arafah.
Karena Nabi Mdiam dari menyebutkan perintah memotong khuf
ketika khutbahnya di 'Arafah, maka menunjukkan bahwa perintah
memotong khuf dihapuskan dan Allah memaafkan serta
berikan kelonggaran kepada hamba-Nya dari memotong khuf
karena di dalamnya terdapat unsur pengrusakan terhadap khuf.
Wallahu 'a lam.

Adapun bagi wanita maka tiada dosa padanya jika memakai
khuf atau kaos kaki. Sebab kaki wanita adalah aurat. Tetapi wanita
dilarang dua hal, yaitu memakai cadar dan kaos tangan. Sebab
Rasulullah ̂ melarang hal tersebut. Beliau bersabda:

=\jj) .Jijl

"Janganlah wanita bercadar dan janganlah dia memakai kaos
tangan." (HR. Al-Bukhari, at-Tirmidzi dan an-Nasa’i).
Sedangkan cadar adalah sesuatu yang dibuat untuk rauka.

Maka dia tidak boleh memakai cadar ketika sedang ihram. Akan
tetapi dia diperbolehkan menutup mukanya dengan apa saja yang
dikehendaki selain cadar ketika ada kaum lelaki yang bukan mahram-
nya, sebab muka wanita adalah aurat. Jika dia jauh dari laki-laki,

m e m -

Si] Vj i j ) .
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maka dia membuka wajahnya. Sebagaimana wanita juga tidak
boleh memakai kaos tangan yang dibuat untuk menutup kedua
tangan. Tapi wanita boleh menutupi kedua tangannya dengan
selain kaos tangan.

(Syeikh bin Baz).

114. Mencium isteri dan keluar sperma sebelum Thawaf
I f a d h a h .

Tanya: Seseorang yang sedang haji jatuh dalam hal yang
dilarang, yaitu mencium isteri dengan syahwat dan mengeluarkan
sperma setelah melontar jumrah ’aqabah dan memotong rambut
namun belum thawaf ifadhah, sedang isterinya tidak haji. Ke-
wajiban apa yang harus dilakukan orang tersebut?

Jawab: Tidak boleh bagi seorang Muslim yang sedang ihram
haji atau umrah atau kedua-duanya untuk melakukan hal-hal yang
merusak ihramnya atau mengurangi amalnya. Sebab mencium istri
haram bagi orang yang sedang ihram haji hingga dia tahalul penuh,
yaitu setelah melontar jumrah 'aqabah, mencukur atau memotong
rambut, thawaf ifadhah dan sa'i, jika dia wajib sa'i, karena dia masih
dalam hukum ihram yang karenanya haram melakukan hubungan
intim dengan istri. Namun tidak rusak haji orang yang mencium
istrinya dan keluar sperma setelah tahalull awal. Hanya saja dia harus
mohon ampunan kepada Allah dan tidak mengulangi perbuatannya
yang sama juga wajib membayar kifarat. Yaitu menyembelih kam-
bing yang memenuhi syarat untuk kurban dan dibagikan kepada
orang-orang miskin Makkah. Kewajiban itu harus segera dilaksana-
kan jika mampu.

(Panitia Tetap).

115. Melakukan senggama sebelum Taliallul awal.

Tanya: Apakah orang yang melakukan senggama sebelum
tahallul awal wajib mengulangi hajinya karena dia mengetahui
bahwa hajinya adalah haji sunnah.^

Jawab: Jika seseorang melakukan senggama sebelum tahallul
pertama maka batal hajinya dan wajib mengqadha'nya setelah itu,
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meskipun haji sunnah sebagaimana difatwakan oleh para Sahabat
Nabi M- Kemudian dia juga wajib menyembelih unta dan dibagi-
kan kepada orang-orang miskin Makkah al-Mukarramah, dan
kepada Allah tempat mohon pertolongan.

(Syeikh bin Baz).

116. Melakukan senggama setelah Thawaf Ifadhah.

Tanya: Jika orang yang haji telah thawaf ifadhah, apakah
halal baginya untuk melakukan senggama selama hari-hari tasyriq?

Jawab: Jika orang yang haji telah thawaf ifadhah, maka tidak
halal baginya menggauli isterinya kecuali dia telah melaksanakan
kewajiban-kewajiban dalam haji yang lain, sepeiti melontar jumrah
‘aqabah dan mencukur atau memotong rambut di samping dia
telah thawaf ifadhah. Jika demikian, maka halal baginya melaku¬
kan senggama kepada isterinya, dan jika belum, maka tidak boleh.
Sebab thawaf satu-satunya tidak cukup. Tapi dia juga harus telah
melontar jumrah pada hari 'Id dan sudah mencukur/memotong
rambut juga harus thawaf ifadhah dan sa’i jika wajib melakukan
sa'i yaitu apabila dia mengambil haji tamattu'. Sesudah itu, maka
halal baginya menggauli istreinya. Adapun tanpa hal-hal tersebut,
maka tidak boleh. Akan tetapi jika telah melaksanakan dua dari
tiga kewajiban haji, seperti melontar jumrah dan bercukur/me-
motong rambut maka dia diperbolehkan melakukan semua hal
yang dilarang dalam ihram, seperti memakai pakaian berjahit,
memakai parfum, memotong kuku, dan lain-lain, kecuali senggama
dengan isteri/suami. Demikian juga ketika dia telah melontar dan
thawaf, maka halal baginya memakai baju biasa, memakai parfum,
berburu, memotong kuku, dan lain-lain. Tapi tidak halal baginya
melakukan senggama dengan isteri kecuali jika telah melakukan
tiga hal dari kewajiban haji, seperti melontar jumrah 'aqabah,
mencukur/memotong rambut, dan thawaf ifadhah serta sa'i jika
dia wajib sa'i yaitu bagi orang yang haji tamattu'. Setelah itu
semua, maka halal baginya melakukan senggama dengan isteri.
Wallahu a' lam.

(Syeikh bin Baz).
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117. Bemiimpi basah (keluar sperma) ketika Ihram.

Tanya: Ketika kami memakai baju ihram pada tanggal 8
Dziilhijjah dan mabit di Mina saya bermimpi basah (keluar sperma),
maka saya bingung karena jika mandi sebagian rambut saya rontok
dan saya tahallul dari ihram. Dengan itu, maka saya melakukan
dua larangan dalam ihram. Jika saya tayammum, maka tidak akan
jatuh dalam kedua larangan ihram tersebut, tapi saya mengutama-
kan mandi atas tayammum. Apa hukumnya yang saya lakukan
tersebut? Mohon penjelasan, semoga Allah memberikan pahala
kepada Anda.

Jawab: Bagi orang yang mimpi keluar sperma wajib mandi
dan tidak sah baginya shalat dan thawaf juga tidak boleh membaca
al-Qur'an sebelum dia mandi. Maka hendaklah dia mandi walau-
pun sedang ihram, dan tidak mengapa seandainya ada beberapa
rambut yang rontok ketika mandi. Sebab yang dilarang adalah
menghilangkan rambut dengan sengaja, sepeni dengan mencukur,
memotong atau mencabut. Adapun mandi karena mimpi keluar
sperma, maka wajib hukumnya dan harus membasuh kepala dan
mensela-sela rambut, tapi tidak boleh berlebihan dalam menggosok
kepala. Cukup baginya dengan menuangkan air ke kepala disertai
menggerak-gerakkan rambut dengan tangan agar air dapat sampai
ke kulit kepala. Sebab bagian bawah setiap rambut harus terkena
air ketika mandi junub.

Adapun tahallul ihram, yakni melepas pakaian ihram, maka
bukan termasuk larangan dalam ihram, bahkan boleh melepas
kain ihram ketika ada keperluan, sepeni buang air besar. Juga
diperbolehkan mengganti pakaian diram, baik selendang (maksud-
nya: baju atasan ihram) maupun kain (maksudnya: baju bawahan
ihram) dengan pakaian ihram yang lain dan mencucinya jika kotor
dan yang sepeninya. Di mana terdapat riwayat shahih bahwa
Nabi ̂ mandi ketika beliau sedang ihram, juga para Sahabat.
Wallahu a' lam.

(Syeikh al-Jibrin).
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118. Mimpi basah tidak membatalkan Haji.

Tanya: Saya melaksanakan haji wajib, dan pada suatu malam
ketika di Mina saya mimpi basah dan saya tidak dapat mandi.
Apakah saya wajib membayar kifarai?

Jawab: Jika seseorang mimpi basah ketika sedang ihram haji
atau umrah maka demikian itu tidak berpengaruh kepada hajinya
dan juga terhadap umrahnya. Artinya, haji dan umrahnya tidak
batal karena hal tersebut. Maka siapa yang mimpi basah ketika
dalam ihram, dia wajib mandi janabat setelah bangun tidur jika
melihat sperma dan tidak wajib membayar fidyah. Sebab mimpi
basah btikan atas kehendak sendiri.

(Panitia Tetap)

HAIDH DAN NIFAS DALAM HAJI.

119. Haji bagi wanita yang sedang Haidh.

Tanya: Apa hukum wanita muslimah yang haidh dalam
hari-hari hajinya, apakah sah hajinya?

Jawab: Jika seorang wanita haidh dalam hari-hari hajinya,
maka hendaknya dia melakukan apa yang dilakukan orang-orang
yang sedang haji selain thawaf dan sa'i hingga dia suci. Jika dia
telah suci dan mandi, maka dia thawaf dan sa'i. Jika seorang wanita
haidh dan tidak tersisa dari amal-amalan haji selain thawaf wada',
maka ketika pulang dia tidak wajib membayar kifarat apa pun
karena thawaf wada’ tidak wajib bagi dia dan hajinya sah. Sebagai
landasan dasar tersebut adalah:

Hadits yang diriwayatkan dari ‘Abdullah bin ‘Abbas
bahwa Rasulullah ^bersabda:

a .

li'i Til lc^\

"Wanita yang nifas dan haidh jika keduanya datang ke miqat,
maka keduanya mandi dan berihram dan melaksanakan

LS’
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semua manasik haji selain thawaf di Baiiullah." (HR. At-
Tirmidzi dan Abu Dawud).
Dalam hadiis shahih disebutkan riwayat dari 'Aisyah 1^3 ,
babwa dia haidh sebelum melaksanakan manasik-manasik

umrah, maka Nabi ^memerintahkan kepadanya untuk
ihram haji selain thawaf di Baitullah hingga dia suci. Juga
diperiniahkannya melakukan apa yang dilakukan orang
yang haji dan memasukkannya ihram kepada umrah.
Imam al-Bukhari meriwayatkan hadits dari 'Aisyah :

b .

c .

‘ f

‘Uav’ i)\

“Bahwa Shafiyyah isteri Nabi ̂ haidh, lalu dia menyampai-
kan hal iiu kepada Rasulullah maka beliau bersabda:
‘Apakah dia menahan kita (dari pulang).’ Dia berkata: ‘Se-
sungguhnya dia telah thawaf ifadhah.’ Nabi Mbersabda:
‘Jika demikian, maka tidak.’” (HR. Al-Bukhari, Muslim
dan yang lainnya).
Dalam riwayat lain disebutkan, bahwa 'Aisyah berkata:

“Shafiyyah haidh setelah thawaf ifadah. Aku sebutkan haidhnya
kepada Rasulullah Maka Rasulullah ^bersabda: ‘Apakah dia
menahan (kepulangan) kita?’ Saya berkata: ‘Wahai Rasulullah,
sesungguhnya dia telah thawaf ifadhah di Baitullah kemudian dia
haidh setelah Ifadhah.’ Maka Rasulullah Mbersabda: ‘Karena itu
hendaklah dia (ikut) pulang!”’ (HR. Al-Bukhari, Muslim dan yang
lainnya).

(Panitia Tetap).

120. Wani ta ha idh ket ika Ihram t idak bo leh shala t .

Tanya: Bagaimana shalat dua raka’at ihram bagi wanita
yang haidh?

Jawab: Wanita yang sedang haidh tidak boleh shalat dua
raka’at ihram, bahkan dia ihram tanpa shalat. Sebab shalat haram
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bagi wanita yang haidh. Terlebih shalat dua raka’at ihram hukum-
nya sunnah menurut jumhur ulama, bahkan sebagian ulama
menilainya tidak termasuk sunnah karena tidak terdapat dalil
khusus. Sedangkan jumhur yang menilainya sunnah, karena ber-
pedoman kepada hadits bahwa Nabi Mbersabda:

0l-XA (3^ 3 ^®'jj)

"Allah ^berfirman: ‘Shalatlah kamu di lembah yang di-
berkaii ini dan katakanlah: ‘Umrah dalam haji.’" (HR.
Ahmad, al-Bukhari dan Abu Dawud).
Maksudnya, di lembah al-Atiq dalam haji wada’. Juga ter¬

dapat riwayat dari seorang Sahabat bahwa Nabi Mshalat kemudian
ihram. Maka jumhur ulama menyatakan bahwa ihram setelah
sunnah, baik shalat wajib atau sunnah. Karena wanita yang haidh
dan nifas haram shalat, maka keduanya ihram tanpa shalat dan
tidak men^-qadha'sh.A2.1nyz (dua raka’at ihram).

(Syeikh bin Baz).

121. Haidh atau Ni fas sete lah Ihram.

Tanya: Jika seorang wanita haidh atau nifas setelah ihram,
apakah sah jika dia thawaf di BaituUah, atau apakah yang dia hams
lakukan, dan apakah dia wajib thawaf wada'?

Jawab: Wanita yang nifas atau haidh ketika kedatangannya
untuk umrah, maka dia hendaknya mentmggu sampai suci. Jika
telah suci, dia thawaf, sa’i dan memotong rambut, maka sempuma-
lah umrahnya. Tapi jika datangnya haidh atau nifas setelah umrah
atau setelah ihram haji pada hari ke-8 Dzulhijjah, maka dia melaku-
kan manasik haji, yaitu wukuf di 'Arafah, mabit di Muzdalifah,
melontar tiga jumrah di Mina, dan lain-lain seperti talbiyah dan
dzikir. Lalu ketika dia telah suci, dia thawaf dan sa'i untuk hajinya.
Namun jika wanita haidh atau nifas setelah thawaf dan sa'i dan
sebelum thawaf wada', maka gugur darinya thawaf wada'. Sebab
wanita yang haidh atau nifas tidak wajib thawaf wada'

(Syeikh bin Baz).
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122. Hal-hal yang dilakukan wanita Haidh setelah Ihram
U m r a h .

Tanya: Seorang wanita ingin melakukan haji tamattu', tapi
setelah ihram dia haidh sebelum sampai di Masjidilharam. Apa yang
harus dia lakukan? Dan apakah dia boleh haji sebelum umrah?

Jawab: la tetap dalam ihramnya untuk umrah. Jika dia suci
sebelum hari ’Arafah dan memungkinkan melakukan umrah,
maka dia melaksanakan umrah, lalu dia ihram untuk haji dan
pergi ke ’Arafah untuk melaksanakan manasik haji. Tapi jika dia
belum suci sebelum hari Arafah, maka dia memasukkan haji pada
umrah dengan niat: "Ya Allah, aku ihram haji bersama umrah."
Artinya, dia mengambil haji qiran. Lalu dia wukirf bersama manusia
dan melakukan manasik haji yang lain. Oleh karenanya cukup
dengan ihramnya itu thawaf pada hari 'Id atau setelahnya dan sa'i
untuk haji dan umrah. Tapi dia wajib menyembelih kambing
sebagaimana diwajibkan bagi orang yang tamattu'.

(Syeikh al-Jibrin).
123 . Ha idh sebe lum Thawaf I fadhah .

Tanya: Seorang wanita haidh atau nifas sebelum thawaf
ifadhah. Apakah dia harus tetap di Makkah hingga dia suci lalu
thawaf, ataukah dia boleh pergi ke Jeddah atau ke tempat lain
kemudian kembali lagi ke Makkah imtuk thawaf ketika dia telah
suci?

Jawab: Jika dia mampu tetap di Makkah, maka dia wajib
tetap di Makkah hingga suci dan menyempurnakan hajinya. Tapi
jika tidak dapat tetap di Makkah, maka tiada larangan jika dia
pergi bersama mahramnya ke Jeddah, ke Thaif, atau yang lain,
kemudian dia kembali ke Makkah bersama mahramnya setelah
suci dan menyempurnakan manasiknya.

(Syeikh bin Baz).
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124. Meiigakliirkan Thawaf Ifadhah bagi waiiita yang Haidh
atau Ni fas.

Tanya: Seorang wanita haidh sebelum thawaf ifadhah, tapi
dia telah melakukan semua manasik haji dan haidhnya berlang-
sung hingga setelah hari-hari tasyriq. Bagaimana hukumnya?

Jawab: Jika seorang wanita haidh atau nifas sebelum thawaf
ifadhah, maka dia tetap wajib thawaf ketika dia suci. Maka ketika
dia suci, dia mandi dan thawaf untuk hajinya, walaupun setelah
haji beberapa hari, bahkan walaupun dalam bulan Muharram atau
bulan Shafar, sesuai kemudahan yang didapatkan, dan baginya
tiada batasan waktu. Tapi sebagian ulama berpendapat tidak boleh
mengakhirkan thawaf ifadhah melebihi bulan Dzulhijjah. Tapi
pendapat ini tiada dalilnya. Bahkan yang benar adalah boleh meng-
akhirkannya. Tapi melakukan segera jika telah mampu adalah
yang lebih utama. Namun jika diakhirkan sampai melebihi bulan
Dzulhijjah, maka sudah cukup baginya dan tidak wajib membayar
dam. Sebab wanita yang haidh dan wanita yang nifas berhalangan
untuk melakukan thawaf, maka tiada dosa atas keduanya. Haidh
dan nifas bukan atas kehendak sendiri dan bukan sengaja untuk
menunda thawaf ifadhah. Oleh karenanya jika keduanya telah
suci, keduanya thawaf ifadhah, baik pada bulan Dzulhijjah atau
bulan Muhar ram.

(Syeikh bin Baz).

125. Wanita Haidh pulang kepada keluarga sebelum Thawaf
I f a d h a h .

Tanya: Jika seorang wanita yang sedang haji, haidh sebelum
thawaf ifadhah, apakah dia boleh pulang kepada keluarganya ke-
mudian kembali lagi untuk thawaf ifadhah, ataukah wajib menunggu
hingga suci kemudian thawaf?

Jawab: Jika wanita haidh sebelum thawaf ifadhah, maka
mahramnya menunggu dia hingga suci. Tapi jika demikian itu
tidak memungkinkan, maka dia boleh pergi. Lalu jika dia telah
SUCI maka dia hams merampungkan hajinya. Dan ketika sebelum
dia thawaf ifadhah, maka suaminya tidak boleh menggaulinya.
Tapi jika tidak memungkinkan dia kembali ke Masjidilharam
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untuk thawaf setelah suci karena bercempat tinggal di daerah jauh,
maka dia boleh menyumbat darah baidlinya dan thawaf karena
darura i .

(Syeikh ’Utsaimin).

126. Haidh sebelum Thawaf Ifadhah dan tidak dapat tetap
di Makkah hingga Suci.

Tanya: Seorang wanita haidh sebelum thawaf ifadhah dan
dia berasal dari luar Saudi Arabia, yang waktu kepulangannya
telah tiba dan tidak dapat ditunda serta mustahil kembali lagi ke
Saudi Arabia. Bagaimana hukumnya dengan hal tersebut?

Jawab: Jika seorang wanita haidh sebelum thawaf ifadhah
dan tidak dapat tetap tinggal di Makkah atau kembali lagi ke
Makkah kalau dia pulang sebelum thawaf ifadhah, maka dia boleh
memilih salah satu dari dua hal, yaitu suntik untuk menghentikan
darah haidh lalu dia thawaf, atau menyumbat darah haidh sehingga
darahnya tidak menetes di masjid dan dia thawaf karena dhanirat.
Pendapat yang kami sebutkan ini adalah pendapat yang kuat dan
dipilih oleh Syeikh Ibnu Taimiyah

Tapi juga ada pendapat lain yang berbeda dengan pendapat
tersebut, yaitu dengan memberikan pilihan salah satu dari dua
ha l :

Dia tetap dalam ihram, tapi suaminya tidak boleh meng-
gaulinya, dan dia sendiri tidak boleh melakukan akad nikah
jika belum bersuami.
Dinilai terhalang menyempumakan haji, yang karena itu,
maka dia wajib menyembelih kurban dan dia tahallul dari
ihramnya. Dalam kondisi ini dia dinilai beliun haji.
Masing-masing kedua hal dari pendapat kedua ini sangat

1.

2 .

su l i t

Maka pendapat yang kuat adalah pendapat Syeikh Ibnu
Taimiyah Sebab kondisi sepeni itu dalam keadaan darurat,
sedangkan Allah telah berfirman:

ya'
! J
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"Dan Allah sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam
agamasuatu kesempitan". (QS. Al-Hajj: 78).

Dan Allah Mjuga berfirman:

1 ^A - '

"Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak meng
hendaki kesukaran bagimu". (QS. Al-Baqarah: 185).

Adapun jika wanita tersebut memungkinkan kembali lagi
ke Makkah setelah suci, maka tiada mengapa bila dia pergi ke
Makkah untuk thawaf ifadhah. Tapi dalam masa menunggu ter¬
sebut suaminya tidak halal untuk menggaulinya karena dia belum
tahallul kedua.

(Syeikh 'Utsaimin).

127. Ihram Haji dalam keadaaii Haidh lain pergi ke Jeddah.

Tanya: Seorang wanita yang ihram haji dari Assayl dan dia
sedang haidh. Lalu ketika sampai di Makkah dia pergi ke Jeddah
karena ada keperluan dan dia suci ketika di Jeddah. Lalu dia mandi
dan menyisir rambutnya kemudian menyempurnakan hajinya.
Apakah hajinya sah, dan dia wajib membayar kifarat?

Jawab: Tidak mengapa wanita yang sedang ihram dan haidh
pergi ke Jeddah. Demikian itu tidak berpengaruh kepada hajinya
dan dia tidak wajib membayar kifarat. Demikian pula dalam dia
menyisir rambut jika tidak disertai dengan parfum atau memotong
rambut, atau ketika dia melakukan kedua hal tersebut karena
lupa atau tidak tahu hukumnya. Tapi jika sengaja dan mengetahui
hukum syar'i tentang kedua hal tersebut, maka dia wajib mem¬
bayar kifarat, yaitu memberi makan enam orang miskin dari
makanan pokok dengan setengah sha' untuk masing-masing orang
miskin, atau menyembelih kambing, atau puasa tiga hari, untuk
masing-masing dari memotong rambut dan memakai parfum.

(Syeikh bin Baz).
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128. Haidh sebeluni Umrah dan tidak mungkin tinggal di
Makkah hingga Suci.

Tanya: Seorang wanita datang ke Makkah dengan niat ihram
umrah dan ketika sampai di Makkah dia haidh dan suaminya hams
segera pergi, sedangkan dia tidak mempunyai mahram di Makkah.
Apa hukumnya?

Jawab: Jika seorang wanita haidh ketika sudah ihram dan
belum thawaf sedangkan suaminya harus segera meninggalkan
Makkah dan dia tidak mempunyai mahram di Makkah, maka
gugur darinya syarat suci dari haidh untuk masuk masjid dan
thawaf karena damrat, maka dia menyumbat kemaluannya lalu
thawaf dan sa'i untuk umrahnya. Kecuah jika dia dapat kembali
lagi ke Makkah bersama suami atau mahramnya karena dekat-
nya jarak dan murahnya biaya, maka dia kembali lagi langsung
ketika suci dari haidhnya untuk thawaf dan sa’i dalam keadaan
s u c i . S e b a b A l l a h b e r fi r m a n :

1 > *Aii\

"Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak meng-
hendaki kesukaran bagimu. "(QS. Al-Baqarah: 185).

- T

Ai 4.1)1
-

"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya." (QS. Al-Baqarah: 286).

"Dan Allah sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam
agama suatu kesempitan." (QS. Al-Hajj: 78).

‘‘Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupan
mw. ”(QS. At-Taghaabun: 16).
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Rasulu l la l i bersabda:

!(r

"Dan apa-apa yang telah aku perintahkan kepadamu, maka
lakukanlah menurut kesanggupanmu." (HR. Al-Bukhari
dan Muslim).
Di samping itu ada dalil-dalil lain yang menekankan ke-

mudahan dan menghilangkan kesulitan. Sesungguhnya apa yang
kami sebutkan, telah difatwakan oleh sekolompok ulama, di
antaranya Syeikh Ibnu Taimiyah dan muridnya, al-'Allamah Ibnul
Qayyim rahimahumallah.

(Panitia Tetap).

129. Haidh ketika Thawaf Ifadhah dan menyelesaikan Haji
karena ma lu .

Tanya: Seorang wanita pergi haji dan dia haidh sejak lima
hari dari kepergiannya, dan setelah sampai di miqat dia mandi
dan ihram padahal dia belum suci. Ketika di Makkah dia selalu
di luar Masjidilharam dengan tidak melakukan manasik haji atau
umrah. Kemudian ketika dia mabit di Mina dua hari, dia suci,
maka dia mandi dan melaksanakan seraua manasik umrah dalam
keadaan suci. Lalu dia haidh lagi ketika sedang thawaf ifadhah,
karena malu, dia menyelesaikan manasik haji, dan tidak mem-
beritahukan kepada walinya kecuali setelah sampai di negerinya.
Apa hukum terhadap hal tersebut?

Jawab: Jika kondisinya seperti disebutkan penanya, maka:
Pertama, dia wajib pergi ke Makkah dan thawaf tujuh kali

putaran dengan niat thawaf haji sebagai ganti thawaf ifadhah ketika
dia haidh, lalu shalat dua rakaat di belakang maqam Ibrahim atau
di tempat mana saja di Masjidilharam. Dengan itu, maka sempuma-
lah hajinya.

Kedna, bila dia bersuami maka dia wajib membayar dam
dengan menyembelih kambing di Makkah dan dibagikan kepada
orang-orang miskin di Makkah, yaitu jika dia telah melakukan
hubungan sebadan dengan suaminya setelah dia pulang haji karena
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dia masih dalam ihram, dan suaminya tidak halal menggaulinya
melainkan setelah dia thawaf ifadhah dan melontar jumrah pada
hari 'Idul Adha dan telah memotong rambutnya.

Ketiga, dia wajib sa'i di antara Shafa dan Marwah jika dia
belum sa’i ketika mengambil haji tamattu, yakni dia umrah dulu
sebelum haji. Tapi jika dia mengambil haji qiran atau haji ifrad
maka dia tidak wajib sa'i lagi karena dia telah sa'i bersama thawaf
qudum.

Keempat, dia wajib bertaubat kepada Allah karena thawaf
dalam keadaan haidh, keluar dan Makkah sebelum thawaf ifadhah
dan mengakhirkan thawaf dalam tempo yang lama. Semoga Allah
menerima taubatnya.

(Syeikh bin Baz).

130. Wanita Nifas pada hari Tarwiyah dan baru suci setelah
sepuluh hari

Tanya: Seorang wanita nifas pada hari tarwiyah dan dia
melaksanakan rukun-rukun haji selain thawaf dan sa'i, hanya
saja dia mencermati bahwa dia baru akan suci setelah sepuluh
hari. Apakah dia hams bersuci dan mandi lalu melaksanakan
mkun haji yang selebihnya, yaitu thawaf haji?

Jawab: Jika seorang wanita nifas pada hari kedelapan Dzul-
hijjah, maka dia haji dan wukuf bersama manusia di 'Arafah dan
Muzdalifah, dan dia boleh melakukan apa yang dikerjakan orang-
orang yang haji, seperci melontar jumrah, menyembelih kurban
dan lain-lain. Kemudian tersisa atas dia kewajiban thawaf dan sa’i
yang hams ditunda hingga dia suci. Jika dia telah suci setelah
sepuluh hari atau lebih atau lebih sedikit, dia mandi, dan karena
itu dia boleh shalat, berpuasa, thawaf dan sa’i. Sebab tiada batas
minimal waktu nifas, sedangkan dia telah suci setelah sepuluh
hari atau kurang atau lebih banyak dari itu, tapi nifas paling lama
adalah empat puluh hari. Maka jika telah sempurna empat puluh
hari dan darah belum tuntas, dia menilai dirinya dalam hukum
wanita yang suci sebab darah yang masih ada padanya
pendapat yang shahih adalah darah penyakit, maka dia shalat,
berpuasa dan boleh bersenggama dengan suami. Tapi hendaknya

m e n u m t
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dia berupaya keras menjaga darah dengan kapas dan yang sepeiti-
nya, dan dia berwudhu setiap wakiu shalat, dan tidak mengapa
dia melakukan shalat jama' dzuhur dan ashar, maghrib dan isya'
sebagaimana diwasiatkan Nabi Mkepada Himnah binti Jahsyi.

(Syeikh bin Baz).

131. Wanita haidh duduk di tempat Sa'i.

Tanya: Apakah wanita yang haidh boleh duduk di tempat
sa’i?

Jawab: Ya, bagi wanita yang sedang haidh boleh duduk di
tempat sa'i. Sebab tempat sa'i tidak termasuk Masjidilharam. Maka
jika seorang wanita haidh setelah thawaf dan sebelum sa'i, dia
boleh sa'i. Sebab melakukan sa'i tidak disyari’atkan hams dalam
keadaan suci seperti thawaf. Atas dasar ini, kami mengatakan
bahwa wanita yang haidh jika duduk di tempat sa'i untuk me-
nunggu keluarganya maka tiada dosa alas dia karena hal itu.

(Syeikh ’Utsaimin).

PERWAKILAN DALAM HAJL

132. Mewakilkan meloiitar Juiiirah.

Tanya: Kapan diperbolehkan mewakilkan melontar jumrah?
Apakah ada hari-hari yang tidak boleh mewakilkan melontar
jumrah?

Jawab: Boleh mewakilkan dalam semua waktu dan tempat
melontar bagi orang yang sakit yang tidak mampu melontar, orang
hamil yang takut atas dirinya, wanita menyusui yang tidak mem-
punyai orang yang menjaga anaknya, orang yang berusia lanjut,
dan lain-lain dari orang-orang yang tidak mampu melontar sendiri.
Seperti orang tua boleh mewakilkan melontar untuk anaknya yang
masih kecil. Bagi orang yang mewakili, dia melontar untuk dirinya
dan untuk orang yang mewakilkan dalam setiap tempat melontar
dengan memulai untuk dirinya kemudian melontar untuk orang
yang diwakilinya. Keaiali jika orang yang melontar jumrah sunnah,
maka dia tidak harus memulai melontar untuk dirinya. Tetapi
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tidak boleh mewakili melontar jumrah melainkan orang yang
haji. Maka orang yang tidak haji, tidak dapat mewakilkan orang
lain untuk melontar dan tidak sah jika dia melontar untuk meng-
-gantikan orang lain.

(Syeikh bin Baz).

133. Menggantikan melontar Jumrah untuk orang yang
manipu melontar sendiri.

Tanya: Apakah memungkinkan bila seseorang menggantikan
saya untuk melontar jumrah pada hari kedua tasyriq (12 Dzulhijjah)
disebabkan kondisi keluarga yang mengharuskan saya kembali ke
Riyadh pada hari itu, ataukah saya harus membayar dam untuk itu?

Jawab: Tidak boleh seseorang menggantikan melontar ke-
pada orang lain dan bepergian sebelum rampung melontar. Bahkan
dia wajib menunggu. Jika dia mampu maka dia melontar sendiri.
Tapi jika dia tidak mampu melontar sendiri, maka dia menunggu
dan mewakilkan kepada orang yang akan menggantikannya. Se¬
seorang yang mewakilkan melontar tidak boleh pergi hingga orang
yang mewakilinya selesai dari melontar, kemudian dia (orang
yang mewakilkan) melakukan thawaf wada' ke Baitullah, dan
setelah itu baru boleh pulang.

Adapun jika seseorang dalam keadaan sehat maka dia tidak
boleh mewakilkan melontar kepada orang lain, tapi dia wajib
melontar sendiri. Sebab ketika dia telah melakukan ihram haji
maka dia wajib menyelesaikan rukun-rukun haji seperti disebut-
kan dalam firman Al lah:

M l
✓ ✓

"Dan sempumakanlah ihadah haji dan umrah karena Allah. "
(QS. Al-Baqarah: 196).
Demikian pula umrah sebagaimana disebutkan dalam ayat

tersebut. Maka seseorang yang telah ihram untuk umrah, dia wajib
menyempurnakannya, sebab menurut pendapat yangshahih, se¬
seorang tidak boleh mewakilkan sebagian rukim-rukun haji selama
dia masih mampu melakukan sendiri. Jika seseorang pergi sebelum
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melontar, dia wajib membayar dam, yaitu memberikan makan
kepada orang-orang miskin Makkah.

(Syeikh bin Baz).

134. Menggaiitikaii melontar uiituk orang sakit, waiiita, dan
anak keci l

lanya: Apakah hukum mewakilkan melontar bagi orang
yang sakit, perempiian dan anak kecil?

Jawab: Tidak mengapa mewakilkan melontar bagi orang
sakit, wanita yang lemah seperti wanita hamil atau gemuk yang
tidak mampu melontar jumrah. Adapun wanita yang kuat dan
gesit maka dia harus melontar sendiri, siapa yang tidak mampu
melontar pada siang hari setelah matahari condong ke barat (waktu
dzuhur), dia melontar pada malam hari. Siapa yang tidak mampu
melontar pada hari Idul Adha, dia melontar pada malam sebelas
Dzulhijjah. Bagi orang yang tidak mampu melontar pada hari
ke-11 Dzuhijah, dia melontar pada malam ke-12 Dzulhijjah. Ke-
mudian siapa yang tidak mampu melontar pada hari ke-12 Dzul¬
hijjah atau terlewatkan melontar setelah matahari condong ke
barat, dia melontar pada malam ke-13 Dzulhijjah. Waktu melontar
berakhir dengan terbitnya fajar. Adapun pada siang hari, maka
tidak boleh melontar melainkan setelah tergelincirnya matahari
ke barat pada hari-hari tasyriq.

(Syeikh bin Baz).

135. Mewakilkan melontar karena berdesak-desakan dan lain-
l a i n .

Tanya: Apakah wamta boleh mewakilkan melontar jumrah
karena takut berdesak-desakan sedangkan dia melaksanakan haji
wajib, ataukah dia harus melontar sendiri?

Jawab: Ketika terjadi kepadatan dan berdesak-desakan pada
tempat melontar jumi-ah, maka wanita boleh mewakilkan melontar
kepada orang lain, meskipun haji wajib. Demikian itu adalah karena
sakit atau lemahnya wanita, atau untuk menjaga kandungannya
jika dia sedang hamil, atau melindungi harga diri dan kehormatan-
nya dari pelecehan.

(Panitia Tetap).
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Tanya: Seorang wanita melaksanakan haji wajib dan telah
mengerjakan semua manasiknya kecuali melontar jumrah, dan
dia telah mewakilkan pada orang lain untuk melontar atas nama-
nya karena dia mempunyai anak kecil. Bagaimana hukumnya?

Jawab: Tidak mengapa dia mewakilkan melontar kepada
orang lain. Dan melontaraya orang yang mewakilinya telah cukup
baginya karena ketika melontar terjadi desak-desakan yang me-
ngandung resiko besar bagi wanita, terutama bagi wanita yang
membawa anak kecil.

(Syeikh bin Baz).

136. Mewakilkan melontar bagi orang yang mampu melaku-
kan sendir i karena kendaraan macet.

Tanya: Apakah boleh bagi orang yang mengendarai mobil
dan terhalang kemacetan di jalan hingga shalat ashar, untuk me¬
wakilkan melontar jumrah kepada orang lain?

Jawab: Orang yang disebutkan itu wajib melontar sendiri
selama dia mampu melakukannya, yaitu orang yang mendapat
kesulitan di antara mobil atas pilihannya sendiri. Sebab dia mem¬
punyai kesempatan untuk melontar kemudian menyetir mobilnya,
dan juga orang tersebut masih mempunyai waktu antara ashar dan
maghrib. Karena itu dia mempunyai waktu yang cukup untuk me¬
lontar dan shalat 'ashar pada wakttmya.

(Panita Tetap).

137. Mewakilkan melontar Jumrah dan Thawaf Wada'.

Tanya: Apa hukum orang yang mewakilkan melontar jumrah
pada hari kedua, dan apa hukum orang yang mewakilkan thawaf
wada’, sedangkan dia pidang ke daerahnya, di mana orang yang
mewakili tersebut adalah anak muda?

Jawab: PertamUi jika orang yang mewakilkan melontar
karena tidak mampu melontar sendiri dan orang yang mewakili¬
nya adalah orang yang haji, mukallaf dan amanat, maka melakukan
perwakilan dalam melontar seperti itu sah hukumnya, meskipun
orang yang mewakili melontar masih muda. Yaitu dengan
agar orang yang mewakili itu melontar dulu untuk dirinya ke¬
mudian untuk orang yang mewakilkannya. Adapun jika orang

c a r a
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yang mewakilkan mampu melontar sendiri, atau orang yang me-
wakili bukan mukallaf atau orang yang tidak haji, maka perwakilan
seperd itu tidak sab dan bagi orang yang mewakilkan wajib mem-
bayar dam.

KediiUy tidak sab mewakilkan tbawaf wada' atau tbawaf yang
lain. Siapa yang mewakilkan tbawaf wada' kepada orang lain dan
tidak tbawaf sendiri, maka dia berdosa dan wajib membayar dam
karena meninggalkan tbawaf wada', yaitu dengan menyembelib
kambing di tanah haram. Sedang bagi orang yang mewakilkan
melontar, maka dia tidak boleh meninggalkan Mina hingga orang
yang mewakili melontar selesai dari melontarnya. Lalu dia (orang
yang mewakilkan melontar) harus tbawaf sendiri setelab selesainya
melontar yang diwakilkan kepada orang lain tersebut.

(Panitia Tetap).

138. Cara melontar jumrah bagi orang yang mewakili orang
l a i n .

Tanya: Jika seseorang menggantikan bapak dan ibunya da-
lam melontar jumrah, di samping melontar untuk dirinya sendiri,
apakah dia wajib menentukan urutan dalam melontar ataukah
dia bebas mendahulukan kepada siapa yang dia kehendaki?

Jawab: Jika seseorang menggantikan ibu dan ayahnya dalam
melontar jumrah karena fisik keduanya lemab atau karena kedua-
nya sakit, maka dia melontar untuk dirinya dulu lalu melontar
untuk kedua orang tuanya, dan jika dia mendahulukan melontar
untuk ibunya atas bapaknya, maka lebih baik/utama. Sebab hak
ibu lebib besar daripada hak bapak, dan jika sebaliknya, yakni
memulai melontar untuk bapaknya atas ibunya, maka tiada dosa.
Namun dia tetap hams memulai melontar untuk dirinya sendiri,
khususnya jika dia melontar wajib (karena dia haji wajib). Tapi
jika dia melontar sunnah (karena melakukan haji sunnah), maka
tidak mengapa bila dia memulai untuk dirinya sendiri atau me¬
mulai untuk kedua orang tuanya. Tapi jika memulai untuk dirinya
sendiri adalah yang utama dan lebih baik kemudian melontar
untuk ibunya lalu melontar untuk ayahnya dalam satu tempat
(jumrah 'aqabab) pada hari ‘Id. Tapi pada selain hari ‘Id, maka
melontarnya setelab bergesernya matabari ke ufuk barat, dan
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melontar sebanyak duapuluh satu kali lontaran untuk tiga orang
pada setiap tempat melontar (ula, wushtha, dan 'aqabah.'P^^^ ).
Jika dia mendahulukan sebagian lontaran atas sebagian yang lain,
seperti mendahulukan melontar imtuk ayahnya atas ibtmya atau
mendahulukan melontar untuk keduanya atas melontar untuk
dirinya, maka tiada dosa baginya jika dia melontar sunnah. Tapi
jika dia melontar jumrah wajib, maka dia wajib mendahulukan
melontar untuk dirinya kemudian melontar untuk kedua orang
t u a n y a .

(Syeikh bin Baz).

1 3 9 . M e w a k i l k a n T h a w a f .

Tanya: Ibu dan bapak saya serta tiga laki-laki dari jama’ah-
nya dan masing-masing disertai isterinya pergi melaksanakan haji
wajib. Mereka telah melaksanakan semua rukun haji. Ketika
mereka ingin thawaf wada', Masjdilharam penuh sesak dengan
jama’ah haji. Maka ibu-ibu tidak mampu turun ke dalam Masjidil-
haram untuk thawaf, lalu mereka mewakilkan thawaf masing-
masing kepada suami mereka. Tapi ibu saya bernadzar untuk
thawaf, dan benar, ibu memenuhi nadzarnya. Pertanyaan saya,
apa hukum nadzar ibu saya ketika di dalam Masjidilharam itu?
Apakah boleh mewakilkan thawaf?

Jawab: Tidak boleh mewakilkan thawaf, baik thawaf ziarah
maupun thawaf wada'. Siapa yang meninggalkan thawaf, maka
tidak sempurna hajinya. Tapi untuk thawaf wada' dapat diganti
dengan membayar dam, yaitu menyembelih kambing untuk orang-
orang miskin tanah haram. Sebagaimana thawaf wada' juga tidak
gugur dari wanita yang haidh dan nifas jika mampu? Dan telah
thawaf untuk ziarah.

Adapun nadzar seperti itu tidak ada manfaatnya karena
sesuatu yang wajib tidak butuh kepada nadzar. Adapun thawaf
wada', secara aslinya menurut syar’i adalah wajib. Tapi siapa yang
nadzar thawaf yang tidak wajib, maka dia wajib memenuhinya
karena menjadi wajib baginya sebab nadzar, di mana Allah ber-
fi r m a n :

^ > r - '
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"Dan hendaklah mereka menyempurnakan nadzar-nadzar
mereka. "(QS. Al-Hajj: 29).

(Syeikh al-Jibrin).
140 . Mewak i l kan Sa ’ i .

Tanya: Apa hukum orang yang tidak mampu sa'i dalam haji
atau umrah jika mewakilkan kepada orang lain? Apa hukum
baginya jika dia sehat setelah habisnya waktu haji?

Jawab: Tidak sah orang yang haji atau umrah mewakilkan
sa’i kepada orang lain. Tapi dia harus sa’i sendiri meskiptm dengan
di panggul dengan dipan atau didorong memakai kursi roda. Tapi
jika dia tidak kuat sa'i karena sakitnya sangat keras maka dia harus
tetap dalam ihramnya hingga sembuh walaupun dalam beberapa
bulan jika masih dapat diharapkan kesembuhannya dan tidak boleh
membatalkan ihram. Sebab ihram tidak batal apabila dibatalkan.
Tapi jika putus asa dari hilangnya penyakit, maka hukum dia seperti
orang yang terkepung musuh, yaitu dia harus menyembelih kambing
yang diberikan kepada orang-orang miskin Makkah dan dia tahallul
seperti disebutkan dalam firman Allah:

"Jika kamti terkepung (terhalang oleh musuh atau karena
sakit), maka sembelihlah kurhan yang mudah didapat. "(QS.
Al-Baqarah; 196).
Tapi jika dia tidak mampu membeli kambing, dia berpuasa

sepuluh hari kemudian tahallul. Jika seseorang sakit sebelum hari
'Arafah dan tidak dapat melakukan wukuf, maka dia tidak men-
dapatkan haji dan dia tahallul untuk umrah. Wallahu a'lam.

(Syeikh al-Jibrin).

HAL-HAL YANG DILAKUKAN DALAM HAJI.

141. Hal-hal yang dilakukau pada hari Nahar (10 Dzulhijjah).

Tanya: Apakah amal yang utama dilakukan bagi orang-
orang yang haji pada hari Nahar? Apakah boleh mendahulukan
dan mengakhirkan?
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Jawab: Menurut contoh Nabi ̂ dalam hari nahar adalah
melontar jumrah 'aqabab sebanyak tujuh kali dengan membaca
takbir setiap melontar, kemudian menyembelih kurban jika dia
wajib menyembelih (bagi yang haji tamattu' atau qiran.’P^ ’̂̂ -),
kemudian mencukur habis atau memotong rambut, tapi men-
cukur habis lebih utama, kemudian thawaf ifadhah dan sa'i. Ini
adalah urutan yang utama seperti yang dilakukan oleh Nabi
Sebab Nabi ̂ melontar jumrah 'aqabah kemudian menyembehh
kurban, kemudian mencukur rambut habis, dan kemudian pergi
ke Makkah untuk thawaf ifadhah. Tapi jika seseorang mendahulu-
kan sebagian amal-amal haji tersebut atas sebagian yang lain, maka
tiada dosa baginya. Seperti bila seseorang menyembelih kurban
sebelum melontar jumrah, atau thawaf ifadhah sebelum melontar,
atau mencukur rambut sebelum melontar jumrah, atau mencukur
rambut sebelum menyembelih kurban, maka tiada dosa baginya.
Sebab ketika Nabi ̂ ditanya tentang orang yang mendahulukan
atau mengakhirkan amal-amal haji tersebut, maka beliau berkata:
"Lakukanlah dan tiada dosa bagi kamu."

(Syeikh bin Baz).

142. Arti Tahallul pertama dan Tahallul kedua.

Tanya: Apakah yang dimaksud tahallul pertama dan tahallul
kedua?

Jawab: Adapun yang dimaksud tahallul pertama adalah bila
orang yang haji telah melakukan dua dari tiga kewajiban haji,
seperti: melontar jumrah dan mencukur/memotong rambut, atau
melontar jumrah dan thawaf, atau thawaf dan mencukur/me¬
motong rambut. Sedan^an tahallul kedua adalah bila orang yang
haji telah melakukan tiga kewajiban dalam haji, yaitu melontar
jumrah, thawaf dan mencukur/memotong rambut. Jika seseorang
telah melakukan dua hal saja, maka dia boleh memakai baju ber-
jahit, memakai parfum, dan halal baginya semua hal yang haram
atas orang yang ihram kecuali senggama. Tapi jika melakukan
yang ketiga dan telah melaksanakan apa yang tersisa atas dia, maka
halal baginya melakukan senggama. Sebagian ulama berpendapat
bahwa jika orang yang haji telah melontar jumrah pada hari Td,
maka dia boleh tahallul pertama. Ini adalah pendapat yang bagus.
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Jika seseorang melakukan hal ini, maka insya Allah tiada dosa
atas dia. Tapi yang lebih utama dan lebih hati-hati adalah agar
seseorang tidak tergesa-gesa tahallul penama hingga dia melakukan
amal haji yang kedua, yaitu mencukur/memotong rambut atau
diiambahkan dengan thawaf berdasarkan hadits dari 'Aisyah,
meskipun dalam sanadnya terdapat komentar ulama, bahwasanya
Nabi ^bersabda:

f\*!jj) .f.'-TTl jil^j j

i j la

r

"Jika kamu telah melontar jumrah dan telah bercukur, maka
telah halal bagimu parfum dan segala sesuatu kecuali seng-
gama." (HR. AbuDawud).
Juga karena berpedoman kepada hadits-hadits lain yang ber-

kaitan tentang masalah ini. Nabi Sketika telah melontar jumrah
pada hari ‘Id, menyembelih kurban dan bercukur, maka 'Aisyah
memberikan parfum kepada Nabi Zhahir hadits menunjukkan
bahwa Nabi %tidak memakai parfum melainkan setelah beliau
melontar jumrah, menyembelih kurban dan bercukur. Maka yang
utama dan lebih hati-hati adalah agar seseorang tidak tahallul awal
kecuali setelah melontar dan mencukur/memotong rambut, dan
jika dapat melakukan hendaknya memotong kurban setelah me¬
lontar jumrah dan sebelum bercukur. Sebab demikian itu adalah
yang paling utama karena memadukan beberapa hadits.

(Syeikh bin Baz).

T H A W A F D A N S A T .

143. Shalat dua raka’at setelah Thawaf cukup sebagai ganti
shalat Tahiyyatul Masjid.

Tanya: Jika saya ihram umrah atau haji dan telah masuk
Masjidilharam, apakah saya harus shalat dua raka’at tahiyyatul
masjid ataukah langsung thawaf?

Jawab: Sesuai syari'at Islam bagi orang yang masuk Masjidil¬
haram baik untuk haji atau umrah adalah memulai thawaf dan
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cukup baginya dua raka’at thawaf pengganti shalat dua raka’at
tahiyyatul masjid. Demikian itu dikecualikan jika ada udzur syar'i
yang menghambat dari thawaf keiika masuk Masjidilharam, maka
yang dilakukan adalah shalat dua raka’at tahiyyatul masjid ke-
mudian thawaf jika hal itu dapat dilakukannya. Demikianlah jika
seseorang masuk Masjidilharam ketika telah iqamat shalat, maka
dia shalat bersama manusia kemudian thawaf setelah selesai shalat.

(Syeikh bin Baz).

144. Thawaf jauh dari Ka’bah.

Tanya: Apa hukum thawaf di belakang maqam Ibrahim
atau di belakang sumur zamzam?

Jawab: Tidak mengapa thawaf seperti itu. Bahkan walaupun
seseorang thawaf di serambi masjid, maka demikian itu cukup
baginya. Tapi thawaf pada tempat yang semakin dekat kepada
Ka'bah adalah yang utama, dan jika di sana ada keleluasaan dan
tidak berdesak-desakan lalu seseorang mendekat Ka'bah, maka
demikian itu adalah yang utama. Tapi jika mendekat Ka'bah terasa
berat bagi seseorang lalu dia thawaf jauh dari Ka'bah, maka tiada
dosa dalam hal demikian itu.

(Syeikh bin Baz).

145. Thawaf di lantai atas Masjidilharam.

Tanya: Saya menunaikan haji pada tahun 1400 H. Ketika
saya kembali pada hari kedua dari hari tasyriq setelah matahari
condong ke barat, saya langsung thawaf wada', kemudian pergi
dari perkemahan yang terletak di akhir Mina ke tempat melontar
dengan jalan kaki. Maka ketika kami sampai Masjidilharam, kami
dapatkan masjid telah penuh sesak dengan manusia dan orang-
orang yang thawaf sampai ke serambi masjid, dan waktu itu adalah
dzuhur sedangkan kami dalam keadaan letih karena berjalan, maka
kawan saya berkata: “Mari kita thawaf di lantai atas untuk meng-
hindari berdesak-desakan dan terik matahari.” Setelah thawaf,
kami pulang. Maka ketika kami pergi haji pada tahun ini saya
bertanya kepada sebagian Syeikh di Idarat al-Buhuts al-Ilmiyah
wal Ifta' wad Da'walr wal Irsyad (Lembaga Kajian Ilmiah, Fatwa,
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Dakwah dan Bimbingan) di Mina, maka di antara mereka me-
ngatakan bahwa karena padatnya manusia dalam thawaf di bawah
teras, maka tidak mengapa bila mereka thawaf di lantai atas. Tapi
di antara mereka ada yang mengatal̂ an tidak boleh karena tingkat
atas lebih tinggi dari Ka'bah. Bagaimana penjelasan dalam hal ini?

Jawab; Jika kondisinya sebagaimana disebutkan, maka tiada
dosa atas kamu, dan thawaf kamu shahih.

(Panitia Tetap)

146. Niat Thawaf oraug yang membawa dan digendong.

Tanya: Jika orang yang sa'i atau thawaf membawa anak
kecil atau membawa orang sakit, apakah sa'i atau thawaf itu cukup
bagi masing-masing orang yang membawa dan orang yang di bawa,
ataukah tidak?

Jawab: Cukup mewakili keduanya dengan niat orang yang
membawa dan orang yang di bawa yang telah berakal
salah satu dari dua pendapat ulama.

m e n u r u t

(Panitia Tetap).

147. Thawaf di dalam Hijir Isma'il.

Tanya: Seseorang thawaf di dalam hijir Isma’il lain sa'i dan
tahallul ihram, kemudian dia pulang ke rumahnya dan menggauli
istrinya, apakah dia berdosa dalam demikian itu?

Jawab: Umrah orang tersebut batal karena thawafnya tidak
benar. Maka dia wajib mengulangi thawaf, sa'i dan memotong
rambut (tahallul) dan wajib membayar dam dengan menyembelih
kambing di Makkah, sebab kesalahannya menggauli isteri sebelum
merampungkan umrah sedangkan thawafnya di dalam hijir Isma’il
tidak benar. Seharusnya dia thawaf di luar hijir Isma'il sehingga
sempuma umrahnya. Kemudian dia melakukan umrah lain yang
benar dengan ihram di miqat ketika dia ihram umrah pertama.
Inilah yang wajib dilakukan karena dia telah merusak umrahnya
dengan menggauli isteri.

(Syeikh bin Baz).
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Tanya: Apakah sah haji atau umrah seseorang yang ketika
thawaf dia masuk di hijir Isma'il?

Jawab: Tidak boleh bagi orang yang thawaf haji atau umrah
maupun thawaf sunnah bila dia masuk dari hijir Isma'il. Jika dia
meliukan itu, maka thawafnya tidak sah baginya. Sebab thawaf
adalah sekeliling Baitullah, sedangkan hijir Isma'il termasuk
Baitul lah. Allah ^berfirman:

!

"Dan hendaklah mereka melakukan thawaf sekeliling Baitullah.
(QS. Al-Hajj: 29).
Imam Muslim dan yang lainnya meriwayatkan hadits dari

‘Aisyah ,ia berkata: "Saya bertanya kepada Nabi 0tentang
hijir Isma'il, maka beliau berakata: "la termasuk Baitullah." Dan
dalam riwayat lain disebutkan, bahwa ‘Aisyah berkata: "Saya
nadzar shalat di dalam Baitullah, maka Nabi ^bersabda: ‘Shalatlah
kamu di hijir Isma'il, karena sesungguhnya hijir Isma'il termasuk
Bai tu l lah .

(Panitia Tetap).

148. Hukum wanita mencium Hajar Aswad ketika berdesak-
desakan.

Tanya: Sebagian orang yang thawaf mendorong isterinya
untuk mencium Hajar Aswad. Manakah yang utama, mencium
Hajar Aswad ataukah menjauhi berdesak-desakan dengan laki-
laki?

Jawab: Jika penanya melihat hal yang aneh tersebut, maka
saya melihat sesuatu yang lebih aneh lagi. Saya melihat orang yang
berdiri sebelum salam dari shalat wajib karena ingin berjalan cepat
untuk mencium Hajar Aswad. Maka batallah shalat wajib yang
merupakan salah satu rukun Islam hanya karena ingin melakukan
sesuatu yang tidak wajib dan juga tidak disyari'atkan kecuali jika
dilakukan bersama thawaf. Demikian itu adalah karena kebodohan
manusia yang sangat disayangkan! Sebab mencium Hajar Aswad
tidak sunnah kecuali dengan thawaf. Saya tidak mengetahui dalil
yang menjelaskan bahwa mencium Hajar Aswad disunnahkan
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tanpa melakukan thawaf. Saya tidak tahu dan berharap kepada
orang yang mempunyai ilmu yang berbeda dengan apa yang saya
ketahui untuk menyampaikan kepada saya tentang itu, semoga
Allah 'M membalas kebaikan kepadanya. Sebab mencium Hajar
Aswad adalah salah satu dari beberapa yang disunnahkan dalam
thawaf. Kemudian disunnahkannya mencium hajar aswad adalah
bila tidak mendatangkan mudharat bagi orang yang thawaf
orang lain. Jika dalam mencium Hajar Aswad ada unsur bahaya
bagi orang yang thawaf atau kepada lainnya, maka kita pindah
kepada tingkat kedua yang diajarkan Rasulullah iS kepada kita,
yaitu agar seseorang mengusap Hajar Aswad dengan tangan lalu
mencium tangannya.

Jika tingkatan ini juga tidak mungkin dilakukan melainkan
mengganggu orang lain atau sulit, maka kita pindah pada tingkatan
ketiga yang diajarkan Rasulullah Skepada kita, yaitu dengan
melambaikan tangan kepadanya dengan satu tangan, bukan dua
tangan, yaitu dengan tangan kanan seraya mengisyaratkan kepada¬
nya dan tidak mencium tangan setelah mengisyaratkan. Demikian
itulah Sunnah Rasul

Jika dalam mencium Hajar Aswad sangat menyusahkan
sebagaimana disebutkan penanya, di mana seseorang harus men-
dorong isterinya, sedangkan isterinya itu sedang hamil atau berusia
lanjut atau wanita yang tidak kuat. Maka semua itu termasuk
kemungkaran yang harus ditinggalkan karena mendatangkan
mudharat kepada wanita dan berdesak-desakan dengan laki-laki.
Semua itu berkisar antara haram atau makruh. Maka seharusnya
seseorang tidak melakukan demikian itu selama ada keluasan
dengan melakukan cara lain. Maka permudahlah untuk dirimu,
karena Allah tidak memperberat kepada hamba-hamba-Nya.

(Syeikh ’Utsaimin).

149. Mengusap Rukun Yaniani dan mengisyaratlcan kepadanya.

Tanya: Apa hukum mengusap atau mengisyaratkan tangan
kepada sudut Ka'bah bagian barat daya (Rukun Yamani) ketika
thawaf, dan berapa kali takbir yang diucapkan ketika berada pada
kedua rukun tersebut?

a t a u
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Jawab: Bagi orang yang thawaf disunnahkan mengusap
Hajar Aswad dan Rixkun Yamani dalam setiap putaran thawaf,
bahkan disunnahkan mencium Hajar Aswad secara khusus dalam
setiap putaran disertai mengusapnya hingga akhir putaran jika
mudah dilakukan. Tapi jika berat dilakukan karena berdesak-
desakkan, maka menjadi makruh hukumnya. Sebagaimana juga
disunnahkan mengisyaratkan Hajar Aswad dengan tangan atau
dengan tongkat seraya membaca takbir. Adapun untuk Rukun
Yamani, maka sepengetahuan kami tidak terdapat dalil yang
menunjukkan diperintahkannya mengisyaratkan tangan kepada-
nya, tapi hanya mengusapnya dengan tangan kanan jika mampu
melakukan dan tidak mencium tangannya, dan mengatakan,
"Bismillah, Allahu Akbar," atau "Allahu Akbar". Tapi jika untuk
mengusap Rukun Yamani sangat merepotkan, maka tidak boleh
dipaksakan untuk mengusapnya, tapi cukup melintasinya ketika
thawaf dengan tanpa mengisyaratkan tangan atau takbir karena
tidak terdapat dalil dari Nabi ̂ dan para Sahabatnya tentang
demikian itu seperti telah saya jelaskan dalam kitab saya, "At
Tahqiq wal Idhah li Katsir min Mas-ail al Haj wal "Umrah waz
Xiyarah"

Adapun tentang jumlah hitungan ketika membaca takbir,
maka cukup sekali. Sebab saya tidak mengetahui dalil syar'i yang
menunjukkan pengulangan membaca takbir. Hendaknya dalam
semua putaran thawaf membaca do'a-do'a dan berbagai dzikir yang
dapat dilakukan dengan diakhiri do'a yang diajarkan Nabi
yaitu do’a yang masyhur:

,Lll C l l l \ f j '
"Ya Allah, berikanlah kami kebaikan di dunia dan kebaikan
di akhirat, dan peliharalah kami dari siksa api neraka."
Perlu diketahui bahwa semua dzikir dan do'a dalam thawaf

dan sa’i adalah sunnah, bukan wajib.
(Syeikh bin Baz).

150. Wajib berwudhu ketika Thawaf dan tidak wajib dalam
S a ' i .

Tanya: Apakah ketika thawaf dan sa'i harus berwudhu?
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Jawab: Berwudhu wajib ketika thawaf dan tidak wajib ketika
sa'i, tapi yang utama dengan wudhu, dan jika seseorang sa'i tanpa
wudhu, maka sah hukumnya.

(Syeikh bin Baz).

151. Menyentuh kulit wanita ketika Thawaf.

Tanya: Seorang lelaki thawaf ifadhah dalam kepadatan
manusia dan dia menyentuh kulit wanita yang bukan mahram-
nya. Apakah thawafnya batal dan dia harus memulai dari putaran
pertama dengan mengqiyaskan pada wudhu, ataukah tidak?

Jawab: Seorang lelaki yang bersentuhan kulit wanita ketika
thawaf atau dalam keadaan berdesak-desakan di tempat manapun,
maka tidak membatalkan thawafnya dan juga tidak membatalkan
wudhunya menurut pendapat yang paling shahih dari beberapa
pendapat para ulama. Tapi ulama berselisih dalam beberapa pen¬
dapat, apakah menyentuh kulit wanita yang bukan mahramnya
membatalkan wudhu atau t idak?

Membatalkan wudhu secara mutlak.
Tidak membatalkan wudhu secara mutlak.

Membatalkan wudhu jika menyentuhnya dengan syahwat.
Adaptm pendapat yang paling kuat dan benar dari beberapa

pendapat tersebut adalah, bahwa menyentuh kulit wanita yang
bukan mahramnya tidak membatalkan wudhu secara mutlak.
Jika seorang lelaki menyentuh kuht atau mencium isterinya, maka
tidak batal wudhunya. Sebab Rasulullah ^pernah mencium
sebagian isterinya kemudian beliau shalat dan tidak wudhu lagi.
Dan karena yang asal adalah tidak membatalkan wudhu, maka
tidak boleh mengatakan bahwa wudhu batal sebab sesuatu kecuali
dengan dalil yang menunjukkan batalnya wudhu sebab menyentuh
kulit wanita secara mutlak. Adapun firman Allah:
(QS. Al-Maa-idah: 6), maka yang benar dalam tafsirnya bahwa
yang dimaksudkan menyentuh isteri dalam ayat tersebut adalah
bersenggania. Demikian pula dengan bacaan yang lain:
s,L.jr’ Maka yang dimaksudkan menyentuh di sini juga melakukan
senggama sebagaimana dikatakan oleh Ibnu ‘Abbas dan sekelompok
Sahabat, dan bukan yang dimaksudkan itu hanya sekedar me-

1.

2 .

3.

f

j '
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nyentuh kiilit sebagaimana diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud
Dengan demikian kita tahu bahwa seseorang yang menyentuh
kulit wanita dalam thawaf, maka thawafnya tidak batal karena
wudhunya tidak batal. Bahkan seandainya suami mencium isteri-
nya, maka tidak batal wudhunya jika tidak sampai mengeluarkan
s p e r m a .

(Syeikh bin Baz).

152. Melontar Jumrah 'Aqabah sebelum tengah malain dan
Thawaf dengan tanpa wudhu.

Tanya: Ketika menunaikan haji ifrad, saya melontar jumrah
aqabah sebelum tengah malam, kemudian langsung ke Masjidil-
haram untuk thawaf ifadhah, dan ketika sedang thawaf saya batal
wudhu, lalu menyempumakan thawaf. Karena manusia berdesak-
desakan di sekitar maqam Ibrahim, saya tidak dapat shalat dua
raka’at thawaf, kemudian saya meninggalkan tanah haram dan
Mina dan kembah setelah shalat maghrib. Apakah yang saya laku-
kan dapat merusak ibadah haji?

Jawab: Melontar jumrah sebelum tengah malam pada malam
Td adalah tidak diperbolehkan. Sebab menurut jumhur ulama,
bahwa awal waktu melontar jumrah pada malam ‘Id adalah setelah
tengah malam. Maka tidak boleh melontar sebelitm itu. Ini yang
pertama. Kedua, thawaf ifadhah jika dilakukan sebelum tengah
malam juga tidak sah. Demikian juga jika dilakukan setelah tengah
malam tapi tanpa wudhu juga tidak sah, seperti karena batal ketika
sedang thawaf. Artinya, bahwa anda belum thawaf dengan benar.

Untuk itu, hams mengulang melontar jumrah dengan niat
melontar jumrah imtuk hari Td, juga mengulang thawaf dengan
niat thawaf ifadhah. Jika bam menyadari hal tersebut setelah
habisnya waktu melontar, maka wajib membayar kifarat karena
pada hakekatnya kamu tidak melontar. Adapun kifaratnya adalah
menyembelih kambing di Makkah dan dibagikan kepada orang-
orang miskin di tanah haram. Tapi untuk thawaf dapat dilakukan
kapan saja walaupun pada akhir Dzulhijjah, bahkan meskipun
dalam bulan Muharram sehingga pelaksanaan haji menjadi sem-
purna. Wallahu 'alam.

(Syeikh bin Baz).
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153. Iqamat shalat ketika sedang Thawaf atau Sa'i.

Tanya: Seseorang thawaf di Baitullah, lalu pada putaran
ketiga atau keempat, umpamanya iqamat shalat dikumandangkan.
Apa yang hams dia lakukan, apakah dia memotong thawaf atau-
kah menyelesaikan thawaf? Dan jika dia memotong thawaf, apa¬
kah dia menyempumakan thawaf yang belum dilakukan, ataukah
memulai dari pertama lagi?

Jawab: Jika dikumandangkan iqamat shalat ketika seseorang
sedang thawaf, maka hendaknya dia shalat jama’ah. Lalu setelah
rampung shalat, dia menyempumakan thawafnya yang tersisa.
Tapi putaran terakhir thawaf sebelum shalat tidak dinilai jika
belum penuh satu putaran. Thawaf dinyatakan satu putaran apabila
sampai garis lurus Hajar Aswad. Jika belum sampai itu, maka
hams memulai dari sudut Hajar Aswad lagi. Demikian ini adalah
kehati-hatian untuk keluar dari perbedaan pendapat ulama.

(Syeikh bin Baz).

154. Ragu dalam hitungan putaran Thawaf yang telah di¬
l a k u k a n .

Tanya: Pada bulan Ramadhan yang lalu saya melaksana-
kan umrah, ketika pada akhir thawaf, saya ragu jumlah hitungan
putaran, apakah enam atau tujuh. Karena takut kurang dalam
hitungan putaran thawaf dan untuk memutuskan keraguan, maka
saya thawaf dengan menambah satu putaran. Saya tidak mengerti,
apakah yang saya lakukan itu benar atau tidak? Apakah saya wajib
melakukan sesuatu dalam hal tersebut?

Jawab: Sungguh bagus apa yang kamu lakukan. Demikian
itu adalah yang wajib kamu lakukan. Sebab yang wajib bagi orang
yang ragu dalam hitungan putaran thawaf atau sa'i adalah ber-
pedoman kepada yang diyakininya, yaitu mengambil yang sedikit.
Seperti orang yang ragu dalam shalat, apakah dia telah shalat tiga
raka’at ataukah empat raka’at, maka dia harus menetapkan kepada
yang yakin, yaitu mengambil yang sedikit, lalu dia melakukan
raka’at yang keempat, dan dia sujud sahwi jika dia menjadi imam
atau sendirian. Adapun jika dia raakmum, maka dia mengikuti
imamnya. Demikian juga dalam thawaf. Jika seseorang ragu dalam
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thawafnya, apakah dia telah thawaf enam atau tujxih putaran, maka
dia menetapkan kepada yang yakin, yaitu mengambil yang sedikit,
lain dia melaksanakan putaran thawaf ketujuh. Untuk itu, dia
tidak terkena kifarat.

(Syeikh bin Baz).

155. Hukum dan tempat shalat dua raka’at Thawaf.

Tanya; Apakah shalat dua raka’at thawaf di belakang maqam
Ibrahim merupakan keharusan bagi setiap orang yang thawaf?
Apa hukum orang yang lupa melakukannya?

Jawab: Shalat dua raka’at setelah thawaf tidak harus dilaku-
kan di belakang maqam Ibrahim, tapi dapat dilakukan di tempat
mana saja di Masjidlharam. Bagi orang yang lupa melakukannya,
maka tidak berdosa karenanya. Sebab shalat dua raka’at setelah
thawaf hukumnya sunnah, dan biikan wajib.

(Syeikh bin Baz).

156. Tidak manipu melaksanakan Thawaf Qudum.

Tanya: Seseorang tidak mampu thawaf qudum karena dia
sampai di Makkah pada waktu ashar hari ‘Arafah. Apakah dia
langsung pergi ke Arafah tanpa harus melewati Masjidilharam?
Apa yang harus dilakukan jika hal itu terjadi?

Jawab: Dia memilih salah satu dari dua hal:

Pertama^ masuk ke Masjidilharam untuk thawaf dan sa’i. Lalu
dengan tetap dalam ihram, dia pergi ke Arafah untuk wukuf walau-
pun pada malam hari. Kemudian dia pergi ke Muzdalifah untuk
mabit di Sana.

Kedua, dia langsung ke ‘Arafah dan wukuf hingga maghrib,
lalu pergi bersama manusia ke Muzdalifah dan shalat maghrib dan
isya’ dengan jama' ketika di Muzdalifah dan bermalam di Muz¬
dalifah. Kemudian setelah itu dia thawaf dan sa'i pada hari ‘Idul
Adha atau setelahnya. Untuk itu, dia tidak harus membayar dam
jika dia ihram untuk haji saja (haji ifrad). Adapun jika dia ihram
untuk haji dan umrah sekaligus (haji qiran atau haji tamattu’), maka
dia harus membayar dam, yaitu sepertujuh unta, atau sepertujuh
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sapi, atau satu kambing yang di sembelih di Mina atau di Makkah,
dan dia makan sebagian darinya dan sebagian disedekahkan ke-
pada fakir miskin berdasarkan firman Allah

" A l i i ^ r '

u

"Supaya mereka menyaksikan berbagai manfaat bagi mereka
dan supaya mereka menyebut nama Allah pada hari-hari yang
telah ditentukan atau rizki yang Allah telah berikan kepada
mereka berupa binatang ternak. Maka makanlah sebagian
daripadanya dan (sebagian lagi) berikanlah untuk dimakan
orang’Orangyang sengsara lagi miskin. "(QS. Al-Hajj: 28).

(Syeikh bin Baz).

157. Meninggal dunia sebelum Thawaf Ifadhah.

Tanya: Seseorang telah melaksanakan amal-amal haji selain
thawaf ifadhah lalu dia meninggal, apakah thawafnya boleh di-
gantikan oleh orang lain ataukah tidak.^

Jawab: Orang yang telah melaksanakan amal-amal haji selain
thawaf ifadhah kemudian meninggal sebelum thawaf ifadhah, maka
thawafnya tidak digantikan. Di mana Ibnu ‘Abbas ̂ berkata:

^^0j f t
^ fi

a ; J U i ^ C t J J i

ju a)j1 0^ V j

"Ketika seseorang wukuf bersama Rasultillah ̂ tiba-tiba dia
jatuh dari unta dan terinjak untanya, maka dia meninggal.
Lalu hal itu dilaporkan kepada Nabi maka beliau ber-
sabda: ‘Mandikanlah dia dengan air dan daun bidara, dan
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kafankanlah dia dengan dua baju ihramnya, jangan kamu
berikan parfum dan jangan kamu tutup kepalanya. Sebab
Allah akan membangkitkan dia pada hari Kiamat dalam
keadaan berihram.”' (HR. Al-Bukhari, Muslim dan Ashaabus
Siman).
Nabi ̂ tidak memerintahkan untuk menggantikan thawaf-

nya, bahkan Nabi ̂ memberitahukan bahwa Allah akan mem-
bangkitkannya pada hari Kiamat dalam keadaan berihram karena
dia masih dalam ihram, sedangkan dia belum thawaf dan juga tidak
digantikan thawafnya.

(Panitia Tetap).

158. Mengakhirkan Sa'i dari Thawaf Ifadhah.

Tanya: Apa hukum orang yang telah thawaf ifadhah dan
belum sa’i hingga matahari terbenam pada akhir hari tasyriq? Apa
hukum sa'i jika dilakukan setelah matahari terbenam pada hari
pelaksanaan dan setelah hari-hari tasyriq?

Jawab: Sa’i yang dilakukan pada akhir hari tasyriq atau
setelah hari-hari tasyriq adalah sah hukumnya dan tidak dosa
karena mengakhirkannya. Sebab syarat sahnya sa'i tidak harus
dilakukan bersambung dengan thawaf ifadah, tapi sebaiknya sa'i
dilakukan langsung setelah thawaf ifadhah karena mengikuti

(Panitia Tetap).

159 . Mendahu lukan Thawaf I f adhah sebe lum me lon ta r a tau
s e b e l u m Wu k u f .

Tanya: Apakah boleh mendahulukan thawaf ifadhah dan
sa’i sebelum melontar jumrah 'aqabah atau sebelum wukuf di
'Arafah? Mohon penjelasan.

Jawab: Boleh mendahulukan thawaf dan sa'i haji sebelum
melontar jumrah, tapi tidak boleh raelakukan thawaf ifadhah
sebelum wukuf di ‘Arafah atau sebelum tengah malam Tdul Adha.
Namun jika seseorang bertolak dari ‘Arafah dan singgah di Muz-
dalifah pada malam ‘Idul Adha, maka dia boleh thawaf dan sa'i
pada paruh kedua malam ‘Idul Adha atau pada hari Tdul Adha
sebelum melontar jumrah. Sebab dalam hadits disebutkan:
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*'jj) *<-^^ '‘(^J' l1^ 0-<iis !Ji—9j c^̂

"Seseorang benanya kepada Nabi ̂ seraya berkata: "Saya
thawaf ifadhah sebelum melontar?" Maka Nabi ^bersabda:
"Tidak mangapa." (HR. Ad-Darimi dan Ibnu Hibban).
Apabila seseorang meninggalkan Muzdalifah pada pagi hari

‘Idnl Adha atau pada akliir malam ‘Idul Adha seperti kaum wanita
dan yang sepeni mereka, maka mereka boleh memulai thawaf jika
wanita tidak haidh sebelum thawaf ifadhah. Demikian juga jika laki-
laki yang lemah, jika dia memulai thawaf kemudian baru melontar
maka tiada berdosa. Tapi yang utama adalah melontar, kemudian
menyembelih kurban jika dia mempunyai kurban, kemudian
mencukur habis atau memotong rambut tapi mencukur habis lebih
utama, kemudian thawaf ifadhah seperti yang dilakukan Rasulullah

Yaitu, Rasulullah ̂ melontar jumrah pada hari Td, kemudian
menyembelih kurban, kemudian mencukur rambut, kemudian me-
makai parfum, kemudian naik imta ke Makkah untuk thawaf. Tapi
jika seseorang mendahulukan sebagian atas sebagian yang lain, se¬
perti menyembelih kurban sebelum melontar, atau mencukur habis
sebelum menyembelih kurban, atau mencukur sebelum melontar,
atau thawaf sebelum melontar, atau thawaf sebelum menyembelih
kurban, atau thawaf sebelum mencukur, maka masing-masing ter-
sebut telah mencukupi. Sebab ketika Rasulullah ̂ ditanya tentang
mendahulukan dan mengakhirkan, maka beliau bersabda: "Tidak
mengapa, tidak mengapa."

(Syeikh bin Baz).

160. Mengakliirkan Thawaf Ifadhah, dan memisahkan antara
satu putaran Thawaf deiigan putaran berikutnya.

Tanya: Apakah boleh mengakhirkan thawaf ifadhah ber-
sama thawaf wada’.̂  Apakah bagi orang yang haji boleh memisahkan
antara tujuh putaran thawaf dengan minum air atau yang lainnya?

Jawab: Boleh mengakhirkan thawaf ifadhah karena takut
berdesakan dan yang sepertinya. Maka seseorang ketika keluai* ke
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Baitullah dengan niat thawaf ifadhah dan sekaligus thawaf wada',
maka demikian itu telah cukup baginya. Lalu dia langsung keluar
setelah thawaf. Dengan demikian maka dibenarkan baginya karena
telah menjadikan akhir ibadahnya dengan thawaf di Baitullah.
Namun yang utama adalah melaksanakan thawaf ifadhah pada
hari Id atau hari-hari tasyriq. Tapi juga boleh mengakhirkannya
dari waktu tersebut.

Adapun memisahkan antara satu putaran thawaf dengan
putaran berikutnya, maka demikian itu diperbolehkan jika hanya
dalam waktu sebentar, seperti untuk memperbarui wudhu, atau
minum air, atau shalat wajib, atau shalat jenazah, dan lain-lain.
Tapi jika waktu memisahkan dalam tempo panjang tanpa sebab
sampai setengah jam atau lebih, maka menurut pendapat yang
shahih adalah membatalkan putaran thawaf yang telah dilakukan
sebelumnya. Maka dia harus memulai thawaf dari awal lagi. Hal
itu juga dikatakan dalam masalah sa'i antara Shafa dan Marwah.
Wallahu a' lam.

(Syeikh al-Jibrin).

161. Thawaf Ifadhah dilakukan bersama Thawaf Wada’.

Tanya: Apa hukum orang yang mengakhirkan thawaf ifadhah
kepada thawaf wada' dan menjadikan dalam satu thawaf dengan
niat thawaf ifadhah dan thawaf wada' sekaligus? Dan apakah boleh
melaksanakan thawaf ifadhah pada waktu malam?

Jawab: Tiada dosa dalam hal demikian itu. Jika seseorang
telah melaksanakan semua amal haji, maka ketika dia telah thawaf
ifadhah sudah cukup baginya dari thawaf wada’, baik dia niat
thawaf wada' bersama thawaf ifadhah ataupun tidak. Maksudnya,
jika seseorang ingin meninggalkan Makkah setelah melaksanakan
semua amal haji, maka sudah cukup baginya dengan hanya thawaf
ifadhah. Jika diniatkan untuk thawaf ifadhah sekaligus thawaf
wada', maka tidak dosa dalam demikian itu. Sedangkan pelaksana-
an thawaf ifadhah ataupun thawaf wada', maka boleh pada malam
hari maupun pada siang hari.

(Syeikh bin Baz).
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162. Hal-hal yang dilakukaii setelah Thawaf Wada'.

Tanya: Apa yang dilakukan orang yang haji setelah thawaf
w a d a ?

Jawab: Thawaf wada’ adalah akhir dari semua rangkaian
ibadah haji. Maka jika seseorang telah thawaf wada' hendaknya
berusaha berhenti di Multazam seraya berdo'a dengan apa yang
dapat dilakukan dan memohon kepada Allah agar dikaniniai-Nya
dapat kembali lagi ke Baitullah dan berharap agar ibadah haji yang
dilakukannya bukan sebagai akhir kedatangannya di Makkah.
Kemudian dia keluar cara yang wajar dan tidak dengan berjalan
mundur membelakangi Ka'bah, tapi berjalan biasa dengan men-
jadikan Ka'bah pada arah belakangnya. Kemudian setelah dia
pulang. Jika dia berhenti lama, seperti setengah jam karena tidak
ada kepeiiuan penting maka dia harus mengulangi thawaf wada’.
Jika seseorang melakukan jual beli atau pekerjaan yang menunjuk-
kan dia ingin muqim, maka dia hams mengulangi thawaf wada'.
Adapun jika seseorang membeli sesuatu untitk perjalanannya atau
untuk kebutuhan keluarganya, maka dia tidak wajib mengulang
thawaf wada’. Wallahn a'lam.

(Syeikh al-Jibrin).

163. Tidak dapat keluar dari Makkah setelah Thawaf Wada'.

Tanya: Seseorang yang haji melaksanakan thawaf wada'
pada malam hari dan tidak raemungkinkan keluar dari Makkah
setelah thawaf sehingga dia bermalam di Makkah, dan pulang
esok harinya. Bagaimana hukum terhadap hal demikian itu?

Jawab: Sesuai Sunnah Nabi bahwasanya akhir dalam
pelaksanaan ibadah yang dilakukan orang yang haji ketika akan
meninggalkan Makkah adalah thawaf berdasarkan hadits dari
Ibnu ‘Abbas

. ( 4 ^

"Bahwa Nabi ̂ memerintahkan manusia (dalam menunalkan
ibadah haji) agar mengakhirinya dengan thawaf di Baitullah,

^ i
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tapi di beri keringanan-bagi wanita yang sedang haidh." (Mui-
tafaq ’alaili).
Maka selama seseorang thawaf dengan niat kduar dari Makkah

pada malam hari dan tidak mampu keluar darinya melainkan pada
waktu pagi, maka tiada sangsi baginya dalam hal tersebut. Tapi
jika dia mengulangi thawaf ketika akan keluar Makkah adalah
yang lebih hati-hati.

(Panitia Tetap).

164. Mengakhirkan Thawaf Wada' sebab berdesak-desakan.

Tanya: Kami penduduk Jeddah datang ke Makkah imtuk
haji pada tahun lalu, kami telah melaksanakan semua manasik
haji selain thawaf wada' karena kami tunda sampai akhir bulan
Dzulhijjah. Setelah jama’ah haji tidak padat lagi kami kembali ke
Makkah untuk thawaf wada'. Apakah haji kami benar?

Jawab: Jika seseorang yang haji mengakhirkan thawaf wada'
pada waktu lain, maka hajinya benar, tapi dia wajib thawaf wada'
ketika keluar dari Makkah. Sedang bagi orang yang dari luar Makkah,
seperti penduduk Jeddah, Thaif, Madinah dan lain-lain, maka me-
reka tidak boleh meninggalkan Makkah hingga melakukan thawaf
tujuh kali putaran di BaituUah, tapi tidak harus sa'i. Sebab perpisahan
(wada') dengan Makkah tidak diharuskan sa'i tapi hanya dengan
thawaf saja. Maka jika seseorang keluar Makkah tapi belum thawaf
wada', menurut jumhur ulama, dia wajib membayar dam, yaitu
menyembelih seekor kambing di Makkah dan dibagikan kepada
orang-orang miskin di tanah haram, dan hajinya shahih seperti
telah disebutkan. Kesimpulannya, bahwa thawaf wada' adalah
ibadah wajib dalam haji menurut pendapat ulama yang paling
shahih berdasarkan riwayat dari Ibnu ‘Abbas

( aljj ) ij^1 . i J J i

"Barangsiapa meninggalkan satu ibadah dalam haji atau lupa,
maka dia harus menyembelih kurban." (HR. Malik).
Karena kalian meninggalkan thawaf wada' dengan sengaja

maka kalian wajib menyembebh kurban di Makkah dan dibagi-
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kan kepada orang-orang miskin di Makkah. Adapun karena kalian
kembali ke Makkah untuk thawaf wada’, maka demikian itu tidak
menggugurkan kewajiban menyembelih kurban tersebut. Ini
adalah pendapat yang terkuai menurut saya.

(Syeikh bin Baz).

165. Waiiita yang haidh atau nifas tidak wajib Thawaf Wada'.

Tanya: Apakah wanita yang haidh dan nifas, serta orang
yang lemah fisiknya atau orang yang sakit wajib thawaf wada?
Perlu diketahui bahwa saya telah menanyakan demikian ini ketika
di Mina, tapi ulama tidak sepakat dalam satu pendapat. Sebagian
mereka mengatakan tidak wajib thawaf wada', tapi sebagian lain
berpendapat harus thawaf wada'. Mohon penjelasan.

Jawab: Bagi wanita yang haidh atau nifas tidak wajib thawaf
wada'. Sedangkan orang yang lemah fisiknya dithawafkan dengan
tandu, demikian juga orang yang sakit. Sebab Nabi ̂ bersabda:

"Janganlah seseorang di antara kamu pulang melainkan
akhir yang dilakukannya adalah thawaf di Baitullah." (HR.
Muslim).

Juga terdapat riwayat dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih
Muslim, dari Ibnu Abbas

Ill '̂ 1

s ' j j )

"Nabi ̂ memerintahkan manusia (yang haji) agar akhir yang
dilakukannya adalah thawaf di Baitullah. Tapi beliau mem-
berikan keringanan kepada wanita yang haidh." (HR. Al-
Bukhari dan Muslim).

Dan terdapat keterangan dalam hadits lain yang menunjukkan
bahwa wanita yang nifas seperti wanita haidh yaitu tidak wajibnya
thawaf wada'.

(Panitia Tetap)
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166. Meninggalkan satu putaran Thawaf Wada' karena alasan
Syar'i.

Tanya: Saya haji bersama rombongan dan kami telah me-
nyempurnakan haji. Namun pada akhir putaran keenam dalam
thawaf wada’ isteri saya pingsan, maka saya hams membawa dia
ke luar Makkah sehingga kami tidak dapat merampungkan putaran
thawaf ketujuh. Apakah yang kami wajib lakukan?

Jawab: Jika kalian tidak thawaf wada', maka masing-masing
ajib menyembelih kurban di Makkah dan dib îkan kq^ada orang-

orang miskin tanah suci. Sebab thawaf wada' wajib atas setiap orang
haji yang ingin keluar dari Makkah, dan apabila meninggalkannya
berlalu dam (menyembelih binatang), yaitu sepertujuh unta, atau
sepertujuh sapi, atau seekor kambing yang memenuhi syarat seperti
dalam kurban. Di samping itu, kalian juga hams bertaubat dan me
mohon ampunan kepada Allah. Sebab thawaf wada' tidak boleh
ditinggalkan berdasarkan sabda Nabi

'®'jj) !

w

(f

"Janganlah seseorang di antara kamu pulang melainkan
mengakhiri ibadah hajinya dengan thawaf di Baitullah."
(HR. Muslim dalam shahihnya).
Juga berdasarkan riwayat dari Ibnu ‘Abbas :

"Nabi ̂memerintahkan manusia (yang haji) agar akhir yang
dilakukannya adalah thawaf di Baitullah. Tetapi beliau mem-
berikan keringanan kepada wanita yang haidh." (Muttafaqun
’alaih).

Sedangkan hukum wanita yang nifas menumt pendapat
ulama seperti hukum wanita yang haidh.

(Syeikh bin Baz).
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167. Meniiiggalkan Thawaf Wada’ dalam Haji.

Tanya: Apa hukum orang yang meninggalkan thawaf wada
ketika haji?

Jawab: Terdapat riwayat shahih dari Rasulullah ^bahwa
beliau bersabda:

O J ^ ^ ^ ^ yt i

"Janganlah seseorang di antara kamu pulang melainkan
akhir yang dilakukannya adalah thawaf di Baitullah.” (HR.
Muslim dalam shahihnya dari Ibnu ‘Abbas 4^).

Dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim terdapat riwayat
d a r i I b n u ‘ A b b a s i a b e r k a t a :

"Nabi ̂ memerintahkan manusia (yang haji) agar akhir
yang dilakukannya adalah thawaf di Baitullah. Tetapi behau
memberikan keringanan kepada wanita yang haidh." (Mut-
tafaqun ‘alaih).

Rasulullah ̂ thawaf ketika selesai dari semua amal hajinya
dalam haji wada' ketika akan pulang ke Madinah, dan beliau ber¬
sabda: "Ambillah dariku manasik hajimu". Beberapa hadits tersebut
menunjukkan wajibnya thawaf wada’ kecuali bagi wanita yang
sedang haidh dan nifas. Maka siapa yang meninggalkannya dari
orang-orang yang haji, dia wajib menyembelih kurban karena
dia melanggar Sunnah Nabi ̂ dan meninggalkan ibadah wajib
dalam haji. Ini adalah yang benar dari pendapat-pendapat ulama.
Sebab terdapat riwayat shahih dari Ibn ‘Abbas 4^, ia berkata:

*ijj) c3 *Uwj jl 1 ] y ^

, i

"Barangsiapa meninggalkan suatu ibadah wajib dalam haji
atau lupa, maka dia wajib menyembelih kurban." (HR.
Malik).
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Ini adalah pendapat mayoritas ulama. Adapun wanita haidh
dan nifas maka keduanya tidak wajib thawaf wada' berdasarkan
hadits Ibnu ‘Abbas tersebut dan riwayat lain yang sama dengannya.

(Syeikh bin Baz).

168. Thawaf Wada' salah satu kewajiban dalam Haji.

Tanya: Saya penduduk Jeddah dan telah haji tujuh kali. Tapi
saya tidak thawaf wada'. Sebab sebagian manusia mengatakan
bahwa penduduk Jeddah tidak wajib thawaf wada'. Apakah haji
saya benar? Mohon penjelasan, semoga Allah memberikan balasan
kebaikan kepada Anda.

Jawab: Wajib atas penduduk Jeddah dan yang seperti mereka
untuk tidak meninggalkan Makkah dalam haji kecuali setelah thawaf
wada' seperti penduduk Thaif dan yang seperti mereka. Demikian
ini berdasarkan keumuman sabda Nabi ̂ ketika menyampaikan
khutbahnya kepada orang-orang yang haji. Beliau bersabda:

"Janganlah seseorang di antara kamu pulang melainkan akhir
yang dilakukannya adalah thawaf di BaituUah". (HR. Muslim
dalam Shahihnya).
Dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim disebutkan

riwayat dari Ibnu ‘Abbas ia berkata:

(r

( 4 ^

"Nabi ̂ memerintahkan manusia (yang haji) agar akhir
yang dilakukannya adalah thawaf di Baitullah. Tapi beliau
memberikan keringanan kepada wanita yang haidh." (Mut-
tafaqun ‘alaih).
Bagi orang yang meninggalkannya wajib menyembelih

kurban, yaitu sepertujuh unta, atau sepertujuh sapi, atau satu
ekor kambing, dan di sembelih di Makkii serta dibagikan kepada
orang-orang miskin di tanah suci. Juga disertai taubat dan mohon
ampunan kepada Allah serta kemauan yang benar untuk tidak

^ i
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akan mengulangi hal yang sama. Sedangkan bagi wanita yang
haidh atau nifas, maka keduanya tidak wajib thawaf wada’.

Adapun bagi orang yang umrah, menurut pendapat ulama
yang shahih, dia tidak wajib thawaf wada'. Demikian ini adalah
pendapat jumhur ulama. Bahkan Ibnu ‘Abdil Baar menyatakan
bahwa ulama sepakat terhadap pendapat tersebut berdasarkan ba-
nyak dalil. Di antaranya, bahwa Nabi ̂ tidak memerintahkan
orang-orang yang tahallul dari umrah dalam haji wada' tmtuk
thawaf wada' ketika mereka keluar Makkah. Juga terdapat riwayat
yang menyatakan bahwa Nabi ̂ memerintahkan orang-orang
yang tahallul di Makkah pada haji wada' imtuk pergi dari rumah
masing-masing ke Mina kemudian ke ‘Arafah, dan beliau tidak
memerintahkan mereka untuk thawaf wada'.

(Syeikh bin Baz).

169. Pergi ke Jeddah sebelum Thawaf Wada' bagi orang yang
Haji.

Tanya: Apakah boleh bagi orang yang haji pergi ke Jeddah
tanpa thawaf wada'? Kewajiban apa yang hams dilakukan bagi
orang yang melakukan hal tersebut?

Jawab: Tidak boleh bagi orang yang telah rampung haji-
nya meninggalkan Makkah kecuali setelah thawaf wada'. Sebab
Nabi ^bersadba:

"Janganlah seseorang di antara kamu pulang melainkan
akhir yang dilakukannya adalah thawaf di Baitullah." (HR.
Muslim dalam shahihnya dari Ibnu ‘Abbas
Dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim terdapat riwayat

dari Ibnu ‘Abbas 4^, ia berkata:

(r

"Nabi ^memerintahkan manusia (yang haji) agar akhir
yang dilakukannya adalah thawaf di Baitullah. Tetapi beliau
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memberikan keringanan kepada wanita yang haidh." (Mut-
tafaqim ’alaili).

Maka bagi penduduk Jeddah, penduduk Thaif dan lain-lain
tidak boleh keluar dari Makkah setelah ha]i kecuali setelah thawaf
wada'. Bagi orang yang meninggalkan Makkah sebelum thawaf
wada' wajib menyembelih kurban karena meninggalkan kewajiban
dalam haji. Sebagian ulama mengatakan, jika dia kembali lagi ke
Makkah dengan niat thawaf wada', maka sudah cukup baginya
dan tidak wajib menyembelih kurban. Tapi pendapat ini diper-
debatkan ulama. Maka yang lebih hati-hati bagi orang mukmin
yang pergi dalam jarak yang diperbolehkan qashar shalat dan dia
tidak melakukan thawaf wada', maka dia wajib menyembelih
kurban imtuk menyempurnakan hajinya.

(Syeikh bin Baz).

170. Thawaf Wada' bagi orang yang Umrah dan orang-orang
membeli sesuatu setelah Thawaf Wada'

Tanya: Apakah thawaf wada' wajib dalam umrah? Apakah
boleh membeli sesuatu dari Makkah setelah thawaf wada’ baik
orang yang haji ataupun umrah?

Jawab: Thawaf wada’ tidak wajib dalam umrah, tapi me-
lakukannya lebih utama. Jika seseorang meninggalkan Makkah
setelah umrah dan tidak thawaf wada', maka ia tidak berdosa.
Adapun thawaf wada’ dalam haji, maka hukumnya wajib. Sebab
Nabi ^bersabda:

"Janganlah seseorang di antara kamu pulang melaink
akhir yang dilakukannya adalah thawaf di Baitullah." (HR.
Muslim dari hadits Ibnu ‘Abbas

Pembicaraan tersebut ditujukan kepada orang-orang yang
haji. Bagi orang yang haji boleh membeli sesuatu yang dibutuh-
kannya setelah thawaf wada' meskipun untuk membeli barang
dagangan selama waktunya pendek dan tidak lama. Adapun jika
waktunya lama, maka dia harus mengulang thawaf wada'. Tapi

a n
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jika tidak lama menurut standar umum, maka lidak wajib meng-
ulangi thawaf wada' secara mutlak.

(Syeikh bin Baz).

171. Thawaf untuk kediia orang tua dan kerabat yang telah
ineniiiggal.

Tanya: Apakah seseorang boleh thawaf untuk kedua orang
tuanya atau salah satu kerabatnya yang telah meninggal?

Jawab: Tidak mengapa seseorang yang haji atau umrah untuk
salah satu dari kedua orang tuanya atau seorang kerabatnya. Juga
tidak mengapa, insya Allah, bila seseorang thawaf dengan niat
pahalanya untuk salah satu dari kedua orang tuanya atau seorang
kerabatnya.

(Syeikh al-Jibrin).
172. Thawaf ataukah shalat sunnah?

Tanya: Apakah yang utama mengulang-ulang thawaf atau¬
kah shalat sunnah?

Jawab: Dalam keutamaan antara keduanya terdapat per-
bedaan pendapat di antara para ulama. Tapi sebaiknya seseorang
menggabungkan keduanya, yaitu dengan memperbanyak shalat
sunnah dan juga memperbanyak thawaf, sehingga dia menggabung¬
kan dua kebaikan. Sebagian ulama menyatakan lebih utama thawaf
bagi orang-orang asing, sebab mereka tidak mendapatkan Ka’bah
di negeri mereka. Maka disunnahkan baginya memperbanyak
thawaf selama mereka di Makkah. Tapi sebagian ulama meng-
utamakan shalat atas thawaf karena shalat lebih utama. Maka
yang bagus menumt saya adalah bila seseorang memperbanyak
thawaf dan juga memperbanyak shalat meskipun dia orang asing,
sehingga dia tidak terlewatkan baginya keutamaan salah satu dari
keduanya.

(Syeikh bin Baz).

173. Menghadiahkaii pahala Thawaf dan yang lain kepada
kaum muslimin yang meninggal.

Tanya: Seorang wanita bertanya, "Ketika di Makkah, saya
mendapat berita bahwa seorang wanita kerabat saya meninggal.
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lalu saya thawaf di sekeliling Ka'bah dan saya niatkan pahalanya
untuk dia. Apakah demikian itu boleh?"

Jawab: Ya, kamu boleh thawaf sebanyak tujuh kali putaran
di sekeliling Ka'bah dan pahalanya kamu peruntukkan orang yang
kamu kehendaki dari kaum Muslimin. Ini adalah pendapat yang
masyhur dari madzhab Imam Ahmad Beliau berkata: "Bentuk
ibadah apa pun yang dilakukan seorang Muslim dan pahalanya
diperuntukkan orang Muslim lain yang meninggal atau hidup,
maka demikian itu bermanfaat baginya. Baik ibadahnya dalam
bentuk amaliah badan murni seperti shalat dan thawaf, atau dalam
bentuk harta saja seperti sedekah, atau memadukan keduanya
sepeni kurban." Tapi seyogianya seseorang mengetahui bahwa
yang utama bagi manusia adalah menjadikan semua amalnya yang
shalih untuk dirinya sendiri dan mengkhususkan orang yang di-
kehendaki dari kaum Muslimin dengan do'a. Sebab demikian ini
adalah yang diajarkan oleh Nabi ̂ dalam sabdanya:

* ''r'a “ ^ *

jl ^ '^1.^ 'i/j 4ju.p « l i l

^ J J j j l d j

"Jika manusia meninggal maka terputus amalnya kecuali tiga
hal; shadaqah jariyah, dmu yang bermanfaat, dan anak shalih
yang mendo'akan kepadanya." (HR. Muslim dan lainnya).

(Syeikh 'Utsaimin).

174. Memberikan suap untuk mencium Hajar Aswad.

Tanya: Seorang haji beserta ibunya, ia berharap agar ibunya
mencium Hajar Aswad. Temyata ibunya tidak dapat menciumnya
karena banyaknya manusia yang sedang thawaf. Lalu dia
berikan uang sepuluh riyal kepada polisi yang berada di samping
Hajar Aswad. Maka polisi itu menjauhkan manusia dari Haj
Aswad untuk orang tersebut dan ibunya, sehingga keduanya dapat
menciumnya. Apakah demikian itu boleh atau tidak? Apakah dia
mendapatkan haji atau tidak?

Jawab: Jika permasalahannya seperti yang disebutkan, maka
uang yang diberikan orang tersebut kepada polisi adalah suap yang
tidak boleh ddakukan. Sebab mencium Hajar Aswad hukumnya
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sunnah dan tidak termasuk rukun atau wajib dalam haji. Maka
siapa yang dapat mengusap dan mencium Hajar Aswad tanpa
mengganggu siapa pun, dia disunnahkan untuk itu. Jika dia tidak
memungkinkan untuk mengusap dan mencium Hajar Aswad,
maka dia mengusapnya dengan tongkat dan menciumnya, dan
jika tidak mampu mengusap dengan tangan maupun tongkatnya,
dia mengisyaratkan kepadanya dengan tangan kanan ketika berada
pada posisi searah Hajar Aswad lalu bertakbir. Ini adalah yang
sunnah. Adapun dengan memberikan suap untuk itu, maka tidak
boleh bagi orang yang thawaf dan tidak boleh menerima bagi
polisi. Maka keduanya wajib taubat kepada Allah dari hal tersebut.
Kepada Allah kita mohon pertolongan kebaikan. Shalawat serta
salam kepada Nabi Muhammad M, keluarga dan sahabatnya.

(Panitia Tetap).

175. Sifat Sa' i .

Tanya: Bagaimanakah cara sa'i? Darimana memulainya dan
berapa kali?

Jawab: Sa'i dimulai dari Shafa dan diakhiri di Marwah
sebanyak tujuh kali. Di mana cara menghitungnya adalah dari
Shafa ke Marwah dihitung satu kali, dan dari Marwah ke Shafa
dihitung satu kali, sehingga hitungan ketujuh berakhir di Marwah.
Ketika sa'i, disunnahkan memperbanyak dzikir, tasbih dan do'a.
Setiap sampai di Shafa atau Marwah membaca takbir tiga kali
dengan mengangkat kedua tangan seraya menghadap ke Ka'bah
sebagaimana dilakukan Nabi

(Syeikh bin Baz).

176. Do 'a ket ika memula i Sa ' i .

Tanya: Apakah dalam memulai setiap putaran sa'i diper-
bolehkan bila saya membaca:

^6LLsflk l)1 c'O ^ p — . - . j
Ataukah demikain i tu bid'ah?

Jawab: Adapun yang disyari'atkan dalam sa'i adalah, agar
seseorang dalam awal sa'inya membaca:
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.dJJl yLili ^a^^ 0 ^

Sebagaimana dilakukan oleh Nabi Adapun mengulang-ulang
demikian itu, maka kami tidak mengetahui dalil yang menunjuk-
kan sunnahnya hal tersebut. Disunnahkan bagi orang yang sa’i
dalamsetiap putaran memperbanyak mengingat Allah (dzikir),
do'a, tashih (membaca subhanalah), tahmid (membaca alhamdu-
lillah), takhir (membaca Allahu Akbar) dan istighfar (membaca
astaghfirullah). Demikian pula ketika dalam thawaf. Sebab Nabi ̂
bersabda:

o il O '' ' 9> ^ ^ ^
IaPil < ^ \ j U l ' ^

a-9*“f «'jj) .<iJJl i

"Sesungguhnya dijadikannya thawaf di sekeliling Baitullah,
sa'i di antara Shafa dan Marwah, dan melontar jumrah adalah
untuk mengingat Allah." (HR. Ahmad dan Abu Dawud
dengan sanad hasan).

(Syeikh bin Baz).

177. Sa'i lima kali kemudian pergi.

Tanya: Sekelompok orang sa'i di Shafa dan Marwah lima
kali putaran lalu mereka keluar dari tempat sa'i dan tidak ingat
dua putaran selebihnya kecuali setelah mereka berada di kendaraan-
nya. Bagaimana hukum tentang hal tersebut?

Jawab: Mereka wajib kembali ke tempat sa'i untuk me-
nyempurnakan dua putaran yang belum dilakukan, dan tidak
berdosa. Sebab kesinambungan antara putaran-putaran sa'i me-
nurut pendapat yang kuat bukan sebagai syarat dalam sa'i. Jika
mereka mengulangi sa’i dari awal, maka tidak mengapa. Tapi
yang benar adalah cukup bagi mereka dengan melakukan dua
putaran dan telah sempurna sa’inya. Ini adalah pendapat terkuat
dari dua pendapat para ulama dalam hal tersebut.

(Syeikh bin Baz).
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178. Mendahu lukan Sa ' i a tas Thawaf .

Tanya: Apakah boleh mendahulukan sa'i atas thawaf, balk
dalam haji maupun umrah?

Jawab: Sesuai Sunnah Nabi Madalah thawaf terlebih dahulu
lalu sa'i. Tapi jika seseorang sa'i sebelum thawaf, maka tiada dosa
dalam hal demikian itu. Sebab terdapat riwayat, bahwa seseorang
berkata kepada Nabi "Saya sa’i sebelitm thawaf." Maka Nabi M
menjawab: "Tidak mengapa." Maka yang demikian itu menunjuk-
kan bahwa jika seseorang mendahulukan sa'i atas thawaf telah
cukup baginya. Tapi yang sunnah adalah bila seseorang thawaf
kemudian baru sa'i, baik dalam umrah maupun haji.

(Syeikh bin Baz).

179. Mendahulukan Sa'i Haji atas Thawaf Ifadhah.

Tanya: Apakah bagi orang yang haji boleh mendahulukan
sa’i atas thawaf ifadhah?

Jawab: Jika seseorang mengambil haji ifrad atau qiran, maka
dia boleh mendahulukan sa'i atas thawaf ifadhah, di mana dia
melakukan sa'i setelah thawaf qudum sebagaimana dilakukan
Nabi ̂ dan para Sahabatnya yang membawa kurban.

Adapun jika seseorang mengambil haji tamattu', maka dia
wajib dua kali sa'i, yang pertama ketika kedatangannya ke Makkah
untuk umrah, sedangkan sa’i kedua ketika dalam haji. Dan yang
utama sa'i kedua, yakni sa'i haji dilaksanakan setelah thawaf
ifadhah, karena sa'i mengikuti thawaf. Tapi jika sa’i didahulukan
atas thawaf, maka menurut pendapat yang kuat adalah tidak ber-
dosa. Sebab Nabi ̂ ketika ditanya seorang sahabat: "Saya sa’i
sebelum thawaf?" Maka Nabi ^menjawab: "Tidak mengapa."
Di mana orang yang haji pada hari Tdul Adha melakukan lima
manasik secara berurutan: melontar jumrah 'aqabah, kemudian
menyembelih kurban, kemudian bercukur/memotong rambut,
kemudian thawaf di sekeliling Baitullah, kemudian sa'i antara
Shafa dan Marwah. Kecuali bagi orang mengambil haji qiran atau
tamattu', maka dia sa'i setelah thawaf qudum.
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Yang utama adalah melakukan lima manasik tersebut secara
bemrutan sebagaimana telah kami sebutkan. Tetapi jika men-
dahulukan sebagiannya atas sebagian yang lain, khususnya karena
ada keperluan, maka tidak mengapa. Demikian ini merupakan
rahmat dan kemudahan dari Allah. Maka segala puji hanya bagi
Allah Rabb semesta alam.

(Syeikh ’Utsaimin).

180. Mendahulukan Sa'i atas Tliawaf pada Hari ‘Id atau
setelahnya.

Tanya: Seseorang mendengar bahwa sa'i boleh dilakukan
sebelum thawaf, lain dia sa'i kemudian thawaf ifadhah pada hari
ke-12 atau ke-13 Dzulhijjah. Maka dikatakan kepadanya, bahwa
thawaf ifadhah khusus pada hari Id. Apa hukumnya dalam hal
tersebut?

Jawab: Yang benar adalah tidak ada perbedaan antara hari
‘Id dan hari lainnya tentang diperbolehkannya mendahulukan sa'i
atas thawaf karena keumuman hadits. Di mana seseorang berkata
kepada Nabi 0: "Saya sa'i sebelum thawaf?" Maka Nabi ̂ men-
jawab: "Tidak mengapa." Karena hadits tersebut memberikan
pengenian umum, maka tidak ada perbedaan dalam kebolehan
mendahulukan sa'i atas thawaf pada hari ‘Id maupun pada hari
setelahnya.

(Syeikh ’Utsaimin).

181. Sa ' i sebe lum Thawaf da lam Umrah.

Tanya: Karena tidak mengerti, seseorang ketika Umrah
mendahulukan Sa’i sebelum Thawaf. Apakah di wajib mengulangi
sa'i lagi setelah dia melaksanakan thawaf?

Jawab: la tidak wajib mengulangi sa'i. Sebab Abu Dawud
dalam Sunannya menyebutkan riwayat dengan sanad shahih dari
Usamah bin Syuraikh, ia berkata: "Saya pergi haji bersama Nabi

dan manusia datang kepadanya. Di antara mereka ada yang
berkata: "Ya Rasulullah, saya sa'i sebelum thawaf, atau saya
dahulukan sesuatu dan mengakhirkan sesuatu." Maka Nabi ̂
berkata: "Tidak mengapa kecuali atas orang yang menodai ke-
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hormatan seorang Muslim dan dia zhalim, maka dialah orang
yang berdosa dan binasa."

(Panitia Tetap).

182. Thawaf tetapi tidak Sa’i.

Tanya: Seseorang wajib sa'i tapi hanya thawaf saja, lalu
keluar dan pulang. Setelah lima ban diberitahukan kepadanya
bahwa dia wajib sa'i. Apakah dia boleh sa’i saja dan tidak thawaf
sebelumnya?

Jawab: Jika seseorang thawaf dan tidak sa'i karena yakin
bahwa dia tidak wajib sa'i, kemudian setelah itu diberitahukan
bahwa dia wajib sa'i, maka dia datang untuk sa'i saja dan tidak
perlu mengulangi thawaf. Sebab tidak disyaratkan harus ber-
kesinambungan antara thawaf dan sa'i. Walaupun seandainya dia
memnggalkan demikian itu karena sengaja, maksudnya dia meng-
akhirkan sa'i dari thawaf dengan sengaja, maka dia tidak berdosa.
Tapi yang utama adalah dia sa'i setelah thawaf secara berkesinam-
bungan.

(Syeikh Utsaimin).

183. Sa'i dari Marwah ke Shafa.

Tanya: Seseorang yang berusia lanjut thawaf untuk umrah
lalu sa'i tujuh kali tapi memulai dari Marwah dan memotong
rambut di Shafa kemudian memakai pakaian berjahit. Bagaimana
hukumnya?

Jawab: la wajib melakukan sa'i satu tahapan lagi yang dimulai
dari Shafa dan berakhir di Marwah. Sebab dia melewatkan satu

tahapan dalam sa'i. Kecuali jika dia sa'i delapan kali, maka dia tidak
berdosa, di mana sa’i pertama yang dimulai daii Marwah merupakan
kelebihan yang tidak membahayakan kepada-nya. Maksudnya, jika
dia sa'i delapan kali dengan mulai dari Marwah dan juga berakhir
di Marwah, maka dari delapan sa'i itu berarti dia sa'i tujuh kali yang
sempurna karena yang pertama tidak dihitung. Adapun jika dia
hanya sa'i tujuh kali dengan memulai dari Marwah dan berakhir di
Shafa maka dia ketinggalan satu tahapan sa'i. Karena itu dia wajib
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menyempumakan sa’inya dengan memulai dari Shafa dan berakhir
di Marwah. Di samping itu dia juga wajib mengulang memotong
rambut hingga umrahnya menjadi sempurna. Sebab memotong
rambut yang pertama tidak cukup baginya karena dilakukan
sebelum menyempumakan sa'i, di mana sa'i yang pertama dimulai
dari Marwah tidak dini lai.

(Syeikh bin Baz).

M E N C U K U R D A N M E M O T O N G R A M B U T .

184. Meiicukur habis rambut lebib utania daripada
inemeiidekkaiinya.

Tanya: Jika seseorang telah melaksanakan manasik umrah
atau haji, manakah yang utama bagi dia, mencukur habis rambut
ataukah memendekkannya? Apakah cukup memotong sebagian
rambut?

Jawab: Untuk tahallul haji maupun umrah, maka yang
utama adalah dengan mencukur. Sebab Rasulullah 0mendo'akan
dengan ampunan dan rahmat Allah kepada orang-orang yang
bercukur sebanyak tiga kali dan hanya sekali kepada orang-orang
yang memendekkan rambut. Maka demikian itu menunjukkan
bahwa yang utama adalah mencukur habis. Tapi jika umrahnya
dekat haji, maka yang utama memendekkan rambut sehingga
dapat mencukur ketika tahallul haji. Sebab haji lebih sempurna
daripada umrah, maka yang lebih sempurna adalah untuk yang
lebih sempurna. Adapun jika umrahnya jauh dari haji, seperti pada
bulan Syawal sehingga memungkinkan rambut panjang, maka
dia mencukur untuk umrah sehingga memperoleh keutamaan
mencukur pada keduanya. Dan dalam tahallul tidak cukup me¬
motong sebagian rambut, demikian pula tidak boleh membotaki
menurut pendapat ulama yang paling shahih, tapi wajib mencukur
seluruh rambut atau memendekkan semuanya. Dan yang utama
adalah memulai sisi kanan kepala, baik dalam mencukur habis
rambut atau memendekkannya.

(Syeikh bin Baz).
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185. Cara memotong rambut.

Tanya: Kami melihat sebagian manusia ketika memotong
rambut dalam haji atau umrah hanya memotong rambut bagian
bawah kepala dengan memutar ke semua arah, sedang bagian yang
lain tidak di potong sama sekali. Ketika kami katakan kepada
mereka bahwa memotong rambut hanis merata pada semua kepala,
mereka mengatakan bahwa demikian itulah yang diperintahkan
dalam memotong rambut. Petanyaannya, bagaimanakah yang
wajib dalam memotong rambut?

Jawab: Kewajiban ketika tahallul dalam mencukur atau
memotong rambut adalah merata ke seluruh bagian kepala, baik
dalam tahallul haji maupun umrah, tapi tidak harus mencabut
rambut dari akarnya. Apa yang dilakukan oleh orang yang anda
sebutkan itu belum memenuhi syarat dalam mencukur atau me¬
motong rambut menunit pendapat ulama yang paling shahih dan
bukan yang dicontohkan Nabi Muhammad

(Panitia Tetap).

186. Memotong rambut tidak merata pada semua bagian
kepala.

Tanya: Seseorang yang haji atau umrah memotong rambut-
nya pada dua sisi kepala dan tidak pada seluruh bagian kepala,
kemudian dia tahallul dari ihramnya. Bagaimana hukumnya?

Jawab: Jika dia melaksanakan haji dan telah thawaf serta
melontar jumrah, maka dia tetap dalam pakaian ihramnya dan
menyempurnakan mencukur atau memotong rambut. Tapi jika
dalam umrah, maka dia harus melepas bajunya dan kembali me-
makai baju ihram kemudian mencukur atau memotong rambut
secara merata pada semua bagian kepala dan dia dalam berpakaian
i h r a m .

(Syeikh ’Utsaimin).

187. Tidak mencukur atau memotong rambut karena tidak
t a h u .

Tanya: Seseorang mengambil haji tamattu'. Ketika dia telah
thawaf dan sa'i dari umrah, dia langsung memakai pakaian biasa
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dan tidak mencukur atau memotong rambut. Ketika sedang me-
laksanakan haji, dia bertanya dan diberiiahukan bahwa dia salah.
Lalu apa yang hams dia lakukan, sedangkan dia telah salah dalam
haji setelah umrah?

Jawab: Orang tersebut dinilai meninggalkan satu kewajiban
dari beberapa kewajiban dalam umrah, yaitu mencukur atau me¬
motong rambut. Maka menumt ulama, dia wajib membayar fidyah,
yaitu menyembelih seekor kambing di Makkah dan dibagikan
kepada orang-orang miskin di Makkah, dan dia tetap dalam haji
t a m a t t u ’ .

(Syeikh ’Utsaimin).

188. Lupa mencukur atau memotong rambut ketika Umrah.

Tanya: Apa hukum bagi orang yang lupa mencukur atau
memotong rambut dalam umrah lalu dia memakai pakaian biasa,
tapi kemudian ingat bahwa dia belum bercukur atau memotong
rambut?

Jawab: Orang yang lupa mencukur atau memotong rambut
dalam umrah setelah thawaf dan sa’i lalu langsung memakai pakaian
biasa, maka ketika ingat dia melepas pakaian biasanya lalu memakai
pakian ihram dan mencukur atau memotong rambut dengan ber-
pakaian ihram. Tapi jika dia mencukur atau memotong rambut
dengan baju biasa karena tidak tahu atau lupa, maka tidak wajib
membayar fidyah dan tidak perlu mengulang bercukur atau me¬
motong rambut. Tetapi ketika dia ingat, maka yang wajib atas
dia adalah melepas baju biasanya lalu memakai baju ihram hingga
dia mencukur atau memotong rambut dalam keadaan ihram.

(Panitia Tetap).

189. Tidak mencukur rambut karena lupa dan telah melaku-
kan hal-hal yang dilarang bagi orang yang Ihram.

Tanya: Seorang wanita haji dan telah melaksanakan semua
amal haji, hanya saja dia belum memotong rambut hingga sekarang
karena tidak tahu atau lupa, sedangkan dia telah sampai di negara-
nya dan telah melakukan hal-hal yang dilarang bagi orang yang
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ihram. Apa yang hams dilakukannya, dan bagaimana akibat dari
apa yang telah dilakukannya?

Jawab: Jika dia celah melaksanakan semua manasik haji
selain memotong rambut karena lupa atau tidak tahu hukumnya
dan telah pulang, maka dia wajib memotong rambut dan tidak
wajib membayar fidyah sebab keterlambatan memotong rambut
karena lupa atau ketidaktahuannya tentang hukum dan dia niat
menyempurnakan haji. Semoga Allah memberikan taufiq dan
menerima semua amalnya dan kita semua. Tapi jika suaminya
telah menggaulinya sebelum dia memotong rambut, maka dia
wajib membayar kifarat, yaitu menyembelih seekor kambing di
Makkah dan dibagikan kepada orang-orang miskin di Makkah.
Kecuali jika hubungan sebadan dengan suaminya dilakukan setelah
dia keluar dari tanah suci Makkah, baik dilakukan di negaranya
sendiri atau di tempat lain, maka kurban kambingnya disembelih
dan dibagikan kepada orang-orang miskin di daerahnya.

(Panitia Tetap).

190 . Ca ra Taha l l i i l .

Tanya: Telah maklum bahwa menctikur rambut mempakan
salah satu larangan dalam ihram. Lalu bagaimana cara memulai
tahallul pada hari ‘Id. Sebab ulama mengatakan bahwa tahallul
boleh dilakukan setelah melakukan dua dari tiga kewajiban haji,
di antaranya mencukur rambut. Atas dasar ini, apakah orang yang
haji boleh memulai tahallul dengan mencukur rambut?

Jawab: Ya, boleh memulai tahallul dengan mencukur ram¬
but. Sebab, ketika seseorang mencukur rambutnya ketika tahallul
adalah untuk melaksanakan ibadah dan kewajiban dalam haji.
Maka demikian itu tidak diharamkan. Bahkan sebagai ibadah yang
diperintahkan. Jika mencukur rambut diperintahkan, maka me-
lakukannya tidak dinilai dosa dan juga tidak jatuh dalam larangan.

Sebab terdapat riwayat shahih: "Bahwa Nabi ^ditanya
tentang mencukur sebelum menyembelih kurban dan sebelum
melontar, maka beliau bersabda: "Tidak mengapa."

Sesungguhnya sesuatu harus dilakukan karena diperintahkan
atau harus ditinggalkan karena dilarang adalah harus berdasarkan
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syari'at. Tidakkah kamu tahu bahwa sujud kepada selain Allah
adalah kemusyrikan? Tapi karena Allah memerintahkan malaikat
sujud kepada Nabi Adam 8 ,̂ maka sujud malaikat kepada Nabi
Adam adalah ketaatan! Kemudian kamu juga tahu bahwa
membunuh orang terlebih lagi membunuh anak-anak adalah dosa
besar! Tapi karena Allah memerintahkan Nabi Ibrahim ̂ 11 untuk
menyembelih anaknya, Isma'il, maka demikian itu sebagai ketaatan
yang dengannya Nabi Ibrahim memperoleh martabat yang
tinggi. Maka AUah dengan rahmat-Nya memberikan keringanan
kepada Nabi Ibrahim 8 '̂ dan puteranya sebagaimana disebutkan
dalam firman-Nya:

! V '

"Tatkala keduanya telah berserah diri dan Ibrahim membaring-
kan anaknya ataspelipis (nya), (nyatalah kesabaran keduanya).
Dan Kami panggillah dia: 'Hai Ibrahim, sesungguhnya kamti
telah membenarkan mimpi itu,' sesungguhnya demikianlah
Kami memberikan balasan kepada orang-orang yang berbuat
baik." (QS. Ash-Shaffaat: 103-105).

(Syeikh 'Utsaimin).

191. Mencukur atau memotong rambut setelah Tahallul
k e d u a .

Tanya: Apakah wajib mencukur atau memotong rambut
dalam tahallul besar padahal telah mencukur atau memotong
rambut dalam tahallul kecil setelah melontar tiga jumrah?

Jawab: Tidak wajib dan tidak sunnah mencukur atau me¬
motong rambut setelah tahallul besar ketika telah mencukur atau
memotong rambut dalam tahallul kecil sehabis melontar jumrah.
Sebab demikian itu adalah salah satu manasik haji dan merupakan
bentuk ibadah yang hams berpedoman kepada contoh dari Nabi
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sedangkan Nabi ̂ tidak mencukur atau memotong rambut
setelah tahallul besar, tapi Nabi 0hanya melakukan hal tersebut
dalam tahalliil kecil saja, dan Nabi ̂ bersabda: "Ambillah dariku
manasik kamu."

(Panitia Tetap).

192. Mencukur atau memotong rambut dalam Tahallul
U m r a h .

Tanya: Apa hukum mencukur habis atau memendekkan
rambut dalam umrah?

Jawab: Mencukur atau memotong rambut setelah umrah
adalah wajib hukumnya. Sebab Nabi ̂ ketika datang ke Makkah
dalam haji wada’, maka beliau thawaf dan sa'i lalu memerintah-
kan setiap orang yang tidak membawa kurban untuk memotong
rambut kemudian tahallul. Karena Nabi ^memerintahkan mereka
memotong rambut sedangkan makna asal perintah adalah wajib,
maka demikian itu menunjukkan bahwa memotong rambut dalam
umrah adalah wajib. Sebagai bukti lain tentang demikian itu,
bahwa Nabi 0memerintahkan para Sahabat untuk bercukur
ketika mereka terhalang umrah dalam perang Hudaibiyyah. Bahkan
sampai Nabi Mmarah ketika mereka menunda-nunda melaksana-
kan perintah tersebut. Adapun yang utama tentang mencukur
atau memotong rambut ketika tahallul umrah, maka yang utama
adalah mencukur. Kecuali jika orang yang mengambil haji tamattu'
datang ke Makkah belakangan. Maka yang utama baginya adalah
ketika tahallul umrah yaitu memotong rambut agar dapat men¬
cukur ketika tahallul haji.

(Syeikh ’Utsaimin).

W U K U F D I ‘ A R A F A H .

193. Waktu datang dan meninggalkan ‘Arafah.

Tanya: Kapan jama’ah haji berangkat menuju 'Arafah dan
kapan meninggalkannya?

Jawab: Disyaii'atkan datang ke 'Arafah setelah terbit matahari
pada hari 'Arafah (9 Dzulhijjah) dan melaksanakan shalat dzuhur
dan ashar di qashar dan jama' taqdim dengan satu adzan dan dua
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iqamat karena meneladani Nabi ̂ dan para Sahabatnya. Jama’ah
haji berada di 'Arafah hingga terbenam matahari dengan mem-
perbanyak dzikir, do'a, membaca al-Qur'an dan talbiyah. Juga
disyari’atkan memperbanyak membaca:

* t

ii- aJj tihuJl 4J i O J l i l l V
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Juga disunnahkan mengangkat kedua tangan dan meng-
hadap kiblat ketika berdo'a dengan memuji Allah dan membaca
shalawat kepada Nabi ̂ pada awal dan akhir do'a, karena 'Arafah
semuanya adalah tempat wukuf. Lalu ketika matahari terbenam,
disyari’atkan meninggalkan 'Arafah untuk menuju Muzdalifah
dengan suasana tenang disertai memperbanyak talbiyah. Jika telah
sampai di Muzdalifah melaksanakan shalat maghrib dan isya'
dijaraa' dengan satu adzan dan dua iqamat, di mana shalat maghrib
tetap dilakukan tiga raka’at sedang shalat isya' dilaksanakan dua
raka’at .

(Syeikh bin Baz).

194. Meninggalkan 'Arafah sebelum Matahari terbenam.

Tanya: Apa hukum orang haji yang meninggalkan 'Arafah
sebelum matahari terbenam karena kondisi perkerjaannya?

Jawab: Bagi orang yang meninggalkan 'Arafah sebelum
matahari terbenam, maka menurut mayoritas ulama, dia wajib
membayar kifarat, yaitu menyembelih kurban dan dibagikan
kepada orang-orang miskin di tanah suci. Tapi jika dia kembali
lagi ke ‘Arafah pada malam hari, maka kifarat tersebut gugur
darinya.

(Syeikh bin Baz).

1 9 5 . Wu k u f d i l u a r ' A r a f a h .

Tanya: Jika orang yang haji wukuf di luar batas 'Arafah
(dekat darinya), hingga terbenam matahari kemudian meninggal*
kan 'Arafah. Bagaimana hukum hajinya?
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Jawab: Jika orang yang haji tidak berada di 'Arafah pada
waktu wukuf, maka tiada haji baginya. Sebab Nabi ̂ bersabda:

-Lia l )1 j J -J |_ }^ ^
^Ij * ' j j )

"Haji adalah wukuf di 'Arafah. Maka siapa yang mendapati
'Arafah pada malam hari sebelum terbit fajar, sesungguhnya
dia telah mendapatkan haji." (HR. Ahmad, Abu Dawud, at-
Tirmidzi, an-Nasaa’i dan Ibnu Majah).
Adapun waktu wukuf adalah setelah matahari condong ke

barat pada hari 'Arafah sampai terbit fajar pada malam ‘Idul Adha.
Ini adalah yang disepakati semua ulama. Sedangkan wukuf sebelum
matahari condong ke barat, maka terdapat perbedaan pendapat
di antara ulama. Mayoritas ulama mengatakan, wukuf ‘Arafah
dianggap tidak sah jika tidak dilakukan setelah matahari condong
ke barat dan pada malam hari. Maka siapa yang wukuf pada siang
hari setelah matahari condong ke barat atau pada malam hari,
maka telah cukup baginya. Namun yang utama adalah agar se-
seorang wukuf setelah shalat dzuhur dan shalat ashar dengan jama'
taqdim sampai matahari terbenam. Tidak boleh meninggalkan
'Arafah sebelum matahari terbenam bagi orang yang wukuf pada
siang hari. Jika dia melakukan demikian, maka menurut mayoritas
ulama, dia wajib menyembelih kurban karena meninggalkan
kewajiban haji, yaitu wukuf di ‘Arafah antara malam dan siang
bagi orang yang wukuf siang hari.

(Syeikh bin Baz).

196. Tidak dapat Wukuf siang, boleh Wukuf pada malam
h a r i .

Tanya: Seseorang melaksanakan amal-amal haji, tapi pe-
kerjaannya tidak memungkinkan dia wukuf di ‘Arafah pada siang
hari. Apakah dia boleh wukuf pada malam hari setelah manusia
meninggalkan 'Arafah? Berapa lama waktu wukuf yang cukup
baginya? Apakah jika dia lewat dengan mobilnya di ‘Arafah, maka
demikian itu telah cukup baginya?
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Jawab: Waktu wukuf di ‘Arafah adalah dari terbit fajar hari
kesembilan Dzulhijjah sampai terbit fajar malam ‘Idul Adha. Jika
seseorang tidak memimgkinkan wukuf pada siang hari lalu dia
wukuf pada malam hari setelah manusia meninggalkan ‘Arafah,
maka demikian itu telah cukup baginya, hingga walaupun dia
wukuf pada akhir malam menjelang subuh dan hanya dalam
beberapa menit. Demikian juga kalau seseorang melewati ‘Arafah
di atas kendaraannya, maka sudah cukup baginya. Tapi yang
utama adalah bila seseorang hadir pada waktu manusia wukuf
dan bersama-sama mereka dalam berdo'a pada sore hari 'Arafah
dengan khusyu' dan berharap sebagaimana mereka mengharapkan
turunnya rahmat dan didapatkannya ampunan Allah. Tapi jika
seseorang terlewatkan waktu siang, maka dia dapat wukuf pada
malam hari. Dan yang utama adalah bila seseorang bersegera
wukuf kapan dia mampu melakukan dan singgah di ‘Arafah
walaupun sebentar seraya memanjatkan do'a kepada Allah dan
merendahkan diri dalam meminta kepada-Nya, kemudian pergi
bersama mereka ke Muzdalifah dan mabit di Muzdalifah sampai
akhir malam sehingga sempurna hajinya.

(Syeikh bin Baz).

197. Do'a bersama di 'Arafah dan tempat lainnya.

Tanya: Apa hukum do'a bersama pada hari 'Arafah baik
di 'Arafah atau tempat lainnya? Di mana seseorang dari jama’ah
haji merabaca do'a yang terdapat dalam kitab-kitab do'a yang
disebut "Do'a 'Arafah" dan do'a-do'a lainnya, sedangkan para
jama’ah mengulangi apa yang diucapkan oleh seseorang tersebut
dan mereka tidak mengucapkan amin. Apakah berdo'a seperti
itu dinilai bid'ah atau tidak, beserta dalilnya?

Jawab: Yang utama bagi orang yang haji pada hari 'Arafah
yang besar itu adalah tekun dalam berdo’a dan merendahkan diri
kepada Allah seraya mengangkat kedua tangan. Sebab Nabi S
tekun dalam berdo'a dan dzikirpada hari tersebut hingga matahari
terbenam. Yaitu setelah shalat dzuhur dan ashar dengan j
dan qashar di lembah 'Arafah, maka Nabi
wukuf lalu wukuf di samping batu-batu besar dan di bukit yang

a m a

menuju ke tempat
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sekarang dinamakan bukit "al-Aal". Nabi ̂ tekun dalam berdo'a
dan dzikir seraya mengangkat kedua tangan dan menghadap kiblat
dengan duduk di atas untanya. Allah juga mensyari'atkan kepada
hamba-hamba-Nya untuk berdo’a dengan merendahkan diri, suara
pelan dan khusyu' kepada Allah seraya penuh harap dan cemas.
Terlebih bahwa bukit 'Arafah merupakan salah satu tempat ber¬
do'a yang paling utama. Allah beifirman:

"Berdo 'alah kepada Rahhmu dengan merendahkan diri dan
suara yang lembut. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orangyangmelampaui batas". (QS. Al-A'raaf: 55).

0 0

■ V

Dan Allah ^juga berfirman:

"Dan sebntlah (nama) Rabbmu dalam hatimu dengan merendah
kan diri dan rasa takut dan tidak dengan mengeraskan suara.
(QS. Al-A'raaf: 205).
Dalam Shahihain disebutkan bahwa:

jLii fli-jJlj ^
Du V
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“Abu Musa al-Asy'ari berkata: Manusia mengeraskan
suara dengan berdo'a, maka Rasulullah ̂ bersabda: ‘Wahai
manusia, rendahkanlah suaramu, sesungguhnya kamu tidak
berdo'a kepada yang tuli dan yang tidak hadir dalam majelis.
Sesungguhnya dzat yang kalian berdo'a kepada-Nya adalah
Mahamendengar lagi Mahadekat lebih dekat kepada se-
seorang di antara kamu dari leher untanya.
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Dan Allah ^memuji Nabi Zakariya karena berdo’a
dengan suara lembut:

Alp
" i r r - r ^L

n L

"(Yang dibacakan ini adalah) penjelasan tentang rahmatRahb
kamu kepada hamba-Nya, Zakariya, yaitu tatkala ia berdo 'a
kepada Rabhnya dengan smra yang lembut" (QS. Maryam: 2-3).
Dan Allah Mberfirman:

=2tU
2 :

"Berdo 'alah kepada-Ku niscaya akan Kuperkenankan ba^mu."
(QS. Al-Mukmin: 60).
Banyak ayat al-Qur'an dan al-Hadits yang menghimbau untuk

dzikir dan berdo'a kepada Allah. Di tempat ini disyari'atkan ber-
do'a dengan lebih khusus, yaitu dengan memperbanyak dzikir
dan do'a dengan ikhlas dan khusyu' serta penuh harap dan cemas.
Sepengetahuan saya adalah, disyari'atkan mengeraskaii suara dalam
berdo'a dan talbiyah di 'Arafah sebagaimana dilakukan Nabi 0
dan para Sahabatnya, semoga Allah meridhai mereka. Tapi jika
seseorang berdo'a dalam jama'ah dan jama'ah mengaminkan dc'a-
nya, maka demikian itu tidak mengapa, seperti dalam do'a qunui,
do'a khatam al-Qur’an, do’a istisqa', dan lain-lain. Adapun ber-
kumpul pada hari 'Arafah selain di padang 'Arafah, maka tidak
ada dasarnya sama sekali dari Nabi il, bahkan Nabi %bersabda:

^ C Y(j (*J-

"Barangsiapa mengerjakan suatu amal yang tidak berdasar-
kan perintah kami, maka dia ditolak." (HR. Muslim dalam
Shahihnya).

Allah adalah yang memberikan pertolongan kepada ke-
benaran.

(Syeikh bin Baz).
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MABIT (BERMALAM) DI MU2DALIFAH.

198. Hukum dan waktu Mabit di Muzdalifah.

Tanya: Apa hukum mabit di Muzdalifah, dan berapa lama
waktunya, serta kapan orang yang haji berrolak darinya?

Jawab: Menurut pendapat yang shahih, mabit di Muzdalifah
adalah wajib. Tapi sebagian ulama mengatakan mabit di Muzdalifah
sebagai rukun haji, dan sebagian lain mengatakan sunnah. Ada-
pun yang benar dari beberapa pendapat tersebut, bahwa mabit
di Muzdalifah adalah wajib. Maka siapa yang meninggalkannya
wajib membayar dam.

Adapun yang sunnah dalam mabit di Muzdalifah adalah tidak
meninggalkan Muzdalifah melainkan setelah shalat Subuh dan se-
telah langit menguning sebelum matahari terbit. Di mana Nabi ̂
shalat subuh di Muzdalifah dan berdzikir setelah shalat, lalu setelah
langit menguning beliau bertolak menuju ke Mina dengan bertalbiyah.

Tetapi bagi orang-orang yang lemah, seperti wanita dan
orangorang tua, diperbolehkan meninggalkan Muzdalifah pada
tengah malam kedua. Nabi ̂ memberikan keringanan kepada
mereka untuk hal tersebut. Adapun orang-orang yang kuat, maka
yang sunnah bagi mereka adalah tetap di Muzdalifah hingga shalat
shubuh dan banyak dzikir setelah shalat kemudian bertolak me¬
nuju Mina sebelum matahari terbit. Ketika berdo’a di Muzdalifah
disunnahkan mengangkat kedua tangan seraya menghadap kiblat
seperti ketika di ’Arafah. Dan bahwa kawasan Muzdalifah adalah
tempat mabit.

(Syeikh bin Baz).

199. Tidak Mabit di Muzdalifah dan hanya melintasinya.
Tanya: Bagaimana pedoman dalam mabit di Muzdalifah? Dan

apa hukum bagi orang yang berhalangan mabit di Muzdalifah dan
hanya melintasinya?

Jawab: Wajib atas orang yang haji mabit di Muzdalifah
hingga tengah malam. Jika seorang menyempumakan mabit sampai
shalat shubuh dan banyak dzikir serta istighfar setelah shalat hingga
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langit kekuning-kuningan adalah lebih utama. Bagi orang-orang
yang lemah, seperti kaum wanita, orang-orang tua dan yang seperti
mereka, boleh meninggalkan Muzdalifah setelah lewat tengah
malam. Sebab Rasulullah ^memberikan keringanan kepada
orang-orang yang lemah dari keluarga beliau dalam hal tersebut.
Sedangkan Nabi ̂ bermalam di Muzdalifah dan shalat shubuh
di Sana dengan membaca dzikir, tahlil (laa ilaaha illallaah) dan
istighfar (astaghfirullaah) setelah shalat. Lalu ketika langit telah
sangat menguning, beliau bertolak ke Mina. Maka yang paling
sempuma bagi orang-orang yang haji adalah meneladani Nabi
dalam hal tersebut. Namun bagi orang-orang yang lemah di-
perbolehkan meninggalkan Muzdalifah sebelum shubuh seperti
telah disebutkan.

Adapun bag! orang yang meninggalkan mabit di Muzdahfah
tanpa alasan syar'i, maka dia wajib membayar dam (menyembelih
kurban) karena melanggar Sunnah dan perkataan Ibnu ‘Abbas 4®:

* ' j j ) l 5 ^ J i

"Barangsiapa meniggalkan satu ibadah (dalam haji) atau lupa
darinya, maka dia hams menyembelih kurban." {HR. Malik)
Tidak diragukan bahwa mabit di Mitzdalifah adalah ibadah

besar dalam haji hingga sebagian ulama mengatakan sebagai rukun
haji, meskipim ada pula yang mengatakan sunnah. Tetapi pendapat
yang paling tengah, bahwa mabit di Muzdalifah wajib dalam haji di
mana yang meninggalkannya wajib membayar dam disertai taubat
dan mohon ampunan kepada Allah bagi orang yang meninggalkan¬
nya dengan sengaja tanpa alasan yang dibenarkan secara syar'i.

(Syeikh bin Baz).

200. Hukum meninggalkan Mabit di Muzdalifah.

Tanya: Apakah hukum bagi orang yang haji meninggalkan
mabit di Muzdalifah pada malam 'Idul Adha?

Jawab: Mabit di Muzdalifah adalah wajib, tapi diberikan
keringanan bagi orang-orang yang lemah untuk meninggalkan
Muzdalifah pada akhir malam. Adapun meninggalkannya karena
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sengaja, maka dosa hukumnya dan harus membayar fidyah
n u r u t

m e -

jumhur ulama. Tapi jika karena tidak tahu, maka hanya
ajib membayar fidyah saja. Sedangkan bagi orang yang tidak

mampu, maka mabit di Muzdalifah menjadi gugur sebagaimana
kewajiban-kewajiban yang lam. Tapi bagi orang yang mendapat-
kan shalat shubuh pada awal waktu dan tetap di MuzdSifah setelah
shalat dengan membaca dzikir dan do'a kemudian bertolak ke
Mina, maka demikian itu telah cukup baginya.

w

(Syeikh ’Utsaimin).

201. Tidak Mabit di Muzdalifah karena macet.

Tanya: Kita melihat saat ini bila berangkat dari 'Arafah ke
Muzdalifah, maka akan ada kemacetan besar di m a n a o r a n g y a n g
haji sampai ke Muzdalifah tidak mampu mabit di sana dan men-
dapat kesulitan dalam hal tersebut. Apakah boleh meninggalkan
mabit di Muzdalifah dan adakah sangsi bagi orang yang meninggal-
kannya? Apakah shalat maghrib dan isya’ mencukupi daii wukuf
dan mabit di Muzdalifah, di mana orang yang haji shalat maghrib
dan isya' di Muzdalifah kemudian langsung ke Mina? Apakah sah
wukuf di Muzdalifah dengan cara sepeni itu? Mohon penjelasan
tentang hal tersebut beserta dalilnya.

Jawab: Mabit di Muzdalifali adalah kewajiban dari beberapa
kewajiban dalam haji karena mengikuti sunnah Nabi Di mana
Nabi ^mabit dan shalat shubuh di Muzdalifah lain berdzikir
telah shalat hingga langit kekuning-kuningan, dan beliau bersabda:
"Amhillah manasikmu darikuMaka orang yang haji tidak dinilai
telah melaksanakan kewajiban ini jika dia shalat maghrib dan isya'
di Muzdalifah dengan jama' kemudian meninggalkan Muzdalifah.
Sebab Nabi ̂ tidak memberikan keringanan meninggalkannya
melainkan kepada orang-orang yang lemah setelah tengah malam.

Jika seseorang tidak mabit di Muzdalifah, maka dia wajib
membayar dam karena meninggalkan kewajiban. Telah maklum
bahwa di antara ulama terdapat perbedaan pendapat tentang hukum
mabit di Muzdalifah, ada yang mengatakan rukun, ada yang
ngatkan wajib, dan juga ada yang mengatakan sunnah. Tapi yang
terkuat dari beberapa pendapat tersebut adalah, bahwa mabit wajib
dalam haji, dan bagi orang yang meninggalkannya wajib me-

s e -

m e -
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nyembelih kurban dan hajinya sah. Ini adalah pendapat mayoritas
ulama. Bahwa mabit di Muzdalifah tidak diberikan keringanan
untuk meninggalkannya sampai tengah malam bagian kedua
melainkan kepada orang-orang yang lemah. Adapun orang-orang
yang kuat, maka yang sunnah bagi mereka adalah tetap di Muz¬
dalifah hingga shalat shubuh dan memperbanyak dzikir serta
berdo'a kepada Allah Msetelah shalat hingga langit kekuning-
kuningan kemudian bertolak ke Mina sebelum terbit matahari
karena mengikuti sunnah Nabi Siapa yang tidak mampu
sampai di Muzdalifah melainkan sehabis tengah malam dari orang-
orang yang lemah, maka cukup bagi mereka mukim di MuzdaUfah
pada sebagian waktu kemudian meninggalkan Muzdalifah karena
mengambil rukhsah (dispensasi). Allah adalah yang memberikan
pertolongan kepada kebaikan.

(Syeikh bin Baz).

202. Shalat Maghrib dan Isya' sebelum di Muzdalifah.

Tanya: Apa hukum orang yang shalat maghrib dan shalat
isya' dengan jama' ta'khir dan qashar sebelum masuk di Muzdahfah
dikarenakan suatu sebab yang mendesak, seperti mobil rusak di
jalan ketika menuju Muzdalifah. Karena takut habisnya waktu
maghrib dan isya', lalu dia shalat di perbatasan sebelum masuk
Muzdalifah dengan jarak sedang, kemudian tidur setelah mem-
perbaiki mobilnya, lalu ia shalat shubuh karena telah masuk
waktunya, dan baru sampai. di Muzdalifah ketika pagi di mana
matahari telah memancarkan sinarnya. Apakah masing-masing
shalat maghrib, isya' dan shubuh tersebut sah karena dilakukan
di perbatasan Muzdalifah? Mohon penjelasan beserta dalilnya.

Jawab: Shalat sah dilakukan di mana saja kecuali pada tempat
yang tertentu dalam syari'at. Sebab Nabi ̂ bersabda:

"Bumi dijadikan masjid dan suci bagiku." (HR. Al-Bukhari
dan Muslim).

Tapi yang disyari’atkan bagi orang yang haji adalah, shalat
maghrib dan shalat isya' dengan jama' di Muzdalifah di mana saja
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dia mampu mdakukan (maksudnya: tidak harus di Masy'aril Haram
seperci dilakukan Nabi sebelum tengab malam. Tapi jika tidak
mudah melaktikan hal itu karena macet atau yang lainnya, maka
dia shalat maghrib dan isya' di mana saja dan tidak boleh meng-
akhirkan keduanya sampai lewat tengab malam. Sebab Allab
b e r fi r m a n :

"Sesunguhnya shalat itu adalah kewajihan yang ditentukan
waktunya atas orang-orang yang heriman." (QS. An-Nisaa': 103).
Nabi ^bersabda:

.(jJ . oljj) .uJwii filial

"Waktu isya' sampai tengab malam." (HR. Muslim dari
badits ‘Abdullab bin 'Amr bin ’Asb). Wallahu a'lam.

(Syeikb bin Baz).

203. Mendapatkan shalat shubuh di Muzdalifah.

Tanya: Rombongan keluar dari 'Arafah setelah matahari
terbenam, lalu salah jalan dan menuju ke Makkah, kemudian
dikembalikan oleh polisi ke 'Arafab. Ketika sampai di 'Arafah,
mereka berhenti untuk shalat maghrib dan shalat isya' pada jam
satu malam. Kemudian mereka masuk ke Muzdalifah ketika adzan

shubuh dan shalat shubuh di sana, lalu mereka keluar menuju
Mina. Apakah dengan itu mereka wajib membayar kifarat ataukah
t idak?

Jawab: Mereka tidak wajib membayar kifarat karena telah
mendapatkan shalat shubuh di Muzdalifah pada waktu adzan
shubuh dan shalat shubuh ketika masih gelap. Sebab Nabi ^
bersabda:

dii} J5 Liij Jij ^ s-Ila \
4 > -
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"Barangsaipa menyaksikan shalat kami ini dan wukuf (ber-
henti) bersama kami hingga kami bertolak (ke Mina) dan dia
telah wukuf sebelum itu di 'Arafah pada malam atau siang
hari, maka telah sempurna hajinya dan menghilangkan
kotorannya." (HR. At-Tirmidzi, IbnuMajah dan lainnya).
Tapi mereka salah ketika mengakhirkan shalat maghrib dan

shalat isya' sampai melewati tengah malam karena waktu isya'
sampai tengah malam sepeni disebutkan dalam Shahih Muslim
dari hadits ‘Abdullah bin 'Amr bin 'Ash, dari Nabi

(Syeikh ’Utsaimin).

204. Tidak mendapatkan tempat di Muzdalifah.

Tanya: Apa hukumnya jika orang yang haji tidak men¬
dapatkan tempat di Muzdalifah untuk singgah ketfka malam ‘Id?

Jawab: Siapa yang tidak memungkinkan singgah di Muz¬
dalifah, maka secara zhahir hukumnya adalah tidak wajib mem-
bayar kifarat. Sebab suatu kewajiban gugur jika tidak mampu
melakukannya

(Syeikh ’Utsaimin).

205. Singgah di Namirah karena dikira Muzdalifah.

Tanya: Seseorang yang haji singgah di Namirah karena di-
kiranya Muzdalifah. Bagaimana hukum hajinya?

Jawab: Orang-orang yang singgah di Namirah karena dikira
Muzdalifah, maka mereka wajib membayar fidyah karena ceroboh
dengan tidak bertanya kepada orang lain, tetapi hajinya sah.

(Syeikh 'Utsaimin).

206. Wukuf di Masy'arilharam tidak wajib atas orang Haji.
Tanya: Ketika saya haji pada tahun ini, saya berangkat dari

'Arafah ke Muzdalifah dan mabit. Tapi ketika di Muzdalifah, saya
lupa peigi ke Masy'aril Haram. Apakah saya berdosa dalam hal ini?

Jawab: Tidak berdosa jika kamu telah mabit di Muzdalifah
di tempat mana saja di Muzdalifah dan tidak mudharat bda tidak
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pergi ke Masy'arilliarain. Sebab Nabi ̂ wukuf di Masy'arilharam
dan beliau bersabda:

o'jj) .t_jl3

"Saya wukuf (berhenti) di sini, dan semua kawasan Muz-
dalifah adalah tempat wukuf." (HR. Abu Dawud, an-Nasa’i,
ad-Darimy dan lainnya).

IIaLa

Artinya, di tempat mana saja seseorang berhenti dan ber-
malam di Muzdalifah, maka sudah cukup. Dari lahirnya sabda
Nabi 0tersebut menunjukkan tidak seyogianya seseorang mem-
bebani diri untuk sampai di Masy'arilharam ketika di Muzdalifah.
Tapi seseorang cukup wukuf di mana saja di Muzdalifah ketika
ingin shalat shubuh lalu berdo'a kepada Allah dan bertolak ke
Mina .

(Syeikh ’Utsaimin).

207. Keluar dari Muzdalifah jam 11.40 malam dan melontar
junirah pada jam 12.00 malam.

Tanya: Kami keluar dari Muzdalifah bersama anak-anak
yang masih kecil jam 11.40 malam. Lalu kami melontar jumrah
pada jam 11.50 malam kemudian pergi ke Makkah. Apakah hu-
kumnya dalam hal tersebut?

Jawab: Kalian tidak wajib membayar kifarat karena kalian
keluar dari Muzdalifali bertepatan pada tengah malam. Jika kalian
mengakhirkan hingga bulan terbenam, niscaya demikian itu lebih
utama dan lebih hati-hati. Semoga Allah memberikan taufiq
kepada kita semua terhadap apa yang diridhai-Nya dan menerima
amal kita juga semua kaum Muslimin.

(Syeikh bin Baz).

208. Meninggalkan Muzdalifah sebelum tengah malam.

Tanya: Seseorang berkebangsaan Mesir yang mukim di
Saudi Arabia menjemput ibunya di bandara Jeddah yang datang
dari Mesir dengan niai haji. Ketika ibunya sampai, mereka ber-
dua disertai pemandu melaksanakan manasik haji. Maka ketika
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berangkat dari 'Arafah ke Muzdalifab, mereka melaksanakan
shalat maghrib dan shalat isya' di Muzdalifab dengan jama', lalu
mereka disurub oleb pemandunya untuk pergi ke Mina sebelum
tengah malam. Maksudnya, mereka mabit di Muzdalifab sebelum
tengab malam, lalu mereka disurub oleb pemandu untuk me-
ninggalkan Muzdalifab dan mereka melaksanakan baji. Apakab
yang wajib atas mereka, sedangkan ibu tersebut telah pulang ke
Mesir dan tidak mungkin kembali ke Makkah? Bagaimana bukum
baji ibu tersebut karena dia datang ke Saudi Arabia dengan kapal
terbang tanpa mabram?

Jawab: Jika kondisinya seperti disebutkan penanya, maka
baji wanita tersebut sab dan tidak wajib membayar kifarat, demi-
kian pula terbadap puteranya. Sebab ketika keduanya meninggalkan
Muzdalifab sebelum tengab malam karena dipaksa. Adapun ke-
datangan wanita tersebut dari Mesir tanpa mabram, maka haram
bukumnya dan barus bertaubat dari bal tersebut. Namun demikian
itu tidak membatalkan bajinya tapi bajinya tetap sab. Allab adalab
yang memberikan taufiq kepada kebenaran.

(Syeikb bin Baz).

MABIT (BERMALAM) DI MINA.

209. Tidak mendapatkan tempat di Mina.

Tanya: Bagaimana bukum jama’ab baji yang tidak men¬
dapatkan tempat di Mina pada hari-bari tasyriq, baik siang maupun
malam?

Jawab: Jika mereka tidak mendapatkan tempat di Mina,
maka mereka bertempat di akhir kemah orang-orang yang baji
walaupun di luar batas Mina. Sebab Allab Mberfirman:

"Maka hertakwalah kamu kepada Allah menurut kemampuan-
mu." (QS. At-Tagbaabun: 16).

(Syeikb 'Utsaimin).
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210. Mabit di luar Mina sebab penuh sesak.

Tanya: Jika jama’ah haji tidak mendapatkan tempat untuk
bermalam di Mina, apa yang harus dia lakukan? Apakah dia hams
membayar kifarat jika dia bermalam di luar Mina?

Jawab: Jika jama’ah haji telah bekerja keras dalam mencari
tempat di Mina untuk bermalam selama di Mina lalu tidak men-
dapatkannya, maka tiada dosa atas dia jika singgah di luar Mina.
Sebab Allah ii berfirman:

n

"Maka hertakwalah kamu kepada Allah menurut kemampuan-
mu. "(QS. At-Taghaabun: 16).
Dia juga tidak wajib membayar kifarat. Sebab dia meninggal-

kan mabit di Mina karena di luar kemampuan.
(Syeikh bin Baz).

211. Bermalam d i luar Mina karena t idak tahu.

Tanya: Saya haji bersama keluarga pada tahun ini dan kami
bermalam tiga hari di Mina, karena banyaknya orang yang haji,
maka kami berpendapat untuk keluar daii Mina setelah hari kedua.
Mohon penjelasan, apa dampak hal tersebut atas saya?

Jawab: Jika seseorang tidak mendapatkan tempat, maka
anda tiada dosa. Tapi jika anda mendapatkan tempat namun
ceroboh, maka harus bertaubat kepada Allah. Jika anda tidak
bermalam di Mina dalam setiap malam, maka ulama mengatakan
bahwa wajib membayarfidyah (menyembelih kurban) yang di-
agikan kepada orang-orang miskin di Makkah. Jika anda tidak
bermalam di Mina pada malam pertama tapi bermalam pada
malam kedua, maka anda wajib memberi makan orang miskin.

(Syeikh ’Utsaimin).

Tanya: Seseorang bermalam (dua malam), tempatnya dekat
sekali dari Mina dan ia mengira telah bermalam di Mina. Tapi
setelah nampak baginya bahwa tempat tersebut bukan Mina, dan
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ia mengetahui hal tersebut setelah haji tahun lalu. Apa yang hams
dia lakukan sekarang?

Jawab: la wajib kifarat, yaitu menyembelih kurban di Mak-
kah dan dibagikan kepada orang-orang miskin di Makkah. Sebab
dia meninggalkan kewajiban dalam haji tanpa alasan syar'i. Se-
hanisnya ketika itu dia benanya tentang Mina sehingga dapat
bermalam di Mina. Adapun orang yang mencari tempat di Mina,
lalu tidak mampu mabit di Mina, maka dia tidak wajib kifarat.
Sebab Allah 'M berfirman:

'Maka hertakwalah kamu kepada Allah menurut kemampuan
(QS. Al-Taghaabun: 16).

Allah ii juga berfirman:

m u .

"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai kesang-
gupannya." (QS. Al-Baqarah: 286).
Nabi ^bersabda:

^ 1 A j

"Dan apa-apa yang telah aku perintahkan kepadamu, maka
lakukan menurut kemampuanmu." (HR. Al-Bukhari dan
Muslim).

Namim dikecualikan dari hal tersebut bagi orang yang ber-
halangan menumt syar'i sehingga dia tidak bermalam di Mina,
seperti orang sakit, penggembala, dan pengambil air. Maka mereka
tidak wajib membayar kifarat. Kepada Allah kita mohon per-
tolongan kebenaran.

(Syeikh bin Baz).

212. Yang utama dalam Mabit di Mina.

Tanya: Dengan pertolongan Allah saya dapat haji bersama
isteri. Tapi pada hari-hari tasyriq, kami berdua tidak duduk di
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Mina melainkan sampai jam satu malam, kemudian kami pergi
dan bermalam di Makkah karena kami mempunyai rumah di
Apakah demikian itu boleh? Mohon penjelasan, semoga Allah
memberikan balasan kebaikan kepada Anda.

S a n a .

Jawab: Mabit di Mina sudah cukup bila lebih setengah malam,
dan segala puji hanya bagi Allah. Untuk itu, kalian berdua tidak
hams membayar kifarat. Tapi jika kalian tetap di Mina semalaman
penuh selama hari-hari melontar, maka demikian itu adalah yang
utama karena mengikuti sunnah Nabi ̂ dan para Sahabatnya,
semoga Allah meridhai mereka. Kepada Allah kita mohon per-
tolongan kepada kebenaran.

(Syeikh bin Baz).

213. Syarat bermalam di Mina.

Tanya: Apa hukum orang yang bermalam di Mina sampai
jam 12 malam kemudian masuk ke Makkah dan tidak kembali
hingga terbit fajar?

Jawab: Jika jam 12 malam adalah pertengahan malam di
Mina, maka tidak mengapa bila seseorang keluar darinya setelah
jam tersebut. Meskipun yang utama adalah selalu di Mina siang
dan malam. Tapi jika jam 12 malam belum penengahan malam,
maka belum boleh keluar darinya. Sebab dalam bermalam di Mina
disyaratkan hams sebagian besar malam (lebih setengah malam)
sebagaimana disebutkan ulama fiqh kita, semoga Allah memberi¬
kan rahmat kepada mereka.

(Syeikh ’Utsaimin).

214. Bermalam di Makkah selama hari-hari Tasyriq.

Tanya: Telah maklum bahwa orang yang haji wajib ber¬
malam di Mina selama hari tasyriq. Tapi jLka seseorang tidak ingin
tidur pada malam hari, apakah dia boleh keluar dari Mina dan
berada di Masjidilharam untuk menambah ibadah?

Jawab: Adapun yang dimaksud pendapat ulama tentang
wajib mabit di Mina pada hari-hari taysriq adalah, agar seseorang
tetap di Mina baik dia tidur maupun berjaga. Bukan yang dimaksud
bahwa bermalam itu hanya bagi orang yang tidur saja. Atas dasar
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ini kami mengatakan kepada penanya, bahwa kamu tidak boleh
menetap di Makkah al Mukarramah pada hari-hari tasyriq, tapi
kamu wajib berada di Mina. Hanya saja ulama mengatakan, jika
seseorang telah mengambil mayoritas malam (lebih setengah malam)
di Mina, maka demikian itu telah cukup baginya. Jika seseorang
tidak mendapatkan tempat di Mina, maka dia hams mengambil
tempat di ujung akhir kemah dan tidak boleh pergi ke Makkah.
Bahkan kami mengatakan, jika kamu tidak mendapatkan tempat
di Mina, maka lihatlah akhir kemah jamaah haji dan kamu hams
mengambil tempat di sisi mereka. Sebab sesungguhnya yang wajib
adalah agar sebagian manusia bersama sebagian yang lain. Seperti
jika masjid telah penuh, maka jama’ah membuat shaf yang ber-
sambung kepada shaf jama’ah yang lain. Wallahu a'lam.

(Syeikh 'Utsaimin).

215. Tidak mampu bermalam di Mina karena pekerjaan.

Tanya: Apa hukum bagi orang yang karena pekerjaannya
tidak dapat mabit di Mina pada hari-hari tasyriq?

Jawab: Mabit di Mina gugur bagi orang-orang yang mem-
punyai udzur (alasan syar'i). Tapi bagi mereka wajib mengambil
kesempatan sisa-sisa waktu untuk berdiam di Mina bersama jama’ah
haji.

(Syeikh bin Baz).

216. Bermalam di luar Mina pada hari-hari Tasyriq.

Tanya: Apa hukum mabit di luar Mina pada hari-hah tasyriq,
baik hal tersebut dilakukan dengan sengaja atau karena tiadanya
tempat di Mina? Kapan jama’ah haji boleh mulai meninggalkan
M i n a ?

Jawab: Menumt pendapat yang shahih bahwa mabit di Mina
wajib pada malam ke-11 dan malam ke-12 Dzulhijjah. Pendapat ini
adalah yang dinyatakan kuat oleh para peneliti hukum. Kewajiban
tersebut sama antara laki-laki dan perempuan. Tetapi jika tidak
mendapatkan tempat di Mina, maka gugur kewajiban dari mereka
dan tidak wajib membayar kifarat. Namun bagi orang yang me-
ninggalkannya tanpa alasan syar'i wajib menyembelih kurban.
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Adapun waktu mulai meninggalkan Mina adalah setelah
melontar tiga jnmrah pada hari ke-12 Dzulhijjah setelah matahari
condong ke barat. Tapi jika seseorang mengakhirkan pulang dari
Mina hingga melontar tiga jumrah pada hari ke-13 Dzulhijjah se¬
telah matahari condong ke barat maka hal itu lebih utama.

(Syeikh bin Baz).

217. Tidak bernialam di Mina pada hari-hari Taysriq tanpa
alasan Syar'i.

Tanya: Apa hukum orang yang meninggalkan mabit di Mina
tiga hari, atau dua hari bagi orang yang ingin mempercepat? Apa-
kah dia wajib membayar kifarat dengan menyembelih satu ekor
kambing setiap hari yang terlewatkannya dalam mabit, ataukah
hanya wajib menyembelih satu ekor kambing untuk dua atau tiga
hari karena tidak mabit di Mina? Kami mohon penjelasan hal
tersebut beserta dalilnya.

Jawab: Orang yang meninggalkan mabit di Mina pada hari-
hari tasyriq tanpa alasan syar'i, maka dia telah meninggalkan ibadah
yang disyari'atkan Nabi ̂ dengan perkataan dan perbuatannya
serta penjelasannya tentang rukshah bagi orang-orang yang ber-
halangan, seperti para penggembala dan orang-orang yang mem-
berikan minum dengan air zamam. Sedangkan rukshah adalah
lawan kata keharusan. Karena itu, mabit di Mina pada hari-hari
tasyriq dinilai sebagai kewajiban dari beberapa kewajiban dalam
haji menurut dua pendapat ulama yang palig shahih. Barangsiapa
meninggalkan mabit tanpa halangan syar’i, maka dia wajib me¬
nyembelih kurban. Sebab terdapat riwayat dari Ibnu ‘Abbas

,, O J -

"Barangsiapa yang meninggalkan satu ibadah (dalam haji)
atau lupa darinya maka dia wajib menyembelih kurban."
(HR. Malik).
Tapi cukup bagi seseorang kurban ekor kambing karena

meninggalkan mabit selama hari-hari tasyriq. Wallahu a'lam.
(Syeikh bin Baz).
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218. Tidak Mab i t d i M ina karena sak i t .

Tanya: Apa hukum orang yang meninggalkan mabit di Mina
satu malam, yaitu malam ke-11 Dzulhijjah karena sakit dan dia
dapat melontar jumrah pada siang harinya setelah matahari condong
ke barat lalu mabit di Mina pada malam ke-12 kemudian meninggal¬
kan Mina pada hari ke-12 Dzulhijjah setelah melontar jumrah
ketika matahari telah condong ke barat? Mohon penjelasan hal
tersebut beserta dalilnya.

Jawab: Selama dia meninggalkan mabit di Mina satu malam
tersebut karena sakit, maka dia tidak wajib membayar kifarat.
Sebab Allah ii berfirman:

"Maka bertakwalah karmi kepada Allah menurut kemampuan
mu. "(QS. At-Taghaabun; 16).

Nabi ̂ memberikan keringanan untuk tidak mabit di Mina
kepada jama’ah yang bertugas memberikan minum air zamzam
dan para penggembala karena untuk memberikan minum air zam¬
zam kepada orang-orang yang haji dan menggembalakan temaknya.
Wallahu a^am.

(Syeikh bin Baz).

219. Hari ‘Id bukan termasuk hari Tasyriq.

Tanya: Sebagian manusia berada di Mina satu malam, yaitu
malam ke-11 Dzulhijjah dan melontar pada hari ke-11 dan di-
anggapnya sebagai melontar hari kedua karena mengira telah
berada di Mina dua hari. Lalu mereka meninggalkan Mina dengan
berpedoman pada firman Allah

"Barangsiapa yang ingin cepat herangkat (dari Mina) sesudah
dua hari, maka tiada dosa haginya. "(QS. Al-Baqarah: 203).
Karena itu, mereka meninggalkan mabit pada malam ke-12.

Apakah hal tersebut boleh menurut syari’at? Apakah sah bila
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seseorang mengangap hari ‘Id termasuk dua hari yang dimaksud-
kan dalam ayat tersebut? Ataukab mereka melontar hari ke-12
pada hari ke-11, kemudian mereka meninggalkan Mina? Mohon
penjelasan hal tersebut beserta dalilnya.

Jawab: Yang dimaksudkan dua hari yang diperbolehkan
Allah bila orang yang haji ingin mempercepat pulang dari Mina
setelah melalui keduanya ketika di Mina adalah hari kedua dan
hari ketiga setelah ‘Idul Adha (11 dan 12 Dzulhijjah), bukan hari
‘Idul Adha dan hari setelahnya (11 Dzulhijjah). Sebab ‘Idul Adha
sebagai hari haji akbar, sedangkan hari-hari tasyriq adalah tiga
hari setelah ‘Id, yaitu hari-hari pelaksanaan melontar tiga jumrah.
Di mana Allah menyebutkan bahwa orang yang ingin mempercepat
pulang, maka dia boleh pulang sebelum terbenamnya matahari
kedua, yakni hari ke-2 dari hari tasyriq (12 Dzulhijjah). Barang-
siapa yang masih di Mina ketika terbenamnya matahari hari itu
(malam ke-13), maka dia wajib mabit di Mina dan melontar jumrah
pada hari ke-3 (13 Dzulhijjah). Demikian ini adalah yang dilaku-
kan Nabi Mdan para Sahabatnya. Maka orang yang pulang pada
hari ke-11 Dzulhijjah, berarti dia mengurangi jumlah melontar
pada hari ke-12 yang wajib dia lakukan. Karena itu dia wajib
menyembelih kurban di Makkah untuk orang-orang miskin.
Sedangkan karena tidak mabit di Mina pada malam ke-12, maka
dia wajib sedekah yang mampu dilakukan disertai taubat dan
mohon ampunan kepada Allah dari kekurangan yang dilakukan
dan karena mempercepat pulang dari Mina sebelum waktunya.

(Syeikh bin Baz).

220. Keluar dari Mina pada tanggal 12 Dzulhijjah.

Tanya: Seseorang jama’ah haji keluar dari Mina sebelum
terbenamnya matahari pada hari ke-12 Dzulhijjah dengan niat
mempercepat kepulangannya dari Mina, tapi dia mempunyai
pekerjaan di Mina dan kembali lagi ke Mina setelah matahari ter-
benam. Apakah dia termasuk orang yang mempercepat kepulangan
dari Mina?

Jawab: Ya, dia dinilai orang yang mempercepat pulang dari
Mina. Sebab dia telah menyelesaikan haji. Adapun niatnya kembali
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ke Mina karena pekerjaannya tidak menghambat untuk mem-
percepat pelaksanaan manasik haji. Sebab ketika dia kembali ke
Mina adalah karena pekerjaan, bukan untuk melakukan ibadah.

(Syeikh ’Utsaimin).

MELONTAR JUMRAH.

2 2 1 . B a t u u n t u k m e l o n t a r.

Tanya: Dari mana batu untuk melontar di ambd? Bagaimana
sifat melontar? Apa hukum mencuci batu yang akan digunakan
melon ta r?

Jawab: Batu di ambil di Mina. Tapi jika seseorang meng-
ambil batu pada hari Td dari Muzdalifah, maka diperbolehkan.
Tidak disyari'atkan mencuci batu tetapi langsung mengambilnya
dari Mina atau Muzdalifah atau dari tanah haram yang lain. Se-
dangkan ukuran batu adalah kira-kira sebesar kotoran kambing
dan tidak berbentuk runcing seperti pelor. Demikianlah yang
dikatakan ulama fiqh. Adapun cara melontar adalah sebanyak
tujuh batu pada hari Td, yaitu untuk jumrah 'aqabah saja. Sedang-
kan pada hari-hari tasyriq, maka sebanyak 21 batu setiap hari,
masing-masing tujuh lontaran untuk jumrah ula, tujuh lontaran
untuk jumrah wustha, dan tujuh lontaran untuk jumrah 'aqabah.

(Syeikh bin Baz).

222. Melontar dengan batu yang terdapat di sekitar tempat
m e l o n t a r .

Tanya: Apakah boleh bagi orang haji melontar jumrah
dengan batu yang terdapat di sekitar tempat melontar?

Jawab: Boleh, sebab pada asalnya batu di sekitar tempat
melontar tidak digunakan melontar. Adapun batu-batu yang
terdapat dalam bak tempat melontar, maka tidak boleh digunakan
imtuk me lon ta r.

(Syeikh bin Baz).
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223. Melontar dengan batu bekas loiitaran orang lain.

Tanya: Sebagian orang mengatakan tidak boleh melontar
dengan batu yang telah digunakan melontar. Apakah demikian
itu benar, dan apa dalilnya?

Jawab: Itu tidak benar. Sebab orang-orang yang berdalil
baliwa batu yang telah digunakan melontar tidak boleh digunakan
melontar lagi adalah dengan tiga alasan:

Pertama, baliwa batu yang telah digunakan melontar sepeiti
air yang telah digunakan untuk bersuci yang wajib. Kata mereka,
bahwa air yang telah digunakan bersuci yang wajib, maka hukum-
nya menjadi suci tetapi tidak mensucikan.

Kedua, seperti hamba sahaya yang telah dimerdekakan,
maka tidak boleh dimerdekakan lagi untuk membayar kifarat
atau lainnya.

Ketiga, dengan mengatakan boleh menggunakan batu yang
telah digunakan berani memungkinkan semua orang yang haji rae-
lontar dengan satu batu. Di mana seseorang melontar dengan satu
batu kemudian mengambilnya lagi dan melontar dengannya, lalu
mengambilnya lagi dan melontar dengannya hingga sampai tujuh
kali. Kemudian datang orang kedua dan mengambil batu tersebut
lalu melontar dengannya, kemudian di ambil lagi untuk melontar
hingga sampai tujuh kali.

Sesungguhnya ketiga alasan tersebut jika dianalisa, maka kita
dapatkan memiliki kelemahan sekali.

Adapun terhadap alasan pertama, maka kami mengatakan
tidak adanya koreksi dengan hukum asal. Bahwa mengatakan air
yang telah digunakan untuk bersuci yang wajib menjadi “suci tidak
mensucikan,” maka sesungguhnya tidak ada dalil atas demikian itu.
Sebab tidak memungkinkan memindahkan air dari sifatnya yang
asli, yaitu suci, melainkan dengan dalil. Atas dasar ini maka air yang
telah digunakan untuk benuci yang wajib, maka dia tetap “suci dan
mensucikan.” Jika tiada hukum asal yang menjadi sandaran, maka
batal hukum cabang yang diqiyaskannya. Sedang alasan kedua,
yakni mengqiyaskan batu yang dilontarkan dengan hamba sahaya
yang dimerdekakan, maka demikian itu mengqiyaskan kepada
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sesuatu yang tidak ada kesamaan. Sebab jika hamba sahaya telah di-
merdekakan, maka dia menjadi merdeka dan bukan hamba sahaya
sehingga tidak ada tempat untuk memerdekakan diri lagi. Tetapi
tidak demikian dengan batu. Sebab ketika batu dilontarkan, maka
dia juga masih tetap batu setelah dilontarkan. Sehingga tidak hilang
arti yang karenanya dia layak untuk digunakan melontar. Karena
itu jika hamba sahaya yang dimerdekakan menjadi budak lagi sebab
alasan syar'i, maka dia boleh dimerdekakan untuk kedua kahnya.
Lalu tentang alasan ketiga, yaitu mengharuskan dari yang demikian
untuk mencukupkan melontar dengan satu batu, maka kami me-
ngatakan, jika memungkinkan demikian itu maka akan ada.

Tapi hal ini tidak mungkin dan tidak akan ada seorang pun
yang condong kepadanya karena banyaknya batu. Atas dasar itu
maka jika jatuh dari tanganmu satu batu atau lebih banyak di sekitar
tempat-tempai melontar, maka ambillah gantinya dari batu yang ada
di sampingmu dan gunakanlah untuk melontar, walaupun kuat di-
duga bahwa batu itu telah digunakan untuk melontar maupun tidak.

(Syeikh ’Utsaimin).

224. Waktu, cara, dan jumlah melontar.

Tanya: Kapan jama’ah haji memulai melontar? Bagaimana
caranya dan berapa kali melontar? Di tempat manakah dia me¬
mulai dan mengakhiri melontar?

Jawab: Melontar pertama kali adalah melontar Jumrah
'Aqabah pada hari Id. Tetapi jika seseorang melakukannya pada
tengah malam bagian kedua dari malam Td, maka demikian itu
cukup baginya. Sedangkan yang utama adalah melontar Jumrah
'Aqabah antara waktu dhuha sampai terbenam matahari pada hari
Td. Tapi jika terlewatkan dari waktu itu, maka dapat melontar
setelah terbenamnya matahari pada hari Td. Caranya adalah dengan
tujuh kali melontar dengan raembaca takbir setiap kali melontar.

Adapun melontar pada hari-hari tasyriq adalah dilakukan
setelah matahari condong ke barat (setelah dzuhur). Yaitu memulai
dengan melontar Jumrah Ula yang dekat dengan masjid al-Khif
sebanyak tujuh kali lontaran disenai takbir setiap melontar. Lalu
Jumrah Wushta dengan tujuh kali melontar disenai takbir setiap
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kali melontar. Kemudian melontar di Jumrah 'Aqabah sebanyak
tujuh kali lontaran disertai takbir setiap kali melontar. Demikian
itu dilakukan pada tanggal 11, 12 dan 13 Dzulhijjali bagi orang
yang tidak mempercepat pulang dari Mina. Tapi bagi orang yang
ingin mempercepat pulang dari Mina, maka hanya sampai tanggal
12 Dzulhijjah.

Disunnahkan setelah melontar Jumrah Ula dan Jumrah
Wustha berhenti di samping tempat melontar. Di mana setelah
melontar Jumrah Ula disunnahkan berdiri di arah kanan tempat
melontar dengan menghadap kiblat seraya berdo'a panjang kepada
Allah. Sedang sehabis melontar Jumrah Wustha disunnahkan ber¬
diri di samping kiri tempat melontar dengan menghadap kiblat
seraya berdo’a panjang kepada Allah. Tapi sehabis melontar Jumrah
'Aqabah tidak disunnahkan berdiri di sampingnya karena Nabi ̂
setelah melontar Jumrah ‘Aqabah tidak berdiri di sampingnya.

(Syeikh bin Baz).

225. Waktu melontar Jumrah dan hukum melontar pada
ma lam ha r i .

Tanya: Kapan waktu mulai melontar jumrah pada hari-hari
tasyriq dan kapan waktu terakhimya? Apakah sah melontar pada
malam hari pada hari-hari tasyriq karena kepadatan dan kesulitan
besar dalam melontar pada siang hari. Di mana sebagian manusia
berpedoman dengan hadits shahih yang diriwayatkan Imam al-
Bukhari dalam Shahihnya dari Ibnu ‘Abbas 4^, ia berkata:

J j r j ^ ( J < J B ~ 0 ( O i l ( J o ' ^
11^ ( J U i ^ d — g . L > - ( j L a i

,(t-5jUcJl oljj)

“Adalah Rasulullah ^ditanya pada hari nahar di Mina,
maka beliau bersabda: ‘Tidak mengapa.’ Lalu seseorang
bertanya kepadanya seraya berkata: ‘Saya bercukur sebelum
menyembelih kurban?’ Maka Nabi ̂ bersabda: ‘Sembelih-
lah, dan tidak mengapa.’ Lalu seseorang berkata: ‘Saya
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melontar setelah sore?’ Maka Nabi ^bersabda: ‘Tidak

mengapa.’” (HR. Al-Bukhari).
Mereka mengatakan: "Jika Rasulullah ̂ memperbolehkan

seseorang melontar jumrah pada malam hari di hari nahar yang
hukumnya wajib bagi setiap orang yang haji hingga dia dapat
tahallul awal, lalu bagaimana dengan melontar pada tiga hari tasyriq
yang lebih rendah tingkat wajibnya dari melontar pada hari nahar?
Ini menunjukkan bahwa melontar pada tiga hari tasyriq boleh di-
lakukan pada malam hari!" Lalu apa hukum orang yang melontar
jumrah pada malam hari dalam hari-hari tasyriq, dan apakah dia
wajib membayar kifarat? Mohon penjelasan hal ini beserta dalilnya.

Jawab: Waktu melontar jumrah pada hari-hari tasyriq adalah
dari lengsemya matahari ke arah barat setelah dzuhur berdasarkan
riwayat Imam Muslim dalam Shahihnya, bahwa Jabir ̂ berkata:

*'jj) !^ ^ ^ J

! ( r ^

"Rasulullah ̂ melontar dalam hari nahar pada waktu dhuha
dan melontar setelah (hari) itu ketika matahari telah ber-
geser ke barat."
Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu ‘Umar bahwa

dia di tanya tentang hal tersebut, maka dia berkata:

oljj) !j o J l j l i U L r i "

"Adalah kami menunggu-mmggu waktu, maka ketika mata¬
hari bergeser ke barat kami melontar." (HR. Al-Bukhari).
Demikian ini adalah pendapat jumhur ulama. Tetapi jika

dalam keadaan darurat sehingga mengharuskan ia menunda me¬
lontar hingga malam hari maka tidak mengapa. Akan tetapi yang
lebih hati-hati adalah melontar sebelum maghrib bagi orang yang
mampu melakukan demikian itu karena berpedoman kepada
sunnah dan keluar dari perselisihan.

Adapun hadits Ibnu ‘Abbas yang disebutkan, maka bukan
sebagai dalil melontar pada malam hari. Sebab penanya benanya
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kepada Nabi ̂ pada hari nahar. Maka perkataannya, "Saya me-
loniar setelah saya memasuki waktu sore" itu aitinya dia melontar
setelah maiahari bergeser ke barat. Akan tetapi yang dapat dijadikan
dalil melontar pada malam hari adalah karena tidak adanya teks
yang jelas dan Nabi ̂ yang menunjukkan tidak bolehnya melontar
pada malam hari, sedang hukum asalnya adalah boleh. Namun me¬
lontar pada siang hari lebih utama dan lebih hati-hati. Ketika ada
kebutuhan yang mendorong untuk melontar pada malam hari,
maka tidak mengapa bila melontamya pada malam yang matahari
telah terbenam sampai akhir malam. Adapun melontar pada hari
yang akan datang, maka tidak dapat dilakukan pada malam yang
lewat darinya selain malam nahar bagi orang-orang yang lemah
pada setengah malam bagian akhir. Adapun bagi orang-orang yang
kuat, maka yang sesuai sunnah adalah mereka melontar jumrah
'aqabah setelah terbit matahari sebagaimana telah disebutkan
karena menggabungkan beberapa hadits yang menjelaskan hal
tersebut. Wallahu a'lam.

(Syeikh bin Baz).

226. Waktu melontar Jumrah 'Aqabah, baik dalam menunai-
kan atau karena mengqadha'.

Tanya: Kapan akhir waktu melontar jumrah 'aqabah, baik
dalam menunaikan maupun karena mengqadha'?

Jawab: Melontar jumrah untuk hari ‘Id berakhir dengan
terbitnya fajar malam ke-11 Dzulhijjah dan dimulai dari separuh
kedua malam ‘Idul Adha bagi orang-orang yang lemah dan lain-
lain, seperti orang yang tidak mampu berdesak-desakan dengan
manusia. Adapun melontar jumrah 'aqabah pada hari-hari tasyriq
adalah seperti melontar jumrah ula dan jumrah wustha. Yaitu mulai
dari tergelincirnya matahari ke barat (setelah dzuhur) sampai ter¬
bitnya fajar malam berikutnya. Kecuali pada hari akhir tasyriq,
maka akhir melontar sampai matahari terbenam.

Meskipun melontar jumrah pada hari-hari tasyriq lebih baik
dilakukan pada siang hari, tapi karena pada waktu-waktu tersebut
terdapat kepadatan jama’ah haji yang melontar dan tidak adanya
kepedulian sebagian mereka atas sebagian yang lain, jika meng-
khawatirkan kebinasaan, mudharat atau kesulitan berat, maka
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boleh melontar pada waktu raalam dan tidak berdosa. Sebagaimana
juga diperbolehkan melontar pada malam hari dan tidak berdosa
karenanya meskipun bukan karena mengkhawatirkan dari ke-
binasaan dan yang sepercinya. Tapi yang utama adalah memperhati-
kan dengan seksama dalam masalah ini, sehingga seseorang tidak
memilih melontar pada malam hari kecuali karena kondisi yang
mendesak. Adapun waktu mengqadha' melontar jumrah 'aqabah
adalah setelah terbit fajar dari hari berikutnya.

(Syeikh ’Utsaimin).

227. Melontar Jumrah pada hari Tasyriq sebelum matahari
coiidong ke barat (sebelum dzuhur).

Tanya: Seorang jama’ah haji dari luar Saudi tidak mengetahui
seluk beluk dalam bepergian, urusan tiket dan pesawat terbang.
la benanya, apakah memungkinkan menunda pemberangkatan
kepulangan pada jam 4sore (13-12-1405 H.). Maka dijawab, me¬
mungkinkan yang demikian itu. Kemudian dia menunda p
berangkatan pada waku tersebut, dan dia mabit di Mina pada
malam ke-13 Dzullhijjah. Pertanyaannya, apakah dia boleh
lontar pada pagi hari (13 Dzulhijjah) kemudian meninggalkan
Mina? Sebab jika dia terlewatkan setelah matahari condong ke
barat, maka dia terlambat pulang ke negaranya dan akan meng-
alami kesulitan besar serta berurusan dengan pemerintah.

Jawab: la tidak boleh melontar sebelum matahari condong
ke barat. Tetapi melontar gugur darinya karena keadaan darurat
seperti itu. Namun dia wajib menyembelih kurban di Mina
di Makkah atau diwakilkan kepada orang yang akan menyembelih-
nya, dan dibagikan kepada orang-orang miskin. kemudian dia
thawaf wada' dan pulang ke negaranya.

Adapun pendapat yang mengatakan boleh melontar sebelum
matahari condong ke barat, maka pendapat yang demikian itu
tidak benar. Tapi yang benar, bahwa melontar setelah matahari
condong ke barat (setelah dzuhur). Sebab Nabi Sbeî abda: "Ambil-
lah manasikmu dariku." Nabi Stidak melontar melainkan setelah
matahari condong ke barat. Jika ada yang mengatakan bahwa
Nabi ̂melontar setelah matahari condong ke barat adalah hanya

e m -

m e -

a t a u
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perbiiatan, sedangkan perbuatan tidak memmjukkan wajib, maka
pernyataan itu benar. Sebab Nabi Mtidak memerintalikan me-
lontar setelah matahari condong ke barat dan juga tidak melarang
melontar sebelum matahari condong ke barat. Tetapi apa yang
dilakukan Nabi ̂ dalam melontar setelah matahari condong ke
barat menunjukkan wajib melontar seperti itu. Alasannya, bahwa
Nabi ^mengakhirkan melontar hingga matahari condong ke
barat (telah datang waktu dzuhur). Sebab jika melontar sebelum
dzuhur diperbolehkan, niscaya Nabi 0melakukannya. Sebab
demikian itu lebih mudah bagi manusia. Di mana Nabi ^tidak
diberikan pilihan pada dua hal melainkan beliau selalu memilih
yang termudah di antara keduanya selama bukan perbuatan dosa.
Karena Nabi 0tidak memilih yang termudah dalam melontar,
yaitu melontar sebelum dzuhur, maka demikian itu menunjuk¬
kan bahwa melontar sebelum dzuhur adalah perbuatan dosa. Ini
y a n g p e r t a m a .

Alasan kedua yang menunjukkan bahwa yang dilakukan
Nabi Mmenunjukkan wajib adalah, bahwa Nabi ̂ langsung me¬
lontar jumrah ketika matahari telah condong ke barat sebelum
shalat dzuhur. Seakan-akan beliau menunggu waktu matahari con¬
dong ke barat dengan penuh sabar untuk dapat segera melontar.
Karena itu, Nabi Mmengakhirkan shalat dzuhur. Pada hal yang
utama melakukan shalat pada awal waktu. Semua itu adalah karena
waktu untuk melontar adalah setelah matahari condong ke barat.

(Panitia Tetap)

228. Tidak sah melontar Jumrah sebelum matahari condong
ke barat.

Tanya: Pada waktu haji saya melontar jumrah seperempat
jam sebelum adzan dzuhur. Apakah demikian itu berarti melontar
setelah matahari condong ke barat? Apakah saya wajib membayar
kifarat jika melontar tersebut sebelum masuk waktunya?

Jawab: Anda wajib menyembelih kurban di Makkah untuk
orang-orang miskin di tanah suci. Sebab melontar jumrah pada
hari tasyriq hams setelah matahari condong ke barat dan tidak
sah jika dilakukan sebelumnya. Sebab Nabi ̂ melontar pada hari
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tasyriq ketika matahari telah condong ke barat dan beliau ber-
s a b d a : " A m b i l l a h m a n a s i k m u d a r i k u . " M a k a k a u m M u s l i m i n
wajib mengikutinya dalam hal tersebut. Anda juga harus bertaubat
kepada Allah karena anda melanggar syari’at. Semoga Allah meng-
ampuni kami dan anda serta kepada semua kaum Muslimin.

(Syeikh bin Baz).

229. Melontar Jumrah 'Aqabah pada malam ‘Idul Adha.

Tanya: Apakah boleh melontar jumrah 'aqabah pada malam
‘Idul Adha setelah bertolak dari Muzdalifah ke Mina pada malam
hari? Bagaimana komentar anda tentang hadits shahih, yaitu per-
kataan Nabi ̂ kepada anak-anak muda Bani ‘Abdul Muththalib:

"Janganlah kamu melontar sehingga matahari terbit?" {HR.
Ahmad dan yang lainnya).
Jawab: Yang utama bagi orang-orang yang kuat adalah me¬

lontar jumrah 'aqabah pada hari ‘Idul Adha setelah terbit matahari,
karena mengikuti sunnah Nabi ̂ dan mengamalkan hadits ter¬
sebut. Adapun bagi orang-orang yang berhalangan, yaitu orang-
orang yang lemah, maka mereka boleh melontar pada tengah
malam bagian kedua karena berpedoman pada beberapa hâ ts
yang berkaitan dengan hal tersebut. Di antaranya hadits Ummi
S a l a m a h :

ClJj 1^1

"Bahwa dia melontar jumrah sebelum fajar." (HR. Abu
Dawud dengan sanad shahih).
Hadits yang diriwayatkan Imam al-Bukhari dengan sanad

dari ‘Abdullah mantan hamba sahaya Asma’: “Bahwa dia (Asma’)
singgah pada malam ‘Idul Adha di Muzdalifah lalu shalat, ke-
mudian berkata: ‘Wahai anakku, apakah bulan telah tenggelam?’
Saya berkata: ‘Belum.’ Maka dia shalat, kemudian berkata: ‘Apa¬
kah bulan telah tenggelam?’ Saya berkata: ‘Ya.’ la berkata: ‘M â
berangkatlah kalian.’ Maka kami berangkat dan berjalan hingga
dia melontar jumrah lalu pulang dan shalat shubuh di rumahnya.
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Maka saya berkata: ‘Wahai ibunda, suasana masih dalam waktu
gelap!’ la berkata: ‘Wahai anakku, sesungguhnya Rasulullah ̂
mengizinkan hal itu kepada wanita. 7

Adapun hadits dari Ibnu Abbas 4^ tentang melontar setelah
terbic matahari maka hadits teisebut dinyatakan dha'if oleh sebagian
ulama karena sanadnya terputus. Seandainya hadits itu shahih
tentu diterapkan pada sunnah dan lebih utama, dengan memadu-
kan antara hadits-hadits yang berkaitan tentang melontar seperti
dinyatakan oleh al-Hafidz Ibnu Hajar

(Panitia Tetap).

230. Waktu melontar Jumrah 'Aqabah secara umum.

Tanya: Dalam hadits disebutkan bahwa Ibnu Abbas 4^
berkata: "Saya melontar setelah waktu sore?" Maka Nabi ber-
sabda: "Tidak Mengapa." Hadits ini dinyatakan shahih oleh al-
Baihaqi.

Apakah ini shahih? Apakah boleh melontar jumrah setelah
terbenam matahari pada hari Idul Adha?

Jawab: Terdapat riwayat bahwa Nabi ̂ ditanya pada hari
‘Idul Adha dan bukan pada hari tasyriq. Dalam Shahih al-Bukhari
disebutkan, bahwa seorang sahabat berkata: "Saya melontar se¬
telah sore?" Maka Nabi ̂ bersabda: "Tidak mengapa." Maksudnya,
apabila penan)"a melontar pada akhir siang. Semua ulama menyata-
kan sah melontar pada akhir siang hari ‘Idul Adha yaitu setelah
dzuhur atau setelah ashar. Tidak berarti bahwa penanya tersebut
melontar pada malam hari. Sebab dia bertanya kepada Nabi ̂
sebelum datangnya malam.

Adapun tentang melontar setelah terbenamnya matahari,
maka terdapat perbedaan pendapat di antara ulama. Di antara
mereka ada yang mengatakan boleh. Demikian ini adalah pendapat
yang kuat. Dan sebagian yang lain mengatakan tidak sah melontar
setelah terbenam matahari. Tetapi harus ditundapada esok hari
ketika matahari telah condong ke barat. Yaitu dengan melontar
jumrah 'aqabah terlebih dulu, kemudian melontar tiga jumrah
secara berurutan (ula, wustha dan 'aqabah) untuk hari ke-11 Dzul-
hijjah.
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Demikian inilah yang disyari'atkan menurut ulama. Tapi
seyogianya setiap Muslim berupaya keras untuk melontar jumrah
'aqabah pack siang hari ‘Idul Adha sebagaimana dilakukan Nabi ̂
dan para Sahabat, semoga Allah meridhai mereka. Demikian pula
dalam melontar pada hari tasyriq, seyogianya dilakukan setelah
matahari condong ke barat dan sebelum terbenam matahari. Tapi
jika mengalami kesulitan sedangkan matahari telah terbenam dan
belum melontar, maka boleh melontar setelah terbenam matahari
hingga akhir malam, menurut pendapat yang shahih.

(Syeikh bin Baz).

231. Melontar Jumrah untuk hari Tasyriq pada malam hari.

Tanya: Apakah boleh melontar tiga jumrah (ula, wustha
dan ’aqabah) untuk hari tasyriq pada malam hari bagi orang yang
tidak ada halangan secara syar'i?

Jawab: Menurut pendapat yang shahih, boleh melontar
jumrah setelah terbenam matahari. Tapi menurut sunnah, waktu
melontar adalah setelah matahari condong ke barat sampai mata¬
hari terbenam. Ini adalah yang utama jika mampu melakukannya.
Tapi jika sulk, maka menurut pendapat yang shahih, boleh me¬
lontar setelah terbenam matahari.

(Syeikh bin Baz).

232. Waktu melontar bagi orang-orang yang datang bersama
kaum wan i ta da r i Muzda l i f ah .

Tanya: Apakah orang-orang yang datang dari Muzdalifah
bersama kaum wanita dan orang-orang yang lemah setelah tengah
malam boleh langsung melontar jumrah 'aqabah ketika sampai
di Mina ataukah tidak?

Jawab: Bagi orang-orang yang datang bersama orang-orang
yang lemah dan para wanita, seperti para mahram dan lain-lain,
maka mereka diperbolehkan melontar jumrah 'aqabah pada akhir
malam itu bersama kaum wanita.

(Syeikh bin Baz).
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233. Ragu tentang jatuhnya batu di bak tempat melontar.

Tanya: Apa hukum bagi orang yang ragu bahwa sebagian
batu yang digunakan tidak jatuli dalam bak tempat melontar?

Jawab: Siapa yang ragu, maka dia wajib melengkapi. Yaitu
dengan mengambil batu dari bumi yang ada di sisinya di Mina
asal bukan dari bak tempat melontar, lalu menyempurnakan
lontar dengan batu yang di ambilnya itu.

m e -

(Syeikh bin Baz).

234. Jika batu yang dilontar tidak jatuh pada tempat
m e l o n t a r .

Tanya: Seseorang yang haji melontar jumrah 'aqabah dari
arah timur dan batunya tidak jatuh di dalam bak tempat melontar.
Apa yang harus dia lakukan, sedangkan dia berada pada hari ke-
13 Dzul-hijjah? Apakah dia wajib mengulangi (melontar) pada
hari-hari tasyriq?

Jawab: Tidak wajib mengulang untuk seluruh melontamya,
tapi hanya wajib mengulang melontar yang salah saja. Atas dasar
ini, maka dia mengulang melontar jumrah 'aqabah saja dengan
cara yang benar. Sebab melontar jumrah 'aqabah dari arah timur
adalah tidak sah. Di mana dalam kondisi seperti itu batu yang di¬
gunakan melontar tidak jatuh pada bak tempat melontar. Tapi
jika melontamya dilakukan di atas jembatan walaupun dari arah
timur, maka telah cukup baginya karena batunya akan jatuh pada
bak tempat melontar.

(Syeikh ’Utsaimin).

235. Salah satu batu ketika melontar tidak jatuh dalam
tempat melontar karena berdesak-desakan.

Tanya: Apa kewajiban orang yang melontar jika salah satu
dari tujuh batunya tidak jatuh pada bak tempat melontar jumrah
'aqabah karena sangat berdesak-desakan yang melemahkan kekuatan
badannya?

Jawab: Jika memungkinkan, maka dia melontar satu kali
lagi untuk menggantinya. Tapi jika tidak, maka sudah cukup
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baginya, dan tidak wajib fidyah (menyembelih kambing) maupun
memberikan makan kepada orang miskin.

(Panitia Tetap).

236. Masih tersisa satu atau dua lontaran.

Tanya: Jika satu atau dua dari tujuh lontaran tidak tepat
dan masih tersisa waktu satu atau dua hari, apakah wajib

mengulang melontar? Jika wajib, apakah hanya wajib mengulang
sisanya?

s a s a r a n

Jawab: Jika masih tersisa satu atau dua dari tujuh lontaran,
maka ulama fiqh mengatakan, jika yang tersisa itu akhir lontaran,
maka wajib menyempumakannya. Maksudnya menyempumakan
yang kurang saja dan tidak wajib melontar yang sebelumnya. Tapi
jika yang kurang bukan akhir lontaran, maka di samping wajib
menyempumakan kekurangan tersebut juga mengganti lontaran
yang setelahnya. Adapun yang benar menumt saya adalah hanya
wajib menyempumakan kekurangannya secara mutlak dan tidak
wajib mengulang lontaran yang setelahnya. Sebab keharusan ber-
urutan dalam melontar menjadi gugur jika tidak tahu atau lupa.
Sedangkan orang tersebut telah melontar dua kali dan dia yakin
bahwa dia tidak wajib atas lontaran yang sebelumnya. Sehingga
dia antara tidak tahu dan lupa. Karena itu, kami mengatakan bahwa
dia hanya wajib melontar yang kurang dan tidak wajib melontar
yang setelahnya. Di sini kami ingin mengingatkan bahwa tempat
melontar adalah bak tempat bertumpuknya batu-batu jika me¬
lontar, bukan tiang yang didirikan untuk menunjukkan tempat
melontar tersebut. Maka, jika seseorang melontar pada lingkaran
bak melontar dan tidak satu pun batu dari tujuh batu yang terkena
tiang hal itu sudah cukup dan sah.

(Syeikh ’Utsaimin).

237. Menggabungkan semua kewajiban melontar dalam satu
h a r i .

Tanya: Apakah boleh bagi jama’ah haji melontar semua
jumrah untuk hari-hari tasyriq dalam satu hari, baik pada hari
‘Id, awal, hari tasyriq atau pada akhir hari tasyriq, kemudian dia
mabit di Mina dua atau tiga hari tanpa melontar karena telah me-

Fatwa-Fatwa Haji dan Umrah1 9 6



lontar semuanya dalam satu hari? Apakah sah melontar jumrah
yang seperti itu, aiaukah harus bemrutan sesuai hari masing-masing
sampai akhir hari tasyriq? Mohon penjelasan beserta dalilnya.

Jawab: Melontar jumrah adalah satu kewajiban dalam haji
yang harus dilakukan pada hari ‘Id dan tiga hari tasyriq bagi orang
yang tidak ingin mempercepat pulang dari Mina, atau dalam hari
‘Id dan dua hari tasyriq bagi orang yang ingin mempercepat pulang
dari Mina. Adapun waktu melontar adalah setelah matahari con-
dong ke barat sepeni dilakukan Nabi Sdan dikuatkan dengan
sabdanya: "Ambillah manasikmu dariku." Karena itu tidak boleh
mendahulukan melontar sebelum waktunya. Adapun mengakhir-
kannya karena kondisi terpaksa sepeni berdesak-desakan, maka
mayoritas ulama memperbolehkan karena mengqiyaskan dengan
keadaan para pengembala. Sebab Nabi ̂ memberikan keringanan
kepada mereka melontar untuk hari ‘Id setelah tengah malam ‘Id
dan menggabungkan melontar untuk dua hari tasyriq pada hari ke-
12 Dzulhijjah.

Dalam melontar harus dilakukan secara berurutan. Peitama,
melontar jumrah 'aqabah pada hari ‘Id, kemudian melontar tiga
jumrah (ula, wustha dan ’aqabah) pada hari tasyriq penama, lalu
melontar tiga jumrah pada hari tasyriq kedua, kemudian melontar
tiga jumrah pada hari taysriq ketiga, jika tidak ingin mempercepat
pulang dari Mina, atau hanya sampai hari tasyriq kedua bagi yang
ingin mempercepat pulang dari Mina. Kemudian thawaf wada’
setelah itu. Wallahn a'lam.

(Syeikh bin Baz).

238. Melontar Jumrah dengan sekali lemparan.

Tanya: Saya menunaikan haji wajib ketika usia 17 tahun
bersama bapak, dan saya tidak mengerti tentang haji. Saya pergi
bersama untuk melontar jumrah, lalu bapak mengambil semua
batu dan melontarkan semuanya. Apakah haji saya sah atau tidak?

Jawab: Jika ayahmu melontar dengan tujuh batu dalam satu
lontaran, maka wajib menyembelih kurban, yaitu sepertujuh unta
atau sepertujuh sapi atau satu kanibing, yang disembelih di Makkah
dan dibagikan kepada orang-orang miskin di tanah suci. Sebab
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melontar jiimrah dalam haji hukumnya wajib dan hams dilakukan
tujuh kali lontaran satu persatu. Jika seseorang melontar dengan
tujuh batu dalam satu lontaran, maka tidak dinilai baginya me-
lainkan hanya satu lontaran. Sedangkan haji yang kamu lakukan
sah hukumnya dan tidak wajib mengulang haji pada tahun berikut-
nya, tapi hanya terdapat kekurangan yang hams disempumakan
dengan menyembelih kurban tersebut. Namun jika kamu pergi
haji lagi pada tahun berikutnya, maka demikian itu sunnah hukum¬
nya. Dan bahwa dalam haji, baik haji wajib maupun haji sunnah
terdapat pahala besar bagi orang yang melakukannya jika dilaksana-
kan menumt aturan syari'ah. Nabi ̂ bersabda:

*'jj) '^1 0 ^ '

"Haji yang mabmr balasannya adalah surga." (HR. Ahmad,
al-Bukhari, MtisUm dan lainnya).
Adapun orang yang tidak mampu melontar, seperti orang

yang sakit, berusia lanjut, wanita dan lain-lain, yang tidak mampu
sampai ke tempat melontar, maka boleh mewakilkan melontar
semua jumrah. Sebab Allah berfirman:

n
^ r

"Maka bertakwalah kamu menurut kesanggupanmu. "(QS.
At-Taghaabun: 16).

Dan bahwa kewajiban setiap muslim laki-laki dan perempuan
adalah mempelajari agama dan mengetahui hukum-hukum yang
wajib, seperti shalat, zakat, puasa, haji, dan lain-lain. Sebab Allah
menciptakan manusia dan jin untuk beribadah kepada-Nya dan
tiada jalan untuk itu melainkan dengan belajar dan memahami
agama. Terdapat riwayat shahih bahwa Rasulullah 0bersabda:

,(A^ (3^) ^^ ^ j i ^

"Barangsiapa yang dikehendaki baik oleh Allah, maka Allah
memberikan pemahaman kepadanya dalam urusan agama."
(Muttafaqun ‘alaih).
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Dan Nabi ̂ juga bersabda:

Uj ^4J U J U - ^.4l̂ nJl Ijj J_LS’

■C>J— ^'jj)

"Barangsiapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu,
maka Allah akan memudahkan kepadanya jalan ke surga."
{HR. Muslim).

Semoga Allah "Ji memberikan taufiq kepada semua kaum
Muslimin dalam memperoleh ilmu yang manfaat dan mengamal-
kannya, sesungguhnya Allah adalah yang terbaik tempat meminta.

(Syeikh bin Baz).

239. Melontar Juinrah sebeluni matahari condong ke barat
pada hari kedua (hari Taysirq).

Tanya; Apa yang wajib dilakukan bagi orang yang melontar
jumrah pada waktu dhuha setelah hari ‘Idul Adha (hari tasyriq),
kemudian setelah itu dia mengetahui bahwa waktu melontar
jumrah setelah dzuhur?

Jawab; Barangsiapa melontar jumrah setelah hari Idul Adha
sebelum matahari condong ke barat, maka dia wajib mengulangi-
nya setelah matahari condong ke barat pada hari tersebut. Jika
tidak mengetahui kesalahannya melainkan pada hari kedua atau
ketiga hari tasyriq, maka dia wajib mengulangi melontar setelah
matahari condong ke barat sebelum melontar untuk hari tersebut.
Tapi jika dia tidak mengetahui melainkan setelah terbenamnya
mataliaii pada akhir hari tasyriq, maka dia tidak wajib mengulangi-
nya, namim wajib menyembelih kurban di Makkah dan dibagikan
kepada orang-orang miskin.

(Panitia Tetap).

240. Terbalik dalam melontar Juinrah.

Tanya: Seorang kerabat saya pergi haji wajib pada tahun
1406 H. pada hari pertama melontar jumrah, dia tidak melontar
secara berurutan dari jumrah ula lalu jumrah wustha kemudian
jumrah 'aqabah. Dia mengetahui kesalahan itu pada hari kedua
dan dia menyempurnakannya pada hari kedua dan hari ketiga,
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tetapi dia tidak melontar untuk hari pertama atau membayar
kifarat. Setelah itu dia menyempurnakan semua manasik dan
kembali ke negaranya. Kemudian dia mengirimkan surat untuk
menanyakan kewajibannya atas kesalahannya karena orang-orang
yang ditanya tentang hal tersebut berselisih pendapat. Mohon
penjelasan.

Jawab: la wajib menyembelih kurban, yaitu sepertujuh unta
atau sepertujuh sapi atau satu kambing, dan disembelih di Makkah
dan dibagikan kepada orang-orang miskin di tanah suci. Sebab dia
mengetahui hukum tersebut pada hari-hari melontar dan tidak
mengulang melontar yang benar menurut syar’i. Di mana terdapat
riwayat shahih dari Ibnu ‘Abbas bahwa dia berkata:

a l j j ) . L » i c 3 i l J i

“Barangsiapa yang meninggalkan satu ibadah (dalam haji)
atau lupa, maka dia harus menyembelih kurban.” (HR.
Malik).
Sebab hadits ini nilainya marfu' karena tidak semata-mata

pendapat pribadi, terlebih bahwa tidak seorang Sahabat pun yang
berbeda dengan pendapat tersebut.

(Syeikh bin Baz).

241. Tidak segera pulang setelah melontar pada hari Tasyriq
k e d u a .

Tanya: Apa hukum orang yang berada di Mina dua hari
setelah ‘Id dan mabit pada malam ketiga, apakah dia boleh melontar
setelah terbit fajar atau setelah terbit matahari jika kondisinya
tidak mendukung?

Jawab: Siapa yang berada di Mina hingga mendapatkan
malam ke-13 Dzulhijjah, maka dia wajib mabit dan melontar
setelah matahari condong ke barat dan tidak boleh sebelum waktu
itu seperti dalam melontar pada dua hari sebelumnya. Sebab,
RasuluUah ̂ masih di Mina pada hari ke-13 Dzulhijjah d^n beliau
tidak melontar melainkan setelah matahari bergeser ke barat. Di
samping itu Nabi ̂ juga bersabda: "Ambillah manasikmu dariku."

(Syeikh bin Baz).

Fatwa-Fatwa Haji dan Umrah2 0 0



242. Tidak melontar pada tanggal 12 Dzulhijjah dan tidak
Mabit pada malam ke-12 Dzulhijjah.

Tanya: Saya haji bersama isteri untuk yang kedua kalinya
dan anak-anak kami di Riyadh. Setelah melontar jumrah hari
kedua (hari pertama tasyrlq), kami ke Makkah untuk menyelesai-
kan haji, lalu pergi ke Riyadh karena kami cemas dengan keadaan
anak-anak kami. Tapi kami mewakilkan kepada seorang kerabat
untuk melontarkan jumrah. Apakah hal itu boleh, dan apa ke-
wajiban kami?

Jawab, Kalian berdua harus taubat kepada Allah karena
meninggalkan kewajiban melontar hari ke-12 Dzulhijjah, tidak
bermalam di Mina pada malamnya, dan tidak thawaf wada' pada
waktunya, yaitu setelah selesai melontar. Bagi masing-masing
kalian berdua wajib menyembelih kurban di Makkah dan dibagi-
kan kepada orang-orang miskin di tanah suci, karena meninggalkan
melontar jumrah pada hari ke-12 Dzulhijjah dan meninggalkan
thawaf wada' karena dilakukan sebelum waktunya. Sebagaimana
kalian berdua wajib sedekah kepada orang-orang sesuai kemampuan
karena meninggalkan mabit di Mina pada malam ke-12 Dzulhijjah.
Semoga Allah mengampuni kita dan anda semua.

(Syeikh bin Baz).

243. Melontar pada hari ke-11 Dzulhijjah kemudiaii Thawaf
Wada' dan pulang.

Tanya: Apa hukum orang yang melontar pada hari ke-11
Dzulhijjah kemudian thawaf wada' dan pulang?

Jawab: Jika seseorang melontar jumrah pada hari ke-11
Dzulhijjah kemudian thawaf wada' dan pulang, maka dia mening¬
galkan dua kewajiban, yaitu melontar jumrah untuk hari ke-12
Dzulhijjah dan mabit di Mina pada malamnya. Menurut mayoritas
ulama, dia wajib menyembelih dua ekor kambing di Makkah dan
disedekahkan di sana.

(Syeikh ’Utsaimin).
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244. Cara melontar Jumrah bagi orang yang mengakhirkan
sampai akhir hari Taysriq karena sakit atau usia lanjut.

Tanya: Jika jama’ah haji mengakhirkan melontar jumrah
sampai akhir hari tasyriq karena sakit, usia lanjut atau takut ber-
desak-desakan, apakah dia melontar jumrah 'aqabah dan jumrah-
jumrah lain dalam satu tahapan? Ataukah dia hams melontar untuk
setiap hari dengan cara tersendiri, maksudnya dia hams melontar
untuk hari pertama, kemudian memulai melontar untuk hari kedua
dan seterusnya, walaupun demikian itu berat?

Jawab: la melontar jumrah 'aqabah dahulu, lalu melontar
tiga jumrah secara bemmtan dari jumrah ula lalu jumrah wustha
kemudian jumrah 'aqabah untuk hari ke-11, kemudian melontar
tiga jumrah secara bemmtan untuk hari ke-12, kemudian untuk
hari ke-13 jika dia tidak bersegera meninggalkan Makkah sebelum
matahari terbenam hari ke-12 Dzulhijjah. Sebab yang sunnah
adalah melontar setiap hari pada waktunya sesuai kemampuan.

(Panitia Tetap).

245. Boleli mewakilkan melontar jika terdapat halangan yang
dibenarkan syari'at.

Tanya: Ibu dan dua saudariku mewakilkan kepadaku untuk
melontar jumrah karena mereka takut berdesak-desakan. Apakah
demikian itu boleh?

Jawab: Boleh mewakilkan jumrah jika tidak mampu melontar
karena tidak mampunya berdesak-desakan atau karena sakit atau
sebab lain yang dibenarkan secara syar'i.

(Syeikh bin Baz).

F I D Y A H .

246. Makna Fidyah dan macani-macamnya karena melakukan
larangan Haji.

Tanya: Apakah makna fidyah dalam haji dan berapa macam
bentuknya? Apa hukum melakukan pelanggaran bemlang dalam
satu bentuk kesalahan?
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Jawab: Fidyah adalah sesuatu yang harus dilakukan karena
melanggar ketentuan dalam haji atau umrah. Adapun bentuk
fidyah ada bermacam-macam:

Pertama^ karena mencukur rambui (meskipun hanya tiga
helai), memotong kuku, memakai pakaian berjahit, menggunakan
parfum dan menutup kepala, yaitu memilih antara menyembelih
kambing, memberi makan enam orang miskin, atau puasa tiga hari.
Siapa yang melaksanakan salah satu dari tiga bentuk fidyah ter-
sebut, maka sudah cukup baginya.

Kedua, fidyah karena berburu, yaitu memilih antara me¬
nyembelih binatang yang sama atau ditentukan nilainya jika ada
dan disedekahkan kepada orang-orang miskin, atau berpuasa
beberapa hari dengan bersedekah untuk setiap hari satu mud.

KetigUy fidyah karena haji tamattu’ atau haji qiran. Yaitu,
menyembelih satu ekor kambing jika mampu. Tapi jika tidak
ada atau tidak mampu, maka diganti dengan puasa 10 hari, 3hari
ketika di Makkah dan 7hari ketika telah kembali.

Keempaty fidyah karena meninggalkan salah sutu kewajiban
dalam haji, seperti mabit di Muzdalifah, melontar jumrah, men¬
cukur, thawaf ifadhah, dan ihram dari miqat. Maka siapa yang
meninggalkan salah satu dari beberapa hal tersebut, dia wajib
menyembelih kambing di Makkah untuk orang-orang miskin di
tanah suci. Jika seseorang berulang kali melakukan kesalahan yang
sama, seperti memotong beberapa rambut dalam setiap hari atau
menutup kepala berulang kali, maka dia hanya wajib satu fidyah.
Tapi jika telah membayar fidyah dari suatu kesalahan kemudian
mengulangi kesalahan yang sama maka wajib membayar fidyah
lagi.

(Syeikh al-Jibrin).

247. Memotong pohon di Tanah Suci.

Tanya: Apa yang wajib dilakukan orang yang memotong
pohon di tanah suci? Dan apa batas-batas tanah suci?

Jawab: Siapa yang memotong pohon besar di Makkah, maka
dia wajib menyembelih unta, dan jika pohonnya kecil wajib me-
nyembehh kambing. Sedang kesalahan karena mencabut rumput,
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maka ditentukan nilainya oleh hakim. Tetapi diperbolehkan
memotong dahan yang menjulur ke jalan dan menggangu orang
yang lewat. Sebagaimana juga boleh memotong tumbuhan yang
ditanam manusia. Adapun batas-batas tanah haram adalah telah
maklum. Di mana pada batas akhirnya terdapat rambu-rambu
jelas yang terdapat di jalan-jalan, seperti yang terdapat di antara
Muzdalifah dan 'Arafah, di jalan ke Jeddah dekat asy-Syumaisi,
di Hudaibiyah, dan lain-lain.

(Syeikh al-Jibrin).

248. Menyembelih kurban tidak gugur bagi orang yang
meninggalkan hal yang wajib dalam Haji.

Tanya: Apakah menyembelih kurban gugur dari orang
bodoh yang tidak mengetahui hukum atau lupa karena meninggal¬
kan salah satu kewajiban dari beberapa kewajiban haji atau umrah,
seperti mabit di Muzdalifah dan di Mina, melontar jumrah atau
mencukur, ataukah dia tetap wajib menyembelih kambing? Bagai-
mana pula orang yang melanggar suatu larangan dalam ihram?

Jawab: Fidyah menyembelih kambing gugur dari orang yang
melanggar larangan dalam ihram karena tidak tahu hukum atau
lupa. Tapi kifarat menyembelih kambing tidak gugur dari orang
yang meninggalkan salah satu kewajiban dalam haji atau umrah,
meskipun karena tidak tahu hukumnya atau karena lupa. Sebab
Ibnu ‘Abbas ̂ berkata: "Barangsiapa meninggalkan ibadah atau
lupa kepadanya, maka dia wajib menyembelih kurban." Juga ber-
dasarkan hadits tentang orang yang memakai jubah yang diolesi
parfum ketika sedang umrah.

(Panitia Tetap).

TERHALANG DALAM MENYEMPURNAKAN HAJI
A T A U U M R A H .

249. Ihram dari Miqat kemudian terhalang menyempurna-
kan Haji atau Umrah.

Tanya: Apa hukum orang yang ihram haji atau umrah dari
miqat kemudian terhalang oleh suatu sebab sehingga tidak mampu
thawaf dan sa’i?
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Jawab: la tetap dalam ihramnya dan tidak boleh segera
tahallul jika hambatannya dapat diharapkan hilang dalam waktu
dekat, seperti karena banjir atau musuh yang memungkinkan mem-
berikan perdamaian untuk masuk'ke Makkah dan melaksanakan
thawaf dan sa'i. Demikian inilah yang terjadi pada Nabi ^dan
para Sahabatnya ketika sampai di Hudaibiyah dengan melakiikan
perundingan kepada penduduk Makkah agar kaum Muslimin
diperbolehkan masuk ke Makkah untuk umrah tanpa peperangan.
Tapi karena tidak ada kemudahan untuk itu, di mana penduduk
Makkah bersikeras untuk melarang atau dengan perang, maka
Nabi iS dan para Sahabat menyembelih kurban lalu bercukur
dan tahallul.

Demikian itu adalah yang disyari'atkan bagi orang yang
terhalang menyempurnakan haji atau umrah. Yaitu agar tetap
berihram dan tidak bersegera tahallul ketika ia telah melaksanakan
ihram di miqat. Jika mampu keluar dari kesulitan yang meng-
halangi dalam menyempurnakan haji atau umrah, maka dia harus
meneruskan ihram dan melaksanakan manasiknya. Tapi jika tidak
mudah dilakukan, maka dia tahallul dari umrah atau haji jika
ihram haji. Dalam tahallul tidak ada kewajiban selain menyembelih
kurban lalu mencukur atau memotong rambut seperti di1?<knkan
Nabi 0dan para Sahabatnya pada waktu hari Hudaibiyah. Sebab
Al lah ^berfi rman :

"Jika kamu terkepung (terhalang haji atau umrah), maka
(sembelihlah) kurban yang mudah didapat, danjangan kamu
mencukur kepalamu sebelum kurban sampai di tempatpe-
nyembelihannya". (QS. Al-Baqarah: 196).
Dijelaskan dalam ayat tersebut, bahwa bercukur setelah

menyembelih kurban. Tapi mencukur rambut boleh diganti
dengan memotong rambut. Artinya, ketika seseorang terhalang
menyempurnakan haji atau umrah, maka yang dilakukan adalah
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menyembelih kurban terlebih dahulu kemudian mencukur atau
memotong rambut, kemudian tahallul dan kembali ke negerinya.

(Syeikh bin Baz).

250. Ihram Haji dan tidak niensyaratkan dalani niatiiya
kemudian terjadi suatu halangan.

Tanya; Jika seseorang niat berihram haji atau umrah ketika
di miqat dan ia tidak mensyaratkan dalam niatnya kemudian ketika
telah melewati miqat terjadi halangan yang menyebabkan tidak
mampu menyempurnakan haji atau umrahnya, seperti sakit atau
yang lainnya, apa yang wajib dia lakukan?

Jawab: Orang yang terhalang menyempurnakan haji atau
umrah dan tidak mensyaratkan ketika niat ihramnya, maka hen-
daklah dia bersabar dan jangan langsung tahallul, barangkali
peristiwa yang menghalanginya dapat segera hilang. Tapi jika
demikian itu tidak memungkinkan, maka dia menyembelih kurban
kemudian bercukur atau memotong rambut lalu tahallul. Allah
^ b e r fi r m a n :

"Jika kamujerkepung (terhalang haji atau umrahjy maka
(sembelihlah) kurban yang mudah didapat, dan jangan kamu
mencukur kepalamu sebelum kurban sampai di tempatpe-
nyembelihannya". (QS. Al-Baqarah: 196).
Menurut pendapat yang shahih, bahwa halangan haji atau

irmrah adakalanya disebabkan musuh atau sebab lain, seperti sakit
dan lain-lain. Sedang penyembelihan kurban dilakukan di tempat
terjadinya halangan menyempurnakan haji atau umrah, baik di
tanah suci Makkah atau di luamya, dan daging kurban dibagikan
kepada orang-orang miskin di tempat menyembelihnya meskipun
di luar Makkah. Tapi jika di tempat menyembelihnya tidak ter-
dapat orang- orang miskin maka dipindahkan kepada orang-orang
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miskin di tanah suci atau sekitarnya, atau kepada orang-orang
miskin di sebagian desa yang lain.

(Syeikh bin Baz).

251. Terhalang Haji setelah Ihrani.

Tanya: Jika seorang Muslim telah niat haji, dan setelah
ihram dia terhalang menyempurnakan hajinya, apa yang wajib
dilakukan.^

Jawab: Jika seseorang terhalang menyempurnakan haji
setelah ihram sebab sakit atau lainnya, maka dia boleh tahallul
setelah menyembelih kurban dan bercukur atau memotong
rambut. Sebab Allah Mberfirman:

"Jika kamu terkepung (terhalang haji atau umrah), maka
(semhelihlah) kurhan yang mudah didapat, danjangan kamu
mencukur kepalamu sehelum kurban sampai di tempatpe-
nyembelihannya." (QS. Al-Baqarah: 196).

Nabi ^ketika terhalang masuk Makkah pada hari
Hudaibiyah, maka beliau menyembelih kurban dan mencukur
rambut kemudian tahallul dan memerintahkan hal tersebut kepada
para Sahabatnya. Tetapi jika orang yang terhalang menyempuma-
kan haji telah mensyaratkan dalam ihramnya seperti dia mengata-
kan: “Jika aku terhalang oleh suatu halangan, maka tahallulku di
tempat aku terhalang,” maka dia boleh tahallul ketika adanya
halangan dan tidak wajib menyembelih kurban dan yang lainnya.
Sebab dalam Shahihain terdapat riwayat dari ‘Aisyah :"Bahwa
Dhaba'ah bind Zubair bin‘Abdulmuththalib berkata,‘Wahai
Rasulullah, sesungguhnya saya ingin haji, tapi saya sakit?’ Maka
Nabi ̂ bersabda kepadanya:

s'j j) o f ^!(r i .
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“Hajilah kamu dan syaratkan (dengan mengatakan, ‘Tahallul-
ku di mana aku terhalang/” (HR. Al-Bukhari dan Muslim).

(Syeikh bin Baz).

252. Terhalang Haji sebelum Ihram.

Tanya: Apa hukum orang yang haji aiau umrah tapi ter¬
halang menyempumakannya karena sakit atau tidak memenuhi
undang-undang imigrasi, umpamanya?

Jawab: Orang yang terhalang haji sebab musuh atau ter-
putus jalannya itu adakalanya sebelum ihram atau setelahnya.
Jika seseorang pergi haji atau umrah kemudian terhalang oleh
musuh sehingga tidak dapat sampai ke Makkah sebelum dia ihram,
maka dia kembali kepada keluarganya dan tidak ada sangsi kepada-
nya serta mendapat pahala atas niatnya. Namun dia hams segera
haji jika jalan telah aman. Tapi jika seseorang telah ihram haji
atau umrah ketika di miqat lalu terhalang oleh musuh atau di-
larang memasuki Makkah, maka dia wajib menyembelih kambing
kemudian tahallul seperti disebutkan dalam firman-Nya:

■ ' "! -! t i l - - "

"Jika kamu terkepung (terhalang haji atau umrah), maka
(semhelihlah) kurhan yang mudah didapat, danjangan kamu
mencukur kepalamu sebelum kurhan sampai di tempatpe-
nyemhelihannya." (QS. Al-Baqarah: 196).

Tetapi jika tidak ada binatang kurban atau tidak mampu,
maka dia berpuasa sepuluh hari, 3hari ketika haji dan 7hari ketika
kembali, kemudian tahallul. Namun jika orang yang terhalang
menyempurnakan haji atau umrah telah mensyaratkan ketika
ihramnya, seperti dia mengatakan: "Jika aku terhalang oleh suatu
halangan, maka tahallulku di mana aku terhalang." Maka dia boleh
thallul dan tidak wajib menyembelih kurban.

(Syeikh al-Jibrin).
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253. Ihram Haji keinudian dilarang masuk Makkah.

Tanya: Bagaimana hukum orang yang telah ihram haji di
miqat, lalu ketika mendekati Makkah, ia dilarang masuk Makkah
oleh petugas karena tidak membawa kami pengenal haji?

Jawab: Jika seseorang tidak dapai masuk Makkah setelah
dia ihram, maka dia menyembelih kurban di tempat dia terhalang
dan dia tahallul. Kemudian jika yang dilakukannya haji wajib,
maka dia wajib haji pada tahun berikutnya. Tapi jika hajinya
sunnah, maka menurut pendapat yang kuat, dia tidak harus meng-
ulang haji lagi. Sebab Nabi ̂ tidak memerintahkan orang-orang
yang terhalang masuk Makkah pada perang Hudaibiyah untuk
mengqadha' umrah yang terhalang menyempurnakannya oleh
musuh. Artinya, tidak terdapat dalam al-Qur’an maupun as-Sunnah
yang mewajibkan qadha' bagi orang-orang yang terhalang me-
nyempurnakan umrah. Di mana Allah berfirman:

jb A? ( 1

"]ika kamu terkepung (terhalang haji atati umrah), maka
(semhelihlah) kurban yang mudah didapat, danjangan kamu
mencukur kepalamu sehelum kurban sampai di tempat pe-
nyembelihannya." {QlS. Al-Baqarah: 196).
Allah ^hanya menyebutkan wajib menyembelih kurban

dan tidak yang lain. Sedangkan umrah Nabi Sdan para Sahabat
disebut umrah qadha' adalah karena Nabi ̂ memutuskan per-
janjian kepada orang-orang Quraisy agar diperbolehkan "me-
laksanakan (arab: qadha')" umrah dan bukan qadha' dalam arti
melakukan sesuatu yang telah lewat. Wallahu 'alam.

(Syeikh 'Utsaimin).

254. Terjadi peristiwa di jalan ke ‘Arafah, lalu pulang dan
tidak menyelesaikan Haji.

Tanya: Pada tanggal 7Dzulhijjah kami pergi ke Baitullah
dan melaksanakan umrah. Lalu saya pergi ke Mina dan shalat lima
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waktu di sana. Setelah itu kami menuju ke ‘Arafah, lalu mobil
kami terguKng dan kami cedera. Saat itu kami bersama seseorang
yang haji untuk ibunya dan dia meninggal dalam peristiwa ter-
sebut. Sedangkan kami pulang dari tempat kejadian pada malam
ke-9 Dzulhijjah. Apa yang wajib kami lakukan?

Jawab: Karena anda telah ihram untuk haji, maka harus
menyelesaikan semua manasik haji dan tidak boleh meninggal-
kannya karena peristiwa tersebut -semoga Allah memberikan
keselamatan kepada anda- atau kepada yang mengalaminya. Sebab
peristiwa tersebut bukan alasan yang dibenarkan bagi seseorang
untuk tidak melanjutkan haji. Karena anda kembah sebelum wukuf
di ‘Arafah, thawaf di Baitullah dan kewajiban haji yang lain, maka
wajib memohon ampiman dan taubat kepada Allah dari apa yang
telah anda lakukan. Di samping itu, wajib menyembelih kurban
satu kambing di Makkah kapan saja mampu melakukannya dan
dibagikan kepada orang-orang miskin. Tapi tidak boleh memakan
sebagian darinya dan juga tidak boleh dihadiahkan sebagiannya
kepada kerabat yang kaya. Lalu pada tahun berikutnya anda dapat
haji lagi, insya Allah. Kepada Allah kita mohon pertolongan.
Shalawat serta salam kepada Nabi Muhammad, keluarga dan
Sahabatnya.

(Panita Tetap)

HUKUM MENYEMBELIH HAD YU DALAM HAJI ATAU
U M R A H .

255. Penduduk Makkah tidak wajib menyembelih Hadyu
dalam Haji.

Tanya: Apakah menyembelih kurban wajib bagi penduduk
Makkah yang ihram haji saja? Apakah penduduk Makkah boleh
haji tamattu' ataukah hanya boleh haji qiran? Mohon penjelasan
beserta dalilnya.

Jawab: Penduduk Makkah dan yang lainnya boleh haji
tamattu' atau haji qiran. Tapi penduduk Makkah tidak wajib
menyembelih kurban karena haji tamattu’ atau haji qiran. Sesung-
guhnya menyembelih kurban hanya wajib bagi selain penduduk
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Makkah yang datang untuk haji tamattu' atau haji qiran. Sebab
Allah Mberfirman:

^ &
- T ' ' 1

«1L

t j

o1 I^tj :^t \0J ^IJLI c f e

t r »

! A
i-Ti -

"Barangsiapa ingin mengerjakan iimrah sebelum haji (di dalam
hulan haji), maka wajiblah ia menyembelih knrban yang miidah
didapat. Tetapi jika ia tidak menemukan (binatang knrban
atau tidak mampu), maka wajih berpnasa tiga hari dalam
masa haji dan tujnh hari (lagi) apabila kamu telah kembali.
Itulah septduh (hari) yang sempuma. Demikian hit (kewajiban
membayar fidyah) bagi orang-orang yang keluarganya tidak
berada (di sekitar) Masjidilharam (orang-orang yang bukan
penduduk Makkah). Maka bertakwalah kepada Allah dan
ketahidlah bahwa Allah sangat keras siksaan-Nya. "(QS. Al-
Baqarah: 196).

(Syeikh bin Baz).

256. Mengganti Hewan Hadyu dalam Haji dengan iiilai dan
disedekalikaii di Negara asal orang yang Haji dan dengan
p u a s a .

Tanya: Kurban yang dilakukan orang-orang yang haji tidak
dimanfaatkan kecuali hanya sedikit. Apakah tidak utama jika orang
yang mampu kurban itu berpuasa tiga hari ketika dalam haji, ke-
mudian ketika kembali dia mengeluarkan nilai kurban tersebut
kepada orang-orang miskin di negaranya, lalu menyempurnakan
puasanya tujuh hari sehingga genap sepuluh hari? Bagaimana
pendapat anda. Semoga Allah memberikan pahala kepada anda.

Jawab: Telah maklum bahwa segala bentuk syari’at diterima
dari Allah dan Rasul-Nya, bukan dari pendapat-pendapat manusia.
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Sesungguhnya Allah telah mensyari’atkan kepada kita, bahwa
orang yang haji tamartu’ atau haji qiran wajib menyembelih kurban.
Tapi jika tidak mampu, maka berpuasa sepuluh hari, tiga hari
ketika dalam haji dan tujuh hari ketika kembali kepada keluarga-
nya. Sedangkan kita tidak mempunyai hak sedikit pun untuk
raenentukan syari’at. Bahkan yang wajib atas kita adalah mem-
benahi kesalahan atau kekurangan yang terjadi dalam pelaksanaan
kurban. Yaitu dengan mengingatkan kepada para penguasa untuk
menangani dan membagikan daging-daging kurban kepada orang-
orang fakir dan miskin, serta peduli tentang tempat-tempat pe-
nyembehhan dengan memperluas dan memperbanyaknya di tanah
suci sehingga memungkinkan bagi jama’ah haji menyembelih
kurban dalam waktu luas, lalu dibagikan kepada orang-orang
miskin di Makkah dan di tempat lain. Adapun dengan merubah
sistem kurban dengan beipuasa bagi orang yang mampu berkurban
atau membeli kurban di daerahnya sendiri atau mengganti nilainya
dan dibagikan kepada orang-orang miskin, maka demikian ini
adalah syari’at barn yang tidak boleh dilakukan oleh setiap muslim.
Sebab yang berhak menentukan syari’at hanyalah Allah Mdan
tidak ada hak sedikit pun bagi seseorang untuk menentukannya.
Firman-Nya:

$
‘̂ Apakah mereka mempunyai sekutu selain Allah yang men-
syari'atkan untuk mereka agama yang tidak diizinkan Allahf”
QS. Asy-Syuura: 21).
Kewajiban kaum muslimin adalah tunduk kepada syari’at

Allah dan melaksanakannya. Jika terdapat kesalahan atau ke¬
kurangan dari manusia dalam pelaksanaannya, maka wajib mem-
perbaiki dan memberikan pertolongan untuk hal tersebut. Seperti
yang terjadi dalam penyembelihan sebagian kurban dan tidak
adanya orang yang memakannya. Ini adalah kesalahan yang harus
ditangani oleh para penguasa dan semua manusia. Setiap muslim
harus peduli terhadap kurbannya sehingga dapat dibagikan kepada
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orang'orang miskin, atau dia memakannya atau dihadiahkan ke-
pada kawan-kawannya. Adapun dengan meninggalkan kurban
di tempai-tempat penyembelihan dan tidak dimanfaatkan, maka
demikian itu tidak cukup baginya.

Adapun kewajiban para penguasa adalah memberikan per-
tolongan hal tersebut dengan membagikan daging-daging kurban
kepada orang-orang miskin pada waktunya, atau memindahkannya
ke tempat-tempat pendingin untuk dapat dimanfaatkan dan tidak
rusak. Ini adalah kewajiban para penguasa. Mereka insya Allah
akan melakukan hal ini, sedang ulama akan selalu menasehati dan
mengingatkan mereka untuk hal tersebut. Kami bermohon kepada
Allah imtuk memberikan pertolongan kepada semuanya terhadap
apa yang membawa kemaslahatan umum bagi kaum muslimin
dalam masalah kurban dan yang lainnya.

(Syeikh bin Baz).

257. Menyembelili Hadyu kemudiaii meiiiiiggalkannya.

Tanya: Apa hukum orang yang menyembelih kurban lalu
ditinggalkan, apakah demikian itu cukup baginya ataukah tidak?

Jawab: Setiap orang yang menyembelih kurban wajib mem¬
bagikan kepada orang-orang yang berhak menerimanya dan tidak
boleh menyembelihnya lalu ditinggalkan. Tetapi jika dia meng-
ambil sedikit darinya lalu memakannya dan sebagian yang lain
disedekahkan, maka kurban telah cukup baginya.

(Syeikh ’Utsaimin).

258. Menyembelih Hadyu di luar Tanah Suci.

Tanya: Seseorang yang haji menyembelih kurbannya di
‘Arafah pada hari tasyriq dan dibagikan kepada orang-orang di
‘Arafah. Apakah demikian itu diperbolehkan? Apa yang wajib
dia lakukan jika dia tidak mengetahui hukum atau dengan sengaja?
Jika kurban disembelih di ‘Arafah kemudian dagingnya dibagikan
di tanah suci, apakah demikian itu diperbolehkan? Di manakah
tempat yang tidak diperbolehkan menyembelih kurban melainkan
di situ?
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Jawab: Kurban untuk haji tamattu' dan haji qiran tidak
boleh disembelih melainkan di tanah sud. Jika disembelih selain
di tanah sud, seperti di ‘Arafah, Jeddah dan Iain-lain, maka tidak
sah hukumnya walaupun dagingnya dibagikan di tanah sud.
Karena itu, dia wajib menyembelih kurban yang lain di tanah sud,
baik ketika menyembelih kurban pertama tersebut karena dia
tidak tahu ataupun tahu hukumnya. Sebab Nabi ̂ menyembelih
kurbannya di tanah sud dan beliau bersabda: "Ambillah manasik-
mu dariku." Demikian pula para Sahabatnya. Mereka semua
menyembelih kurban di tanah suci karena mengikuti sunnah
Nabi iil.

(Syeikh bin Baz).

259. Menyembelih Hadyu sebelum hari ‘Idul Adha karena
t i d a k t a h u h u k u m .

Tanya: Kami ihram bersama jama’ah dengan mengambil haji
tamattu'. Lalu kami melaksanakan umrah dan tahallul. Sebagian
jama’ah mengusulkan untuk menyembelih kurban dan mem-
bagikannya di Makkah. Maka disembelihlah kurban di Makkah.
Setelah itu kami mengetahui bahwa menyembelih kurban harus
setelah melontar jumrah 'aqabah. Sebenamya saya telah mengusul¬
kan kepada mereka untuk menunda penyembelihan kurban sampai
hari ‘Id atau setelahnya. Tapi mereka bersikeras pada pendapatnya
untuk menyembelih kurban setelah sampai di Makkah dan satu
hari setelah menyelesaikan umrah. Apa hukum terhadap yang
demikian itu, dan kewajiban apa yang harus kami lakukan karena
kondisi tersebut?

Jawab: Siapa yang menyembelih kurban untuk umrah
atau untuk haji tamattu' sebelum ‘Id, maka demikian itu tidak
sah baginya. Sebab Rasulullah ̂ dan para Sahabatnya tidak
menyembelih kurban melainkan pada hari ‘Id, padahal mereka
telah datang ke Makkah untuk menunaikan haji tamattu' pada
hari ke-4 Dzulhijjah, dan mereka masih tetap bersama untanya
hingga datang hari ‘Id. Jika menyembelih kurban diperbolehkan
sebelum ‘Id, niscaya Nabi ̂ dan para Sahabatnya bersegera me-
lakukannya pada hari ke-4 Dzulhijjah ketika mereka bermukim
di Makkah sebelum keluar ke Mina. Sebab pada waktu itu banyak
manusia yang membutuhkan daging.
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Karena Nabi #dan juga para Sahabatnya tidak menyembelih
kurban melainkan pada hari ‘Id, maka yang demikian itu me-
nunjukkan tidak bolehnya menyembelih kurban untuk umrah
dan haji tamattu' sebelum ‘Id. Orang yang menyembelih kurban
sebelum ‘Id berarti dia menyalahi Sunnah dan membawa syari'at
barn. Orang yang berkurban seperti itu tidak sah, seperti halnya
orang yang shalat atau puasa sebelum waktunya. Di mana tidak
sah puasa Ramadhan sebelum waktunya dan juga tidak sah shalat
sebelum masuk waktunya. Kesimpulannya, bahwa menyembelih
kurban untuk fidyah umrah dan haji tamattu' yang dilakukan
sebelum ‘Id atau ibadah yang dilakukan sebelum waktunya, maka
tidak sah hukumnya. Karena itu dia wajib menyembelih kurban
lagi jika mampu. Jika tidak mampu, maka berpuasa tiga hari dalam
haji dan tujuh hari ketika kembali kepada keluarga, sehingga genap
sepuluh hari sebagai ganti berkurban.

(Syeikh bin Baz).

260, Menyembelih Hadyu Haji Tamattu' dan Haji Qiran
s e b e l u m T d u l A d h a .

Tanya: Bagaimana pendapat anda tentang orang yang me¬
nyembelih kurban untuk haji tamattu' atau haji qiran sebelum
hari ‘Id dengan berpedoman kepada pendapat sebagian ulama
mazhab yang memperbolehkan hal tersebut?

Jawab: Orang-orang yang menyembelih kurban untuk haji
tamattu' atau haji qiran sebelum ‘Id karena taklid kepada orang
yang mengatakan bolehnya demikian itu adalah tidak apa-apa.
Tetapi mereka hams diingatkan tentang hal tersebut pada waktu
mendatang.

(Syeikh ’Utsaimin).

261. Tidak menyembelih Hadyu karena tidak tahu.

Tanya: Seseorang menggabungkan haji dan umrah (haji
qiran) dan telah melaksanakan semua manasik haji. Pada hari-
hari di Mina (10-13 Dzulhijjah) dia menyembelih kurban biasa
dan tidak melaksanakan kurban untuk haji qiran karena ketidak-
tahuannya hingga berakhimya hari-hari di Mina. Apakah dia wajib
menyembelih kurban lagi untuk haji qirannya?
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Jawab: Jika kondisinya seperti yang disebutkan, maka dia
wajib menyembelih kurban untuk haji qirannya di Makkah dan
dia boleh memakan sebagiannya, dan juga boleh mewakilkan
orang yang dipercaya untuk menyembelihnya di Makkah. Sebab
tidak cukup baginya apa yang telah di sembelih dengan niat kurban
biasa.

(Panitia Tetap).

262. Orang yang Haji Tamattu' kehilangan uang ketika Haji
bersama isterinya

Tanya: Saya ihram beî ama isteri hams menyembelih kurban,
tapi uang dan semua harta milik saya hilang. Bagaimana hukum-
nya dalam kondisi seperti itu?

Jawab: Jika seseorang pada hari-hari haji melakukan ihram
umrah sebelum haji (tamattu'), atau menggabungkan ihram haji
dan umrah (qiran), maka dia wajib menyembelih kurban satu ekor
kambing atau sepertujuh unta atau sepertujuh sapi yang disembelih
pada hari ‘Id dan dibagikan kepada orang-orang miskin, memakan
sebagiannya dan sebagian lagi disedekahkan. Ini adalah yang wajib
baginya. Tetapi jika dia tidak mampu untuk itu karena tidak adanya
biaya atau karena miskin dan sedikitnya biaya, maka dia berp
tiga hari pada masa haji dan tujuh hari ketika kembali kepada
keluarganya sebagaimana diperintahkan Allah (Lihat al-Qur’an
surat al-Baqarah ayat 196).

u a s a

Sedangkan berpuasa tiga hari itu boleh dilakukan pada tang-
gal 11, 12 dan 13 Dzulhijjah sebagai pengecualian dalam larangan
puasa pada hari-hari tersebut, karena dia tidak mampu melaksana-
kan kurban untuk haji tamattu' atau haji qiran. Jika dia berpuasa
sebelum hari ‘Arafah, maka lebih utama jika uangnya hilang
belum itu. Lalu puasa lagi tujuh hari yang dilakukan ketika telah
kembali ke keluarganya. Wallahu a'lam.

s e -

(Syeikh bin Baz).

263. Kehilangan uang ketika menunaikan Ibadah Haji dan
tidak mampu berpuasa.

Tanya: Pada tahun ini saya mentmaikan ibadah haji wajib
dengan niat haji qiran dan telah menyelesaikan semua manasik
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haji dan umrah. Namun, ketika datang hari penyembelihan kurban,
tiba-tiba uang saya sejumlah 450 riyal hilang dan saya tidak tabu
apakah karena jatuh atau dicuri seseorang, hingga saya tidak mampu
menyembelib kurban. Maka saat itu saya niat menggantinya dengan
berpuasa. Tapi ketika niat berpuasa, saya terserang influenza lalu
saya pergi ke rumab sakit, di Makkah dilakukan pengobatan yang
lazim namun saya masib tidak mampu berpuasa. Lalu pulang ke
Riyadh dengan mobil yang telab dibayar di muka sebelum pergi
baji sesuai kesepakatan. Ketika sampai di rumab, saya semakin
bertambah sakit karena keletihan. Maka pergi ke poliklinik dan
dilakukan peraeriksaan serta pengobatan yang lazim. Namun
saya masib belum mampu berpuasa. Apakab setelab saya benar-
benar sembub masib berguna puasa saya? Apakab yang barus
saya lakukan apabila saya telab niat menyembelib kurban untuk
kifarat baji, tapi dengan takdir AUab saya tidak dapat menyembelib
kurban? Mobon fatwa dalam perkara saya ini, semoga Allah men-
jadikan kalian penolong bagi agama Islam.

Jawab: Jika anda ibram dengan menggabungkan haji dan
umrah (haji qiran) dan telab melaksanakan keduanya, namun
kehilangan uang sehingga kamu tidak mampu membeli kurban,
maka wajib berpuasa tiga hari ketika dalam haji dan tujuh hari
ketika pulang ke daerab atau tempat mukim. Tapi karena anda
sakit berkepanjangan hingga kembali ke Riyadh dan tidak mampu
berpuasa ketika dalam baji, maka kamu wajib berpuasa sepuluh
hari di tempat tinggal anda di Riyadh atau latnnya jika telab mampu.
Anda tidak mempunyai kewajiban selain itu. Shalawat dan salam
kepada Nabi Muhammad keluarga dan Sababatnya.

(Panitia Tetap)

264, Waktu akhir menyenibelih kurban untuk Haji Tamattu'.

Tanya: Kapan akhir waktu menyembelib kurban untuk
haji tamattu'? Apakab ada perbedaan pendapat tentang penentuan
w a k t u ?

Jawab: Waktu menyembelib kurban untuk haji tamattu'
adalah mulai dari habis shalat Td, kira-kira matahari telab naik
satu tombak dan berakhir ketika matahari terbenam pada tanggal
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13 Dzulhijjah. Apakah dalam hal ini ada perbedaan pendapat?
Ya, ada perbedaan pendapat tentang waktu mulai dan waktu akhir

yembelih kurban. Namun pendapat yang kuat adalah seperti
telah kami sebutkan. Wallahu a'lam.

m e n

y a n g
(Syeikh ’Utsaimin).

KURBAN UNTUK HAJI TAMATTU’ DAN HAJI
QIRAN.

265. Waktu menyembelih, menggantinya dengan menyedekah-
kan nilainya (uang), dan solusi masalah daging.

Segala puji hanya bagi Allah. Shalawat dan salam kepada
orang yang tiada nabi setelahnya. Amma ba'du.

Berdasarkan ketetapan dalam seminar ke-7 oleh Haiah Kibar
al Vlama (Lembaga Ulama Besar) yang diselenggarakan di Thaif
pada peitengahan pertama bulan Sya'ban 1395 H. tentang memasuk-
kan permasalahan "kurban tamattu' dan qiran" pada jadwal kerja
seminar ke-8 dan mempersiapkan kajian untuk hal tersebut, maka
Lembaga dalam seminar ke-8 yang dilaksanakan di Riyadh pada
peitengahan pertama bulan Rabi'ul Akhir 1396 H. telah mencer-
mati kajian yang dipersiapkan oleh Panitia Tetap Kajian Ilmiah dan
Fatwa {al-Lajnah ad Daimah HI Buhuts al 'Ilmiyyah wal Ijta )tentang
waktu dan tempat menyembelih kurban, hukum mengganti kurban
dengan menyedekahkan nilainya (uang) dan solusi tentang masalah
daging.

Dan setelah saling mengemukakan pendapat, maka dengan
konsensus ditetapkan beberapa hal sebagai berikut:

Tidak boleh mengganti hew an kurban untuk haji tamattu’
dan haji qiran dengan sedekah dengan uang yang senilainya
berdasarkan al-Qur'an, as-Sunnah dan Ijma' yang melarang
hal tersebut. Sebab yang dimaksudkan kurban adalah untuk
mendekatkan diri kepada Allah dengan menyembelih kurban
seperti disebutkan dalam firman Allah ̂ :

1.
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"Daging-daging unta dan darahnya itu sekali-kali tidak dapat
mencapai (keridhaan) Allah, tetapi ketakwaan dari kamtdah
yang dapat mencapainya." (QS. Al-Hajj: 37).
Karena salah satu dari beberapa kaidah syari’ah adalah me-

nutup berbagai celah {Saddudz Dzarai). Sedangkan mengganti
dengan nilai (uang) akan mengarah kepada mempermainkan
hukum Islam. Seperti seseorang akan mengeluarkan ongkos haji
untuk digantikan orang lain karena sulitnya melaksanakan haji
pada saac ini. Bahwa maslahat ada tiga macam; maslahat yang di-
nilai berdasarkan ijma', maslahat yang ditiadakan berdasarkan
ijma', dan maslahat yang dibebaskan (maslahat mursalah). Sedang¬
kan membayar kurban dengan uang adalah maslahat yang ditiada¬
kan karena bertentangan dengan berbagai dalil. Maka dia tidak
boleh d iber lakukan.

2. Mayoritas anggota majlis menetapkan, bahwasanya waktu
menyembelih kurban adalah empat hari, yaitu hari ‘Id dan
tiga hari setelahnya, dan diperbolehkan menyembelih kurban
pada malam hari pada hari-hari tasyriq berdasarkan firman
A l l a h

I

t > z A
\ K

$ ^
''Supaya mereka menyaksikan berbagai manfaat bagi mereka
dan supaya mereka menyebut nama Allah pada hari-hari yang
telah ditentukan'̂  atas rizki yang Allah telah berikan kepada
mereka berupa binatang temakd Maka makanlah sebahagian

'"Hari-hari yang ditentukan" ialah, hari raya haji dan hari tasyriq, yaitu tanggal
10,11, 12 dan 13 Dzulhijjah.

2Yang dimaksud "binatang temak" di sini adalah jenis binatang yang sah untuk
dibuat kurban, seperti unta, sapi dan kambing.
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daripadanya dan (sebahagian) lagi berikanlah untuk dimakan
orang-orang yang sengsara lagi fakir. Kemudian, hendaklah
mereka menghilangkan kotoran^ yang ada pada hadan mereka
dan hendaklah mereka menyempurnakan nadzar-nadzar^
mereka dan hendaklah mereka melakukan thawafdi sekeliling
rumah yang tua itu (Baitullah). (QS. Al-Hajj: 28-29).
Sebab membersihkan kotoran dan thawaf ziarah (thawaf

qudum) dilakukan sebelum hari raya haji. Karena Allah ^me-
nyebutkan beberapa pekerjaan tersebut secara berurutan sebelum
menyembelih kurban, maka menunjukkan bahwa menyembelih
kurban adalah berkaitan dengan haji tamattu' dan haji qiran. Sebab
perbuatan-perbuatan tersebut tidak berdampak pada kewajiban
menyembelih kurban. Terdapat riwayat shahih dari Nabi
bahwa Nabi ^menyembelih kurbannya pada hari raya haji.
Sebagaimana Nabi ̂ juga menyembelih beberapa kurban untuk
haji tamattu’ dan haji qiran bagi isteri-isterinya pada hari raya
haji. Tidak terdapat riwayat dari Nabi ̂ maupun para Sahabat,
bahwa mereka menyembelih kurban sebelum hari raya haji atau
setelah hari tasyriq.

Di samping itu juga terdapat riwayat dari Sulaiman bin
Musa dari Ibnu Abi Husen dari Jubair bin Muth'im dari Nabi
bahwa Nabi ̂ bersabda: "Semua ’Arafah adalah tempat wukuf"
sampai akhir hadits di mana Nabi ̂ bersabda: "Semua hari tasyriq
adalah waktu menyembelih kurban".

Ibnul Qayim berkata: "Diriwayatkan dari dua arah yang
berbeda dan menguatkan salah satu dengan lainnya. Maka jelaslah
yang dimaksudkan."

3. Menyembelih kurban tidak hanya di Mina, namun juga
boleh di Makkah dan di tempat mana saja yang masih dalam
kawasan tanah suci. Sebab Nabi 0bersabda:

4 f

^Yang dimaksud dengan "menghilangkan kotoran" di sini ialah mencukur atau
memotong rambut, memotong kuku dan lain-Iain.

^Yang dimaksud dengan "nadzar" di sini ialah nadzar-nadzar yang baik yang
akan dilakukan selama ibadah haji.
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"Setiap Mina adalah tempat menyembelih kurban, dan
setiap lorong Makkah adalah jalan dan tempat menyembelih
k u r b a n . "

4. Daging yang ditinggal di tempat-tempat penyembelihan,
maka pemerintah berkewajiban memeliharanya dengan cara
menjadikan daging tersebut dapat dimanfaatkan kemudian
dibagikan kepada orang-orang miskin di tanah suci.

5. Diperbolehkan bagi pemerintah membuat peraturan pe-
manfaatan sisa-sisa kurban yang ditinggalkan di tempat-
tempat penyembelihan, seperti kulit, tulang, bulu dan lain-
lain dengan peraturan yang membawa kemaslahatan bagi
orang-orang miskin di tanah suci.

6. Seyogianya pemerintah mempunyai perhatian untuk mem-
perbanyak tempat-tempat penyembelihan di Mina, Makkah
dan tempat-tempat lain yang masih dalam wilayah tanah suci
sehingga memungkinkan jama’ah haji menyembelih kurban
dengan mudah dan dapat memanfaatkan dagingnya.
Kepada Allah kita mohon pertolongan kepada kebaikan.

Shalawat serta salam kepada Nabi kita Muhammad dan keluarga
sena sahabatnya.

(Haiah Kibar al Ulama)

H U K U M U M R A H .

266. Umrah dengan harta isteri.

Tanya: Seorang wanita dengan tulus hati memberikan se-
bagian hartanya kepada suaminya untuk umrah sebagai hadiah
kepadanya, padahal suaminya mampu melaksanakan umrah dengan
hartanya sendiri. Bagaimana hukum Islam untuk hal tersebut?
Mohon penjelasan, semoga Allah memberikan balasan pahala
kepada anda.

Jawab: Tidak mengapa dalam hal tersebut, dan semoga Allah
memberikan balasan kebaikan kepada wanita tersebut atas per-
buatannya. Sebab, demikian itu termasuk dalam katagori tolong-
menolong dalam kebajikan dan takwa.

(Syeikh bin Baz).
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267. Miqat orang yang datang ke Jeddah untuk mengunjungi
kawannya kemudian niat Umrah.

Tanya: Saya pergi ke Jeddah untuk mengunjungi teman.
Setelah satu hari di Jeddah, saya berfikir untuk mengambil umrah
lalu ihram di Jeddah dan melaksanakan umrah. Sebagian kawan
berkata bahwa saya wajib membayar dam (menyembelih kurban)
dan harus ihram di Wadi Muhrim atau di dalam pesawat ketika
sampai di arah miqat. Mohon penjelasan, semoga Allah memberi-
kan balasan kebaikan kepada Anda.

Jawab: Jika anda benujuan umrah ketika berada di Riyadh,
maka harus ihram dari miqat atau yang searah dengannya ketika
di dalam kapal terbang. Jika anda tidak melakukan itu, tapi ihram
dari Jeddah, maka wajib membayar dam. Adapun bila anda tidak
merencanakan umrah ketika dalam bepergian, tapi hanya ber-
tujuan untuk mengunjungi kawan, lalu baru niat umrah setelah
sampai di Jeddah, maka hendaknya ihram umrah di tempat anda
merencanakannya, dan tidak wajib membayar dam. Sedangkan
tempat miqat bagi anda adalah dari tempat bemiat untuk umrah,
yaitu di Jeddah sebagaimana disebutkan. Wallahu a'lam.

(Syeikh al-Jibrin).

268. Miqat Umrah bagi orang yang mukim di Makkah.

Tanya: Penduduk Makkah dan para pendatang yang mukim
di Makkah ingin umrah, dari mana mereka memulai ihram? Apa-
kah mereka ihram dari Makkah, ataukah dari luar tanah suci,
ataukah dari miqat daerahnya? Mohon penjelasan beserta dalilnya.

Jawab: Orang yang ingin umrah dari orang-orang yang
muqim di Makkah, baik orang yang menetap atau telah berada
di Makkah, maka sesuai syari’at dia ihram dari luar tanah suci.
Sebab ketika ‘Aisyah ingin umrah pada haji wada’ dan saat
itu ‘Aisyah di Makkah, maka Nabi ̂ memerintahkannya keluar
dari Makkah dan mengutus saudaranya, ‘Abdurrahman, untuk
menyertainya ke Tan’im, yang sekarang ini di kenal dengan Masjid
‘Aisyah.

Sebagian ulama berpendapat bahwa bagi penduduk Makkah
tidak ada umrah karena Nabi %tidak umrah ketika menaklukkan
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kota Makkah pada bulan Ramadhan lahun 8H. Yang benar adalah
pendapat pertama, yaitu pendapat jumhur ulama berdasarkan
hadits ‘Aisyah tersebut. Adapun tentang kejadian Nabi ^yang
tidak umrah pada tabun penaklukkan kota Makkah, maka tidak
berarti bahwa umrah tidak disyari'atkan bagi penduduk Makkah.
Sebab Nabi 0terkadang meninggalkan sesuatu karena banyak
sebab, tapi Nabi ̂ memerintahkannya kepada sebagian Sahabat-
nya agar umat mengetahui disyari'atkannya hal tersebut.

Seperti halnya ketika Nabi ̂ mewasiatkan kepada Abu
Hurairah dan Abu Darda’ untuk shalat dhuha, sedang Nabi ^
tidak selalu melaksanakannya. Juga Nabi ^memberitahukan
bahwa puasa terbaik adalah puasa Nabi Dawud 8 '̂, yaitu puasa
satu hari dan tidak berpuasa satu hari, tapi Nabi ̂ tidak me-
lakukan hal tersebut karena beberapa sebab yang mengharuskan
demikian. Barangkali di antara sebabnya adalah karena takut mem-
beratkan umatnya. Adapun hadits Ibnu ‘Abbas yang disepakati
ulama tentang keshahihannya yang menjelaskan bahwa orang
yang bertempat tinggal kurang dari miqat harus ihram haji atau
umrah dari tempat dia berada adalah khusus tentang haji bagi
orang-orang yang mukim di Makkah. Adapun tentang umrah,
maka ihram mereka wajib dilakukan di luar Makkah berdasarkan
hadits ‘Aisyah yang telah disebutkan yang merupakan peng-
gabungan dua hadits.

(Syeikh bin Baz).

269. Hukum orang yang Ihram Umrah kemudian membatal-
kan Ihramnya.

Tanya: Pada suatu hari saya dan keluarga sepakat pergi
lunrah dan saya telah ihram, temyata mereka membatalkan umrah
dan menundanya pada hari lain, lalu saya tahallul. Apa yang harus
saya lakukan dalam hal ini?

Jawab: Jika anda telah masuk ihram umrah, maka tidak
boleh membatalkarmya, tetapi harus menyempumakannya seperti
ketika orang yang telah ihram haji. Firman-Nya:

4 ^ 6
✓ ✓
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"Dan sempurnakanlah haji dan umrah karena Allah." (QS.
Al-Baqarah: 196).

Yang demikian ini disepakati semua ulama. Karena itu anda
harus memakai pakaian ihram kembali dan pergi ke Makkati
untuk thawaf dan sa'i, lalu mencukur rambut atau memoiongnya.
Dengan itu, sempumalah umrah dan anda tidak terkena sangsi apa
pun atas apa yang telah dilakukan, yaitu dalam memakai parfum,
memakai pakaian berjahit, menutup kepala dan lain-lain, jika
anda tidak mengetahui hukumnya. Adapun jika anda mengetahui
hukum syar'i tentang tidak diperbolehkannya tahallul setelah
ihram umrah hingga melaksanakannya tapi menganggap reraeh
hal tersebut, maka anda wajib memberi makan enam orang miskin
atau menyembelih kambing atau puasa tiga hari karena menutup
kepala, berpakaian berjahit, memakai parfum dan lain-lain, seperti
menggunting kuku dan memotong rambut. Masing-masing pe-
langgaran terdapat kifarat tersendiri, yaitu salah satu dari tiga
kifarat yang telah disebutkan dan harus dilaksanakan di Makkah
kecuali berpuasa boleh dilakukan di semua tempat.

Adapun kewajiban memberi makan, maka harus untuk
orang-orang miskin di tanah suci, masing-masing setengah sha'
dari makanan pokok daerah, seperti kurma dan lain-lain. Demikian
pula menyembelih kambing, maka penyembelihannya harus di
Makkah dan dagingnya dibagikan kepada orang-orang miskin di
tanah suci. Tapi jika anda telah melakukan senggama dengan isteri,
maka umrah anda rusak dan harus mengulangi lagi ihram dari
tempat ihram yang penama dan wajib menyembelih kambing di
Makkah dan dibagikan kepada orang-orang miskin di tanah suci.
Namun boleh juga dengan sepertujuh unta atau sepenujuh sapi.
Anda wajib taubat kepada Allah karena meremehkan ibadah ini.
Semoga Allah memberikan taufiq kepada kita untuk taubat yang
semumi-muminya dan melindungi kita dan semua kaum Muslimin
dari godaan-godaan syetan.

(Syeikh bin Baz).

270. Telah meinulai Umrah tapi tidak meiiyempuriiakannya.

Tanya: Allah mentakdirkan saya dapat pergi umrah pada
bulan Ramadhan yang silam. Ketika memulai thawaf, saya tidak
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dapat menyempumakannya karena padatnya manusia yang thawaf.
Lain saya keluar dari Makkak dan kembali ke kota saya. Demikian
itu terjadi pada malam 27 Ramadhan. Saya ingin bertanya kepada
Syeikh, apa yang harus dilakukan karena hal teisebut, dan alhamdu-
lillah saya sekarang dalam keadaan sehat wal 'afiat?

Jawab: Anda telah salah terhadap apa yang anda lakukan,
semoga Allah ̂ mengampuni kami dan juga anda. Maka anda
wajib umrah pada waktu lain yang tidak berdesak-desakan. Sebab
A l l ah ^be rfi rman :

£■5 s ' - ' i ’ t f

“Dan sempumakanlah haji dan umrah karena Allah. ”(QS.
Al-Baqarah: 196).

Semua ulama sepakat bahwa orang yang telah Ihram haji
atau umrah wajib menyelesaikan dan tidak boleh tahallul kecuali
telah melaksanakan haji atau umrah dan dari semua pekerjaan haji
yang menyebabkan boleh tahallul kecuali orang yang terhalang
menyempumakannya dan orang yang telah menentukan syarat
dalam ihramnya dan benar-benar terjadi halangan sesuai dengan
syarat yang telah ditentukan. Maka anda wajib bertaubat dari apa
yang anda kerjakan dan juga wajib melaksanakan umrah hingga
selesai, mulai dari thawaf, sa'i dan mencukur atau memotong ram-
but. Di samping itu, anda juga wajib menyembelih kurban satu
ekor kambing atau sepenujuh unta atau sepenujiih sapi, jika telah
menggauli isteri dalam masa tersebut, harus disertai taubat dari
apa yang telah anda lakukan.

Jika mengetahui hukum tentang tidak bolehnya melakukan
hal tersebut, maka anda wajib memberi makan enam orang miskin,
masing-masing setengah sha' dari makanan pokok, sepeti gandum,
beras atau yang lainnya, atau menyembelih kambing, atau puasa
tiga hari karena memakai pakaian berjahit atau menutup kepala,
memakai parfum, memotong kuku, mencukur rambut dalam
masa tersebut. Adapun jika anda tidak mengetahui hukum, maka
tidak wajib fidyah tersebut, karena Allah Mberfirman tentang
do’a orang-orang mukmin:
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"Wahai Rabb kami janganlah Engkau hukum kamijika kami
liipa atau kami tersalah." (QS. Al-Baqarah: 286).
Terdapat dalam hadits shahih dari Rasulullah bahwa

Allah mengabulkan do'a ini, dan juga dalil-dalil lain dalam hal
tersebut.

(Syeikh bin Baz).

271. Wanita Haidli yang Ihram Uinrah.

Tanya: Seorang wanita sedang haidh, keluarganya ingin
pergi umrah, ia akan tinggal sendiri di rumah jika tidak ikut ber-
sama mereka. Lalu dia pergi bersama mereka untuk umrah dan
menyempurnakan semua syarat umrah, sepeni thawaf dan sa’i,
seakan dia tidak haidh. Demikian itu karena ketidaktahuannya
tentang hukum umrah dan malu memberitahukan kepada orang
tuanya bahwa dia sedang haidh, lebih-lebih dia tidak mengenal
baca dan tulis. Apa yang wajib ia lakukan?

Jawab: Jika dia ikut umrah bersama mereka, maka dia wajib
mengulangi thawaf setelah mandi dan mengulangi memotong
rambut tmtuk tahallul umrah. Adapun tentang sa'i, maka telah
cukup baginya sa'i yang telah dilakukan tersebut menurut pen-
dapat yang shahih dari dua pendapat ulama. Tapi jika dia meng¬
ulangi sa'i setelah thawaf, maka lebih baik dan lebih hati-hati. Dia
wajib bertaubat kepada Allah karena melakukan thawaf dan shalat
dua raka’at thawaf dalam keadaan haidh. Namun, jika dia mem-
punyai suami, maka suaminya tidak halal menggaulinya hingga
dia menyempurnakan umrahnya. Jika dia telah digauli suaminya
sebelum dia menyempurnakan umrah, maka rusaklah umrahnya
dan wajib menyembelih kurban satu kambing di Makkah dan di-
bagikan kepada orang-orang miskin dan juga wajib menyempurnakan
umrahnya. Yaitu dengan umrah lagi dari awal dengan mengambil
miqat ketika dia ihram umrah pertama sebagai ganti umrahnya
yang batal. Adapun jika dia telah thawaf bersama mereka dan sa'i
karena malu dan tidak ihram umrah dari miqat, maka dia tidak
mempunyai kewajiban selain taubat kepada Allah. Sebab umrah
dan haji tidak sah tanpa ihram dengan niat umrah atau haji atau
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untuk keduanya. Kami memohon kepada Allah hidayah untuk
kita semua dan keselamatan dari godaan syetan.

(Syeikh bin Baz).

272. Umrah tetapi tidak menyempurnakan Sa'i.

Tanya: Seseorang melaksan-akan iimrah, tetapi dia meninggal-
kan empat putaran sa’i karena lupa atau tidak tahu, apa yang wajib
ia lakukan?

Jawab: Dia wajib menyempurnakan sa'i hingga tujuh putaran.
Jika telah pergi ke daerahnya sendiri, maka dia hams kembali ke
Makkah dan meneruskan beberapa putaran yang belum dilakukan
hingga sempuma umrahnya. Sebab dia dalam hukum ihram yang
mencegah dia dari hal-hal yang dilakukan orang yang ihram
hingga menyempurnakan umrahnya.

s e -

(Syeikh bin Baz).

273. Hukum bercukur atau memotong ranibut dalam Umrah.

Tanya: Apa hukum mencukur rambut atau memotongnya
ket ika umrah?

Jawab: Mencukur atau memotong rambut adalah wajib
ketika tahallul dari ihram umrah. Sebab ketika Nabi ̂ datang
ke Makkah pada haji wada’ dan beliau telah thawaf dan sa'i, maka
beliau memerintahkan orang-orang yang tidak membawa kurban
untuk memotong rambut kemudian tahallul. Karena Nabi S
memerintahkan mereka memotong rambut, sedangkan hukum
asal dalam perintah adalah wajib, maka demikian itu menunjukkan
wajibnya memotong rambut ketika akan tahallul umrah. Sebagai
penguat hal tersebut, bahwa Nabi Smemerintahkan para Sahabat
ketika terhalang umrah pada perang Hudaibiyah untuk bercukur,
hingga Nabi ̂ marah ketika mereka menunda-nunda hal tersebut.
Adapun tentang mencukur rambut dan memotongnya, maka
yang utama adalah mencukur rambut, kecuali bagi orang yang
melakukan haji tamattu’ yang datang belakangan, maka yang
utama adalah memotong rambut agar dap at mencukur habis ketika
tahallul haji.

(Syeikh ’Utsaimin).
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274. Tahallul sebelum memotong rambut.

Tanya: Pada tahun lalu, saya melaksanakan umrah pada
bulan Ramadhan yang penuh berkah. Ketika pulang ke rumah,
saya tahallul ihram tanpa memotong rambut. Sebab tidak mem-
punyai ilmu tentang hal ini dan keluarga saya tidak mengetahui
bahwa saya tidak mengerti. Ketika mereka mengetahui saya belum
memotong rambut, maka mereka memberitahukan bahwa demikian
itu tidak boleh. Maka saya langsung memotong rambut. Apakah
umrah saya sah atau tidak?

Jawab: Bagi orang yang ihram umrah, tidak boleh tahallul
kecuali setelah mencukur rambut atau memotongnya. Barangsiapa
yang tahallul sebelum memotong rambut dan dia telah memakai
baju biasa dan menutup kepala, padahal dia mengetahui hukum
tersebut, maka dia hanis menyembelih seekor kambing. Tetapi
jika dia tidak tahu atau lupa, maka tiada kewajiban atasnya. Jika
pada saat itu dia mengetahui atau ingat, maka dia wajib melepas
pakaian seketika itu juga lalu memakai baju ihram dan mencukur
atau memotong rambutnya. Dia dimaafkan karena tidak mengetahui
hukum tersebut .

(Syeikh al-Jibrin).

275. Thawaf Wada' tidak wajib bagi orang yang Umrah.

Tanya: Jika seseorang umrah dan setelah itu dia keluar untuk
mengunjungi kerabatnya di luar Masjidilharam, apakah dia hams
thawaf wada'? Apakah dia mempunyai kewajiban sebab hal ter¬
sebut?

Jawab: Orang yang umrah tidak wajib melakukan thawaf
wada’ jika dia ingin keluar Masjidilharam di daerah pinggiran
Makkah. Tapi jika dia ingin safar kepada keluarganya atau selain
keluarganya, maka disunnahkan baginya thawaf wada' dan tidak
diwajibkan, karena tiadanya dalil. Di manapara Sahabat ketika
telah tahallul dari umrah pergi ke Mina dan 'Arafah dan mereka
tidak diperintahkan Nabi ̂ untuk thawaf wada'. Sedangkan bagi
orang yang haji, maka dia wajib thawaf wada' ketika akan me-
ninggalkan Makkah untuk kembali kepada keluarganya atau bukan
keluarganya berdasarkan perkataan Ibnu ‘Abbas 4^:
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O'J ^1 (j^ >^juis^ Aj\ CCL-IjL p^J-^ jP^\ 0\ ^\ J l

"Manusia diperintahkan agar akhir ibadahnya adalah thawaf
di Baitullah, namun diberikan keringanan bagi wanita yang
sedang haidh." (Munafaqun ’alaih).
Perkataan Ibnu ‘Abbas "Manusia diperintahkan" itu

maksudnya, bahwa Nabi Smemerintahkan mereka. Sebab dalam
riwayat lain dari Ibnu ‘Abbas disebutkan, sesungguhnya Nabi
S b e r s a b d a :

. i

!(r^ sijj) .

"Janganlah seseorang di antara kamu pulang hingga akhir
ibadahnya adalah thawaf di Baitullah." (HR. Muslim).
Dari hadits ini diketahui bahwa wanita yang haidh tidak

wajib thawaf wada', baik dalam haji maupim umrah. Demikian
pula wanita yang nifas. Sebab menurut ulama, wanita yang nifas
seperti wanita yang haidh dalam hukum.

(Syeikh bin Baz).

Tanya: Saya mengharuskan kepada orang-orang yang umrah
untuk thawaf wada’ ketika mereka keluar dari tanah suci Makkah,
namun saya mendengar dalam pelajaran di Masjidilharam bahwa
thawaf wada' bukan sebagai keharusan bagi orang-orang yang
umrah. Bagaimana hukum tentang hal ini, mohon tambahan pen-
jelasan?

Jawab: Thawaf wada' wajib bagi orang yang haji berdasar
kan hadits dari Ibnu ‘Abbas 4^, ia berkata:

-f® ' ti ''! til ®-'N ® ^ J
olj—<kJi a J i c ^ g a -

"Manusia diperintahkan agar akhir ibadahnya adalah thawaf
di Baitullah, namun diberikan keringanan bagi wanita yang
sedang haidh." (Muttafaqun 'alaih).
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Dalam riwayat lain, Ibnu ‘Abbas 4^ berkata: Adalah manusia
pulang dari semua arah, maka Rasululalli ̂ bersabda:

4>

'" ^ ^g^ ^®'jj) !

"Janganlah seseorang pulang hingga akhir yang dilakukan-
nya adalah thawaf di sekeliling Baitullah." (HR. Ahmad
dan Muslim).

Demikian ini adalah perintah bagi orang-orang yang haji.
Sebab, Nabi ̂ mengatakan hal tersebut kettka selesai melaksana-
kan haji sebagai bimbingan bagi orang-orang yang haji. Adapun
orang yang umrah, maka dia tidak wajib thawaf wada' tapi disunnah-
kan baginya untuk thawaf ketika akan meninggalkan Makkah.
Sebab tiada dalil yang menunjukkan wajibnya thawaf wada' dalam
umrah. Bahwa Nabi ^tidak thawaf wada' ketika keluar dari
Makkah setelah umrah qadha'.

(Panitia Tetap).

2 7 6 . R a m a d h a n w a k t u t e r b a i k u n t u k U m r a h .

Tanya: Apakah terdapat dalil tentang keutamaan khusus
untuk umrah dalam bulan-bulan haji yang berbeda dengan selain
bulan-bulan tersebut?

Jawab: Waktu umrah terbaik adalah dalam bulan Ramadhan.
Sebab Nabi ^bersabda:

> ^ ^

J

“Umrah dalam bulan Ramadhan menyamai haji.” (Muttafaq
‘alaih).

Dalam riwayat al-Bukhari disebutkan: “Umrah dalam bulan
Ramadhan menyamai haji bersama saya.” Sedang dalam riwayat
Muslim dengan redaksi: “Umrah dalam bulan Ramadhan sama
dengan haji atau haji bersama saya.”

Kemudian setelah itu adalah umrah pada bulan Dzulqa’dah.
karena semua umrah Nabi ̂ dilakukan pada bulan Dzulqa’dah,
d a n A l l a h b e r fi r m a n :
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'‘Sesunggtthnya telah adapada (diri) Rasuhdlah suri tauladan
yang haik bagimu. ”(QS. Al-Ahzab: 21).

(Syaikh bin Baz).

277. Umrah dalam bulan Raniadhan menyamai Haji.
Tanya: Apakah terdapat hadits yang menunjukkan bahwa

umrah dalam bulan Ramadhan menyamai haji, atau bahwa ke-
utamaannya seperci dalam bulan-bulan lain?

Jawab: Ya, dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim
dapat riwayat bahwa Nabi ̂ bersabda:

t e r -

“Umrah dalam bulan Ramadhan menyamai haji.” (Muttafaq
‘alaih).

Tapi tidak berarti bahwa umrah dapat menggantikan haji,
dengan arti jika seseorang umrah pada bulan Ramadhan dan dia
tidak haji, maka gugur daiinya kewajiban haji. Sebab, tidak sebagai
keharusan bila sesuatu hal menyamai hal yang lain itu berarti dia
dapat dijadikan gantinya.

Seperti halnya surat al-Ikhlas adalah sebanding deng
sepertiga al-Qur'an, tetapi surat al-Ikhlas tidak dapat dijadikan
pengganti al-Qur'an. Seperti jika seseorang membaca surat al-
Ikhlas tiga kali dalam shalatnya, maka demikian itu tidak men-
cukupinya jika tidak membaca surat al-Fatihah. Jika seseorang
membaca:

'.j.—^ zJTJ'd td ZJjj— AVaY-j Jji\ *yj 4\\
{Laa Ilaaha illallaah wahdahu laa syariikalah, lahtdmulku wa lahtd
hamdu wa huwa 'alaa kidli syai-in qadiir) sepuluh kali, maka sepeni
orang y^ang memerdekakan empat orang dari keturunan Isma'il.

Meskipun demikian, jika seseorang membaca kalimat
sebut sepuluh kali dan dia mempunyai kewajiban memerdekakan
hamba sahaya, maka bacaannya tersebut tidak dapat menggganti-

a n

- A

t e r -
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kan dari kewajiban memerdekakan hamba sahaya. Dengan ini
diketahui, bahwa tidak seb^ai keharusan bila sesuatu hal menyamai
hal yang lain itu berarti dapat dijadikan ganti sesuatu yang di-
samainya.

(Syeikh ’Utsaimin).

278. Keutamaan Umrah dalam bulan Ramadhan tidak ter-

batas pada hari-hari di dalamnya.

Tanya: Apakah keutamaan umrah dalam bulan Ramadhan
terbatas pada awal, pertengahan, atau pada akhir bulan?

Jawab: Keutamaan umrah dalam bulan Ramadhan tidak
terbatas pada awal, pertengahan ataupun akhir bulan, tapi umum
dalam bulan Ramadhan dari awal hingga akhir bulan. Sebab Nabi
^bersabda:

0

"Umrah dalam bulan Ramadhan manyamai haji." (Muttafaq
‘alaih).

Yaitu, Nabi ^menyebutkan secara mutlak dan tidak me-
nentukan batasan. Karena itu, jika seseorang pergi dalam bulan
Ramadhan dan berumrah, maka dia seperti orang yang telah me-
laksanakan haji. Tapi di sini saya ingin mengingatkan kepada
kawan-kawan yang pergi ke Makkah uiituk umrah. Sebab di antara
mereka ada yang datang satu atau dua hari sebelum Ramadhan
lalu melaksanakan umrah sebelum masuk bulan Ramadhan. Maka
dia tidak mendapatkan pahala seperti orang yang melaksanakan
umrah dalam bulan Ramadhan. Seandainya dia mengakhirkan
bepergiannya hingga ketika dia ihram umrah tepat pada bulan
Ramadhan, niscaya lebih baik dan lebih utama. Sebagaimana juga
kami dapatkan sebagian manusia yang datang umrah pada awal
bulan Ramadhan, lalu ketika tengah bulan mereka pergi ke Tan'im
dan berumrah lagi, kemudian pada akhir bulan mereka keluar
lagi ke Tan'im untuk umrah yang ketiga. Amal seperti ini tiada
dasarnya sama sekali dalam syari’at Islam. Sebab Nabi ̂ ber-
mukim di Makkah pada tahun pembebasan kota Makkah selama
sembilan belas hari dan beliau tidak pergi ke Tan’im untuk me¬
laksanakan umrah. Padahal Nabi ^menaklukkan kota Makkah
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pada bulan Ramadhan dan setelah selesai peperangan tidak pergi
ke Tan’im untuk umrah, tetapi beliau umrah pada bulan Dzul-
qa'dah ketika pulang dari perang Thaif dan singgah di Ji’ranah
sehabis membagikan ghanimah di sana. Maka pada suatu malam,
Nabi ̂ datang ke Makkah dan melaksanakan umrah dari Ji'ranah
kemudian keluar dari Makkah pada malam itu.

Demikian ini sebagai dalil bahwa tidak seyogianya manusia
pergi ke Makkah karena ingin melaksanakan umrah dari Tan'im
atau tempat lain di luar tanah suci. Sebab, jika demikian ini ter-
masuk kebaikan, niscaya manusia yang pertama dan paling utama
dengannya adalah Rasulullah 0. Sebab kita mengetahui bahwa
Rasulullah ̂ adalah orang yang paling suka kepada kebaikan.

Bahkan Rasulullah ̂ adalah orang yang menjelaskan syari’at
dan menyampaikannya dari Allah. Jika demikian itu merupakan
sesuatu yang disyari’atkan, niscaya Nabi ̂ menjelaskan kepada
umatnya, apakah dengan ucapan, perbuatan atau ketetapannya.
Tapi semua itu tidak ada, sedangkan ittiha' (mengikuti Sunnah
Nabi 1 )̂ meskipun hanya sedikit adalah lebih baik daripada bid'ah
(tidak mengikuti Sunah Nabi ̂ ), baik sedikit maupun banyak.

(Syeikh ’Utsaimin).

279. Berulangkali Umrah dalam bulan Ramadhan dan bulan
lainnya.

Tanya: Apa hukum keluar dari Makkah ke selain tanah suci
untuk melaksanakan umrah pada bulan Ramadhan dan lainnya?

Jawab: Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menyebutkan
bahwa ulama salaf sepakat tentang makruhnya mengulang-ulang
umrah dan memperbanyaknya. Baik pendapat ini diterima atau
tidak diterima, maka keluarnya seseorang dari daerahnya untuk
umrah, lalu keluarnya dari Makkah ke selain tanah haram (Tan'im
dan tempat miqat lain) untuk melaksanakan umrah kedua dan
ketiga pada bulan Ramadhan dan yang lainnya, adalah termasuk
perbuatan bid'ah yang tidak dikenal pada masa Nabi Sebab
pada masa Nabi ̂ hanya dikenal satu masalah, yaitu masalah
khusus bagi ‘Aisyah ketika ihram haji tamattu' lalu haidh.
Ketika Nabi ̂ menemuinya, maka didapatkannya dia menangis
dan Nabi ̂ menanyakan sebab dia menangis, lalu ‘Aisyah mem-
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beritahukannya kepada Nabi bahwa dia haidh. Maka Nabi ̂
menenangkan kepadanya bahwa haidh adalah sesuatu yang telah
ditetapkan Allah kepada anak-anak perempuan Bani Adam. Ke-
mudian Nabi ^memerintahkan kepadanya untuk ihram haji.
Maka ‘Aisyah ihram haji dan menjadi haji qiran. Tetapi ketika
‘Aisyah selesai melaksanakan haji, dia mendesak Nabi ̂ untuk
dizinkan umrah sendiri. Maka Rasulullah ^mengizinkannya
dan memerintahkan saudaranya, ‘Abdurrahman bin Abu Bakar,
semoga Allah meridhai keduanya, agar menyertainya ke Tan’im.
Maka ‘Abdurrahman keluar bersama ‘Aisyah ke Tan'im dan
‘Aisyah umrah.

Seandainya hal ini termasuk sesuatu yang disyari’atkan
dalam bentuk kemutlakan, niscaya Nabi Mmengarahkan para
Sahabat, bahkan akan menganjurkan ‘Abdurrahman bin Abu
Bakar yang keluar bersama saudarinya untuk melaksanakan umrah
karena akan mendapatkan pahala. Telah maklum dari semua itu,
bahwa Rasulullah ̂ mukim di Makkah pada tahun pembebasan
kota Makkah selama sembilan belas hari tapi beliau tidak me¬
laksanakan umrah padahal demikian itu mudah dilakukan oleh

Ini menunjukkan bahwa orang yang umrah pada bulan
Ramadhan atau yang lainnya, maka dia tidak mengulang-ulang
umrah dengan keluar dari Makkah ke tempat yang bukan tanah
suci (miqat). Sebab demikian ini tidak sesuai Sunnah Nabi dan
juga tidak sesui dengan Sunnah Khulafa'ur Rasyidin bahkan tidak
semua Sahabat Nabi

Demikian juga banyak di antara manusia yang mengatakan
bahwa kedatangannya untuk umrah pada bulan Ramadhan adalah
diperuntukkan ibunya atau kedua orang tuanya, atau yang seperti
itu. Maka kami mengatakan bahwa menghadiahkan ibadah kepada
orang-orang yang meninggal tidak disyari'atkan dalam Islam. Arti-
nya, seseorang tidak dituntut untuk mengerjakan ibadah imtuk ibu
atau bapak atau saudara perempuannya. Tapi jika melakukan hal
lersebut diperbolehkan. Sebab Nabi Mmengizinkan kepada Sa'ad
bin 'Ubbadah 4^ menyedekahkan kebun kurmanya untuk ibunya
yang telah meninggal. Ketika seseorang minta izin kepada Nabi
seraya berkata: "Wahai Rasulullah, ibu saya meninggal mendadak
dan saya kira kalau dia sempat berbicara, niscaya dia akan ber-
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sedekah. Apakah saya boleh bersedekah untuk dia?" Nabi ^
bersabda: "Ya." Meskipun demikian Nabi ^tidak bersabda ke-
pada para Sahabatnya secara umum: "Bersedekahlah kalian untnk
orang-orang yang meninggal atau untuk bapak-bapak kalian atau
untuk ibu- ibu kal ian!"

Karena itu, bagi para pencari ilmu dan yang lainnya wajib
mengetahui perbedaan antara sesuatu yang disyari'atkan (masyru’)
dan sesuatu yang diperbolehkan (jaiz). Di mana sesuatu yang
disyari’atkan itu berarti bahwa setiap Muslim dituntut melakukan-
nya. Sedangkan sesuatu yang diperbolehkan adalah sesuatu yang
setiap Muslim tidak ditimtut untuk melakukannya. Untuk lebih
jelasnya saya akan mengemukakan contoh kisah seseorang yang
di utus Nabi ̂ dalam ekspedisi di mana dia menjadi imam sahabat-
sahabatnya. Setiap dia shalat dengan mereka selalu mengakhiri
bacaannya dengan qul huwallaahu ahad (surat al-Ikhlas). Maka
ketika kembali mereka memberitahukan hal tersebut kepada
Nabi ̂ dan Nabi ̂ bersabda: "Tanyakanlah kepadanya, mengapa
dia selalu melakukan hal itu?" Ketika ditanya, ia menjawab: "Se-
sungguhnya dalam surat al-Ikhlas terdapat sifat Yang Mahapengasih,
dan saya senang (mencintai) membacanya." Maka Nabi ̂ berkata:
"Beritahukanlah kepadanya bahwa Allah mencintai dia!"

Meskipim demikian, di antara Sunnah Nabi ̂ adalah, bahwa
Nabi ̂ tidak mengakhiri bacaan dalam shalatnya dengan surat
al-Ikhlas dan Nabi ̂ tidak mengarahkan umatnya kepada hal
tersebut. Disitulah terlihat perbedaan antara sesuatu yang diizin-
kan Nabi ̂ dan yang disyari'atkan yang setiap manusia dituntut
melakukannya. Jika Nabi ^mengizinkan Sa’ad bin 'Ubbadah
menyedekahkan kebunnya untuk ibunya yang telah meninggal
dan mengizinkan penanya yang ibunya meninggal mendadak ber¬
sedekah untuk ibunya, maka demikian itu tidak berarti disyari'atkan
untuk setiap manusia bersedekah untuk bapak atau ibunya yang
meninggal, meskipun jika dia bersedekah akan berguna bagi orang
yang disedekahinya. Sesungguhnya kita diperintahkan untuk men-
do'akan bapak dan ibu kita yang telah meninggal berdasarkan
sabda Nabi

° ° iy^ 'y y ' ' Oy ^^y yy^'a^yQ^' y '
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L JJj jl Aj

Fatwa-Fatwa Haji dan Umrah 2 3 5



"Jika manusia meninggal, maka terputuslaii amalnya kecuali
tiga; shadaqah jariyah, ilmu yang manfaat, dan anak shalih
yang mendo'akannya." Wallahu a'lam.

(Syeikh ’Utsaimin)

F A T W A P E N T I N G .

280. Orang yang Haji tapi selalu bermaksiat dan melakukan
perbuatan dosa.

Tanya: Apa hukum haji orang yang selalu maksiat atau se-
nantiasa melakukan dosa kecil?

Jawab: Hajinya sah jika dia seorang Muslim tapi kurang
nilainya, dan dia wajib bertaubat kepada Allah dari semua dosa,
khususnya pada waktu haji di negeri yang aman sentosa, Sebab
siapa yang taubat kepada Allah, maka Allah ii akan menerima
taubatnya. Firman-Nya:

"Dan hertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai orang-orang
yang beriman supaya kamu beruntung. "(QS. An-Nuur 31).
Firman-Nya:

ti)‘ c i l ' y t y

I ^ !

T't rf
n

"Wahai orang-orang yang beriman, bertaubatlah kepada Allah
dengan taubat yang semurni-murninya, mudah-mudahan
Rabbmu akan menghapus kesalahan-kesalahanmu dan
masukkanmu ke dalam surga yang mengalir di bawahnya
sungai-sungai." (QS. At-Tahriim: 8).

m e -
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Adapun taubat yang mumi (taubatan nashuha) adalah dengan
meninggalkan dosa dan berupaya menghindarinya karena meng-
agungkan Allah dan takut akan siksa-Nya disertai penyesalan
terhadap apa yang telah dilakukannya dan kemauan yang benar
untuk tidak akan mengulanginya. Di antara kesempurnaan taubat
adalah mengembalikan sesuatu yang dirampasnya kepada orang
yang berhak jika berkaitan dengan materi, atau minta dihalalkan-
nya. Semoga Allah memberikan taufiq kepada kaum Muslimin
terhadap hal-hal yang menjadikan baiknya hati dan pekerjaan
mereka, dan memberikan karunia kepada kita dan semua kaum
Muslimin taubatan nashuha dari semua dosa, sesungguhnya Dia
Mahapemurah lagi Mahamulia.

(Syeikh bin Baz).

281. Mengqashar shalat dalam Haji.

Tanya: Apa hukum qashar shalat bagi orang yang haji selama
muqim di Makkah lebih dari empat hari?

Jawab: Jika orang yang haji mukim di Makkah selama empat
hari atau kurang, maka yang sunnah adalah mengqashar shalat
yang empat raka’at menjadi dua raka’at berdasarkan apa yang
dilakukan Nabi ̂ dalam haji wada'. Adapun jika seseorang yang
haji bertujuan mukim lebih empat hari, maka yang lebih hati-hati
adalah tidak mengqashar shalat. Demikian ini adalah pendapat
mayoritas ulama.

(Syeikh bin Baz).

282. Orang yang Haji atau Unirah tidak wajib shalat fardhu
di Masjidilharam.

Tanya: Sebagian manusia meyakini bahwa jika mereka pergi
umrah, maka mereka wajib shalat fardhu di Masjidilharam dan
orang yang tidak melakukan hal tersebut dianggap umrahnya
batal. Mohon penjelasan tentang hal tersebut, semoga Allah mem¬
berikan balasan kebaikan kepada Anda.

Jawab: Itu adalah pemahaman yang tidak ada dasamya sama
sekali tentang keshahihannya. Sesungguhnya orang yang haji atau
umrah tidak wajib shalat fardhu di Masjidilharam. Jika dia shalat
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di masjid lain di Makkah, maka tiada dosa baginya. Demikian ini
tiada perbedaan pendapat di antara ulama, babkan sebagai ijma'
semua ulama.

Tetapi yang wajib atas orang yang umrah adalah thawaf dan
sa'i, lalu mencukur atau memotong rambut. Dengan itu, maka
sempuma umrahnya. Namun sebelum itu harus ihram dari miqat
yang dilewati ketika kedaiangannya ke Makkah jika dia dari luar
miqat. Adapun jika dia dari dalam miqat, seperti penduduk Jeddah,
Ummi Salam, Lazimah, Syari' dan sepertinya, maka dia ihram
dari tempat dia berada dengan niat haji atau umrah.

Sebab dalam Shahihain terdapat riwayat dari Ibnu ‘Abbas
"Bahwasanya Nabi ̂ menentukan miqat bagi penduduk Madinah
di Dzulhidaifah, penduduk Syam di Juhfah, penduduk Najd di
Qarnulmanazil, penduduk Yaman di Yalamlam, dan Nabi ̂ ber-
sabda: “Tempat-tempat itu bagi mereka dan bagi orang-orang yang
melewatinya dari bukan penduduknya bagi orang yang ingin haji
dan umrah. Siapa yang kurang dari itu, maka talbiyahnya (ihram)
darimana dia berada, hingga penduduk Makkah bertalbiyah (ihram)
dar i Makkah . ”

Dalam riwayat yang lain disebutkan, "Ketika 'Aisyah i^j
menginginkan umrah pada akhir harinya di Mina, maka Nabi ̂
memerintahkan kepadanya untuk ihram dari luar Makkah, yaitu
ihram dari Tan'im kemudian masuk Makkah dan thawaf lalu sa'i
kemudian memotong rambutnya." Maka hadits yang shahih ini
menunjukkan bahwa orang yang ingin umrah dan berada di tanah
suci, yakni Makkah, maka dia wajib keluar dari Makkah lalu dia
ihram dari luar Makkah karena perintah Nabi ̂ kepada ‘Aisyah
yang mengkhususkan perkataan Nabi ̂ yang diriwayatkan Ibnu
‘Abbas: "Hingga penduduk Makkah bertalbiyah (ihram) dari
M a k k a h . "

Dengan demikian, maka nampak jelas bahwa yang dimaksud-
kan talbiyah (ihram) dalam hadits Ibnu ‘Abbas adalah untuk haji
dan bukan umrah.

(Syeikh bin Baz).
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283. Hukum oraiig Haji dan tidak puasa Rainadhan karena
alasan Syar'i.

Tanya: Saya sakit dan tidak mampu berpuasa pada bulan
Ramadhan tahun ini, lain saya menetapkan akan berpuasa pada
bulan lain, jika Allah memberikan panjang umur. Setelah itu
datang bulan haji lalu saya ingin haji tahun ini. Apakah boleh
haji sedangkan saya belum mengqadha' puasa?

Jawab: Anda boleh haji meskipun belum mengqadha' puasa
Ramadhan yang terlewatkan. Tapi anda tidak boleh mengakhirkan
dalam mengqadha' sehingga masuk bulan Ramadhan berikutnya,
jika telah mampu mengqadha’nya.

(Panitia Tetap).

284. Peinberian naina Ka'bah dengan Baitullah.

Tanya: Mengapa Ka'bah dinamakan Baitullah?
Jawab: Ka'bah dinamakan Baitullah adalah, karena Ka'bah

sebagai tempat mengagungkan Allah Di mana manusia datang
ke Ka'bah dari semua tempat untuk melaksanakan kewajiban
yang ditetapkan Allah kepada mereka, yaitu haji ke Baitullah.
Karena manusia menghadap ke Ka’bah dalam shalat di semua
tempat untuk memenuhi salah satu syarat sahnya shalat sebagai-
mana diperintah-kan Allah:

"Dan dari mana saja kamu keliiar, maka palingkanlah wajah-
7nn ke arab Masjidilharam. Dan di mana saja kamu (sekalian)
berada, maka palingkanlah wajahmn ke arahnya." (QS. Al-
Baqarah: 150).

Allah “lil menyandarkan Ka'bah kepada nama-Nya adalah
sebagai pemuliaan kepadanya. Sebab sesuatu yang disandarkan
kepada Allah terbagi dalam dua kelompok, adakalanya menunjuk-
kan sifat Allah sepeiti; pendengaran Allah, penglihatan Allah,
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ilmu Allah, kekuasaan Allah, kalam (firman) Allah; dan adakala-
nya dari makhluk-Nya sebagai pemuliaan sepeiti dalam firman-
Nya:

n
" ■ V

"Dan sucikanlah rumah-Ku hagi orang-orang yang thawaf.
(QS. Al-Hajj: 26).

(Syeikh ’Utsaimin).

285. Pelipatgandaan dosa di Makkah.

Tanya: Apakah balasan keburukan dilipatgandakan di Makkah
seperti dilipatgandakannya pahala kebaikan? Mengapa pelipat¬
gandaan itu di Makkah dan tidak pada lainnya?

Jawab: Dalil-dalil syar'i menjelaskan, bahwasanya kebaikan
akan dilipatgandakan pahalanya jika dilakukan dalam masa yang
utama, seperti dalam bulan Ramadhan dan sepuluh hari pertama
Dzulhijjah, atau pada tempat yang utama seperti di Makkah dan
Madinah. Disebutkan dalam hadits shahih dari Nabi, bahwa beliau
bersabda:

JLâ f «ljj) .l-ii ̂ J.5:s_.w«

"Shalat di masjidku ini lebih baik daripada shalat di masjid
lainnya kecuali Masjidilharam. Di mana shalat di Masjidil-
haram lebih utama seratus kali shalat di masjdiku ini." (HR.
Ahmad dan Ibnu Hibban dengan sanad shahih).
Dalil ini menunjukkan bahwa shalat di Masjidilharam di¬

lipatgandakan pahalanya dengan seratus kali shalat, di selain masjid
Nabawi, dan shalat di Masjidilharam dilipatgandakan pahalanya
dengan seratus kali shalat di masjid Nabawi. Amal-amal shalih
yang lain juga dilipatgandakan pahalanya, tapi tidak terdapat dalil
yang menjelaskan pada batasan tertentu. Sesunggtihnya penjelasan
pembatasan hitimgan pelipatgandaan pahala hanya dalam shalat.
Sedangkan amal-amal yang lain seperti puasa, dzikir, membaca
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al-Qur’an, sedekah, maka saya tidak tahu akan adanya dalil yang
menunjukkan pelipatgandaan pahala pada hitungan tertentu. Tapi
pelipatgandaan pahalanya hanya disebutkan secara global dan
bukan pada batasan tertentu. Adapun hadits yang menyatakan:

"Barangsiapa yang berpuasa di Makkah, maka Allah akan
menuliskan baginya seratus ribu Ramadhan." (Adalah hadits
dha'if).
Kesimpulannya bahwa, pelipatgandaan pahala kebaikan di

tanah suci Makkah tidak diragukan keshahihannya. Tapi se-
pengetahuan kami tidak terdapat dalil yang menjelaskan penentuan
pelipatgandaan dalam jumlah tertentu selain dalam shalat seperti
telah disebutkan.

Adapun tentang pelipatgandaan dosa keburukan, maka me-
nurut pendapat ulama ahli peneliti adalah tidak dilipatgandakan
dalam kuantitas tapi dilipatgandakan dalam kualitas. Sebab Allah
^ b e r fi r m a n ;

jIit i t t

"Barangsiapa membawa amal yang haik, maka ha^nya (pahala)
sepuliih kali lipat amalnya, dan barangsiapa yang membawa
perbuatan yangjahat, maka dia tidak diberi pembalasan melain-
kan seimbang dengan kejahatannya." (QS. Al-An'aam: 160).
Jadi kejahatan tidak dilipatgandakan balasannya dari sisi

hitungan, baik dalam bulan Ramadhan, di tanah suci, atau pada
waktu dan tempat lain. Tetapi kejahatan selalu dibalas dengan
satu balasan. Ini merupakan anugerah Allah dan kebaikan-Nya
kepada hamba-hamba-Nya. Akan tetapi keburukan yang dilakukan
di Makkah, pada bulan Ramadhan atau pada sepuluh hari pertama
Dzulhijjah adalah lebih besar dosanya daripada keburukan yang
dilakukan pada selain tempat dan waktu tersebut. Maka kejahatan
yang dilakukan di Makkah lebih besar dan lebih berat siksanya
daripada kejahatan yang dilakukan di Jeddah, umpamanya. Ke-
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jaliatan yang dilakukan pada bulan Ramadhan atau pada sepuluh
hari peitama Dzulhijjah adalah lebih besar dan lebih berat dosanya
daripada kejahatan yang dilakukan pada bulan Rajab atau bulan
Sya’ban dan Iain-lain. Jadi pelipatgandaan dalam keburukan adalah
dalam sisi kualitas, bukan kuantitasnya. Sedangkan dalam kebaikan,
maka pelipatgandaannya dalam kuantitas dan sekaligus dalam
kualitas dengan anugerah Allah.

Di antara dalil yang menunjukkan kerasnya ancaman ter-
hadap kehajatan yang dilakukan di Makkah dan bahwa kejahatan
yang dilakukan di Makkah sangat besar dan berat dosanya adalah
firman Allah fig :

"Dan harangsiapa yang bermaksud di dalamnya melakukan
kejahatan secara zhalim, niscaya akan Kami rasakan kepadanya
sehahagian siksa yangpedih. "(QS. Al-Hajj: 25).
Ini menunjukkan bahwa kejahatan di Makkah sangat besar

dosanya hingga orang yang bermaksud melakukan keburukan saja
telah mendapatkan ancaman tersebut. Jika seseorang yang ber-
keinginan melakukan kezhahman di tanah suci mendapatkan siksa
yang pedih, lalu bagaimana dengan orang yang melakukan ke-
jahatan dan kemungkaran di tanah suci? Maka tentunya dosanya
lebih besar daripada sekedar berkeinginan. Ini semua memmjukkan
kepada kita bahwa kejahatan yang dilakukan di tanah suci sangat
riskan sekali. Sebab Allah menyebutkan kata "ilhad" dan kata
"zhalim" dengan bentuk nakirah (indefinitif). Maka jika seorang
berkeinginan melakukan bentuk pelanggaran apa pun, yakni me-
nyeleweng dari kebenaran, maka dia terancam dengan ancaman
siksa tersebut. Bentuk penyelewengan dari kebenaran itu adakala-
nya sampai keluar dari ‘aqidah karena kufur kepada Allah, maka
dosanya lebih besar dan siksanya lebih dahsyat. Boleh jadi ke-
condongannya kepada keburukan seperti meminum khamr dan
melakukan zina, maka siksanya lebih ringan daripada siksa orang
yang kafir.

Apabila penyelewengan dari kebenaran berkaitan dengan
manusia, seperti menyakiti kedua orang tua atau salah satunya,
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membunuh orang lain tanpa alasan yang benar, memukul, meng-
ambil harta, mencacimaki, atau yang lainnya, maka ini bentuk
lain. Tapi semuanya dinamakan penyelewengan dari kebenaran
dan kezhaliman. Namun jika penyelewengan dari kebenaran dalam
bentuk kufur kepada Allah dan keluar dari Islam, maka demikian
ini lebih berat dosanya dan lebih berat siksanya daripada bentuk-
bentuk maksiat yang lain. Sebab Allah Mberfirman:

"Sesunggnhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar
kedzaliman yang sangat besar," (QS. Luqman: 13). Wallahu
a' lam.

(Syeikh bin Baz).

286. Burling merpati Tanah Suci tidak mempunyai kelebihan
atas buruiig merpati di teiiipat lain.

Tanya: Seseorang yang haji mengatakan bahwa burung
merpati di Madinah jika telah dekat waktunya untuk mati, maka
dia pergi ke Makkah dan membelah langit di atas Ka'bah sebagai
perpisahan kepadanya, kemudian mati setelah terbang beberapa
mil. Apakah demikian ini benar ataukah tidak, mohon penjelasan?

Jawab: Burung merpati Madinah, bahkan burung merpati
Makkah, tidak mempunyai keistimewaan khusus atas burung
mei-pati lainnya. Hanya saja dilarang menjadikan burung merpati
di tanah suci sebagai buruan atau mengusirnya bagi orang yang
sedang ihram haji atau umrah, bahkan bagi orang yang tidak sedang
ihram, jika burung merpati berada di Makkah atau di Madinah.
Tapi jika keluar dari kedua tanah suci, maka boleh menangkapnya
dan menyembelihnya bagi orang yang tidak ihram haji atau umrah
berdasarkan firman Al lah

1 0

"Hai orang-orang yang berimany janganlah kamu membunuh
binatang buruan ketika kamu sedang ihram. ".(QS. Al-Maa-
idah: 95).
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Dan Nabi ^bersabda:
^ ^ y'' o' f o"' ^ ' i^ *

!Jij j r

jJl^ '^j IJsyirt^ _C,(2^ ^ d ~ b > - l
.([_5jl>iij! s'jj) .lij-w5

'Sesungguhnya Allah memuliakan kota Makkah, maka
tidak halal bagi seseorang sebelumku dan juga setelahku.
Sesungguhnya dia halal bagiku sesaat dari waktu siang. Tidak
boleh dicabut tanamannya, tidak boleh dipotong pohon-
nya, dan tidak boleh diusir binatang buruannya." (HR. Al-
Bukhari).

Dalam hadits lain Nabi ̂ bersabda: "Sesungguhnya Nabi
Ibrahim memuliakan Makkah dan saya memuliakan Madinah.
Tidak boleh dipotong pohonnya dan tidak boleh diburu binatang
buruannya." (HR. Muslim).

Maka barangsiapa yang menyatakan bahwa burung merpati
mana pun yang di Madinah jika dekat ajalnya terbang ke Makkah
dan melintas di atas Ka'bah, maka dia orang bodoh yang mendalih-
kan sesuatu tanpa dasar yang shahih. Sebab ajal (kematian) tidak
ada yang mengetahuinya melainkan Allah Si. Firman-Nya:

I

lU u M - u i i L m

"Dan tiada seorangpim yang dapat mengetahui di humi mana-
pun dia akan mati "(QS. Luqman: 34).
Sedangkan perpisahan dengan Ka'bah adalah dengan melaku-

kan thawaf di sekelilingnya, dan itupun bagi orang haji dan umrah.
Maka menyatakan bahwa burung merpati mengetahui ajalnya dan
berpamitan ke Ka'bah dengan terbang di atasnya adalah suatu dahh
yang bohong dan tidak akan berani melakukannya kecuali orang
bodoh yang membuat kebohongan kepada Allah dan kepada
hamb a-h amb a-Ny a.

Kepada Allah kita mohon pertolongan. Shalawat dan salam
kepada Nabi Muhammad, keluarga dan Sahabatn) a.

(Panitia Tetap).
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287. Barang teniuan di Makkah tidak boleh dimiliki.

Tanya: Apakah saya boleh mengambil barang yang hilang
di Makkah dan membawanya lalu mengumumkan di tempat saya
tinggal? Ataukah saya wajib memberitahukannya di pintu-pintu
masjid, pasar, dan lainnya di Makkah al-Mukarramah?

Jawab: Barang temuan di Makkah secara khusus tidak halal
diambil kecuali oleh orang yang akan mengumumkannya aiau
menyerahkan kepada fihak berwenang yang mengurusi harta
sepeni itu. Sebab Nabi ̂ bersabda: "Dan tidak halal mengambil
barang temuan di Makkah kecuali orang yang akan mengumum¬
kannya." Adapun hikmah dibalik itu adalah, bahwa barang yang
hilang jika masih di tempatnya, maka boleh jadi pemiliknya akan
kembah kepada tempat tersebut dan akan mendapatkannya. Atas
dasar ini, kami mengatakan kepada saudara penanya, bahwa anda
wajib mengumumkannya di Makkah al-Mukarramah di tempat
ditemukannya barang dan sekitamya, seperti di pintu-pintu masjid
dan tempat-tempat berkumpulnya manusia. Jika tidak, maka
serahkanlah barang tersebut kepada para petugas yang khusus
menangani barang hilang atau yang lainnya.

(Syeikh 'Utsaimin).

2IARAH KE MASJID NABAWI.

288. Hukum Ziarah ke Masjid Nabawi dan Rililah untuk itu.

Tanya: Seseorang ingin ziarah ke Masjid Nabawi di Madinah,
dan dia berada di Makkah. Apakah demikian itu boleh atau tidak?

Jawab: Setiap Muslim boleh pergi ke Madinah untuk shalat
di Masjid Nabawi, bahkan disunnahkan. Sebab shalat di Masjid
Nabawi sama dengan shalat di masjid lain kecuali Masjidilharam.
Tapi jika dia berada di Makkah, maka shalat di Masjidilharam
adalah lebih baik daripada pergi ke Madinah untuk shalat di Masjid
Nabawi. Sebab shalat di Masjidilharam sama dengan seratus shalat
di masjid lain. Tapi seseorang tidak boleh pergi ke Madinah karena
untuk ziarah ke makam Nabi ̂ atau makam-makam yang lain.
Sebab terdapat riwayat shahih bahwa Nabi ̂ bersabda:

Fatwa-Fatwa Haji dan Umrah 2 4 5



ijjb ^1 j>r^\ Jj-tL^l !Jj>-lI^ ^1 V[ _ U i j N
-AS Î JbrtI«-<Jlj

,(j^(j

^ h i j ^ h Ol aljj) .Aj»r L* L S

"Tidak boleh melakukan rihlah (perjalanan) kecuali kepada
liga masjid; Masjidilharam, Masjidku, dan Masjidilaqsha."
(HR. Al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, an-Nasa'i, Ibnu
Majah dan Ahmad).
Shalawat dan salam kepada Nabl Muhammad keluarga

dan Sahabatnya.
(Panitia Tetap)

289. Ziarali ke Madinah tidak ada Hubungannya dengan
U m r a h .

Tanya: Saya datang ke Makkah pada bulan Ramadhan
dengan niat umrah. Setelah satu hari di Makkah saya sakit dan
tidak bisa menyempurnakan ibadah umrah. Namun saya telah
thawaf di sekeliling Ka’bah tujtih kah dan sa'i di antara Shafa dan
Marwah sebanyak tujuh kali. Saya tidak dapat pergi ke Madinah
untuk ziarah ke kota suci RasuluUah 0dikarenakan sakit tersebut,
maka saya kembali ke daerah saya. Apakah ziarah ke Makkah ini
sudah dinilai sebagai umrah?

Jawab: Jika seseorang telah thawaf dan sa'i lalu menggunting
rambut, maka dia telah melaksanakan umrah yang sempuma dan
mendapatkan pahala. Adapun ziarah ke Madinah, maka bukan
sebagai syarat kesempurnaan umrah dan tidak ada hubungannya
dengan umrah. Sesungguhnya ziarah ke masjid Nabawi adalah
sunnah bagi setiap Muslim jika dapat melakukannya.

(Syeikh ’Utsaimin).

290. Ziarah ke Masjid Nabawi tidak wajib.

Tanya: Sebagian jama’ah haji beranggapan, bahwasanya
bila dia tidak dapat ziarah ke Masjid Nabawi, maka hajinya kurang
sempuma. Apakah demikian itu benar?
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Jawab: Ziarah ke Masjid Nabawi adalah siuinah, lidak wajib,
dan tidak ada hubungannya saraa sekali dengan haji. Bahkan di-
sunnahkan ziarah ke Masjid Nabawi dalam sepanjang tahun dan
tidak khusus pada waktu haji. Sebab Nabi ̂ bersabda:

l-bft j 1 |-t3rU*w« j S i o ' ) j

. ( 4 ^

"Tidak boleh melakukan rihlah (perjalanan) kecuali kepada
tiga masjid; Masjidilharam, Masjidku, dan Masjidilaqsha."
(Mutiafaqun ’alaih).
Jika seseorang ziarah ke Masjid Nabawi, maka disyari'atkan

baginya untuk shalat dua raka’at di Raudhah kemudian meng-
ucapkan salam kepada Nabi ̂ dan dua Sahabatnya, Abu Bakar
dan ‘Umar, semoga Allah meridhai keduanya.

Sebagaimana juga disyari'atkan ziarah ke Baqi’ dan orang-
orang yang mati syahid seraya mengucapkan salam dan mendo'a-
kan kepada orang-orang yang diziarahi, baik para Sahabat maupun
yang lainnya. Sebab Nabi ziarah ke makam mereka dan mengajar-
kan para Sahabatnya jika ziarah kubur dengan mengucapkan:

am! l)! bjj 0 ^ j b j J l
af y ^ff y > y

Jj) A W I ( J L ~ J j

‘'{Assalaamulaikum ahlad diyaar minal rmikminiin wal mus-
limiin wa innaa insyaa Allaahu bikum laahiquun nasalullaaha
lanaa wa lahtmul 'aafiyah) Salam sejahtera kepada anda
semua wahai orang-orang mukmin dan orang-orang muslim
yang menempati rumah abadi, dan sesungguhnya kami jika
Allah berkehendak, maka juga akan menyusul kalian. Kami
bermohon kepada Allah kesejahteraan bagi kami dan juga
bagi kamu sekalian.”

Dalam riwayat lain disebutkan bahwa ketika Nabi ̂ ziarah
ke Baqi', maka beliau mengatakan:

i i i
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“{Yarhamullaahtil mustaqdimiina minnaa wal musta'khiriina,
Allaahummaghfir li ahli Baqii 'il gharqad) Semoga Allah men-
curahkan rahmat kepada orang-orang yang telah dahulu
(meninggal) di antara kita dan juga orang-orang yang be-
lakangan. Ya Allah, ampunilah orang-orang (yang dimakam-
kan) di Baqi’ al-Gharqad.”
Disyari'atkan juga bagi orang yang ziarah ke Madinah untuk

ziarah ke masjid Quba' dan shalat dua raka’at di dalamnya. Sebab
Nabi 0selalu ziarah ke masjid Quba’ setiap Sabtu dan shalat dua
raka’at di dalamnya, dan beliau berkaia: "Barangsiapa bersuci di
rumahnya dengan sempurna kemudian datang ke masjid Quba'
lalu shalat didalamnya maka dia sepeni umrah."

Ini adalah beberapa tempat ziarah di Madinah al-Munawarah.
Adapun ziarah ke masjid tujuh, masjid Qiblatain dan tempat-tempat
lain yang disebutkan sebagian penulis buku manasik dan ziarah,
maka tidak ada dasarnya sama sekali dalam hal tersebut. Sebab
sesungguhnya yang disyari'atkan bagi orang mukmin adalah harus
selalu mengikuti Sunnah RasuluUah 0dan tidak melakukan hal-
hal yang bid'ah. Allah adalah yang memberikan taufiq kepada
kebenaran.

(Syeikh bin Baz).

291. Beberapa Hadits yang berkaitan dengan Ziarah ke
Makam Nabi iS semuanya Dha'if.

Tanya: Mohon penjelasan tentang keshahihan beberapa
hadits berikut ini:

lUi ^ ^
"Barangsiapa yang pergi haji ke Baitullah dan tidak ziarah
kepadaku, maka dia telah mengkasariku."

"Barangsiapa yang ziarah kepadaku setelah aku meninggal
maka seakan dia ziarah kepadaku ketika dalam hidupku".
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"Bai-angsiapa yang menziarahi aku di Madinah karena ikhlas,
maka aku akan memberikan syafa'at dan persaksian (pem-
belaan) kepadanya pada ban Kiamat."
Sebab ketiga badits tersebut terdapat dalam sebagian kitab

dan darinya muncul berbagai problem. Di mana terdapat dua
kelompok yang berselisih pendapat. Salab satunya menguatkan
badits-badits tersebut, sedangkan pendapat yang lain tidak menguat-
kannya.

Jawab: Hadits yang pertama diriwayatkan Ibnu ’Adi dan
ad-Daruqutbni, dari sanad ‘Abdullah bin 'Amr, dari Nabi ^
dengan redaksi:

"Barangsiapa yang pergi haji dan tidak ziarah kepadaku,
maka sesunggubnya dia mengkasariku."
Ini adalah badits dha’if. Bahkan dikatakan bahwa hadits

tersebut maudhu’, maksudnya palsu. Sebab dalam sanadnya ter¬
dapat Muhammad bin Nu'man bin Syibl al-Bahili dari ayabnya,
dan keduanya sangat dha'if. Imam Daruquthni berkata: "Cacat
dalam hadits ini adalah pada putera Nu'man dan tidak pada
Nu'man. Sebagaimana hadits ini juga diriwayatkan al-Bazzar di
mana dalam sanadnya terdapat Ibrahim al-Ghiffari, dan dia dha'if.
Sedangkan al-Baihaqi meriwayatan dari 'Amr, dan dia berkata:
"Sanadnya terdapat orang majhul (tidak dikenal)."

Adapun hadits kedua ditakhrijkan Daruquthni dari seseorang,
dari keluarga Hathib, dari Nabi ̂ dengan redaksi tersebut. Tetapi
di dalam sanadnya terdapat orang yang tidak dikenal (majhul).
Juga diriwayatkan Abu Ya'la Musnad-nyd, dan Ibnu 'Adi
dalam Kamil-nydi dan dalam sanadnya terdapat Hafash bin Dawud,
di mana dia dha’if dalam hadits.

Sedangkan hadits ketiga diriwayatkan Ibnu Abi Malik 4^
dari Nabi dari Sulaiman bin Zaid al Ka'bi dan dia dha'if dalam
hadits dari sanad 'Amr dan dalam sanadnya terdapat orang yang
tidak dikenal (majhul).

Tetapi dalam hal ini terdapat beberapa hadits shahih yang
di dalamnya terdapat pelajaran dan mendo'akan kepada orang yang
meninggal. Adapun hadits-hadits yang berkaitan dengan ziarah
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ke makam Nabi ^secara khusus, maka semuanya dha'if,
balikan maudhu'. Maka siapa yang ingin ziarah kubur atau secara
khusus ziarah makam Nabi ̂ dengan cara yang benar menurut
syari’at, yaitu untuk mengambil pelajaran dan mendo'akan kepada
orang yang telah meninggal dan membaca shalawat kepada Nabi

mendo’akan keridhaan Allah kepada dua Sahabatnya, Abu
Bakar dan ‘Umar, maka dengan syarat tanpa sengaja dalam safar
atau dengan kata lain mengadakan safar hanya untuk itu. Barang-
siapa mengadakan safar untuk ziarah ke makam Nabi 0atau ke
makam-makam lain, maka demikian itu tidak diperbolehkan.
Sebab Nabi %bersabda;

"Tidak boleh dilakukan perjalanan melainkan kepada tiga
masjid: Masjidilharam, Masjidku, dan Masjidilaqsha." (HR.
Al-Bukhari dan Muslim).
Juga Nabi bersabda:

.(syu-d.1 J « ' j j ) ! ( »

■(r

i l l !

"Janganlah kamu jadikan makamku sebagai hari raya dan
jangan pula kamu jadikan rumah-rumahmu laksana kuburan,
dan bershalawatlah kamu kepadaku. Sebab salam kamu sam-
pai kepadaku dimana kamu berada." (HR. Muhammad bin
‘Abdul Wahid al-Maqdisi dalam al-Mukhtarah). Wallahu
a ' l a m .

(Syeikh bin Baz).

HAJI SUNNAH.

292. Meiiiilih Haji Suiinah ataukah sedekah untuk meni-
biayai para pejuang.

Tanya: Bagi orang yang telah melaksanakan haji dan mampu
pergi haji lagi, apakah cukup baginya sebagai ganti dari haji untuk
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yang kedua kalinya dengan cara menginfakkannya kepada orang-
orang yang berjihad pada jalan Allah di Afganistan, di mana haji
yang kedua hukumnya sunnah sedangkan memberikan bantuan
untuk jihad wajib? Mohon penjelasan, semoga Allah memberikan
balasan kepada Anda atas perhatian Anda kepada kaum Muslimin
dengan sebaik-baik balasan.

Jawab: Orang yang telah melaksanakan haji wajib, maka
yang utama adalah menginfakkan dana yang akan digunakan
haji yang kedua kepada orang-orang yang berjuang di jalan Allah,
seperti kaum mujahidin di Afganistan dan orang-orang yang dalam
pengungsian di Pakistan. Sebab ketika Nabi ̂ ditanya, "Amal apa
yang utama?" Maka Nabi ̂ menjawab: "Iman kepada Allah dan
Rasul-Nya." Penanya berkata: "Kemudian apa?" Nabi ̂ berkata:
"Jihad di jalan Allah." Beliau ditanya lagi: "Kemudian apa?" Nabi 0
menjawab: "Haji mabrur." (Muttafaqun 'alaih). Di mana Nabi ̂
menjadikan haji setelah jihad, dan yang dimaksudkan adalah haji
sunnah. Sebab haji wajib merupakan salah satu rukun dalam Islam
jika telah mampu melaksanakannya. Dalam Shahihain disebutkan
riwayat dari Nabi bahwa beliau bersabda:

"Barangsiapa yang membantu orang yang berjuang, maka
sesungguhnya dia telah berjuang. Dan barangsiapa yang
menggantikannya dalam keluarganya dengan baik, maka
sesungguhnya dia telah berperang."
Tidak diragukan bahwa orang-orang yang berjuang di jalan

Allah sangat membutuhkan bantuan materi dari saudara-saudara
mereka. Membiayai orang-orang yang berjuang lebih utama dari-
pada membiayai haji sunnah karena dua hadits tersebut dan yang
lainnya. Kepada Allah kita mohon pertolongan.

(Syeikh bin Baz).

293. Meinilih Haji Sunnah ataiikali bersedekah?

Tanya: Saya telah melaksanakan haji wajib dan sekarang
mampu pergi haji lagi. Manakah yang lebih utama menyedekahkan
dana untuk haji yang kedua ataukah saya berangkat haji?
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Jawab: Jika kamu mempunyai keluasan dalam harta dan
memungkinkan sedekah di samping pergi haji, maka lebih utama
bagimu untnk melaksanakan keduanya. Tetapi jika tidak dapat
melakukan kedua hal tersebut sedangkan di sekitarmu terdapat
orang-orang miskin yang sangat membutuhkan bantuan atau
kegiatan-kegiatan kebaikan yang memerlukan dana, maka mem-
berikan dana haji kamu kepada mereka adalah lebih utama dari-
pada haji sunnah. Tapi jika di sana tidak ada kebutuhan yang
sangat perlu, maka haji lebih utama.

(Syeikh al-Jibrin).

294. Haji untuk ayahnya tetapi tidak berangkat dari tempat
kelahiran ayahnya.

Tanya: Seseorang melaksanakan haji pada tahun ini untuk
bapaknya yang telah meninggal. Tetapi ketika pergi haji, dia tidak
berangkat dari tempat kelahiran bapaknya. la bertanya, apakah
haji tersebut sah?

Jawab: Nampak dari pertanyaan tersebut bahwa penanya
melakukan haji untuk bapaknya. Jika demikian kondisinya, maka
sah haji yang dilaksanakan untuk bapaknya meskipun ketika
berangkat haji tidak dari tempat kelahiran bapaknya.

(Panitia Tetap).

295. Membantu Para Mujahid.

Tanya: Terjadi perbedaan antara saya dan sekelompok kawan.
Di mana kami telah niat umrah pada akhir bulan Ramadhan,
sedangkan saya dan seorang kawan telah umrah beberapa kali.
Akhimya kawan saya tersebut menetapkan untuk tidak umrah
dan dananya akan disedekahkan kepada mujahidin di Afganistan
dan dia berkata bahwa demikian itu jauh lebih baik daripada meng-
gunakan uangnya untuk umrah sunnah. Kami mohon penjelasan,
apakah yang utama seseorang umrah meskipun sebelumnya telah
umrah beberapa kali ataukah menyerahkan dana umrahnya kepada
mujahidin Afghanistan yang melakukan jihad di jalan Allah?

Jawab: Yang utama bagi orang yang telah melaksanakan
haji dan umrah wajib adalah menginfakkan dana haji atau umrah-
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nya yang sunnah untuk membantu orang-orang yang berjihad di
jalan Allah, sepeni kaum mujahidin di Afganistan. Sebab jihad
pada jalan Allah lebih utama daripada haji dan umrah sunnah. Di
mana Nabi Spernah ditanya: "Amal apa yang utama?" Nabi S
bersabda: 'Iman kepada Allah dan Rasul-Nya." Lalu beliau ditanya:
"Kemudian apa?" Nabi Sbersabda: "Jihad di jalan Allah." Beliau
ditanya lagi: "Kemudian apa?" Nabi Smenjawab: "Haji mabrur."
(Muttafaqun ’alaih). Allah adalah yang memberikan pertolong
kepada hamba-Nya.

a n

(Syeikh bin Baz).
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